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KATA PENGANTAR 


Khulafa-ur-Rasyidin, menjadi 
yang ideal selama tigapuluh ta 
dari buku “Nabi Muham 
gambaran dari kehidupa 
sangat besar bagi keij^mu^; 






emerintahan Islam 
kelanjutan yang wajar 
ana saya telah memberikan 
g manusia yang manfaatnya 
\ Nabi Muhammad, yang dahulu 
disalah-mengertikan dari antara seluruh 


dan sekarang pun 
manusia besar d^«|^a 1T11. 

Dua aJ^^Ayang mendorong saya melaksanakan tugas ini. 
Pertama^A^n rahwa, seperti halnya Nabi Suci yang mengusung 
perujammn yarrg tiada bandingannya dalam sejarah dunia, kepada 
pj 4 |^EI?^ikutnya yang langsung, dia memberikan sumbangan 
tidal^Sfja “kisah yang paling menakjubkan dalam penaklukan di 
seluruh sejarah kemanusiaan kita ” 1 , melainkan juga peningkatan 
moral dan spiritual yang mengagumkan dari kemanusiaan. Alas- 
an kedua ialah bahwa dalam seluruh catatan sejarah masa kini 
yang ditulis oleh pengarang Muslim maupun non-Muslim, ada 


1 ) ’ H. G. Wells, A Short History of the World 
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terdapat banyak kesalah-fahaman tentang amal perbuatan yang 
agung dan terhormat dari kerajaan yang paling tulus yang pernah 
dihasilkan dunia ini. 

Dalam buku a Khulafa-ur-Rasyidin” ini saya akan mengurai- 
kan periode tigapuluh tahun sejak wafatnya Nabi Suci. Dalang 
jarah Islam masa ini dikenal sebagai Khilafah Rashidah ata] 
lifah yang memerintah dengan benar, arti yang digaris-] 
adalah bahwa orang-orang yang dipilih untuk 



ga te- 
si Muslim 


pemerintahan Islam ini selama periode tersebut ^da 
ladan ketulusan dan bahwa mereka njAdmpin 
berkembang maju baik materi maupi^romkLDsfcm hadist Nabi 
Suci, periode tigapuluh tahun ini^caraM^isJKlisebut Khilafah 
atau Penerus Nabi Suci, untuk me^fc^kj^inya dengan Mulk 
atau Kerajaan Islam yang datano^S^dj^ya. Dalam fase terakhir 
kehidupan Nabi Suci behai^dala^Jiabi dan raja, seorang pem- 
bimbing spiritual dari umfc^H^juga kepala pemerintahannya; 

rrari kerajaan Islam dimana raja itu 
hanya sebagai kep^^^merintahan tidak sepenuhnya mencer- 
minkan ide sekl^brenerus. Bagaimana pun, Khilafah Rashidah 
atau Khalifjd^wal, kedua aspek sepenuhnya mewakili penerusan 
dari NaUfc^n rarena alasan inilah maka saya memasukkannya 
dalanfcjsaLaral^para Khalifah, peristiwa kehidupan empat Khalifah 
yjj^aernerintah yang membentuk Khalifah Awal tersebut, yakni 
Abu^Mcar, ‘Umar, ‘Usman dan Ali. 

Saya akan meminta perhatian terhadap dua hal mencolok 
dimana tersebar kesalahan konsepsi yang besar. Pertama adalah 
kesan umum di antara kaum Muslim maupun non-Muslim bah- 
wa, meskipun pertempuran yang harus dilakukan oleh Nabi Suci 
itu pembelaan diri dan bukannya menyerang, tetapi peperangan 
di zaman Khalifah Awal dilakukan tiada lain untuk meluaskan 
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Islam dan wilayah kerajaannya. Dalam sejarah pendek ini saya 
telah menunjukkan bahwa ini adalah pandangan yang sangat 
keliru, dan bahwa kaum Muslim tidak pernah menyerbu untuk 
memaksakan agamanya atau bahkan kekuasaannya kepada kera- 
jaan tetangganya; atau memberi apa yang sering disebut sej 
gai alternatif untuk memilih: Islam ataukah Jizyah. Pertj 
ini telah sepenuhnya dibahas dalam kehidupan Abu 
‘Umar. Perkara kedua yang mana saya ingin untuk 
perhatian khusus yakni mengenai kesalahan kon 
sama, yakni perpecahan internal di zan^^Usmai? 
toh kebesaran yang ditunjukkan oleh^bu^kkar 
disebutkan lagi dalam riwayat ‘U^ian s 



r yang 
Ali. Con- 
n 'Umar tidak 
anya pengung- 


kapannya yang dengan suasana beri 
Buku ini aslinya ditulis d^9 
suatu riwayat sederhana. E 
ditambahkan dalam edisi 


enl 


isa Urdu dalam bentuk 
i kehidupan para Khalifah 
lan edisi kedua inilah yang se- 
karang disajikan dalajrf baj^roasa Inggris. Terjemahannya telah 
saya lakukan bersM^yengan saudara saya yang berkemampuan 
dan terkemuk^fl^^ma Muhammad Ya’qub Khan, Editor ma- 
jalah "The kepada siapa rasa terimakasih saya yang tu- 

lus atas JAjjjkcrasnya dengan penuh kecintaan. Saya juga harus 
bertearnl^kasm kepadanya yang membantu saya dalam membaca 
ircobaan. 

[MAD ALI 


President 

Ahmadiyya Anjuman Isha’at Islam, 
Ahmadiyyah Buildings, 

Lahore, 12-9-1932. 



ABU BAKAR 



O 




Awal kehidupannya 

Abdullah adalah nairfc diberikan kepada Abu Bakar 
oleh orang tuanya. u adalah kunyah 1 sebelum Islam, 

sedangkan dia meiMu^ julukan Siddiq (harfiahnya, yang paling 
terpercaya) daj^^fc»(narfiahnya, dermawan, baik budi, atau be- 


li Di kal^fc^bafl^sa Arab, suatu nama panggilan, umumnya menunjukkan 
hubuMankdengOT keturunan laki-laki (Arab: kunyah), yang dipandang sebagai 
geljj^Jfcmiatan. Kunyah terutama diambil dari nama puteranya yang tertua, 
>aaa namanya kata ab (harfiah: bapak) ditambahkan, dan karena itulah 
umumn^ disebut bapak dari si anu atau si polan. Tetapi kunyah tidak mesti 
menunjukkan kebapakan; dalam beberapa kasus ini diambil dari beberapa per- 
watakan seseorang, dan alasan untuk ini adalah bahwa kata ab itu mempunyai 
makna yang lebih luas. Jadi Abu Hurairah (harfiah: ayah anak-anak kucing), 
perawi Hadist yang terkenal, disebut demikian karena sayangnya kepada ku- 
cing. Abu Bakar secara harfiah berarti bapak dari unta muda, dan tidak ada 
indikasi dari suatu riwayat kenapa dia dinamai demikian, atau diberi kunyah 
khusus seperti ini. Ini boleh jadi karena kebaikannya atau sayangnya kepada 
unta. 
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bas) setelah masuk Islamnya. Ayahnya bernama ‘Usman, tetapi 
umumnya dia dikenal dalam sejarah dengan nama panggilannya, 
Abu Quhafah. Ummmul Khair Salmah adalah nama ibunda Abu 
Bakar. Kedua orang tuanya termasuk ke dalam kabilah BaniTaim 
dari suku Quraish. Kabilah ini memiliki kedudukan tinggi^di 
Arabia, dan pertanyaan mengenai uang darah dalam kasuj 
bunuhan merujuk kepadanya; Abu Quhafah, ayah 
dipercaya mengemban jabatan ini. 

Abu Bakar dilahirkan pada tahun Gajah 2 keflpa^^ifketiga, 
dan karena itu lebih muda dua atau 1y|^ktahun akmding Na- 
bi Suci Muhammad. Dalam masa i^danj^didftikenal karena 
moralnya yang tinggi dan mei^iasaAkeh^matan universal. 
Akhlak mulia semacam itu yakni rrJfcbai^L si miskin dan yang 
membutuhkan, berbuat kebaika^^^oa^i anak-anak serta kera- 
bat, memberikan hiburan menderita, ramah-tamah 

dan penuh kejujuran, semu%dM|^ati padanya dengan berlimpah. 
Sejak masa kecilnya tid^^rnah menyentuh minuman keras. 
Semua budi peker1*fcAr im tepat seperti yang dikatakan sejarah, 
sifat Nabi Su^^^Adimiliki sebelum kenabiannya. Ini menun- 
jukkan bahjj^^ltu dan lain hal Abu Bakar itu memiliki hubungan 
alamiah^A^m^sfabi. Betapa pun, dia menerima beberapa pen- 
didiJ^^Vpiaoisa membaca dan menulis, dan menjadi spesialis 
ddkj^^B^getahuan tentang silsilah kaum Quraish. Orang-orang 
sanga^menghormatinya baik karena pengetahuannya maupun 
pengalamannya yang matang. Profesinya adalah pedagang kain 


2) Sebelum era Muslim yang dikenal sebagai Hijriyah, bangsa Arab biasa 
menghitung hari dari tahun “Gajah” yang adalah tahun dimana Abrahah, Gu- 
bernur Yaman yang Kristen, memimpin penyerbuan ke Mekkah, dengan niat 
menghancurkan Ka’bah. Pasukan ini mempunyai satu atau lebih gajah di da- 
lamnya dan karenanya dinamai demikian. Tahun Gajah adalah tahun kelahiran 
Nabi. Hijrah datang 53 tahun-rembulan kemudian. 
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dan bisnis ini menjadikannya seorang yang cukup kaya. Pada saat 
dia menerima Islam, dia memiliki 40,000 dirham emas dalam 
uang tunai. Menurut satu dari pernyataannya sendiri, dia adalah 
yang terkaya dari semua pedagang Quraish. 




meluk 
sedemi- 


Masuk Islam dan pengabdiannya. 

Ketika Nabi menerima Panggilan Ilahi dan 
agar bergabung dengannya, Abu Bakar adalah sa 
pertama yang masuk Islam. Kecintaanp^kepad^ 
kian besar sehingga tak berapa lama ^telaMta b®gabung dalam 
barisannya dia memanfaatkan sej^ruhik^ij^tlan kekayaannya 
untuk menyiarkan missi yang suci il^^SaJ^k jiwa insani yang 
melihat cahaya Islam melaluin^S™*a^-orang besar semacam 
‘Usman, Zubair, Abdul Rahman l^j^^uf, Sa’d bin Abi Waqqas, 
masuk karena ajaran beliaulljfflp^ sendiri, Ummul Khair Salma, 
satu dari pemeluk awjfc j u^rro nyatakan ke-Islamannya kepada- 
nya. Namun Abu i#||^an^yahnya, mendengar seruannya jauh 
di belakang ha|i^^|jUl^)enaklukan Mekkah dalam tahun 8 Hij- 
riyah. 3 Banjj^^^daklaki-laki dan perempuan, yang dianiaya dan 
disiksa oj^Mpmya karena menerima Islam, dibeli dan dibebas- 
kan <^m\Vbcm akar. Kejadian semacam itu, sejarah telah mencatat 

3^^SAah^yang umumnya diartikan sebagai Pelarian, arti aslinya adalah 
terputuOTya dari hubungan perkawanan atau meninggalkan, dan dalam se- 
jarah Islam ini datang untuk memperingati migrasi dari Nabi Suci dan para 
Sahabatnya dari Mekkah ke Madinah; dimana dia dipaksa oleh bertambah 
besarnya perlawanan musuh dan kerasnya penganiayaan atas kaum Muslim 
oleh mereka. Era Muslim dimulai mengikutinya, dan tanggal dari mulai hari 
pertama bulan pertama (Muharram) dari tahun dimana Hijrah terjadi, peristiwa 
itu sendiri terjadi lebih dari dua bulan setelah penetapan tahun tersebut. Tahun 
Hijrah mungkin bersamaan dengan tanggal 19 April 622 era Masehi, dimana 
hijrahnya sendiri terjadi pada tanggal 20 Juni. 
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nama tujuh orang, termasuk Bilal yang terkenal. Dari kekayaannya 
dia infaq-kan untuk perjuangan Islam, sehingga pada saat Hijrah 
tinggal tersisa 5.000 dirham di tangannya. Nabi sendiri mengakui 
pengabdiannya yang tak ternilai ketika beliau menyatakan: “Tak 
ada harta yang sangat bermanfaat bagiku seperti harta kekayaan Apu 
B akar \ Di pekarangan rumahnya, dia membangun masjidfiSM. 
Di sini dia akan duduk membaca al-Qur’an dengan 
memukau hati para pendengarnya. Kaum Quraish 
menuntut agar dia berhenti membaca al-Qur’a^a^K;aTi suara 
keras karena hal ini akan memikat p^^^eremplfc^an anak- 
anak mereka, yang akan mendorong ^erel^knti® menolak aga- 
ma nenek-moyangnya. Tetapi A Bdk^ ti^tK mempedulikan 
hal ini dan tak goyah sedikitpun dalslkmejyiarkan cahaya Islam. 
Sepanjang masa ini ikatan persajKMtanjtya dengan Nabi tumbuh 
semakin kuat. Pengorbanam^^gApaupun missi yang diberikan 
olehnya sangat dihargai N^i^Sfclmikian rupa sehingga gurunya 
secara pribadi sering jrfe mam^mya ke rumah muridnya itu. Dan 
pada akhirnya ketjJA^jba saat berhijrah, maka Abu Bakar yang 
dipilih Nabi se]p|fcSLanDnya dalam saat-saat yang kritis itu. 




Dia dia 

•akar mendapatkan penghormatan tinggi tidak saja ka- 
rena m^angsawanannya, tetapi juga karena pribadinya, moralnya 
yang tinggi dan kekayaannya. Namun, dia tidak dapat menghin- 
dari penganiayaan dijalan Islam. Dalam kaitannya dengan masuk 
Islamnya ibundanya, Ummul Khair, diriwayatkan bahwa suatu 
hari Abu Bakar mulai secara terbuka mengajarkan keimanannya 
yang baru. Ini pada saat Nabi sendiri masih membatasi kegiat- 
annya dengan mengajarkannya secara diam-diam di rumah Zaid 
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mena- 


bin Arqam, dimana salat pun juga dilakukan dengan diam-diam. 
Ketika kaum Quraish melihat Abu Bakar secara terbuka meng- 
ajarkan Islam, mereka menimpanya dan memukulinya hingga 
tidak sadar. Orang-orang rumahnya mengambil dan membawa- 
nya pulang. Setelah kembali kesadarannya, pertanyaan perti 
yang diucapkannya ialah: “Di mana Nabi}” Ibunya mencaj 
dimana Nabi berada, dan segera keduanya ke rumal 
Arqam, dimana ibundanya masuk Islam. Ketik^ 

Mekkah menganiaya kaum Muslim dengan kej; 
sihati mereka agar mengungsi ke AbesjA^Abu Mfc^salah satu 
yang terpilih untuk mengucapkan s^ma^ kepada tanah 

airnya. Di jalan, dia bertemu dei^an ^«gn^pemimpin, Ibnul 
Daghnah, yang bertanya kepadanya^^m^La dia hendak pergi. 
“ Penganiayaan dari kaumku s e n dj^Nbkdi^ie n gusi r k u dari kecintaan 
dan kampung halamanku , iO!u Bakar. “ Seorang laki-laki 

sepertimu\ kata sang pemii^pi ^ffemestinya tidak boleh diasingkan 
— engkau menolong si n^kin,^^zau baik terhadap anak dan kerabat , 
engkau memberi p ejm^uran kepada yang susah dan menunjukkan 
keramah-tamal^^^gkaaa musafir”. Dan, dibawanya Abu Bakar 
kembali ke J|^Vkah serta diumumkannya bahwa Abu Bakar di 
bawah oAujaungannya. Namun, jaminan ini tak berlangsung 
lamajD^ertioiasa, Abu Bakar mulai membacakan lagi al-Qur’an 
di masjid yang dibangun di pekarangannya, yang ter- 
letakT^ tepi jalan umum. Kaum Quraish tidak bisa mentolerir hal 
ini dan demikian pula Ibnul Daghnah menarik jaminan keaman- 
an yang dijanjikannya. Abu Bakar tidak bergeming. Tanpa peduli 
atas dicabutnya perlindungan itu, dia lanjutkan pembacaannya 
seperti biasa. 
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Puterinya , Aisyah menikah dengan Nabi . 



Pada tahun ke sepuluh dari Misinya, Nabi kehilangan is- 
terinya yang sangat beriman Khadijah, yang pada saat wafatnya 
berusia enampuluh lima tahun. Sepanjang masa-masa pe^yh 
cobaan yang dijalani Nabi, dia adalah penghiburnya yang ( 
besar. Karena itu, perpisahan dengan istri yang sangat 
ini, benar-benar sangat memukul dan beban yang 
Melihat beliau yang demikian sedih, seorang per«iD?®i Muslim 
menyarankan agar beliau menikah lagj 
puteri Abu Bakar, Aisyah. Perempi^i nnk ir^telah dipertu- 
nangkan dengan Zubair, putera J^t’inAkm^ftika wanita yang 
terdahulu itu menyampaikan lamand^^alJ^Dada Abu Bakar, dia 
sangat gembira untuk mempermShtakjpersahabatannya dengan 
Nabi, tetapi pertama dia ak^^m^^lesaikan urusannya dengan 
Zubair. Ini telah dilaksanak^Sfclkah (upacara perkawinan) di- 
langsungkan, meskiptfi b^^Bflnya ditunda selama lima tahun 
mengingat usia Aiifcj^yang waktu pernikahannya itu baru ber- 
umur sembila^4^Ma menurut riwayat Ibn Sa’d.(Tabaqat, jilid 
VIII, halai 



Lirnya penganiayaan orang Mekkah mencapai puncaknya. 
Di bawah perintah Nabi, kaum Muslim berhijrah ke Madinah. 
Abu Bakar juga bersiap untuk perpindahan itu, tetapi Nabi mem- 
beri tahu dia agar menunggu sampai beliau (Nabi) menerima izin 
Allah untuk berangkat. Kaum Muslim berangkat sendiri satu per 
satu. Abu Bakar dan Ali hanyalah dua orang yang tersisa bersama 
Nabi. Akhirnya tibalah saat ketika rencana untuk membunuh 
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Nabi dimatangkan secara rinci. Lalu Nabi menerima firman Ilahi 
untuk berangkat. Bersama itu, beliau memberi tahu Abu Bakar 
agar bersiap-siap, dan dengan meninggalkan Ali di tempat tidur- 
nya sendiri berangkat di gelap malam dari rumahnya dan berlalu 
tanpa dikenali melewati para calon pembunuh yang telah me 
pungnya. Tiga mil dari Mekkah, ada sebuah gua dikenal 
gua Tsur. Di sinilah kedua pengungsi itu berlindung, 
yang pertama masuk kedalam. Gelap suasananya, 
gua itu dengan tangannya sendiri, lalu mempersiAkaMNaoi agar 
masuk. Pagi harinya kaum Quraish mu^kmencari^fc^nengikuti 
jejaknya langsung ke mulut gua. Da^daH^pa^pengungsi itu 
bahkan bisa melihat kaki para pei^ejar^^I^menakutkan Abu 
Bakar dalam susah, tetapi Nabi mdW^b^riya dengan berkata, 
“Jangan takut , karena Tuhan beser^j^kL^^m pengejarnya melihat 
jaring laba-laba di mulut gu^m^Jembali. Persiapan makanan 
telah dilakukan sebelumnywoficJfcrVbu Bakar. Dia telah mengin- 
struksikan kepada pej^an^rontuk menggembala kambingnya, 
dan ketika merunj^fcAnendekat ke gua. Susu kambing inilah 
yang menjadijp^Hamr^a sepanjang hari. Demikianlah mereka 
bersembunjjj^^ama tiga hari terus-menerus siang dan malam, 
hingga, jjA^haW keempat, mereka menunggang unta yang telah 
disiara\ AbirBakar menuju Madinah. 

Pengadiannya di Madinah . 


Kebutuhan Islam, yang terbatas di Mekkah, berkembang 
dengan kemajuannya di Madinah. Ketika dibutuhkan uang un- 
tuk membangun masjid, Abu Bakar membayar tanahnya dengan 
uangnya sendiri. Tetapi kebutuhan terbesar dari masyarakat ada- 
lah sikap dalam perjuangan berat melawan berbagai musuh yang 
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bermaksud menghancurkan Islam dengan pedangnya, dan karena 
itu kaum Muslim harus berperang untuk pembelaan diri. Ber- 
langsungnya peperangan yang tiada henti melawan musuh yang 
selalu bertambah memerlukan pengorbanan terbesar dari para 
pemeluknya; dan demi urusan itu, di sini Abu Bakar juga yjfig 
paling depan seperti halnya di Mekkah. Pada suatu peijj 
‘Umar menyerahkan separuh dari tabungannya untu 
dak-tidaknya, harapnya, saat ini dia bisa mengungmui 
kar. Datang di sana Abu Bakar yang mengusung ^gS^afa yang 
dimilikinya, diserahkan kepada Nabi. “J^Lyang 
rumahT tanya Nabi. “Allah dan RasuJ^Jya 
adaan kekurangan pun, Abu Bak^yan 
membelanjakan harta-kekayaannya. 

Peran serta dalam peperanga 

Di Madinah Ahd Ba 
mengatur negara, 
rangan dan tid 
Nabi men 




mggalkan di 
a®ya. Dalam ke- 
ermawan dalam 


dalah tangan kanan Nabi dalam 
g^nengambil peran aktif dalam pepe- 
bsen dalam setiap pertempuran di mana 
bagian. Pertempuran pertama di Badar pada ta- 
hun keiAjflJn^ih. Jumlah pasukan musuh adalah tiga kali lipat 
dibajj|n^karmcekuatan kaum Muslim tetapi mereka lebih kuat 
dj|^J®mkbesar lagi karena diperlengkapi dengan baik dan ahli 
peran^yang berpengalaman. Nabi mundur ke sebuah gubuk dan 
sujud memohon pertolongan Tuhan. “Wahai Allah ” , kata beliau, 
“jika hari ini sekelompok hamba-Mu ini binasa , maka tiada lagi yang 
menyembah-Mu di muka bumi ini . Abu Bakar tetap berjaga di pin- 
tu masuk dan mendengar doa Gurunya yang penuh kesungguhan. 
Akhirnya dia berbicara: “Wahai Nabi , katanya, “Tuhan pasti akan 
datang membantumu seperti yang dijanjikan-Nya . Kemudian me- 
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reka menyerbu ke medan perang dan Abu Bakar menunjukkan 
keberanian yang luar biasa. Kaum Muslim menang. Tujuhpuluh 
tawanan perang jatuh ke tangannya. Abu Bakar menyarankan 
kepada Nabi agar membebaskannya dengan pembayaran tebusan 
uang. Ini dilakukan, karena sesuai dengan ajaran al-Qur’an. 

Pada perang Uhud di tahun ketiga Hijriyah pada wal 
um Muslim terjebak dan menderita kerugian besar, 
teguh berdiri di tempatnya. Kaum Quraish berteii 
Muhammad di sana di tengah kaumnya ? Adaka^nW^ Wakar di 
sana di tengah kaumnya? Adakah ‘Umaw^Lsana (^^xgah kaum- 
nya?” “ Mereka semua ada dan akan nfonWmvm &lian \ teriakan 
balik ‘Umar pada akhirnya, yang ^fcm h^Ln^l ah meninggalkan 


medan perang. Esok harinya langs 
Bakar mengambil bagian dalam 
Kemudian tibalah per^ 
pada tahun ke lima Hijriy 
sebagai buruh biasa, Jj^g 





Rta dikejar, dan Abu 
m ini. 

LiKenal sebagai Perang Parit 
[ni lagi-lagi Abu Bakar bekerja 
;ali parit untuk menjaga Madinah 
dari serbuan musuJA^^dinah tetap bersiap-siaga selama tigapu- 
luh hari, setelajpfcm musuh mengundurkan diri. Dia juga hadir 
di Hudaibry^Yetika perjanjian ditanda-tangani. Kaum Muslim 
sangat tentang itu karena mengira bahwa syarat per- 

janji^jlu sangat menghina mereka 4 . ‘Umar yang sangat jengkel 
da^J^OT»tangi Abu Bakar sambil berkata: “Mengapa kita harus 


4) Dua dari persyaratan ini sungguh mengecewakan: 

(a) . Kaum Muslim tidak boleh membawa kawan sesama Muslim yang tinggal 
di Mekkah, ataupun mereka yang dalam perjalanan di antara mereka yang 
ingin kembali tinggal di Mekkah. 

(b) . Bila ada orang Muslim Mekkah yang pergi ke Madinah, kaum Muslim 
harus mengembalikannya ke Mekkah, tetapi bila ada orang Muslim Madinah 
menggabung ke Mekkah, mereka tidak usah dikembalikan kepada kaum Mus- 
lim 
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menyerah terhadap persyaratan yang demikian menghina , bila tujuan 
kita itu memang benari” Abu Bakar menjawab bahwa Nabi pasti 
berbuat demikian dalam ketaatannya kepada kehendak Tuhan. 
“ Bukankah Nabi telah berkata , “ bantah ‘Umar, “ bahwa dia a^ 
melaksanakan ibadah haji}” . “ Ya , memang benar” y jawab Abu, 

“ tetapi dia tidak pernah mengatakan bahvea akan melaku, 
da tahun ini” . Jawaban yang sama yang didapat TJi 
ketika dia menanyakan hal yang sama ini kepad»ya!*)afam ta- 
hap pertama dari perang Hunain kaumA^uslim cSJfciKa mundur 
karena oleh pemanah musuh. Di sini^bu^^kar ^ga tetap teguh 
di tempatnya dan akhirnya pertem^raiAtoeWmgkan. Ketika di- 
butuhkan uang untuk ekspedisi TabJ^M)^3akar menempatkan 
seluruh kekayaannya untuk kef^mk^ajrbangsa. Pada tahun ke 
sembilan Hijriyah, dia dijadjJ^nAJua jemaah haji ke Mekkah. 



Abu Bakar menjadi L 



sakitnya Nabi yang terakhir . 


Sekitar ay^™jhun ke sepuluh Hijriyah, Nabi berangkat 
melakukan Jfc^h haji. Ini terkenal sebagai Hajjat al-Wada’ atau 
Haji PerM^EnHDiwahyukan kepadanya pada peristiwa ini bahwa 
agarmlMarnmlah mencapai kesempurnaan, dan bahwa waktunya 
s^^^W^ekat. Sekembalinya ke Madinah, sekitar dua setengah 
bulai^emudian, Nabi jatuh sakit. Dengan tidak mempedulikan 
sakitnya, beliau hadir di masjid dan melakukan salat sendiri sela- 
ma dia bisa. Tetapi beliau terlalu lemah untuk berbicara banyak. 
Suatu hari dalam khutbah beliau bersabda, “ Tuhan telah membe- 
rikan kepada hamba-Nya pilihan antara kehidupan di dunia ini dan 
kehidupan bersama-Nya. Hamba-Nya telah memilih hidup bersama 
Tuhan-Nya” . Ini membuat Abu Bakar menangis. Tandanya sudah 
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cukup jelas. Hidup Nabi sudah mendekati akhirnya. Kemudian 
Nabi memerintahkan agar semua pintu ke masjid di tutup kecuali 
pintu Abu Bakar. Lama-lama beliau begitu lemah untuk keluar ke 
masjid. Suatu hari, pesan dikirim tiga kali kepadanya untuk sdat 
tetapi beliau tidak punya cukup kekuatan. Maka beliau meau^kk 
Abu Bakar agar memimpin salat. Aisyah menunjul 
ayahnya terlalu lembut hati dan saat membaca alj 
menangis. Ini akan menjadikan bacaannya kurang®ela*eraengar. 
Nabi tidak menerima alasan ini dan nA^desak al^ftbu Bakar 
tetap harus memimpin salat. Akibati0a, s< 
dari kehidupan Nabi, Abu Bakar^angi 

Dengan cara ini, adalah suatu indikd^bal^a Nabi menganggap 
Abu Bakar orang yang paling te^f^^^^^menggantikannya. 


lesak a] 

hari terakhir 
jikttiiWfK sebagai Imam. 

fcafya 


Nabi wafat , Rabil 11 H (Ji 



M). 


Ini adalah ha^ii^^in, tanggal 12 Rabi’l tahun 11H; ketika 
Nabi s.a.w. m^^^oabirekan nafas penghabisan. Beliau telah di 
tempat tidiy^\ma auabelas hari dan telah melalui beberapa saat 
kritis, t^A^Ec^pagi itulah beliau merasa enak badan lalu berbi- 
cara d^kan beberapa orang. Diperkirakan bahwa saat krisis telah 
bj^^^fcingga Abu Bakar yang selama ini selalu di samping 
temp^tidurnya, minta izin pulang ke Sunh, dimana dia tinggal. 
Sedikitlah, karena itu, yang siap untuk percaya ketika berita itu di 
dengar. ‘Umar menganggapnya sebagai desas-desus jahat oleh ka- 
um munafik dan, dengan pedang di tangan, dia berdiri di masjid 
untuk menghentikan berita ini tersebar keluar. Abu Bakar men- 
dengar berita ini dan seketika buru-buru kembali dan langsung 
ke kamar Aisyah. Di sanalah Nabi telah dirawat. Dia mendapati 
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bahwa beliau memang benar-benar sudah wafat. Dia mencium 

keningnya dan memberikan suara kesedihan kepada kecintaannya 

dengan kata-kata yang menyentuh ini: “ Manisnya engkau dalam 

kehidupan dan alangkah manisnya engkau dalam kematian. Kei 

dian dia keluar ke masjid dan mengomunikasikannya bejtff? ai 

kepada jamaah dengan kata-kata berikut: 

“Dengarkanlah kalian semuanya! Barangsiapa yang m epve i 
Muhammad, maka sesungguhnya Muhammad telal 
barangsiapa menyembah Allah, supaya galian ket! 

Tuhan itu Hidup Senantiasa dan Dia tajl^ktnah mati^ 



Kemudian dia mengutip ayat Qu^n b< 

“Dan Muhammad itu tiada lain ha4JBkh TJKsan; sebelum dia 
telah berlalu banyak Utusan. Jij^^^jiaWfiau dibunuh, apakah 

H43). 


kamu berbalik atas tumit kamul 


i4Mkh IJms 

Ini meyakinkan umat 

i alif ah 


wafatnya Nabi adalah benar. 


Abu Bakar terpilih < 


Abu Ba^\dan^Umar masih di masjid ketika seorang dari 
Ansar 5 drf^jiramgan berita bahwa kaum Ansar telah berkumpul 
di Tb ggm ah Dani Sa’idah, suatu tempat yang digunakan sebagai 
bd^JuS^muan oleh orang-orang Madinah, dan mendiskusikan 
pemuman seorang penerus Nabi. Ini adalah saat yang kritis. Bila 
kaum Ansar sukses dalam menempatkan orang pilihan mereka 


5) Kaum Muslim yang tinggal di Madinah baik Muhajirin, yakni mereka 
yang lari dari Mekkah dan menetap di Madinah maupun Ansar (harfiah: pe- 
nolong), yakni penghuni Madinah yang mengundang Nabi tinggal menetap 
bersama mereka. Kaum Muhajirin umumnya termasuk kabilah Quraish, yang 
keunggulannya diakui di seluruh Arabia karena kewajiban mereka menjaga 
Ka’bah. Kaum Ansar terdiri dari dua kabilah, yakni Aus dan Khazraj. 
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dan yang lain tidak setuju dengan pilihan itu, maka solidaritas 
Islam pasti akan terguncang. Tak ada waktu lagi tersisa. Abu 
Bakar dan ‘Umar buru-buru ke balai pertemuan. Ketika mereka 
tiba, mereka menemukan bahwa Sa’d bin ‘Ubadah baru saja me- 
lesai berpidato dan kaum Ansar telah setuju untuk mem| 
sebagai pengganti Nabi Suci. Pada waktu kedatangan 
dan 'Umar, salah seorang dari kaum Ansar berdiri, 
konfirmasi selanjutnya dari pilihan itu, mempermm^^aff klaim 
kaum Ansar dan kemuliaan mereka. Bakar^^^awab de- 
ngan berkata bahwa sepanjang demi^peinSfcm y^g dibicarakan, 
maka tak ada dua pandangan tent^g AA^^Wapi rakyat jazirah 
Arab, diingatkannya, tak akan tundu^^pljra seorang raja di luar 
kaum Quraish. 



Ini memang sungguh 
sebelumnya bahwa Arabia 




ak pernah dalam sejarah 
uk kepada seorang raja. Setiap 
suku, setiap kabilah, a^lah hiWpenden, dan tak seorangpun yang 
dibawah suku atayA^ilal^aingan. Yang paling utama, bangsa 
Arab itu seca^f^MMDerumental enggan untuk bersumpah setia 
kepada seoj^|Araja atau tuan. Cinta kepada kebebasan tanpa 
ikatan (rifcraaMahir dan keturunan menjadi bagian atau paket 
dari *a\knya7 dan setiap kabilah menghargai kewenangan yang 
taJ^dl^l%gu-gugat dibanding yang lain. Dan lagi, bahkan jika 
mereKSPbisa merukunkan ide pemerintahan sentral, mereka tak 
pernah bisa bersetuju bahwa kewenangan itu ditanamkan kepada 
kabilah selain Quraish, dimana mereka telah mempelajari tradisi 
yang lama mapan, menghormati kemuliaan atas fakta bahwa ke 
dalam kabilah inilah privilese suci sebagai penjaga pusat spiritual 
Arabia, yakni Ka’ bah; dan kepada siapa terdapat tambahan perbe- 
daan yakni bahwa dari sanalah datang Nabi itu sendiri. Kenega- 
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rawanan Abu Bakar seketika melihat jauh ke depan menangkap 
situasi itu dan disajikannya ke hadapan majelis kaum Ansar. Ka- 
rena itu disarankan oleh kaum Ansar suatu solusi dari kesulitan 
itu yakni bukannya seorang tetapi di pilih dua pengganti, satu 
dari kaum mereka dan satu dari kaum Quraish. Tetapi ini Hel^ti 
perpecahan dalam Islam. Setelah berbincang lama, k i 
datang mengelilingi Abu Bakar dengan titik pand; 
rang dari mereka berdiri dan berbicara: 

“Demi keridhaan Allah dan taat kepd^^kehendals^^ saja 
kita telah mengurbankan hidup dai^aarS^^aya^ kita; dan 
sekarang karena kepentingan Islam mej^nS^^^ maka kami 
tunduk kepada terpilihnya seorar^k^UH^ian^aum Quraish. 
Sebagaimana kami berdiri bersamalBkbi,^^karangpun kami 
bersumpah setia kepada pengg< 

Dan dengan berkata daawKi^Jaia memegang tangan Abu 
Bakar dan bersumpah setia «^Bfcliya. Menurut beberapa riwayat, 
yang pertama berbua^lemij^nm adalah ‘Umar dan Abu ‘Ubaidah, 
dan sesudahnya, A^^j^elompok demi kelompok, maju ke depan 
untuk berbaia^l^mgan Abu Bakar. Satu-satunya pengecualian 
hanyalah Sa^Ski ‘Ubadah. 



Kenem\wanan Abu Bakar 

u adalah karena kehati-hatian Abu Bakar dan 'Umar 
maka bencana telah berhasil dihindarkan. Kalau bukan karena 
tindakan mereka yang cepat dalam mencapai majelis pertemuan 
itu, maka Islam akan menemukan dirinya dalam cengkeraman 
perpecahan yang paling menakutkan di rumahnya sendiri; yang 
bisa berakhir dalam kehancuran total kekuasaannya pada tahap 
yang paling awal. Di satu fihak, ada penguburan dari laki-laki 
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yang dicintainya terhadap siapa selama seperempat abad mere- 
ka telah mengurbankan hidup, harta dan semuanya, orang yang 
perpisahan dengannya tak sekejappun bisa ditanggungnya; adalah 
kewajiban mereka untuk melihat jasad dari Tuannya di peristjfg- 
hatannya yang terakhir. Di sisi lain, ada kewajiban untuk 
lamatkan Islam dari perpecahan pada saat yang kritis h 
langkah keliru saja di majelis pertemuan, yang n^rh 
bisa menutup, meruntuhkan Islam itu sendiri. ^a^»afiggilan 
dari tugas nasional ini begitu pentingn)«begitu n^hiesak, tanpa 
bisa ditunda lagi. Godaan untuk tet^ de^^dei^in jasad Nabi, 
tak bisa ditolak seperti seharusny^emj®km^fcrus dikurbankan; 
dan pengorbanan itu diadakan tanp^^c^ppun kebimbangan. 
Jadi dalam menyelamatkan Islan^ktiti^mtis semacam itu, para 
penerusnya harus tetap mera^bei^Jmng budi kepada dua orang 
besar ini. Kata-kata Abu Bfk^^fcempat wafatnya Nabi menun- 
jukkan, bahwa demi i^nyekiHitkan Islam-lah dia meninggalkan 
jasad Nabi. Mema^M^Umar ke tempat wafatnya, dia memberi 
petunjuk kepaM^jnengenai harus dilaksanakannya penegakan 
hukum terhj|k\ Mutnanna dengan kata-kata berikut ini: 

‘To^b|^kaiPpembayaran zakat bagi al-Muthanna. Jangan di- 
laTHHk saya mati, barangkali hari ini, jangan menunggu sam- 
>re; bila saya meninggal malam ini, jangan tunggu sampai 
igrrj anganlah kesedihan menyimpangkan kita dari pengabdian 
^pada Tuhan. Engkau telah melihat sendiri apa yang kulakukan 
ketika Nabi wafat, dan engkau tahu tak ada kesedihan bagi umat 
manusia yang melebihi itu; sungguh, bila kesedihan menetap di 
hatiku dan mengikat hasratku dari demi Allah dan Rasul-Nya, 
maka keimanan akan terkikis dengan buruk; api pemberontakan 

sungguh telah dinyalakan di kota”. 6 


6) The Caliphate oleh Sir William Muir 


16 


Khulafa-ur-Rasyidin 


Pidato Abu Bakar kepada rakyat 



Jadi, kilat perpecahan yang bisa menyala menjadi kobaran api 
dan menghabiskan seluruh bangunan Islam telah dipadamkan 3 
sad Nabi dengan penuh khidmat dimakamkan keesokan h^ 
Pertanyaan di mana makam itu harus digali juga telah 
kan beda pendapat. Ini, juga, telah dipecahkan oleh 
yang mendekritkan, bahwa seorang nabi harus ^ml^nfkan di 
titik dimana beliau wafat. Maka kamaM^syah bS^fcm menjadi 
kubur Nabi. Kemudian, tibalah up^ara^fcmb^tan umum di 
tangan Abu Bakar sebagai Khal^ih. ifcglaWfemuanya meng- 
ucapkan sumpah setia, Abu Bakar n^^^anjpaikan pidato ke arah 
mana dia mencermati bahwa tal^Bfcb^JRn di lubuk hatinya yang 
paling dalam bahwa dia pum^keiApian untuk menjadi Khalifah, 
dan bahwa dia telah menerfci^^^gung -jawab dalam jabatan itu 
hanya karena kepatujjfennra kepada kehendak masyarakat. Dia 
juga menjelaskan l^khalifahan atau pemerintahan, yang 

bila dilaksana^^tjdunia Islam, akan menyelamatkan kerajaan 
dunia yangJ^Vitu aari perpecahan dan kemerosotan yang be- 
lakangan^^Yn^anya. “ bantulah saya , kata Khalifah, u jika saya 
di jaJj^\angT)enar. Koreksilah saya , bila saya bersalah !”. Dengan 
pj^^BH^lain, dia meletakkan sebagai batu-penjuru pemerin- 
tahaim^hwa seluruh kekuasaan itu akhirnya tertanam pada rak- 
yatnya sendiri. Jika seorang penguasa mengatur kekuasaannya 
ini untuk sebesar-besar kepentingan rakyatnya, maka adalah 
tugas rakyat untuk memberikan segenap bantuan. Namun, bila 
dia bekerja berlawanan dengan kebaikan untuk rakyatnya, maka 
dia kehilangan klaimnya untuk meminta kesetiaan dan dukungan 
rakyatnya. Dalam pidato yang sama, dia juga memberikan kata- 
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kata yang paling pokok dari fungsi utama pemerintahan, yakni 
terjaminnya kedamaian dan ketertiban serta terjaganya hak-hak 
warga- negara: 


“Yang lemah dari kalian akan menjadi kuat di mataku hingga 
saya dapat menjaga hak-haknya dengan adil, dan yang kuat 
kalian akan kelihatan lemah di mataku hingga saya dapat me 
dikannya memenuhi kewajiban yang harus ditunaikannya 


Dia juga menyatakan kepada rakyatnya dimana 

kehidupan dan kemakmurannya: 

“Tiada bangsa yang meninggalkan * 

Allah tetapi Tuhan akan merend^kar 


Dan dia menutupnya dengan kata- 


“Taatilah aku sepanjang saya t 
Dalam hal saya tidak mem 
berhak meminta ketaata 




rahasia 


) di jalan 


ah dan Rasul-Nya. 
n Rasul-Nya, saya tidak 


Tiap kata dari pidato jrfing ^gpffrlang ini berisi kebijaksanan besar 
dan bisa menjadi M|An^oagi dunia Muslim di hari-hari yang 
gelap dan kelal^^^Akemerosotan universal ini. Suatu pemimpin 
seharusnya^f^jdalam setiap skema organisasi nasional, sebutlah 
dia rajayA^K^, presiden atau Imam; suatu lambang luar dari 
pers^u\ dam solidaritas nasional di sana mestinya ada. Tetapi 
ta4i^M%lari Pemimpin bangsa ini akan berakhir dalam meng- 
ikatnwyatnya di saat dia melanggar batas yang diletakkan oleh 
Tuhan dan Nabi-Nya. 


Ali dan Abu Bakar 


Ada riwayat bahwa selama enam bulan Ali tidak mengambil 
baiat. Namun, otentisitasnya diragukan. Sebaliknya, yang lain 
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kebohongan segal 


Abu Bakar 




menyatakan bahwa dia berbaiat pada hari yang sama. Nampaknya 
‘Ali dan Zubair tidak hadir pada upacara baiat umum di masjid. 
Abu Bakar secara terbuka mengirimkan kepada mereka dari ru- 
mah mereka, dan membujuknya bahwa ketidak-hadirannya 
menimbulkan perpecahan dalam barisan Islam. Karena ii 
reka berdua lalu berbaiat secara resmi dan menerima 
sebagai Khalifah. Mungkin benar bahwa keputusan 
atas Fatimah dalam perselisihan mengenai warjfan^atfi telah 
menyinggung Ali dan Sayidatina itu sAdiri dan^fcmya sedikit 
konflik antara Ali dan Khalifah te(0an£^^rk2^ ini bisa me- 
nimbulkan kesan atas riwayat bal^a ‘i^ftddlWmengambil baiat. 
Tetapi kenyataan bahwa sewaktu MdBfcnal^mserang musuh yang 
benci dalam waktu beberapa bulfHh^Jcah Nabi wafat dan Ali 
serta Zubair berdiri dengan M^UDAkJ^nembahu di samping Abu 
Bakar dan benar-benar be^efi^fclerta dalam operasi pembelaan 
diri di bawah perint^ KhaMm cukup memberikan bukti atas 

im rrv 


iwayat di atas itu. 


ai Khalifah di saat yang tepat 


kons 


Abu Bakar sekaligus memecahkan seluruh 
:nting suksesi dalam pemerintahan Islam. Di bawah 
isi Islam, diperagakan sebagai petunjuk bagi anak-cucu 
bahwa kepala Negara itu harus dipilih oleh rakyat. Aturan emas 
ini sebagai prinsip bimbingan bagi kaum Muslim berhenti sete- 
lah periode keempat Khalifah Rasidah ini ketika kedudukan raja 
berubah menjadi warisan pribadi. Ini akhirnya menempuh jalan 
panjang dalam memerosotkan kekuatan tubuh politik Islam. Ka- 
ta-kata dalam beberapa riwayat bahwa pemberian sumpah kepada 
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Abu Bakar itu “datang secara tiba-tiba' tidak perlu menyesatkan 
seseorang. Ini pasti tidak dimaksudkan bahwa dia tidak terpilih 
pada saat yang tepat. Seperti yang telah ditunjukkan di atas, pe- 
milihan itu telah dibicarakan secara bermusyawarah, dan set^h 
pertimbangan antara yang pro dan kontra menyangkut 
nyaan dari titik pandang yang berbeda-beda, maka pil 
kepada yang paling populer disetujui yakni Abu Bak 
itu tidak lebih daripada bahwa pemilihannya sfoe^ terburu- 
buru. Umumnya, perkara yang pertamMkn terutl^^^ang perlu 
diperhatikan yakni persiapan pemakq^ani^3i cI£l penguburan- 
nya. Tetapi kegiatan pemisahan ^i d^M^eMrapa orang Ansar 
di balai pertemuan menusukkan pdfcnyl^r tentang pemilihan 
sebagai yang paling utama dan rasaan semacam inilah 

yang menjadikan keherananJ^gi^^mg-orang. Jadi bahkan bila 
ini tidak terburu-buru, da^sSfcJutnya bila semua kaum Mus- 
lim diundang dalam Jrfmfere™, pilihannya juga sama saja yakni 
jatuh ke tangan AM^nakan Dia adalah orang yang tepat untuk 
pengaturan ya^^H^ lm. Nabi sendiri yang menunjuknya ketika 
sakit untul^A^aimpm salat berjamaah. Dalam hal pengalaman 
terhadaj}A|^^re.n masalah, dalam melihat masa depan dan ke- 
mampuan fisiknya, dia juga memiliki kesaksian dari Nabi sendiri 
s ^^Pw an g diketahui beliau, pada saat hijrah, yang memilih- 
nyasS^.gai teman. 


Pasukan Usamah berangkat ke Syria pada 11H (632 M). 


Tindakan pertama dari Abu Bakar ketika menduduki jabat- 
an Khalifah adalah memberangkatkan pasukan Usamah ke per- 
batasan Syria; perintah ekspedisi ini telah diberikan sendiri oleh 
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Nabi sebelum beliau jatuh sakit. Penguasa Timur dari Kekaisaran 
Romawi Kristen menjadi sumber tetap dari kesukaran terhadap 
penduduk Muslim di perbatasan Arabia, dan untuk memeriksa 
keresahan inilah maka Nabi memberikan perintahnya. Perinjgh 
ini dipercayakan kepada Usamah, seorang remaja berusia 
luh tahun, yang ayahnya, Zaid, telah syahid dalam el 
Syria yang lebih awal yakni di medan perang Mut 
tokoh seperti Abu Bakar dan ‘Umar melayani par^rnn^ang ma- 
sih sangat muda. Di sini, Nabi telah mj»3erikan^*^)h praktis 
dari cita-cita luhur persamaan antar ^mul^^an^dipertahankan 
Islam. Zaid itu putera seorang bu^k, i rumah Islam dia 

diterima sebaik yang lain, dan ketuJ^^nj^furaish yang cemer- 
lang seperti Abu Bakar dan ‘U^J^du^nta melayani di bawah 
perintahnya. Secara pribadLAkpi^^an menyusun semua peng- 
aturannya, dan mengikatk^L^Hfclera bagi pasukan itu. Usamah 
berkemah di luar Ma^nah^ilp untuk berangkat, tetapi pada saat 
yang bersamaan sajM^a Naoi berubah memburuk. 

Karena iti^fl^aaamharus menunda keberangkatan pasukan- 
nya. Sebag^irala pemerintahan, Abu Bakar menunjukkan bah- 
wa perm^B^Enmliir Tuannya harus dilaksanakan dan meminta 
Usam^^melaju terus. Namun, ini adalah hari-hari krisis di rumah. 
Sd^^M^irah Arab dalam keadaan resah dan kacau. Menjelang 
akhr^Rdup Nabi, nabi-nabi palsu seperti Musailimah, Aswad dan 
Tulaihah telah muncul dari antara masing-masing Bani Hanifah, 
orang-orang Yaman dan Bani Asad, dan menciptakan kerusuhan 
di negeri serta menipu rakyat. Berita atas wafatnya Nabi menyebar 
seperti api liar, dan beberapa kabilah di bawah pengaruh orang- 
orang yang berpura-pura bangkit berontak melawan penguasa 
pusat di Madinah. Desas-desus liar telah meresahkan seluruh ne- 
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geri, dan Madinah sendiri dalam bahaya diserang. Suatu ekspedisi 
ke perbatasan Syria jauh dari fikiran dalam keadaan semacam itu. 
Para sahabat mendekati Khalifah untuk menarik perintahnya. 
Meninggalkan Madinah dari penjagaan pasukan, kilahnya, 
menggoda pemberontak untuk menjatuhkan ibukota sendj 
mengakhiri kekhalifahan. “ Siapakah aku ini yang bera > 
pasukan yang telah diperintahkan Nabiyullah sendi ? T 
— adalah jawaban teguh dari Khalifah. u DatanglaAap^afig akan 
terjadi \ katanya, “ Madinah boleh tegak cmburuntul^iimlifah boleh 
hidup atau mati , tetapi kata-kata Nal0ham^dipeQhi” . Perwakil- 
an juga diatur melalui ‘Umra bal^a IJ™aa^^ni hanya seorang 
anak muda dan komando untuk ekikdis^yang demikian besar 
harus dipercayakan kepada sesecSkj-JJmg lebih matang peng- 
alamannya. “ Bagaimana sayauiva mtfyisihkan seseorang yang telah 
ditetapkan oleh Nabi sendi- memegang komandoT adalah 

jawaban tegas dari K^UfaK^Echirnya pasukan diberangkatkan, 
Abu Bakar meng^Aw^in sambil berjalan kaki untuk mengelu- 
elukannya. Us^^^«ing di punggung kudanya, meminta dengan 
sangat kepad^^halifan agar menaiki kudanya atau dia yang turun 
berjalanjfcl^to^amanya. Tetapi tak ada hasilnya. Demikianlah 
dia m^\ucapKan selamat jalan kepada pasukan yang terdiri dari 
a beberapa sahabat yang paling terkemuka. Dia tidak 
dapa^iencegah ‘Umar, tetapi karena ‘Umar adalah prajurit di ba- 
wah pasukan Usamah yang diperintah Rasulullah, maka Khalifah 
meminta kepada Usamah agar dia tidak ikut. 


Pengakuan kenabian palsu 


Ekspedisi ke Syria meninggalkan Madinah praktis tanpa 
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pertahanan. Jazirah itu dalam keadaan kacau. Sebab utama, seperti 
telah dinyatakan, adalah nabi-nabi palsu yang muncul di pelba- 
gai tempat. Sebelum kedatangan Nabi, tanah Arab tidak pernah 
menyaksikan klaim semacam itu, tetapi sukses misi Nabi mei 
lakan ambisi banyak orang, dan beberapa orang munafik 
di pelbagai bagian negeri mengaku pembawa misi Ilahi^yM 
empat dari orang-orang yang berpura-pura ini 
ukuran mereka sendiri, dan masing-masing me 
sukan besar dari setiap kabilahnya sendj^^endiri. 1 
jangka pendek, satu persatu dari merqjpa. m 




menyedihkan, meskipun Islam seciri 
an tak berdaya. 

Aswad Ansi 


san pa- 
., dalam 
tegagalan yang 
itu dalam keada- 


ut 



a nafiMhi, Aswad Ansi , pertama muncul 

)ilannya dan seorang yang kaya. Dengan 
a telah melakukan hubungan dengan du- 
nencobakan pengaruhnya kepada umat, 
a masuk ke dalam persekutuan rahasia 
tetangganya, dan ketika dia merasa telah 
ekuatan maka dia meledakkan pembe- 
ip Islam dan mengusir wakil Nabi. Ini 
terjadi pada tahun 10 H. Aswad menjatuhkan Najran dan meng- 
gabungkan provinsi itu. Dia juga mengambil alih San a, ibukota 
Yaman, membantai Gubernur Shahr bin Bazan, dan mengawini 
jandanya. Jadilah dia memerintah provinsi Yaman dan seluruh 
Arabia selatan. Berita ini sampai ke Nabi yang mengutus Mu’adh 
bin Jabal dan beberapa perwira untuk menekan pemberontakan 
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ini. Akhirnya, suatu hari, kerabat dekat dari gubernur Yaman yang 
dibantai itu, bernama Firoz Dailami, menyelinap ke istana Aswad 
dan membunuhnya. Ini terjadi sehari dua sebelum Nabi wafat, 
tetapi beritanya baru diterima di Madinah setelah Abu B; 
diproklamirkan sebagai Khalifah. Namun, ketika berita w; 

Nabi di Yaman mencapai Yaman, maka api pemberonl 
mereda sepanjang perkiraan dengan terbunuhnya Asw ?l 
sekali lagi dan cara pemberontakan yang digera] 
tetap melayang-layang. 

Musailimah 

Musailimah adalah penipi^^kaj^g menyatakan dirinya 
sebagai seorang nabi. Dia bo^al «JHcabilah Bani Hanifah dan 
satu dari kabilah yang meifcj^S^Nabi di Madinah. Ketika pu- 
lang, dia mulai deng^j| prona^indanya dengan mengaku dirinya 
dengan kenabian. Jfc^ienyusun beberapa kalimat yang tak ada 
maknanya yan^^^kmya sebagai wahyu Ilahi dan juga berpu- 
ra-pura bahj^^lia bisa melakukan mukjizat. Dalam surat kepa- 
da Nabi^fcJkiemilis bahwa dia adalah kawan sekerjanya dalam 
pen ujai u^ an mhan, sehingga pemerintahan di jazirah itu dibagi 
lua antara Quraish dengan kabilahnya sendiri. Dalam 
jawaBSknya, Nabi menulis dengan menyatakan, bahwa mengenai 
tanah, itu adalah milik Tuhan, Yang menganugerahkannya kepada 
siapapun yang dikehendaki-Nya, dan mengenai masa depan, ini 
hanya dihadiahkan kepada orang yang tulus. Nabi juga mengirim 
duta kepada Musailimah membujuknya agar jangan membuat 
khayalan palsu. Namun, belakangan dia malahan menyusun pem- 
berontakan di Yamamah dan akhirnya terbunuh dalam bentrokan 
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melawan kaum Muslim sewaktu pemerintahan Abu Bakar. Suatu 
kali Nabi Suci melihat dalam ruyah dua gelang di tangannya yang 
ditiup hilang dengan satu hembusan nafas. Ini menurut peng- 
amatannya, merujuk kepada dua penipu, yakni Aswad dan 
sailimah. Tafsiran ini belakangan digelar dalam kenyataai 
empat penipu yang bangkit di Arabia, hanya dua yal 
dan Musailimah yang terbunuh. Sisanya yang dua, 
dan Sajah, akhirnya memeluk Islam. 


Tulaihah 

4 

Tulaihah adalah kepala dari Ba*®Lsa^Tan pejuang terkenal 
dari Najd. Suatu kali terjadi b^^^^a^Lahnya melintasi gurun 
dan tidak bisa menemukam«u^Amnah menunjuk suatu tem- 
pat yang katanya bisa dik^^Sfcfen air. Ini terbukti benar, lalu 
Tulaihah mengklaim JjenabiaVaengan menyebut hal ini sebagai 
mukjizat. Pada waiA^^ Nani, dia membuka pemberontakan te- 
tapi, karena dij^d^yanoleh Khalid, dia lari ke Syria. Selanjutnya 
ketika amn^^libenkan kepada kabilah ini, dia juga bergabung 
dalam baA|^i^m. Dalam pemerintahan ‘Umar, dia mencolok 
karerM^feberanian dan keahliannya dalam berperang di Mesopo- 
ta^^cP^iwah panji-panji Islam. 


Sajah 


Sajah, seorang perempuan, adalah penipu ke empat yang 
mengklaim menerima risalah Ilahi. Dia berasal dari kabilah Yar- 
bu’ di Arabia tengah. Namun, kaumnya tinggal di Mesopotamia 
di antara kabilah Kristen Bani Taghlib. Jadi, dia dibesarkan seba- 
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gai Kristiani. Ketika dia mendengar bahwa seluruh jazirah dalam 
keadaan bergolak, dia menangkap kesempatan itu dan, dengan 
menjalin aliansi bersama para kabilah Kristen, dia menyerbu ke 
Madinah dengan memimpin suatu pasukan yang besar. Sai 
di Bani Tamim, dia membujuk kabilah nenek-moyangny; 

Yarbu, bergandeng tangan dengannya dan dijanjikan b< 
ma memerintah tanah ini. Tawarannya diterima dan 
menyerbu bersamanya di bawah pimpinan Malil^ii^Iu^airah. 
Namun, sebagian kabilah Bani TamimJ^enolak Sarannya dan 
dia berusaha mengatasinya dengai^keSfctan ^njata. Karena 
tertolak, maka dia mengarahkan j^suk^^^a^^famamah untuk 
menaklukkan Musailimah. Yang bolkangjni ini tidak berselera 
untuk bertempur. Dia memberi^M^aJm dan membuka perda- 
maian. Dia berkenan melabi^n mJTjungan dan selama wawan- 
cara, keduanya saling mefcbSfcfkan kenabian masing-masing 
dan akhirnya diaturlajjf perkauman sementara. Setelah bermalam 
selama tiga hari b^w^ Musailimah, dia menyurutkan langkah- 
nya ke kabilahjj^^amin, Bani Taghlib. Pasukan Muslim begitu 
kuat dan kjj^^niannya menjadi surut. Dia tidak mau menang- 
gung risij^^^mwanan. Dia memeluk Islam pada pemerintahan 

Geramm penolakan keimanan . 


Di sini timbul suatu pertanyaan yang sangat penting. Bagai- 
mana bisa bahwa segera setelah Nabi menutup mata maka kabilah 
demi kabilah menolak untuk beriman dan melancarkan pembe- 
rontakan? Apakah ini karena masuk Islamnya akibat tekanan dan, 
setelah Nabi wafat menyediakan kesempatan untuk membuang 
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bebannya, yang tadinya dengan gairah dipegangnya? Bagaimana 
menceriterakan lidah api liar ini yang menyebar di sepanjang dan 
selebar negeri serta mengancam untuk menghanguskan semua- 
nya? Bahwa beberapa kabilah melakukan pembangkangan jpk 
diragukan lagi memang benar, tetapi bahwa pengingkai 
mempengaruhi seluruh Arabia, tidak didukung oleh s< 
nyataannya adalah bahwa orang Muslim semacam h 




masuk Islam beberapa saat yang baik sebelum Natf w^Bt,flan ka- 
rena itu punya dasar-dasar yang baik dj^m ajara semangat 
keimanan, belum pernah bergeser d^m^^rald^tinya. Pengab- 
diannya telah diletakkan dalam c^aan^^agyBing rumit tetapi 
tidak pernah diketemukan mereka uA^u^Melalui kesenangan 
dan kesulitan mereka teguh den^jMsJ^ri, tegar dan tabah, dan 
tidak kenal sedikitpun kebinAflngA^mtuk memikul segenap ke- 
sukaran dalam mempertah^]^™feimanannya. Karena itu, di saat 
wilayah di seputarny^nenval^Mekkah tetap tenang dan sunyi. 
Tidak ada satupuMj^^s pembangkangan dan tak satu jari ke- 
cilpun yang dittd^akair melawan penguasa Islam. Tetapi bagian 
besar orang^^^\g hanya bergabung ke dalam barisan setelah Nabi 
wafat. Bdfc^En»eka melakukannya dengan pilihan bebas mereka 
sendk^^dalamfakta yang jelas dalam sejarah. Tetapi adalah satu 
hailnm^masuk Islam dan perkara lain lagi dalam menyerap se- 
mang» “dalam” nya. Yang belakangan ini mereka tidak ada waktu 
ataupun kesempatan untuk melakukannya. Mereka seperti kanak- 
kanak yang ditaruh di sekolah ketika Gurunya wafat, dan tanpa 
ajaran serta pengawasan mereka terdorong menjadi kasar. Sikap 
seperti suku Badui yang buta aksara dan vulgar, bukanlah suatu 
tugas ringan untuk melakukan perubahan yang diharapkan dalam 
jangka beberapa bulan yang telah dilaluinya dengan keyakinannya 
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yang baru itu. Bahwa seluruh jazirah, dengan terselip pecahan Ya- 
hudi dan Kristen di sini dan di sana, meninggalkan kepercayaan 
berhala dan kemusyrikan dan secara sukarela memeluk Islam, tak 
diragukan lagi adalah revolusi yang sangat luar biasa - suatu rej 
lusi yang tak ada duanya di halaman sejarah, baik agama 
sekuler - yang menghasilkan kejayaan yang tak ada tani 
dari orang besar yang membentuknya. Meskipun demi] 
lah suatu kemustahilan lahiriah untuk mengatur 
bulan dimana Nabi hidup sesudahny 
latihan yang sesuai dengan massa yai^ te 
demikian luas dengan sangat langj^n 
komunikasi. Mereka yang datang b m ib 
bi dari kabilah padang gurun y 
mendalam tentang Islam, t A 
lautan. Nabi telah berusah 


irena p 



ibeDerapa 
likan atau 



£ai^i wilayah yang 
erhubungan dan 
an menghadap Na- 
emetik kembali kesan 
eka hanyalah setetes air di 
ungkin untuk melihat bahwa 
massa yang banyak ^kali itiWisa menerima pendidikan dalam 
pengajaran Islam. Ji|Aneraca yang meminum ruh iman dengan 
bermalam di pa^^aaraan Nabi, dia mengirim keluar missionari 
ke wilayah j^i^jauh -jauh. Tetapi sumber daya manusia dengan 
kualifikajfc^KaSim itu jelas tidak cukup dalam memenuhi per- 
min taarU Mem elang berakhirnya hidup Nabi, kabilah demi ka- 
tuJ^^vW^i r inikan delegasinya untuk menyatakan kesetiaannya 
dani^dinah tidak mempunyai cukup orang untuk memenuhi 
permintaan itu. Ataupun tak ada keinginan untuk menyusutkan 
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kedudukan dan pusat gerakan dari semua orang-orang yang ter- 
kemuka. Al-Qur’an juga telah melarang arahan semacam itu dan 
menasehatkan, bahwa daripada memecah kekuatan, lebih baik 
dipusatkan, yakni bahwa Madinah harus berfungsi sebagai pi^at 
pelayanan pendidikan dari orang-orang yang terpilih dari mx^kh 
yang berbeda-beda yang hendaknya datang dan menaji 
didikan mereka serta meminum ruh keimanan, sehingM 
kualifikasinya tepat, bisa kembali ke masing-mamm^mbflahnya 
dan di sana menyalakan cahaya Islam 7 J^api jekS^iwa skema 
dengan garis semacam ini tidak bi^lami^cu® butuh waktu 
untuk mematangkannya, dan Nat0Buli^kkajWiengadakan wak- 
tu untuk itu. Akibatnya adalah bafrpfc^bjgian besar anak-anak 
padang pasir ini, yang baru belaj^Hkan^Trgabung dalam barisan 
Islam dan kurang mengetahj^m^Jan semangatnya yang sejati, 
merosot lagi kembali kepadk jCSfcl'cayaan sukunya dan sekali lagi 



7) “Dan janganlah kaum mukmin pergi semuanya (ke medan pertempur- 
an). Mengapa tidak pula berangkat satu rombongan dari tiap-tiap golongan 
di antara mereka, agar mereka dapat mengusahakan diri untuk memperoleh 
pengetahuan agama, dan agar mereka dapat memberi ingat kepada kaum mere- 
ka setelah mereka kembali kepada mereka, agar mereka berhati-hati” (Qur’an 
Suci 9:122). 
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Menolak membayar zakat 


Namun, tidaklah benar menurut sejarah, bahwa seluruh Ara- 
bia menolak Islam. Masih ada banyak orang yang teguh dai 
keimanannya, tetapi hubungannya dengan Madinah m< 
dominasi dari para penipu itu, menjadi terputus. Mej 
ingkar tetapi juga tidak bergabung dengan para 
meskipun dengan adanya tekanan dari yang belaM l, fhereka 





Banyak 
d^ka tidak usah 


orang bebas, para 
asing dengan konsepsi 
ekuasaan dan kewenangan 


tidak bisa secara terbuka memihak 
juga orang lain yang niatnya adalal 
dibebani zakat 8 (7). 0 

Lahir dalam kebebasan dan 
penduduk padang pasir ini bei 
negara dengan skala nasion; 

yang dipusatkan di satu tfcnCTfcfkepada siapa semuanya harus 
bersumpah setia. Kerjjferdekazm individual masing-masing kabi- 
lahnya sendiri dihaA^tinggi di atas yang lain. Selama berabad- 
abad yang mei|Jl^Xanpa ikatan telah mengubah mereka tidak 
toleran oleh^gmperamen setiap penguasa selain dari mereka sen- 
diri. Bet 2 ^^Xmphlam berdiri untuk meramu pecahan yang tidak 

‘tidak sepakat ini menjadi keutuhan yang harmonis, 
mikian bisa dikatakan, bahwa keluar dari pasir gurun 
itu, Jraim ingin membangun gedung kebangsaan, yang kuat dan 
teguh. Ini yang tidak dimengerti oleh para kabilah itu. Mereka 
tidak bisa menghayati nilai dari perbendaharaan umum yang 
terpusat demi tujuan pembangunan bangsa: yakni tujuan mereka 


8) Zakat adalah satu pajak yang dibebankan kepada yang kaya di antara 
kaum Muslim demi membantu yang miskin. Ini umumnya seperempatpuluh 
dari tabungan tahunan bila itu di atas nisab. 
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dalam membayar zakat. Mengambil kesempatan dari kekacauan 
umum ini, mereka menolak membayar pajak. Tetapi Abu Bakar 
sangat ketat khususnya dalam hal ini. Persatuan nasional, soli- 
daritas kebangsaan, adalah keprihatinannya yang paling utama, 
dan penolakan membayar pajak, bila tidak diawasi, bisa mjdn»k 
seluruh bangunan. Keamanan Islam sebagai keyakinan^ 
dengan Muslim sebagai negara. Karenanya Khalifah 
dengan sekuat tenaga untuk menahan gerakan ar^pWk fni. Dia 
menerbitkan ultimatum kepada semua Abilah sem^m itu yang 
menahan zakat bahwa perang akan c^eri^Wum®m kepada me- 
reka hingga mereka membayarny^engdkbe™r Penolakan sama 
dengan pemberontakan. Jadi ada l»|^pe^Tebab yang berbeda 
yang menyumbangkan kebingun^jkmrjnri pada saat Nabi wafat. 
Pertama, mereka yang memj^ebApKriabi palsu. Kedua, mereka 
yang hanya keberatan untdfc ^Wfcfbayar zakat kepada baitul mal, 
dan yang semacam ijrf dibauSan dengan pemberontak. Ketiga, 
mereka yang sung«LAmgguh Islam namun terputus dari kaum 
Muslim: tidak a^^am^u kekuatan untuk melawan para pembe- 
rontak, meij^aVraktis tetap netral. 



tmikianlah negara Arabia ketika Abu Bakar memegang 
kendali pemerintahan di tangannya. Diselimuti dengan kesukaran 
dan bahaya, toh dia berdiri tiada takut dan mengirim orang-orang 
terbaiknya dalam ekspedisi ke Syria untuk mematuhi perintah Na- 
bi. Mengurangi Madinah dari semua pasukan dan dengan demi- 
kian meninggalkannya tanpa pertahanan pada saat yang demikian 
kritis seolah bukan sikap seorang negarawan. Namun, tindakan 


Abu Bakar 


31 


berani Khalifah itu menimbulkan kekuatan keyakinan yang luar- 
biasa kepada tokoh utama yang tersisa. Teladan pimpinan mereka 
itu tiada lain kecuali mengilhami kaum Muslim dengan keberani- 
an, dan sekelompok yang tinggal di belakang itu mengambil 
pertahanan ibu kota. Segenap sumber daya manusia yang 
Madinah dan sekitarnya dimobilisir, dan semua jalan 
ibukota dijaga dengan ketat siang dan malam. Tulai 
nabi palsu, mengirim saudara laki-lakinya untuk 
suku Badui di sebelah utara Madinah. PaAkan bessf 
tetapi orang-orang ini tidak member^Isll^^ta^un bermaksud 
berperang membela Tulaihah. Me^ka uA^prWfai kapaknya sen- 
diri untuk di asah. Mengirimkan sai^deJ^^si kepada Khalifah, 




itkan 
mpulkan, 


mereka meminta agar mereka 


in dari pembayaran za- 


kat. Penduduk Madinah mej«ang4^nya sebagai keberuntungan, 


dan banyak yang berpend 
lebih bijak kalau dikaj^ilka 
berpandangan jau 
bencana dari 


wa dalam situasi semacam itu 
mintaannya. Namun, Abu Bakar 
bisTmelihat jangkauan jauh dan dampak 
hal itu. Pengecualian dalam satu kasus 


akan memhj|y\pintu permintaan yang sama dari wilayah lain- 
lainnyayA^tsRftn akhirnya akan kehilangan pegangannya atas 
selun^\aziran. Selain itu, pembayaran zakat adalah perintah 
yi^^myt ditekankan dalam al-Qur’an, dan bukanlah seorang 
KhauHh yang mengabaikan kewajiban yang dibebankan Tuhan. 
Karena itu, bergeming dari semua pertimbangan kebijakan, Abu 
Bakar teguh dalam keputusannya meskipun menghadapi awan 
peperangan dari segala penjuru. “ Bahkan jika cuma sebesar satu tali 
unta yang ditahan zakatnya\ jawabnya, U itu berarti mereka ingin 
berperang . Keputusan penolakan ini mengubah keadaan Madi- 
nah seluruhnya menjadi lebih kritis. Khalifah kemudian meng- 
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undang segenap kaum Muslim dan menyertakan kepada mereka 
tetap dalam posisi siaganya setiap menit. Tiap saat kota bisa ter- 
timpa badai. ‘Ali, Zubair dan Talhah diminta menjadi komandan 
di garis depan. 

Serangan pemberontak terhadap Madinah dipukul mundjM 



Para pemberontak berkumpul dan memasang t®da di se- 
buah tempat bernama Dhul-Qassah. jfctelah tijpfcm, mereka 
maju menuju Madinah. Penjaga p^atsS^^M^linah seketika 
mengirim pesan ke kota, dan se^tikaA^iSMuslim meluruh 
untuk menyambut para penyerbu. i^^mjBadui sungguh tidak 
siap menghadapi sambutan semESJkajflf; Mereka terkesan kuat 
bahwa Madinah sungguh ta^DeAjpi, pasukan telah diberang- 
katkan ke Syria. Jadi mefeSBfc£>i gempuran yang berani itu, 
mereka berbalik punggung, fflmm Muslim mengejarnya sampai 
seberapa jauh, lalujA^ali pulang. Namun, pada malamnya, Abu 
Bakar mengun||^kjriOTang-orangnya lagi, dan pagi pagi buta, 
ketika cuac^oj^sih gelap, mereka menyerbu orang-orang Badui 
itu sekak^j^^ftak mampu bertahan atas serangan itu, mereka 
mela^tKan dmT Khalifah, setelah menempatkan satu detasemen di 

kembali ke ibukota. Serangan balik ini mempunyai 
mora^fek yang besar. Kaum Muslim berbesar hati, dan kaum 
Badui mendapatkan pelajaran yang paling jempolan. Mereka 
sekarang menangkap, bahwa pemerintah pusat di Madinah, cu- 
kup kuat untuk memadamkan setiap pembangkangan, meskipun 
pasukan regulernya sedang tidak hadir karena ikut ekspedisi ke 
Syria. Ini merupakan jalan panjang untuk memperbaiki kewiba- 
waan Madinah, dengan hasil bahwa uang zakat datang mengalir 
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dari beberapa wilayah. Para pemberontak dan penipu kehilangan 
semangatnya. Ini berkat keyakinan baja Abu Bakar dalam meng- 
ambil posisinya. Kepadanyalah jasanya dalam mengemudikan pe- 
rahu Islam ke pelabuhan yang aman dalam cuaca yang demi! 
buruk dan penuh badai. 

Pada saat itu, Usamah kembali dari ekspedisi Syri; 
menempatkannya sebagai penanggung-jawab pertaj 


nah dan dia sendiri memimpin sepasukan kecil 
(Suatu tempat kira-kira tiga hari perjalAan dari 




RSbdhah 
bah) yang 


sekarang menjadi peristirahatan per^eroi 
reka lari dan bergabung dengan p^uka^Bkilal 

cv 

Pengiriman pasukan ke berbagai 


Bjkalahkan, me- 



Sekarang Abu Bakar pemadaman pemberontakan , 

akar maupun cabangjj^a. Membagi pasukan dalam sebelas bata- 
lion dan menempM|jymasmg-masing di bawah seorang veteran 
yang dicobanj^^^^engarahkan kampanyenya ke berbagai wi- 
layah. Pert^j^\Chaua bin Walid diberangkatkan maju melawan 
TulaihabAw^^iudian terhadap Malik bin Nuwairah; ‘Ikrimah, 
put en A bu fahak dikirim menghadapi Musailimah; Shurahbil 
lat 'Ikrimah; dan Mahajir bin Abi Umayyah menyerbu 
Yam^Man Hadramaut. Satu batalion diberangkatkan untuk tetap 
menjaga perbatasan Syria; dua dikirim untuk memadamkan pem- 
berontakan di ‘Uman dan Mahrah; satu diminta memadamkan 
kabilah Quza’ah; dan yang lainnya lagi memerangi Bani Salim 
dan Hawazin. Buat dirinya sendiri Abu Bakar mengemban tugas 
panglima di Madinah sebagai markasnya, dari mana dia meng- 
amati dan mengarahkan kampanyenya. Dia juga mengumumkan 
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kepada para komandan dan kabilah, mengarahkan mereka bahwa 
hendaknya bersikap moderat; dan baik budi dalam berhubung- 
an dengan yang belakangan; bahwa sebelum terlibat dalam aksi, 
pertama-tama mereka harus mengajak kabilah yang mengangkat 
senjata itu kepada Islam, bahwa mereka harus menaha 
tempuran bila kabilah itu menanggapi undangannya, 
dalam hal penolakan saja mereka boleh melurusbi 
berperang. Panggilan biasa untuk salat, lanjut in^ru 
sudah dipandang cukup sebagai 
adalah Muslim. 





tersebut, 
tersebut 


Tujuan pengiriman 

Hendaknya jelas difahp^Fa4JTtujuan kampanye ini tidak 
lebih dari pemadaman pem%e^W^fkan. Adalah terbuka secara sah 
bahwa setiap pemerijrfahau menghukum para pemberontak, 
mengeksekusi par^A^apinan terasnya dan, bila perlu, meng- 
umumkan peraj4§fcj»aaa mereka. Tetapi terhadap dan di atas se- 
muanya ink^d^beberapa alasan lain yang memanggil untuk ber- 
tindak. BA^p^tama, para pemberontak ini dengan kejam telah 
ihkan darah penduduk Muslim yang cinta damai, di sini 
l, menyebabkan ketidak-tertiban dan kekacauan. Lagi 
pula^^ereka keluar untuk menghapuskan pemerintahan Islam. 
Bersikap lunak sedikit saja akan jauh memperbesar kemarahan 
dan maraknya api. Dan lagi, di tengah kabilah pemberontak ini 
terdapat klan-klan yang setia kepada Pemerintah namun terputus 
hubungannya dengan Madinah. Bahkan di wilayah yang begitu ja- 
uh seperti Hadhramaut dan bahrain, kaum yang setia ini berdam- 
pingan dengan para pemberontak. Di beberapa tempat, bila satu 
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klan atau kabilah meletuskan pemberontakan, ada yang lain yang 
menolak bergandeng tangan dengan para pemberontak. Dalam 
situasi semacam itu maka pengumuman Khalifah agar sebelum 
memulai operasi, harus diyakinkan benar-benar apakah kabj^ih 
tertentu itu Muslim ataukah tidak, dan segala sesuatuny; 
dipertimbangkan karena tidak boleh memasukkan Isk 
paksaan. Sebagai fakta nyata, adalah tak ternilai balr 
semacam itu harus disebar-luaskan di kalangan jmrw™ maupun 
kabilah, supaya bisa membedakan antaj^Dember^^K dan yang 
setia. Ini hanya sebagai tindakan berjjpga-^fcaw^tu melihat ka- 
bilah dalam pemberontakan, jang^i sai^^uyfuruh klan diper- 
kirakan salah sebagai pemberontak diperlakukan demikian. 
Dan memadamkan api pergolal^flKikppuncak panggilan pada 
saat itu. Bila tugas ini tidak di^nD^Jiaka hanya perkara hari saja 
bagi pemberontak untuk n%i^|fcJngi kekuasaan Islam di Arabia 
menjadi abu. 

Khalid men 



semuanya, marilah kita ikuti Khalid dalam eks- 
pedi^rn% mel^van Tulaihah - sekali waktu Khalid adalah prajurit 
dj^j^H^l yang kepahlawanannya sulit diadakan persamaannya 
dalanWejarah. Di ujung tombak pasukannya, dia menyerbu me- 
lawan Tulaihah yang sekarang telah bergabung dengan kabilah 
Ghatafan di bawah kepalanya, ‘Uyainah. Beberapa orang dari 
kabilah Bani Tay juga mempunyai maksud yang sama dengannya. 
Betapa pun, perundingan Khalid berhasil memenangkan Bani Tay 
ke fihak Islam, dan pasukannya mengalahkan Tulaihah di medan 
perang Buzakhah. ‘Uyainah ditawan dan diusung ke Madinah, 
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dimana dia menyatakan pertobatannya. Tulaihah lari ke Syria. 
Khalid berkemah di sini untuk beberapa waktu dan menegakkan 
perdamaian. Dia mengampuni Bani Asad tetapi menghukum 
mereka yang bersalah terlibat pembunuhan. Kabilah yang td^h 
terputus dari badan utama Islam karena pergolakan olehTij^^^h 
juga bergabung kembali dalam barisan Islam. 

Malik bin Nuwairah 


Setelah mengalahkan Tulaihah 
lawan BaniTamim. Ke dalam kabjj 
bu’ yang, di bawah kepalanya, Mali 
tangan dengan Sajah, si nabi p 




H^alid maju me- 
k klan Bani Yar- 
wairah, bergandeng 
klan Bani Tamim satu 


persatu memberikan keseti^&ny^^pada Khalid. Hanya Bani 
Yarbu’ yang tersisih sendiri menyerang mereka tetapi me- 

tendanya. Beberapa kaum Mus- 
>reKa dibiarkan sendirian, tetapi Khalid 
^kap beberapa tawanan. Malik bin Nu- 
/yanan. Melalui kesalah-fahaman dalam 
halid maka beberapa tawanan termasuk 
.eluhan atas hal ini disampaikan kepada 
£gil Khalid untuk diadili. Namun, ketika 
terang, Khalid terbukti tak bersalah dan 

dibebaskan. 


Khalid mengalahkan Musailimah 

Setelah mengembalikan perdamaian dan ketertiban di wi- 
layah ini, Khalid diinstruksikan oleh Khalifah berderap menuju 
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Musailimah. Ekspedisi ini tadinya diamanatkan kepada komando 
‘Ikrimah dan Shurahbil, tetapi pasukan Musailimah jauh lebih 
besar daripada prajurit Muslim. ‘Ikrimah bertindak terburu-bu- 
ru, membuat serangan biasa yang tergesa, sehingga mende^ta 
kekalahan. Akibatnya, tentara pemenang dari Khalid, sej 
diperintahkan melaju menghadapi Musailimah, sedang 
mah diperintahkan ke ‘Uman. Musailimah mempui 
besar berkekuatan enampuluh ribu orang, dan ffiiajn mempu- 
nyai perbandingan yang jauh lebih keciBfctfapi keH^dgan dalam 
jumlah itu diperkuat dengan keima^n cMLpai^prajurit Mus- 
lim. Suatu pertempuran yang ker^terj^B^i^miamah, satu dari 
pertempuran yang paling penting diwTi jrfarah Islam. Banyak 
kepahlawanan ditunjukkan oleh^MkLajjRah fihak. Beberapa kali 
kaum Muslimin terdesak mundur, 4papi setiap kali mereka jatuh, 
mereka kembali menyerat^ ^Wan semangat yang diperbarui. 
Pasukan Musailimah jjkhirnv^melarikan diri. Mereka mengungsi 
dalam sebuah kebyfcj^igan perbentengan yang tinggi. Namun, 
benteng ini dejw^^^pft diserbu dan menang. Satu dari pasuk- 
an Mushm^Bara’ bin malik, memperagakan keberanian yang 
cemerlao^b^p™ peristiwa ini. Dia meminta kawan-kawannya 
aga r jgie iagari^katnva tinggi-tinggi, dan dengan demikian, dia 
I i benteng itu, dan tanpa ragu terjun ke balik kebun dan 
diserW^ massa musuh, lalu dengan pedangnya dia menerabas di 
antara mereka langsung ke pintu gerbang kebun itu dan menje- 
bolnya hingga terbuka lebar. Musailimah terbunuh oleh seorang 
budak Negro, Washshi namanya, dan pasukannya lari tunggang- 
langgang. Semuanya, ada tujuh ribu pasukan Muslim yang sya- 
hid di medan ini, termasuk sejumlah besar mereka yang hafizh 
seluruh isi al-Qur’an. Hilangnya nyawa musuh jauh lebih besar 


38 


Khulafa-ur-Rasyidin 


lagi. Bani Hanifah menyerah. Ketika satu delegasi dari kabilah itu 
mengunjungi Madinah untuk menghormati Abu Bakar, Khalifah 
ingin tahu ajaran apa yang telah diberikan Musailimah kepada 
mereka. Ketika membaca beberapa kalimat, dia menunjul 
keheranannya atas penerimaan mereka terhadap omong-] 
semacam itu. 
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Pemberontakan Bahrain dihancurkan 



Ketika Khalid menjamin kemenangan di medan ini, dengan 
meruntuhkan pemberontakan di pusatnya yang terkuat, ekspej 
pasukan Muslim sisanya di bagian lain negeri menemui 
yang sama. Bahrain adalah wilayah lain semacam itu. 
telah berita wafatnya Nabi mencapai Bahrain, gubenhi»u^sJ 
dari provinsi tersebut, Mundhir, juga meninggal^in^nimbul- 
kan kekacauan. Salah satu dari kabilaHlBani Ao^b^ais, tetap 
lekat dengan Islam, tetapi yang lain^ra, flkri B®r, murtad dan 
membuka pergolakan terang- ter^gani^fcrwKpuran terjadi di 
antara dua kabilah tersebut. Bani Bi^^m^a tolong Persia, dan 
Bani Abdul Qais dari Madinah./S^kr^bmgen pasukan Muslim 
diberangkatkan di bawah loHnanwJ7\la bin al-Hadrami untuk 
membantu mereka. Kekuatfci^Wfclmgan Bani Bakr dan Persia di- 
kalahkan. Mereka mejjfcari ne^mdungan di sebuah benteng tetapi 
dicerai-beraikan ol^taAsuSTn Muslim. Jadi, Bahrain dibersihkan 
secara total dari^fcwberontakan. 



( Uman 


h dibersihkan dari pemberontak. 


mgkangan dari dua wilayah lainnya, 'Uman dan Mah- 
rah,"s<Hh.a juga, dihancurkan. Ekspedisi dipimpin oleh Hudhaifah. 
'Ikrimah setelah kekalahannya di tangan Musailimah juga dikirim 
untuk membantu Hudhaifah. Di 'Uman, seorang bernama Laqit 
bin Malik telah meng-klaim kenabian dan telah mengerahkan pa- 
sukan besar di Daba , ibukota provinsi. Pasukan Muslim unggul. 
Meninggalkan Hudhaifah di 'Uman, 'Ikrimah melaju ke Mahrah, 
dan mengembalikan perdamaian serta ketertiban di sana. 
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Yaman dan Hadhramaut ditertibkan 



Ziyad bin Labid adalah pengumpul zakat untuk wilayah 
Hadhramaut dan Kindah. Pada saat wafatnya Nabi, Ash’ath 
Qaish berbalik murtad bersama kabilahnya, dan membi 
rangan umum di Hadhramaut. Ziyad melayani dengj 
yang masih setia dan membuka pertempuran, tetai 
dan lari ke Madinah. Dari sana, dia dikirim baUlfcjel^ii/diban- 
tu oleh Muhajir, tetapi tak ada pertempuran m(^*!ukan yang 
terjadi. ‘Ikrimah, yang pada saat yar^sa^ktela^memadamkan 
pemberontakan di ‘Uman dan M^rah^Byai^fa dikirim ke Ha- 
dhramaut untuk memperkuat pasukal^^u^Rn. Ash’ath dikepung 
dan ditawan. Dia dibawa ke m^H^mJimana dia masuk Islam. 
Pada saat yang sama, provi^j^r^^^uga telah dibersihkan dari 
pemberontakan. 


Konflik dengan Ke, 




omawi dan Persia 


mn, Abu Bakar menghancurkan semua keku- 
tn pergolakan di wilayah dimana, dalam masa 
dah menyatakan dibawah payung Islam. Setelah 
tn rumahnya sendiri, selanjutnya Khalifah mengarah- 
kanTfftinya untuk memperkuat perbatasan dengan Persia dan 
Syria. Ini telah membangkitkan rantai panjang peperangan yang 
baru berakhir pada masa pemerintahan ‘Umar, dengan takluknya 
Kekaisaran Romawi dan Persia dibawah kekuasaan Muslim. 
Dalam pemberontakan Bahrain, kita ingatkan kembali, bahwa 
para pemberontak minta bantuan Persia, yang benar-benar telah 
mengirimkan pasukannya melawan kaum Muslim. Ini adalah 
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tindakan permusuhan terbuka dan pengumuman perang terha- 
dap KeKhalifahan. Ini suatu titik yang hendaknya khusus diingat; 
karena ini, sesungguhnya, adalah titik awal dari perang melawan 
Persia. Adalah Persia yang dipandang bersikap agresif den< 
masuk ke dalam wilayah Islam dan secara aktif membani 
pemberontak melawan pemerintah Islam. Selanjutnya 
Mesopotamia dimana pengaruh Persia begitu kuatMus 
buan lain ke dalam Arabia oleh Sajah, yang meng^u^»u?ebagai 
seorang nabi perempuan. Dia sungguh jlkh melaSfcm ekspedisi 
melawan Madinah, ibukota Islam, ^n m^fca t^balik kembali 
setelah tiba sejauh Yamamah di i^abiM^gw: Adalah tak ma- 
suk akal bahwa seorang perempuan^^g^J^ 
tidak penting berani melaju sa 



dikipas dan didorong oleh 
Apapun, fakta bahwa satu 
pengaruh Persia ber 
bukti kejahatan P 
lain adalah wai 



r a 


wakili kabilah yang 
tung Islam, kalau tidak 
nya yang penuh kekuatan, 
erbatasan Persia dan dibawah 
u Arabia adalah cukup sebagai 
lain dalam bertindak agresif. Tiada 
ibawah keadaan semacam itu Pemerin- 
tah Islam ha^jViengantisipasi bahaya dari perbatasan Persia dan, 
dalam poAj^p^diri, mengarahkan untuk memperkuatnya. Aki - 
batnw Tl kspemsi pertama semuanya dibatasi kepada koloni Arab 
dj^^mW^ngai Efrat. Sebagai fakta nyata, kaum Muslim bahkan 
cuku^idil benar bahkan seandainya mereka maju terus ke Me- 
sopotamia. Tetapi aturan moral begitu pula hukum internasional 
masih di tangan mereka. Sebetulnya perang telah dimaklumatkan 
kepada mereka, dan terlebih lagi, serdadu Persia telah melintas 
masuk Arabia guna membantu pemberontak. Adalah merupakan 
tindakan bunuh diri di fihak Muslim bila duduk berpangku ta- 
ngan. Sejarawan yang menuduh Abu Bakar mengumbar provoka- 
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si kebencian terhadap kekaisaran tetangganya supaya para kabilah 
Arab sibuk dan mengalihkan perhatian dari kekacauan dalam ne- 
geri jelas telah mengabaikan fakta sejarah yang jelas meyakinkan 
ini. Keterangan itu agaknya diilhami oleh obsesi umum dari kg^as 
penulis tertentu yang menyatakan bahwa Islam disiarkan 
mata pedang. Karena tidak menemukan satupun insi< 
kehidupan Nabi, yang menjamin tuduhan semacai 
berbalik ke zaman Khalifah untuk mencari-cari Aan» ui sana 
mereka melihat bahwa perang dikobaAm terheS^^ekaisaran 
tetangganya, dan dalam ketidak sab^an^Migl^ untuk mem- 
perkuat catatan prasangka buruk^ierd^^teWm kepada kesim- 
pulan bahwa peperangan ini diilham^^e^^mangat pengislam- 
an, dengan melupakan bahwa pr^^^ijjm. semua peperangan ini 
diambil oleh fihak lawan. 




Pemberontakan mengij^mmi^^nunya perbentengan di perbatasan. 


Pandangaj^^b^asrerhadap peristiwa kontemporer di Ara- 
bia cukup nj^aaeluarkan Abu Bakar dari tuduhan bahwa dalam 
mengobaA^fp^ang ini dia digerakkan oleh keinginan mengis- 
lam^j^Vtaumabuk kemenangan. Pemberontakan paling berba- 
mengancam eksistensi terdalam dari Islam baru saja 
dipaoMikan. Adalah suatu pandangan jauh biasa dan tindakan 
berjaga-jaga yang jelas untuk tetap mengawasi semua kekuatan 
yang bisa menimbulkan kekacauan domestik. Dan Abu Bakar 
sulit mempunyai tentara yang cukup kuat untuk mengerjakan itu 
semua. Hendaknya diingat bahwa Abu Bakar tidak pernah mene- 
rapkan hukuman drastis terhadap pemberontak, hukuman yang 
digunakan bahkan hingga saat ini, atas nama disiplin dan prestise, 
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oleh bangsa-bangsa yang paling beradab. Sekali waktu ketertiban 
telah pulih, tak seorangpun yang dibunuh. Tak seorangpun dihu- 
kum mati karena dia mengambil bagian dalam pemberontakan. 
Bahkan para pemimpin terasnya mendapatkan pengampunam^Di 
bawah keadaan semacam itu, adalah puncak kewajiban sj 
Khalifah untuk menegakkan garnisun yang kuat dalaj 
pengaruh guna mencegah merosotnya menjadi kacz 
Elemen kesukaran masih di sana dan bisa melet»IaJ, 
waktu. Peragaan kekuatan militer saja Akup mem^/g mereka 
dalam pengawasan. Karena itu, Hiepjpga pkdan^an dan keter- 
tiban, harus menjadi keprihatinai^tanAKmBKih dan ini hanya 
bisa dilakukan dengan pos-pos militJkran^cuat tersebar di selu- 
ruh negeri. Betapa fantastisnya j^kkc^nuduh, bahwa dibawah 
keadaan seperti ini, diman^^k n^^mginkan setiap orang bisa 
melayani rumahnya sendir% ^«Ikspedisi ke perbatasan Arabia 
dikatakan sebagai nafri undi^mienjarah atau perluasan wilayah! 
Nyala api pember«|^an oaru saja bisa dikendalikan, dan me- 
nyodorkan idej^fcManritu pada saat semacam itu sungguh naif 
menghadan^^^Bahwa dia benar mengirim pasukan untuk mem- 
perkuatjMMtaSm hanya menunjukkan betapa gawatnya tempat- 
temnafmu. Memang benar bahwa cukup bahaya di rumah, tetapi, 
Lya, bahaya diluar bahkan lebih besar dan meminta 
tindalSfci segera. Jadi bukannya apa yang dinamakan nafsu men- 
jarah dari Khalifah melainkan pandangan jauh kedepanlah yang 
mendesak dia untuk memegang tanpa ditunda sedikitpun meng- 
ahadapi ancaman besar ini, bahkan dengan risiko mengabaikan 
bahaya yang lebih kecil di rumah. Dan ini mengungkapkan ba- 
nyak tentang kenegarawanannya. Bila tidak segera dilawan dan 
dicabut dari tunasnya, gelombang kejahatan baik dari perbatasan 
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Persia maupun Persia pasti akan menggulung Arabia sekali lagi 
dan mencemplungkannya dalam kekacauan dari mana dia baru 
saja bebas; dan sedemikian luasnya sehingga diluar kontrol peme- 
rintah Islam. 


Motif Abu Bakar dalam mengirimkan ekspedisi keperba 



Ide bahwa ekspedisi terhadap Kekaisaran 4ers*dan Ro- 
mawi dimaksudkan agar kaum Badui A^p bers^^Rgat untuk 
menjarah, dan karenanya mengalihl^i p^Mtia^biereka dalam 
mengelola kesukaran di dalam nq0Dri, i^^alWanya sekedar mi- 
tos. Adalah tidak masuk akal bahwa^^mu^f dengan kelemahan 
kepercayaan semacam itu bisa diJffHk^n^Lat duduk di tahta Islam 
yang mengemban tugas penang A^m melawan dua kekaisaran 
raksasa yang paling penting. ^W^ah kontemporer mengandung 
kesaksian atas fakta jj^hwa^u^nik periode tertentu kabilah yang 
terlibat dalam pe^kj^ontaKan tidak boleh ikut dalam tugas 
militer. Seoran^^W^vran seperti Sir William Muir, yang agak 
bersahabat sikapnya terhadap Islam, mengakui bahwa ke- 

tika eksflA^iOT mula-mula diluncurkan, Abu Bakar melarang 
pendaratan s5tnua yang mengambil bagian dalam pemberontak- 

berlangsung terus sepanjang pemerintahannya. 
Sejantan yang sama mencatat bahwa ketika Khalifah di tempat 
tidur kematiannya, pesan dibawa dari Muthanna, yang kemudian 
di Mesopotamia, bahwa bahaya di perbatasan Persia meningkat, 
dan, karena itu, untuk meningkatkan kekuatan tambahan yang 
bisa menghadapi situasi yang mengancam, izin agar diberikan 
untuk merekrut anggota dari kabilah yang mengambil bagian 
dalam pemberontakan. Namun dalam satu tarikan nafas diberi 
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alasan bahwa kampanye ke Persia dan Syria itu dimaksudkan 
untuk mengalihkan perhatian para kabilah pemberontak ini dari 
politik dalam negeri! Bagaimana ini bisa terjadi bila pintu untuk 
dinas militer tertutup bagi mereka? Ini jelas menunjukkan bal 
tuduhannya itu mutlak tak berdasar. Tak diragukan lagi bal 
atnya tiba ketika larangan itu dicabut dan pintu ke din< 
dibuka bagi pemberontak. Tetapi ini pada jauh hari 
ketika, dalam memandang kekuatan luar biasa fcmMli^elar di 
medan oleh Persia dan Roma, adalah nAaiadi pe^^mtuk meli- 
patkan kekuatan Islam secara propor^nalfctfen^dili motif Abu 
Bakar dalam meluncurkan ekspe^si i^fcdeiSm perkembangan 
yang sepotong-sepotong pastilah sui^yopJKi yang buruk. Satu- 
satunya data yang diperkenanka^kriuPnip mana pertimbangan 
demikian bisa didasarkan akwa je^^oari peristiwa dan keadaan 
yang mendahului ekspedifc ffll^dan bukannya perkembangan 
belakangan yang menuku tjjjp^yang sebagian besar dalam peme- 
rintahan Khalifah 


Kekuatan 



an dibandingkan dengan kedua Kekaisaran 


^nemukan penyebab sebenarnya yang mendorong 
PJKOPS® 1 itu kita harus memandangnya dalam konteks kenega- 
raanlMku perkara yang bisa diraih pada saat itu. Suatu pandangan 
sekilas terhadap fakta historis menunjukkan bahwa Arab tak akan 
berani menyerbu dua kekaisaran yang kuat semacam Persia dan 
Roma. Khalifah tak akan mimpi mengambil risiko semacam itu. 
Persia dan Romawi begitu menakutkan dan nama mereka sendiri 
menimbulkan teror di hati seorang Arab. Perbandingan kekua- 
saan Arab terhadap mereka tidak berarti. Beberapa wilayah dari 
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jazirah itu dibawah pengaruh satu atau yang lainnya dari kedua 
kerajaan tetangganya itu. Persia mengendalikan jalur yang sangat 
luas ke timur, sedangkan bagian utara dibawah dominasi Roma- 
wi. Kemudian ada kekuatan luar biasa besar yang diatur masij 
masing, dilengkapi dengan semua senjata tempur dan perj 
an, dengan semua sumber daya organisasi serta perbej 
yang melimpah dibelakangnya. Sebaliknya, Arabk 
manusia maupun uang untuk melingkup ekspedi^y^^ (femiki- 
an menkjubkan. Dia baru bangkit danj^^peran^pfcpmng paling 
dahsyat mematikan. Penduduk per^er^^^ s^elumnya sulit 
bisa dipercaya untuk tegak setia te^kcMfci negaranya pada 
saat dibutuhkan. Tidak ada tentara <^kule^ang berharga untuk 
dinamakan, tidak ada uang, ta^ma^Kmnisi. Bisa ditangkap 
bahwa, situasi seperti pemejitfanA^islam itu, adalah suatu ke- 
mewahan untuk menggela%kM^nye agresif terhadap dua mu- 
suh yang menggentajian serSrcam itu sekaligus pada saat yang 
bersamaan. Di siniA^Vih santapan untuk pemikiran bagi semua 
siswa yang takJa^H^kcfalam mempelajari Islam. Tuduhan tanpa 
dasar lainnv^^g sama terhadap Abu Bakar yakni bahwa dalam 
melancadfc^pmpanye terhadap Persia dan Syria dia diilhami 
oleh ^oWLgpengagum fanatik dalam pengislaman. Bangsa Arab 
Lah untuk berfikir mengalahkan kedua kekaisaran itu 
daTsSlaligus memaksakan kepercayaannya kepada mereka. Se- 
baliknya, mereka sendiri dalam bahaya untuk diremukkan setiap 
saat oleh tetangganya yang sangat berkuasa itu. 


Agresi itu oleh fihak musuh 
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Karena itu semua, lalu apa motif yang mendorong Abu Bakar 
untuk menempuh jalan yang mengandung bahaya semacam itu? 
Perkara paling utama yang mendapatkan perhatiannya setelah 
memadamkan pemberontakan seharusnya menujukan dirinya 
tuk mengelola masalah dalam negeri dan mengorganisir a< 
trasi. Tetapi kenapa bukan menata dalam wilayahnya sj 
malah buru-buru ke perbatasan? Sebagaimana telah 
adalah bencana yang akan melenyapkan kekuasaa£K®p*berdiri 
begitu kuatnya di wilayah perbatasan Keka^fcm tetangga 
secara cepat mengaduk kesulitan di^er ol^an ^.ng boleh jadi 
akan melipat seluruh jazirah dala^ kojAan^pi yang jauh lebih 
serius daripada yang baru saja diredi^^T^ra. Khalifah yang jeli 
menangkap bahaya dan setelah n^Ma^inya, mengantisipasinya 
dengan kecepatan serta kebe*mai4yffakter Islam di hari-harinya 
yang sedang berkembang. ®oMfc)hemperkuat dan membentengi 
perbatasan, apakah itj^dengmWitra fisik ataukah spiritual, adalah 
bagian yang palina^|jAng uari ajaran Islam. Ini adalah petunjuk 
prinsip dari kdidkmi^slabi maupun para murid langsungnya, 
yang telah run dari risalah Islam langsung dari Rasulullah. 

SebagaiJjfc^Ciprca, hal ini karena, di antara penyebab yang lain, 
utam^nro adalah kelalaian dalam aturan emas demi keamanan 
s^|^^S% sa , sehingga bermacam kekuasaan Muslim pada abad 
ini teSfc. jatuh menjadi mangsa reka-daya dan keserakahan fihak 
asing. Suatu perbatasan yang kuat adalah permintaan pertama dan 
utama dari pemerintah yang stabil dan aman. Akibatnya, tiada la- 
ma setelah pemberontakan dipadamkan, Abu Bakar memusatkan 
perhatiannya kepada masalah yang paling vital ini. Meskipun dia 
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sadar akan besarnya risiko yang dia jalani dalam menempuh ba- 
haya, meskipun faktanya dia tidak memiliki pasukan reguler yang 
terorganisir baik, meskipun dengan segala kesukaran dan bahaya 
dimana kerjaan ini akan dikepung, dia tidak mempedulikan ^e- 
dikitpun bila saat panggilan kewajiban dan tugas datan; 
dengan keputusan berani tanpa takut, meluncurkan kej 
yang kurang peralatan dan kurang mencukupi disij 
hadapi musuh yang sangat kuat itu. Betapa nyaal^gl^eristik 
Islaminya! Di mana, di satu fihak, kaun^^^uslim ^^dngat teliti, 
dalam satu tingkat dimana dia tida^ppenMa m0i mencampuri 
hak orang lain, di lain sisi, dia me^likijkra^Wvajiban demikian 
tinggi seperti menghadapi, bila perlurf^kn^aunia ini, sendirian. 
Mereka siap untuk menceburkannM^ejralam api ataupun masuk 
ke padang hijau yang menyomnglM^epanjang itu perintah ke- 
wajiban. Mereka menyerbdlk^^flpat dimana pedang dan panah 
berjatuhan dengan lejjfet dan^cpat maupun ke singgasana kera- 
jaan. Benar, merek^k^: pernah memprakarsai, tetapi bila sekali 
musuh melan^^bwk-nak mereka atau memperkosa kehormatan 
mereka, maj^rereka tidak akan berlama-lama untuk mengambil 
senjatam«jjSiHki meskipun mereka harus berhadapan dengan 
selum^flumarDemikianlah, tiada peduli kelemahan sendiri dan 
kdti^MIhiar biasa dari Persia dan Roma, mereka siap sedia dan 
serentTHK mengambil senjata melawan keduanya setelah menang- 
kap bahwa mereka cenderung kepada kejahatan. Kata-kata Sir 
William Muir dalam hubungan ini pantas dicatat: 

“Tiada lama setelah para pemberontak bisa dikalahkan, pertama di 

Kaldea dan kemudian di Syria, benturan dengan para kabilah liar di 

perbatasan menyalakan api peperangan dengan luar negeri” 9 . 


9) The Caliphate , halaman 42 
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Karena itu, marilah diingat, bahwa dalam peperangan Persia 
dan Syria, Muslim bukanlah agresor sama-sekali. Semua yang di- 
inginkan adalah membentengi perbatasannya sendiri, dan ketika 



mereka berbuat demikian, Persia dan kekaisaran Romawi terjun 

ke dalamnya. Mengutip sejarawan yang sama lagi: 

“Kaldea dan Syria selatan itu tepatnya termasuk Arabia. 
yang menghuni wilayah ini, sebagian liar tetapi utamanya' 
tidak dalam nama) adalah Kristiani, membentuk baaf^^hate] 
dari ras Arab dan yang demikian itu segera jatuh kedBbmWgkup 
Perjanjian Baru. Namun, ketika mereka b^kgnturan al^plfbaris- 
an Muslim di perbatasan, maka mereWdi^^mg ojgk kekuasaan 
di belakangnya masing-masing, - belmaj^baS^okn Cesar, dan 
bagian timur oleh Chosroes. KarJR ku^^fcm^^rannya meluas, 
sehingga Islam akhirnya terbawa berb4f^^hpKpan dalam konflik 

mati-matian dengan dua kuasa b^Mfcim^aan Barat” 10 

Jelaslah bahwa KhalifaJ*^ia^Jm bertindak sesuai dengan 

semangat sejati ajaran Islan%Lfflfcfldak mengambil prakarsa dalam 

permusuhan ini. Narrj^n, kgpMR dia mengambil langkah pembe- 

Lemobilisir kekuatan yang dimilikinya di 

ika kekuasaan tetangga yakni Persia dan 

kekuatan militer mereka, menjadikannya 


laan diri tertentu 
perbatasannya^ 
Romawi, 



u untuk mencengkeram kaum Muslim. 


di Arabia dikipas oleh Persia dan Romawi 


Sejarah tidak menyediakan rincian asal-usul peperangan ini, 
tetapi ada catatan peristiwa yang bisa menerangi pertanyaan ini. 
Ketika Bahrain membangkitkan perlawanan terhadap penguasa 
pusat Islam, Persia secara terbuka mengirimkan bala-bantuan 


10) Ibid, p.' 46 
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untuk menolong pemberontak. Seorang wanita Kristen, Sajah, 
sebagai kepala kabilah Kristen, menyerbu dari rumahnya di per- 
batasan Persia melawan Madinah, ibukota Islam, dan bergerak 
di negeri itu hingga ke wilayah jantungnya. Di wilayah utjfa, 
dibawah pengaruh kekaisaran Kristen Romawi, Tulaihah 
barkan pergolakan umum. Ini adalah indikasi yang ji 
pemberontakan di beberapa tempat di jazirah itudil 
dikipasi baik oleh Persia maupun Romawi. Wjfe)^™irff kalau 
tidak langsung di perbatasan yang men A^ungkaj 
saan itu atau dalam pengaruhnya. L^pi 
suatu pengaruh yang sangat luas £ nr< 
yang terpengaruh oleh pemberontal 
bahwa di atas dan terhadap ban^fllfctej 
Persia dan Romawi kepada 
adalah rekayasa rahasia m< 





iua kekua- 
’er* menjalankan 
Lan, daerah lain 
l. Jadi kelihatannya 
ika yang dialihkan oleh 
r ak, perlawanan itu sendiri 
!ekaisaran Romawi, seperti be- 


berapa negara moderjj/khusul^a adalah ahli-kawakan dalam se- 
ni menarik kendaliAwAbelaKang layar. Karena itu, rupa-rupanya 
kedua negara telah berbuat sebisa mungkin untuk 

mengipas tafg^han ai berbagai provinsi Arabia yang betapapun 
mereka JM^Tirabungan dengannya. Demi menjaga keamanan 
terha^a\Dengulangan kejahatan ini, pemerintah Muslim terpak- 
g dengan operasi militer di perbatasan. Dan ketika hal 
ini diisukan, kekaisaran Romawi dan Persia melakukan tindak- 
an permusuhan terbuka di bawah kesan bahwa dengan demikian 
mereka akan menimbulkan ketakutan di hati bangsa Arab. Tetapi 
Islam telah mengusung perubahan di Arabia, dan kedua kekaisar- 
an itu terpaksa memikul akibat agresinya. 

Dari kisah yang tersebar semacam inilah yang bisa dite- 
mukan dalam halaman sejarah kita bisa melacak penyebab dari 
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peperangan ini. Sejarawan perintis tidak mengkhususkan dalam 
mendalami mengapa atau dari dan untuk apa masalah itu. Mereka 
sekedar menjadi pencatat kronik peristiwa, lebih dari itu mereka 
bimbang untuk meneruskan. Untuk meyakinkan penyebab yjjig 
menjadi latar-belakangnya, kita harus memilahnya bersai 
pelbagai peristiwa ini dan menarik kesimpulan kita senj 
tepatnya betapa kita bisa mengatakan penyebab 
macam peperangan di sepanjang hidup Nabi; ke£n^*g^Ti satu- 
satunya adalah bahwa peristiwa yang bdfckangan ^fc^ah dicatat 
dan jatuh ke tangan kita dengan sa ^ at^fcd. B^iode Khalifah 
awal, karena secara perbandingan ^angA^cBfcng penting, tidak 
dicirikan dengan penuturan yang saiwkmei^ipahnya, dan banyak 
episode yang paling penting se^ShkaWianya diterima sebagai 
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sekedar rujukan singkat, - suatu fakta yang diakui oleh sejarawan 
masa kini. Namun, aturan petunjuk sebagai akar penyebab ma- 
salah adalah sama, yakni, membaca di antara peristiwa yang jelas 
tersebar dan menemukan benang merah yang melilit semuai 
Ketepatan atau kalau tidak, kesimpulan terang harus tergj 
kepada kejadian yang dipilih sebagai data penyelidikai 
ngan aturan ini sebagai titik pandang, kita dapat 
mencapai ketepatan kesimpulan yang kita tarikmT^^s Sebagai 
penyebab dari kampanye Persia dan terhaaS^Kium Mus- 

lim. Peristiwa yang kita tarik adalah s^iu^fc|isti®k yang tak bisa 
digoyahkan dalam keotentikan hi0)risi^^^^ 

- WT 

Ekspedisi Muthanna , 12 H . ( 533 

Sekarang kita mengarr%ij^BI ekspedisi yang membawa ben- 
turan dengan Persia. j^alarry^nekan pemberontakan di provinsi 
Bahrain, Mutham^j^m Harits Shaibani telah memberi banyak 
bantuan. Selanii4^^yang kita dengar darinya adalah bahwa dia 
maju ke ut^^aoanjang pantai Teluk Persia. Ini jelas dua peristi- 
wa yanp^A^0^iubungannya. Untuk menemukan tali penyam- 
bung^l^dtaiTb.rus minta bantuan kepada peristiwa ke tiga. Sebe- 
telah diberi ceritera bahwa Persia telah mengirimkan 
bala^situan kepada kabilah Bani Bakar selama pemberontakan 
Bahrain. Karenanya ini yang paling mungkin adalah bahwa eks- 
pedisi oleh Muthanna ke utara ini dilakukan untuk membersih- 
kan wilayah itu dari para pemberontak dan sekutunya, bangsa 
Persia. Ini adalah wilayah dimana, disamping beberapa kabilah 
lain, tinggal kabilah Muthanna sendiri. Semua kabilah ini sakit 
di bawah tangan besi dan penindasan bangsa Persia. Akibatnya, 
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Muthanna yang bersekutu dengan kabilah sisanya yang mende- 
rita, mengumpulkan pasukan berkekuatan 8.000 orang. Namun, 
ini adalah kekuatan kecil dibandingkan dengan kerumunan besar 
kekaisaran Persia. 


Khalid memperkuat Muthanna dan memegang komando. 



Jadi inilah yang diperintahkan oleh AbuABaWr kepada 
jendralnya yang terkenal Khalid, yang^fc^arang Wr menekan 
pergolakan dari Musailimah, selanjujpya nfcki k^LJbullah, suatu 
tempat kira-kira dekat Basrah mc^ern ^^rawf untuk memper- 
luat Muthanna; mengirim instruksi lA^a^ing belakangan pada 
saat yang sama agar menyerahkgW»3ajrkomando kepada Kha- 
lid. Bentrokan pertama antaj^Mui^ndan Persia terjadi di Hafir, 
sekitar limapuluh mil selatdk ^®lah, nyaris di perbatasan Persia. 
Kaum Persia dikalahj^n. Per^mipuran ini dikenal sebagai Dhat 
al-salasil, yakni poA^^ranrai; dari fakta bahwa serdadu Persia 
mengikat dirin^^baanra-sama dengan rantai. 



Hirah di 

memberi kesempatan kepada musuh, Khalid meng- 
alaHESI mereka pada pertempuran lain yang sengit di Ullais, dan 
maju terus sepanjang tepi barat sungai Efrat langsung ke Hirah, 
dekat Kufah modern sekarang. Seluruh wilayah barat sungai yang, 
meskipun di duduki oleh Persia, dihuni murni oleh kabilah Arab, 
sekarang diperintah dan digabungkan ke negeri induknya. Pasuk- 
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an Persia terusir ke Mesopotamia sebelah timur sungai. . Hirah, 
ibukota negeri yang di bawah kehormatan Persia, juga dikepung, 
dan pemerintahan Kristen di tempat itu segera menyerah; meng- 
adakan traktat dengan kaum Muslim dimana mereka setuju un£ik 
mengalihkan penghormatannya kepada Arabia. 

Jizyah dan rampasan perang 


Penghormatan yang diambil dari k 
nya adalah jizyah 11 dan ini adalah jiz^ja 
dalam sejarah Islam. Sebagai tarkah 
ditetapkan sebagai kehormatan, ka 
hadiah. Ini diterima Khalifah, te 





KristeHlirah istilah- 
a^ng diterapkan 
mlah tetap yang 
e juga memberikan 
ikurangkan dari jumlah 


1 1 ) Kata jizyah berasal dari Jcmi iwJ berarti kompensasi. Ini adalah pajak 
yang dibebankan kepada subyek rik^uslim di bawah pemerintahan Islam, 
disebut demikian karena^m ad^h pajak untuk melindungi jiwa dan harta- 
benda yang dijamin kdflfcAtnnya oleh penguasa. Subyek Muslim dikecuali- 
kan dari pajak ini kAj^n^ka harus dinas militer, yang wajib bagi mereka. 
Sebagai fakta nv^k, meWka juga harus membayar untuk perlindungan ini, te- 
tapi dalam bejfl^^in. Mereka memikul tugas berat dalam kehidupan militer, 
mereka boi^h|Ara9hii negara, mereka mempertaruhkan jiwanya untuk perta- 
hanan BeaaraT^^i-Muslim dikecualikan dari semua ini, dan sebagai ganti dari 
ini u?C!«amenyumbangkan bagiannya dalam bentuk uang. Jelas yang mana 
mman ini yang lebih mudah. Di negeri dimana wajib militer menjadi 
hukum^karang ini, pastilah banyak yang lebih senang kalau bisa membeli 
pengecualiannya dari dinas militer sedemikian murahnya, membayar sejumlah 
kecil uang sebagai pajak. Selanjutnya hendaknya diingat, bahwa pajak ini tan- 
pa kecuali dibebankan kepada semua subyek non-Muslim. Laki-laki di bawah 
duapuluh dan di atas limapuluh tahun, semua perempuan, mereka yang mende- 
rita penyakit kronis, tuna-netra dan si miskin semuanya dikecualikan. Sebagai 
perkara nyata, kaum Muslim juga membayar tambahan pajak dengan nama 
zakat, dan ini jauh lebih mahal dari jizyah dan dibebankan dengan peringkat 
duasetengah persen dari semua tabungan tahunan. 
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jizyah yang dibayarkan. Betapa dermawan di hadapan kejadian 
yang begitu mulia; bisa-bisanya menuduh kaum Muslim yang pu- 
nya niatan sebaik itu sebagai nafsu penjarahan! Tidak diragukan, 
bila suatu pasukan dikalahkan dalam pertempuran terbuka, mj 
persediaan logistik dan barang-barang lainnya jatuh ke 
kaum Muslim yang menang. Tetapi ini bukanlah jaral 
pasan perang semacam itu dipandang dalam abad di 
beradab ini sebagai hadiah sah menurut hukum ^angpempurna 
bagi pemenang. 

Kaum Muslim tidak lebih da£ m^ mnfa®kan hasil pe- 
perangan, suatu perkara yang di^ur lAk cMfm semua kanun 
perang kuno maupun modern. Nar*^^p^canyaan yang tersisa 
adalah apakah prospek rampasa^^kLi^g benar-benar sah da- 
lam dirinya, adalah satu ca^ya™Jmendorong kaum Muslim 
melangsungkan peperanga^ijMjlk ada sesuatu yang bisa ditelu- 
suri dari hatinya. SiajjAkah^^Slah semua ini, orang-orang yang 
meluncurkan pepe«|^n imr Mengapa, orang-orang seperti Abu 
Bakar dan ‘Un^te^karang, bila mereka benar-benar bertindak 
dengan niaj^\erti yang dituduhkan kepada mereka, pastilah 
mereka j*^m™il bagian yang terbesar untuk diri mereka sen- 
diri. !Jtet\pi aaalah suatu kenyataan sejarah bahwa mereka tidak 
pjU^m'Ti^manfaatkan perolehan semacam itu untuk kebesaran 
pribacwiya. Tidak, bahkan lebih lagi. Ketika masa pemerintahan 
‘Umar, Persia dan Syria jatuh ketangan kaum Muslim dan begitu 
berlimpah-ruahnya rampasan perang - uang, harta-kekayaan, 
batu-batu permata - datang tercurah ke tangan kaum Muslim, 
Khalifah yang mulia itu tak bisa menahan air matanya. “Saya ta- 
kut\ katanya sambil benar-benar menangis, “bahwa kelimpah-ru- 
ahan dari kehidupan yang serba cinta-kemudahan ini bisa membawa 
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keruntuhan . Seorang lelaki yang hatinya bebas dari segala kecin- 
taan kepada keuntungan mesum seperti itu tidak mungkin bisa 
ikut bahkan sehari saja untuk berkelahi demi barang jarahan yang 
kotor. Bila kaum Muslim menyerbu demi jarahan, seperti yang^i- 
tuduhkan, mereka pastilah bersikap sebagai perusak di tam 
mereka taklukkan. Tetapi sejarah telah mengisahkan cej 
lain. Perlakuan mereka yang ditandai dengan tela< 
dan kebaikan, sedemikian besar sehingga pendutfuK^mnria yang 
Kristen lebih menyukai pemerintahan Jl^slim dSfcding teman 
seagamanya sendiri sedangkan pend^u^^^ia^enyembah api 
melihat kaum Muslim sebagai pe^bebifcdan^eban saudara dan 
anak-anaknya sendiri, bahkan Sir ^^a^Tyiuir telah dengan 
berat hati mengakui hal ini: 

‘Penduduk Syria, juga, terlg^^dai^rfngamayaan atas nama aga- 
ma yang mereka derita, karena pajak yang tinggi, dan 

akibatnya tinggal sebagai pe^Jton pasif atas penyerbuan terha- 
dap negerinya, sesuAguha», lebih berharap kepada pendudukan 
oleh bangsa tiaak merampok, dan yang pemerintah- 

annya lembi^ 

quo” 12 . 


tan, dibanding terus berlangsungnya status 


TeidAy^G^bahu-membahu bersama dengan pasukan Mus- 
lim diinVlibawhh bendera Islam juga bisa dilihat banyak tentara 
Lg ikut berperang melawan Persia. Tak seorang penulis 
pun^kg telah berpendapat bahwa mereka juga pergi berperang 
demi jarahan. 


Penaklukan Anbar dan Ain al-Tamr 


12) The Caliphate , halaman 65 
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Dari Hirah, Khalid maju ke utara hingga dia mencapai An- 
bar, suatu tempat di tepi sungai Efrat, kira-kira delapan mil dari 
Babil. Di sana dia mengepung benteng dan menguasainya. Tiga 
langkah selanjutnya adalah Ain al-Tamr, pusat dari Bani Tag^jb 
yang jahat. Dari sinilah Sajah, penipu wanita yang mengaj 
bi, telah menempatkan diri sebagai kepala Bani Tagj 
menyerang Madinah. Wajarlah kalau Khalid harusr 
dirinya ke perbentengan yang kuat itu. Itulah yaiwcnwaricannya 
dan tanpa membuang waktu telah meAuasai ten^r itu. Kha- 
lid cukup adil dalam mendorong kai0)an^^^a ^ama ini untuk 
membersihkan seluruh wilayah b^at siA^u ymrat. Bila tak di- 
lakukan hal semacam ini, atau denglkeet^fgah hati, Arabia tak 
akan terjamin keamanannya darjnWk|^^ang berasal dari tempat 
ini. Dan, pertimbangkan hJ^a Apnnusuhan terhadap Arabia 
sesungguhnya telah berasafcc^S^luncurkan dari sana di bawah 
kepemimpinan S aj ah^n ak^yp^Hu bahwa musuh harus dikalahkan 
di sana. PertempuM^^n aPTamr juga dimenangkan oleh kaum 


Muslim, dan 



arkas di sana untuk sementara waktu. 


Ekspedisi 


asan Utara 


ih kita sekarang menengok ke perbatasan Syria. Bahaya 
darfpRbatasan Persia telah timbul setelah wafatnya Nabi, tetapi 
di perbatasan Syria suatu pertempuran kecil-kecilan antara kaum 
Muslim dan Pemimpin Busra telah terjadi jauh lebih awal, pada 
tahun 8 H, di masa hidup Nabi. Lagi, ketika berita sandi telah di- 
bawa ke hadapan Nabi mengenai persiapan militer di perbatasan 
utara, beliau secara pribadi telah memimpin ekspedisi berkekuatan 
30.000 orang dan berderap sampai sejauh Tabuk. Namun, karena 
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tidak menemukan pasukan musuh, Nabi pulang tanpa sedikitpun 
menebaskan pedang. Ini adalah di tahun 9 H. Namun lagi, ha- 
nya beberapa hari sebelum wafatnya, Nabi telah memerintahkan 
ekspedisi lain ke perbatasan Syria dibawah komando Usan^h. 
Peristiwa ini menunjukkan bahwa kabilah Kristen di peri 
Syria serta Heraclius sendiri jauh lebih menunjukkan 
an kepada Arabia dibandingkan Persia; dan invasi ke 
wilayah ini jauh lebih mudah dibandingkan denmn^^ri^perba- 
tasan Persia. Madinah secara perbandA^n jauh^fcin dekat ke 
perbatasan Syria dan, disamping iti^alu^kraji^i mudah. Ada 
banyak alasan untuk percaya bal^a kika J^fslim menangkap 
bahaya yang jauh lebih besar dari p Syria. Maka ‘Umar 
pada suatu kesempatan di mas^^Wm^Nabi, ketika seseorang 
menyatakan bahwa suatu bJ^yalMsar telah terjadi, menanya- 
kannya dengan rasa ingin %il^W^ng besar: “ Apakah orang-orang 
Ghassani sudah datangi GhasWmi adalah suatu kabilah Kristen di 
utara Arabia di pen^n oyria. Karena itu, Nabi selalu menjaga 
wilayah ini da^^fcicalrdalam masa hidupnya sendiri telah me- 
mimpin at^j^^nerintahkan ekspedisi ke sana. 

SetajM^wanRnya Nabi seluruh Arabia tercebur dalam anarki 
dan iti^nenuntut kekuatan militer yang paling kuat. Ba- 

pasukan ‘Usamah tidak ditahan barang sehari dan 
diperra:ahkan melaju ke perbatasan Syria. Ini juga menerangi be- 
sarnya bahaya yang mengancam Arabia dari wilayah itu, bahaya 
yang jauh lebih besar daripada pemberontakan yang meraja-lela 
di dalam negeri. Sekembalinya ‘Usamah, ketika ekspedisi dikirim 
ke berbagai wilayah di Arabia, satu juga dikirim lagi ke perbatasan 
Syria dibawah komando Khalid bin Sa’id. Perintah Abu Bakar 
kepada jenderal ini patut dicatat. Dia diperintahkan agar jangan 


Abu Bakar 


59 




menyerang musuh tetapi menangkal serangan terhadap mereka. 
Telah didiskusikan panjang-lebar bahwa kekuatan kecil Arabia 
tidak mungkin berfikir untuk menyerang Kekaisaran Romawi 
yang kuat, terutama di saat ketika dalam dirinya sendiri terseli- 
muti oleh kesukaran dari segala penjuru. Ini adalah hany; 
kampanye pembelaan diri, para komandan diberi 
bagaimanapun tidak boleh yang pertama memukul, 
pun, pemerintahan Heraclius selalu melihat-lilmt TBsefhpatan 
dan krisis yang ditimbulkan oleh per«kkan um^^ang me- 
nyertainya. Sekarang, adalah waktur^i ui^k m^iukul dan de- 
ngan keras memukul. Tidak pedu^fak™^n^rKhalid bin Sa’id 
sedang berkemah dengan tenang dai^ida^menghunus pedang, 
bangsa Romawi membangkitk^^kbiljn Badui terhadap kaum 
Muslim, dan pada waktu yan^an^Juemulai manuvernya sendiri 
untuk menyerang. Denganfcl^T^an tangan Abu Bakar dipaksa 
oleh agresivitas musyJft unta^miengumumkan perang terhadap 
kekaisaran Roma\«|^n selanjutnya bala-bantuan sebagai kon- 
sekwensinya hj«^|^umuru dikirim ke perbatasan Syria. 



Pertemp 


dain , 13 H . (634 M .) 


\r sedikit kebingungan tentang tahun pasti dari perang 
Syria^Celihatannya putusan final untuk mengumumkan perang 
dilakukan pada awal 13 H. Pasukan Muslim maju ke Palestina 
dalam tiga atau empat divisi. Instruksi juga diterbitkan kepada 
Khalid bin Walid, yang pada saat itu berkemah di Ain al-Tamr 
di perbatasan Persia, sekaligus maju untuk membantu Khalid 
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bin Sa’id. Meninggalkan Muthanna dalam mengawasi perba- 
tasan Persia dengan setengah pasukan, bersama itu Khalid maju 
ke Syria dengan setengah tentaranya lagi. Kekuatan seluruhnya 
dari pasukan Muslim adalah empatpuluh ribu sedangkan barij^n 
kekaisaran Romawi berjumlah duaratus empatpuluh ribu 
Kedua pasukan bertemu di Ajnadain. Tiga ribu MusJ 
di medan perang tetapi mereka meraih kemenangar 
adalah 28 Jumadil Awwal 13 H. Dikalahkan di si AF^^dfius lari 
ke Antaqiyah (Antioch), dimana ketik»^ideral Khalid 

memenangkan pertempuran, lalu m^a t^fc^ke®)amaskus dan 
mengepung kota bersejarah itu. T^ipi ojwdWi harus kita ting- 


galkan untuk Khalifah ‘Umar, dima 
dalam pemerintahannya. Berita 
Madinah tepat di saat Abu^|lca 
terakhir menjelang wafatn 




!e itu tepatnya terjadi 
^an Ajnadain mencapai 
menghadapi saat-saat 


Sakit dan wafatnya 
M.) 



Bc£ar> Jumadil Akh ir- 13 H ( Agustus , 634 


7 Jumadil Akhir 13 H., Abu Bakar jatuh sakit. 
KetiWUpnvaRtnva menjadi semakin gawat, beliau memanggil 
tcdtolJWvuka Muslim dan meminta saran mereka untuk peng- 
gantir^a yang tepat. Semua mata tertuju kepada ‘Umar, sama 
seperti ketika Nabi wafat semuanya melihat kepada Abu Bakar. 
Setiap orang menganggapnya sebagai lelaki yang tepat untuk 
jabatan yang luhur itu. Sepanjang pemerintahannya, Abu Ba- 
kar selalu menjalankan tata-pemerintahannya dalam konsultasi 
dengan ‘Umar. Pertama dia meminta saran kepada Abdul Rah- 
man bin ‘Auf , lalu kepada ‘Usman. Keduanya condong kepada 


Abu Bakar 


61 





'Umar. Kemudian dia meminta pendapat Sa’id bin Zaid, Usaid 
bin Hudair dan para Muhajirin (Imigran) lainnya, serta Ansar 
(Penolong). Pilihan semuanya jatuh ke tangan 'Umar. Ada bebe- 
rapa orang yang takut akan temperamen 'Umar yang terkadjjig 
keras. Tetapi Khalifah menjamin, kalau dia diberi amanat 
jabatan Khalifah, pasti akan melembutkan hatinya. J; 
berkonsultasi dengan kaum Muslim, Abu Bakar mej 
'Umar sebagai penerusnya, dan wafat pada hari SeftsaW2 Jhmadil 
Akhir 13 H. (23 Agustus 634 M.) setgjfcjai empaS^^akit, dan 
dimakamkan di sebelah Nabi Suci. i# os^kan l^nbali sebelah- 
menyebelah dengan Gurunya yai^ teriktT^^ffka persahabatan 
yang penuh pengabdian itu yang J^jtu^ienonjol dibawakan 
pada masa hidup Nabi, sekaran^fc^pPtkan setelah kematian- 
nya. Masa kekhalifahannya saldtaApia tahun lebih sedikit, tetapi 
pekerjaan yang luar biasa Ifcim^Aah dilaksanakan dalam waktu 
yang demikian singki 

Kesederhanaan 


Ialah utuhnya kesederhanaan. Diangkat sebagai 
iidup sama sederhananya, dengan pakaian yang sa- 
sederhana yang sama, makanan sederhana yang sama, 
jinym tak ada pekerjaan, betapapun remehnya, yang dianggap 
mengurangi kewibawaannya. Dia melakukan pekerjaannya sen- 
diri sebagai Khalifah persis sama dengan ketika dia belum men- 
jabat posisi yang tinggi itu. Tidak, bahkan dia melakukan segala 
pekerjaan kecil-kecilan seperti yang lain. Mirip Gurunya yang 
besar, Nabi, tahta kerajaan tidak membawa sedikitpun perubahan 
kepadanya. Bila Nabi menggariskan teladan yang luhur dalam 
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menggabungkan kehidupan sebagai pertapa dengan kedudukan 
seorang raja, begitu pula dia, muridnya yang terbesar dan sahabat- 
nya yang tersayang, dengan setia napak tilas langkahnya. Ketika 
diangkat sebagai Khalifah, tepat sehari sesudahnya dia terliat 
berangkat jalan ke pasar dengan barang dagangannya, 
kebetulan bertemu dengannya di jalan dan menginj 
bahwa di bahunya sekarang terpikul beban yang pe 
an dalam kenegaraan, dan karena demikian itu nmst!®l paginya 
untuk mengejar bisnis bersamaan denaj^memeSifem masalah 
negara. Untuk mempertahankan hid^ ke!^£ga,^wab Khalifah, 
dia harus bekerja. Para sahabat lal^erkjfcml^^dan menghitung 
pengeluaran rumah tangga biasanya4^^njnari dan menetapkan 
gaji tahunan 2,500 dirham bag^^^^a^; belakangan ditingkat- 
kan 500 dirham lagi sebula^^^a»pat wafatnya, dia mempunyai 
satu seprei tua dan seekormM^ang merupakan harta negara. 
Ini dikembalikanny^tepam^>enggantinya, ‘Umar. Mengenai 
kain kafan untuk M^OTungKus jenazahnya, dia minta agar kain 
tua bekas saja^^t^iarci bersih, cukup memadai. Yang masih 
hidup, katajj4a\ebih perlu kain yang baru daripada orang yang 
sudah m^^ST^genai ketulusan dalam keyakinan kepada Nabi 
dan k^\anaimya, seorang sejarawan seperti Sir William Muir 
argumentasi ini sebagai pendukung dari ketulusan 


“Kalau Muhammad itu memulai kariernya sebagai pembohong 

yang sadar, tidak mungkin dia dapat memenangkan keimanan dan 

persahabatan dari seorang yang tidak saja penuh kepahlawanan dan 

bijaksana, melainkan juga sederhana, konsisten dan jujur sepanjang 
1 1 

hidupnya . 


1 3) The Caliphate , halaman 8 1 
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Kesaksian dari seorang sejarawan yang tidak pernah me- 
nyembunyikan kekurang-senangannya kepada Islam, mengenai 
ketulusan dan pengabdian dari Abu Bakar; kiranya cukup untuk 
membungkam mulut semua penyeleweng. Tangan Tuhan men; 
pakkan dirinya dalam membantu Khalifah seperti telah dj 
festasikan dalam kasus Nabi Suci, dan melalui instrui 
setelah itu kelihatannya menjadi tenggelam di bawa] 
sesudah wafatnya Nabi, kembali hidup dengan ketuaimnya yang 
penuh. Seperti kata Muir: “Setelah MA^nmad^^rfri, tak se- 
orangpun dimana keimanan lebih b^huSfctl bb®” 14 . Kecintaan 
Abu Bakar kepada Tuhan dan Naj^nya^klaS^ang paling dalam 
dirasakan oleh seorang murid kepaddifcurijv a - Dirinya yang ter- 
serap sepenuhnya dalam kecint^M|Uai5^ menjadikan kekuasaan 
duniawi dan kekayaan tidak j«^y4Jngkan atau menarik sedikit- 
pun baginya. Kesalehannyfc ^«pengabdiannya, kesederhanaan 
hidupnya, akhlaknya jfi ng j^S^urna, keputusannya yang mem- 

tal^ernah kendur, dan, diatas segalanya, 
fergoyahkan, adalah banyak perwatakan 
dalam Islam; kedua hanya setelah Nabi 


baja, keteguhannya 
keimanannya 



yang mene 
Suci. 


al-Quran 


Selama dua tahun satu kwartal pemerintahan Abu Bakar, Is- 
lam sekali lagi kembali dihidupkan. Api pemberontakan di seluruh 
Arabia telah dipadamkan dan kekuasaan Islam dengan mantap 
ditegakkan. Tidak, suatu daya kekuatan baru disuntikkan keda- 


14) Ibid. 
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lamnya; maka ketika saatnya tiba, dia mampu dalam satu pukulan 
menjungkalkan dua kekaisaran raksasa pada masa itu. Tetapi ini 
hanya satu sudut pandang dari lukisan, satu fase dari pencapaian 
besar Khalifah. Dia juga melakukan kerja luar-biasa dalam p< 
yanan besar di beberapa bidang lain. Dalam masa pemeri] 
nya yang pendek itu diusung pengumpulan Qur’an Si 
ini - pengumpulan al-Qur’an - seringkali disalalwneSktiiK; 
Ini berarti tiada lain adalah, dari semua manuskrin^rr*epanjang 
hidup Nabi Suci telah didiktekan kepad^ekretarSfcrf waktu ke 
waktu, selama ayat-ayat tersebut di^un^^L disimpulkan jadi 
satu jilid dengan susunan sesuai J^ng dSranWn oleh Nabi Suci 
letaknya. Praktikyang dilakukan NaJ^^a^n bila suatu ayat atau 
surat diturunkan, dua kali pen^M^^nJmgunakan untuk mera- 
watnya. Ada para sekretaris Mag si^u siaga yang melakukan pe- 
nulisannya; ada juga yang nfci^Sfalkannya dalam ingatan. Seka- 
rang hendaknya dicat^| bahw^wahyu dari surat-surat tertentu itu 
bisa berlangsung iMfcAun^ahun, karena mereka itu diturunkan 
sedikit demi serf^Wilaar, pada saat satu wahyu segar turun yang 

surat yang sudah diwahyukan sebelumnya, 
arahkan perintahnya untuk menulis dan meng- 
ga dan kemudian akan menunjukkan di surat apa 
teks mana dari surat itu harus disisipkan. Jadi, seluruh 
n diatur dan dibacakan dalam susunan yang benar-benar 
asli sesuai dengan yang kita pegang sekarang ini. Dalam susunan 
asli inilah Nabi membacakan macam-macam surat dalam salat 
hariannya. Dengan susunan asli inilah al-Qur’an disimpan dalam 
ingatan manusia. Susunan dan pengaturannya dilakukan dibawah 
arahan Nabi sendiri. Satu-satunya perkara yang belum dilakukan 
adalah menjadikan pelbagai manuskrip itu dalam satu jilid. Hal 
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itu tak mungkin bisa dijalankan ketika Nabi masih hidup, ketika 
setiap saat suatu bagian yang segar boleh jadi diwahyukan dan 
suatu pengaturan kembali harus dilakukan; sehingga menuliskan 
per bagian karenanya menjadi perlu. Bagian-bagian ini ditulisj 
pada daun kurma, kertas atau kulit. Pengerjaan pengui 
nya hanya bisa dilakukan setelah Nabi wafat; ketika 
telah diwahyukan secara keseluruhan. Akibatnya, 
pertempuran di Yamamah banyak hafiz al-Qur’^l!®ti ^syahid, 
‘Umar mengingatkan Abu Bakar bahwMyit untul^^umpulan 
semacam itu telah tiba, sehingga bi^pma^fcbahl^u semua yang 
hafal al-Qur’an roboh dalam pert^pui^^aiWmr’an tetap tidak 
tersentuh dan dengan susunan yan^^yru^K 
ini seketika ditangani dan dipe 
penulis yang telah mencata 



iyah, dan dia mengumpul i 


arya yang penting 
anpicepada Zaid bin Tsabit, 
besar surat-surat Madan- 
ua bahan yang mengandung 
manuskrip ini serta jjienjadiHfnnya satu jilid. Inilah semuanya 
yang dimaksudkar^^^an istilah “pengumpulan al-Qur’an”, dan 
inilah yang dil^^^A amam masa pemerintahan Abu Bakar. Be- 
lakangan, ddy\ masa ‘Usman, ketika kerajaan berkembang jauh 
dan lua^fcj^api salinan otentik dari jilid ini dibuat dan dikirim 
ke bomabai pusat kerajaan, sedemikian sehingga masing-masing 
dd^m^^yahnya bisa berfungsi sebagai versi standar dan sebagai 
rujuKOTbagi salinan selanjutnya yang akan dibuat; jadi mencegah 
semua peluang perbedaan dalam teks atau dalam penulisannya 
yang bisa menyusup ke dalamnya. Ini tak diragukan lagi adalah 
pengabdian terbesar di jalan Islam, dan akan selamanya menjadi 
dasar persatuannya - satu kitab, tanpa sedikitpun variasi, untuk 
segenap dunia Muslim. 
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Pengumpulan zakat 



Pencapaian paling penting dari Abu Bakar adalah sistim pe- 
ngumpulan zakat dalam pusat perbendaharaan nasional. Sek 
masa-masa penuh badai dimana para penipu timbul di b< 
wilayah Arabia, beberapa kabilah yang baru masuk Isk 
untuk mengambil kesempatan dari kekacauan umuj 
menolak membayar zakat. Mereka menuntut, semg^Wafga atas 
sikap diam mereka, bahwa mereka hen|^^nya dm^Kilikan dari 
pajak wajib ini. Bahkan orang yang l^at c^^kei^ seperti ‘Umar 
ikut menasihati Abu Bakar aga^iienAydiBrtcan sikap lunak 
dengan mengingat krisis yang sed^^kb^rangsung. Penolakan 
berarti tersisihnya para kabilah j^®kajmisuknya mereka ke pe- 
lukan pemberontak. Namun«Oia«Mn tegas menolak usulan ini. 
Ini adalah suatu sistim der%^Wfc£)entingan vital baik demi soli- 
daritas maupun stabjktas keMrasaan Islam, dan kompromi atas 
hal itu adalah mu»A Pengenduran sedikit saja atas kewajiban 
publik ini akai*4^M^i^)ada tahap awal, disintegrasi kekuasaan 
Islam. Kekj^jAan dana nasional pusat ini, maka Khalifah akan 
terkikis jfc|^^^kedar kerangka tanpa vitalitas atau kekuatan, 
dan bja^apsuhari selanjutnya akan tutup buku. Abu Bakar me- 
situasi ini. Satu biji gandum saja ditahan zakatnya, 
jawa^^a, dia akan memaklumkan perang terhadap yang bersalah 
dan mempermasalahkannya sampai dia membayarnya. Betapa 
banyak kaum Muslim hari ini pernah bercermin betapa besar sa- 
hamnya dalam disintegrasi nasional karena langkanya pusat dana 
zakat seperti ini? Dengan kuatnya dana nasional yang terus-me- 
nerus tergantikan oleh zakat dari kantung setiap Muslim laki-laki 
maupun perempuan berarti, keajaiban bisa dicapai dalam waktu 
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singkat dengan pembangunan nasional, seperti pembukaan seko- 
lah, pendirian yatim piatu, rumah singgah, misi untuk penyiaran 
iman, dan sebagainya. 




m sistim 
mencapai 


Pemerintahan dengan musyawarah 

Hal ketiga yang mengesankan dari pelayana 
adalah dikenalkannya, dalam segala masalah ke 
demokrasi yang diambil dengan musM^arah d 
suatu keputusan oleh mayoritas pemeri sl^^P^kedur yang di- 
ikuti adalah bahwa, mula pertama0ijuy^^iSroil dari al-Qur’an 
untuk penjelasan dan petunjuk masaJi^^a^aitangani. Jika tidak 
ada aturan khusus mengenai per^mar^ang diajukan bisa dike- 
temukan di sana, rujukan sdadut^^idalah apa yang telah dila- 
kukan atau dikatakan Nabi%CM^ untuk menemukan dari kedua 
sumber penerangan jAi, perOTongan akhirnya diambil dengan 
musyawarah dimaMj^au^okoh sahabat dipanggil. Masalahnya 
dibahas menyeh^kJlamgaris tindakan yang disukai oleh mayori- 
tas dari mej^jaYang nadir akhirnya yang dipakai. Inilah tepatnya 
prinsip yfc|^eSki dengan Pemerintah negeri yang juga dilak- 
sanak^feelanm ‘Umar berkuasa. Meskipun demikian, bila suatu 
pj4mSWJbl as ada kewenangannya dalam al-Qur’an atau Sunnah, 
mak^^iasalahnya tak dapat diperdebatkan lagi dan diselesaikan 
sesuai dengan itu, meskipun itu bertentangan dengan pendapat 
umum. Pemberangkatan ekspedisi ke Syria dibawah komando 
‘Usamah merupakan satu kasus yang bisa ditunjukkan. Meskipun 
sebagian besar Sahabat penting, dengan memandang situasi yang 
mengancam di dalam negeri, menentang langkah berani ini, Abu 
Bakar mengatasi penentangnya berdasarkan kewenangan Nabi. 
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Alasannya, pasukan yang diarahkan oleh Nabi sendiri untuk maju 
ke Syria tidak dapat ditahan karena itu. Dengan prinsip yang sa- 
ma, dia menolak mengangkat orang lain yang lebih berpengalam- 
an; karena ‘Usamah telah ditunjuk oleh Nabi sendiri. Namun, hjla 
tidak ada penjelasan yang terang, semua masalah diputuska^fflfch 
mayoritas hadirin, dan ketika satu keputusan telah diajaHij 
nanya, maka yang minoritas mengikutinya dengan 

Kedudukan penguasa 

Reformasi lain yang sama y^%g 
dukan yang mulia dalam sejarah a 
pemerintah kepada kehendak r 
anggota masyarakat seperti 
mewaan yang melekat pad 
kanlah yang punya t^Mpi h 
Suatu daftar kepetj«yditerapkan baginya di atas mana dia tidak 
bisa menarik bap^^atu rupiah pun untuk penggunaan pribadi- 
nya. Jadi raj^^aalah pelayan dari rakyatnya. Ini adalah suatu re- 
formasi iM^mKukan berabad lampau ketika standar peradaban 
duni^almikim rendah - suatu perubahan dimana bangsa yang 
pd^^W^adab di dunia ini baru kini membanggakannya. Lagi 
pula^Sbu Bakar tidak menjadikan kerajaan menjadi milik priba- 
di dan lalu mewariskannya kepada keturunan sendiri. Pada saat 
wafatnya, dia mempunyai putera yang dalam segala hal mampu 
menduduki jabatannya, tetapi dia memilih ‘Umar sebagai yang 
paling baik dari semuanya, untuk mengisi jabatan itu, dan tidak 
menganggapnya final hingga dia berkonsultasi dengan para Sa- 
habat dan mendapatkan pembenarannya. Juga, raja itu sama di 


bu Bakar kedu- 
duknya kedudukan 
tja itu dianggap sebagai 
at biasa. Tidak ada keisti- 
etinggi itu. Misalnya, raja bu- 
penjaga perbendaharaan umum. 


‘UMAR 





O 




Kehidupan awal 


‘Umar adalah Khalifah dari Islam. Dia juga dikenal 

dengan panggilanny^^Vb^fflifs, sedangkan dia menerima ju- 
lukan Faruq ( yalgfcArang yang memisahkan kebenaran dari 
kepalsuan), se^i^jnemeluk Islam. Dia putera dari Khattab. 
Ibundanya J^mma Hantamah. Hubungan nenek-moyang de- 
ngan NaJfcJGim dalam turunan ke delapan. Usianya, tigabelas 
tahuotlabih muda dibanding Nabi. Dia berasal dari marga ‘Adiyy 
yj^j^rdkiliki posisi menonjol di antara kaum Quraish. Kepa- 
da m®ga ini dipercayakan fungsi penting dalam menyiapkan 
pengawal dan arbitrase dalam kasus perselisihan. Ketika masih 
muda, ‘Umar ahli dalam ilmu keturunan, seorang prajurit yang 
berkemampuan tinggi dan pegulat serta ahli pidato yang besar. Di 
pasar ‘Ukaz yang terkenal, dimana orang-orang berkumpul dari 
tempat yang jauh-jauh untuk memperagakan apapun seni atau 
keahlian yang dia miliki, 'Umar mengambil bagian dalam gulat. 
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Dia juga menerima pendidikan dan satu dari sedikit orang yang 
pada saat kedatangan Islam bisa membaca dan menulis. Ayahnya 
untuk beberapa waktu menjadikannya pekerja sebagai gembala 
unta. Namun, bisnis menjadi pekerjaan utamanya. Dia mempu- 
nyai pemahaman yang unik terhadap manusia dan peristiwa yjfig 
memberinya reputasi besar dan dia ditunjuk sebagai dutj 
sebelum penerimaannya kepada Islam, dia menikmati 
yang menonjol dan terhormat. 


Masuk Islam 


Zaid, sepupu 'Umar, adalah ^tu flMLp^erapa orang yang 
menolak penyembahan berhala seW™n jratangnya Islam dan 
yang dikenal sebagai Hanif 1 . K^S^j3uah Islam datang, Sa’id, 
putera Zaid, memeluk Islam^^rs M^aengan isterinya, Fatimah. 
Seorang pembantu perempfc^^Bhiar juga bergabung dalam ba- 
risan, untuk mana di^Aien^Bi banyak pukulan di tangan tuan- 
nya. 'Umar sangat «Jantang Nabi, dan suatu hari, atas dorongan 
rasa permusuh^fc^dia menghunus pedang dan keluar dengan 
keputusan membunuhnya. 

Di iiA^mPbertemu dengan seorang lelaki bernama Na’im 
bin j^cc^llanyang bertanya kepadanya kemana dia hendak pergi. 

ih Muhammad', jawabnya dengan tajam. Na’im bertanya 
apa cflPtidak takut dengan Bani Hashim dan Bani Zuhrah, yang 
pasti akan membalas pembunuhan atas warganya. “ Kelihatannya 
engkau juga sudah membuang agamamu dan masuk Islam' , semprot 
'Umar. Karenanya Na’im berkata: " Kuceriterakan padamu sesuatu 
yang masih asing. Saudara perempuan dan adik iparmu sendiri telah 


1) Hanif secara harfiah berarti seorang yang condong kepada keadaan yang 
benar 
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menjadi Muslim ”. Mendengar hal ini, 'Umar langsung pergi ke ru- 
mah adik iparnya. Pada saat itu seorang lelaki bernama Khabbab 
sedang memberikan pelajaran al-Qur’an di rumahnya. Ketika dia 
mengetahui kedatangan 'Umar, di menyembunyikan diri di sudut. 
'Umar bertambah curiga dan meminta istri dan saudara iparj 
membaca apa yang ada di sana dan telah baru saja diden; 

" Rupa-rupanya kalian telah menjadi Muslim\ kata 'Ui 
marah. " Lalu mau apa}” y jawab Sa’ id, " tidak bolehkah kx 
kebenaran jika ini sesuatu yang lain dari agamamu t. ; jawaban 




ini 'Umar makin bertambah marah, da^Mienjatullfcr Sa’id, lalu 
memukulinya hingga berdarah-daral^SaiSfcran)^Fatimah, me- 
langkah maju untuk menyelamatku siikrim^TDia juga terluka 
namun dengan keras melafazkan kaliJMT, J^aksian atas keiman- 
an Islam. Pengabdiannya yang Jre®ktJKik dapat menenangkan 
'Umar. Namun, dia juga teiMGtuJ^tfielihat saudara perempuan- 
nya sendiri yang berdarah-#^Sfcfc)ia bertanya apa yang mereka 
baca. Saudaranya mej^elu^pm daun dimana tertulis surat yang 
dikenal sebagai Ta^ByffJmar mulai membacanya. Dia tidak bisa 
membaca lebih^fcut l^tika kebenaran itu merasuk di hatinya. 
Dia akan p^Akepada Nabi untuk memeluk Islam. Khabbab 
juga iki^k^^^Dia berkata, Nabi telah bermohon pada Kamis 
malajL llemann, katanya, semoga Tuhan memperkuat Islam de- 
iknya 'Umar bin Khattab atau 'Umar bin Hisham, yang 
lebiKTikenal sebagai Abu Jahal. Doa itu telah dikabulkan dengan 
memilih yang pertama. 'Umar pergi langsung kepada Nabi, yang 
pada hari-hari itu, biasa tinggal di rumah Arqam di kaki Bukit 


2) Kalimah secara harfiah berarti satu kata, tetapi secara tehnis ini diterapkan 
kepada deklarasi yang masyhur la ilaha ill-Allah Muhammad-ur Rasul-Allah; 
yakni, tidak ada tuhan kecuali Allah dan Muhammad adalah Utusan Allah. 
Cukup dengan deklarasi ini saja seseorang memasuki barisan Islam. 
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Safa. Di sana kaum Muslim berkumpul untuk berdoa. Di pintu, 
para Sahabat Nabi tidak memperkenankan dia masuk, karena dia 
membawa pedang di tangan. Namun, Hamzah berkata, bahwa 
bila Tuhan menghendaki kebaikan, maka dia akan masuk Islam 
hari ini. Dalam hal dia bermaksud jahat, tidaklah sulit bagi m< 
ka untuk melayaninya sesuai dengan yang dikehendakinyaj 

Nabi masih ada di dalam rumah. Keluar menyam] 
beliau bersabda: “Akankah kamu tidak menahan dir'u 
takut kamu akan datang dengan kemunduran. 'Ummnll® k£^ depan 
dan, membaca kalimah, menyatakan d«klam. P5k*aaraan ke- 
cil itu larut dalam kegembiraan dan b^s e r^mUah^-Akbar (yakni, 
Tuhan Yang Maha-besar) hingga ^ikit^tta^ya menggemakan 
kembali suaranya. 'Umar meminta w: ^Poi keluar ke tempat 
terbuka dan sesudahnya serta sgS^tn^i mengajarkan keiman- 
annya secara umum. Ini terjaiy3a(^J5ulan Dzulhijjah tahun yang 
ke-6 dari kenabian. 'Umar itu berumur 26 tahun. 

Masul^^nnya Umar tak diragukan lagi menambah keku- 
atan Ista^^kk^ang kaum Muslim salat di rumah suci Kabah. 
Tetanj^Ai juga menambah kemarahan para penentangnya, yang 
aj^^^^^iembalas dengan porsi yang tak tertanggungkan lagi. 
SeteiOT bertahun-tahun menderita, kaum Muslim akhirnya ter- 
paksa mencari tempat pengungsian. Migrasi pertama, yang terjadi 
sebelum 'Umar masuk Islam, yakni ke Abesinia; dan sekarang ini 
adalah migrasi ke Madinah. Kali ini pengawasan terhadap kaum 
Muslim begitu ketat dan mereka menyelinap dalam kelompok 
kecil. Bangsa Mekkah tak akan mengizinkan mereka pindah. Na- 
mun 'Umar menolak ditakut-takuti. Dia secara terbuka berangkat 
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Pertolongan 





ke Madinah dengan sekelompok terdiri dari duapuluh orang dan 
berhenti sekira dua atau tiga mil di luar Madinah di tempat yang 
dikenal sebagai Quba atau Awali. Sekitar dua atau tiga bulan 
kemudian ketika Nabi tiba di Madinah dan membangun persau- 
daraan di antara imigran dan Muslim Madinah, 'Umar dijadikan 
saudara angkat 'Utban bin Malik. Mereka tinggal tak beraplfflkh 
dari masjid Nabi dan karena itu mengatur kedatangan] 

Nabi bergantian pada hari yang dipilih. Masing-m; 
akan mengunjungi Nabi dan hari lainnya hadir «elSBa/Ketika 
ada konsultasi mengenai metode teiA& dalarlfc^nyerukan 
panggilan salat, 'Umar mendapat ru melihat seo- 

rang laki-laki menyerukan adzan,^.ng^«a l^fm Muslim untuk 
salat. Ketika yang lain menyebut gJ^ka^ r alat tiup untuk ini, 
'Umar menyarankan agar seseoraSkditJmjuk untuk menyerukan 
itu. Nabi Suci akhirnya mematoulU^tuk yang diberikan petun- 
juk oleh wahyu Ilahi ini. Pa|fe^«lrapa kejadian juga, wahyu Ilahi 
terjadi berkenaan derufan k^Dcffusan 'Umar. 


n demi Islam . 


Lm lari ke Madinah dengan harapan bahwa 
merejta TNttan selamat dari penganiayaan. Namun, kaum Quraish 
tjg^^TTUibiarkan mereka tenang di tempat pengungsiannya 
yangpfcah. Untuk mengakhiri gerakan Islam, mereka berulang- 
kah menyerang Madinah. Pertama dari ini dilakukan pada tahun 
kedua Hijriyah dalam bulan Ramadan, dan serbuan ini terjadi di 
Badar, yang situasinya berjarak tiga hari perjalanan dari Madinah 
dan sepuluh hari dari Mekkah. 'Umar mengambil bagian dalam 
pertempuran ini. Tujuhpuluh tawanan perang jatuh ke tangan 
kaum Muslim. 'Umar berpendapat bahwa mereka semua harus 
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di hukum mati, karena mereka adalah musuh Islam yang kejam, 
yang ingin memusnahkan kaum Muslim. Namun, Nabi tidak 
menyetujui saran ini dan menggantikannya dengan uang tebusan. 
Setahun kemudian, sekali lagi kaum Mekkah menyerbu kaum 
Muslim dan kali ini mereka datang dengan kekuatan tiga kali lmat 
dari sebelumnya. Kaum Muslim menyambut mereka di kalafomit 
Uhud, berjarak tiga mil dari Madinah. 'Umar berdiri 
Nabi hingga detik terakhir, dan ketika Abu Sufyam 
pasukan musuh, bertanya dengan mengejek apakfii I^hffmmad 
masih hidup, apa Abu Bakar masih hiA^apa 'I^krmasih hi- 
dup; yang terakhir ini tidak bisa berc^m c®^ai®berteriak: “ Ka- 
lian musuh Tuhan , kami semua md^fa $zjfc^.^nam perang Parit 
di tahun ke lima Hijriyah, ketika k; 
kota Madinah, 'Umar dalam b 
kan keberaniannya. Dalam 
umrah ke Mekkah. Tetapi 

sesampainya di Hudjjfciyaj^ffif harus menanda-tangani perjan 
jian, persyaratanm«|^s menghina kaum Muslim. 'Umar paling 
merasakan penp^fc^nim, dan memprotes Nabi, " Mengapa kita 
harus tunduJUz£kada persyaratan yang demikian menghina dia 

kita di jalan yang benar'. Nabi menenangkan 
dia. lifiVri alaftan pulang, Nabi menerima wahyu Ilahi yang dike- 
surat Kemenangan. Ini memberi kaum Muslim kabar 
gemBflfti bahwa perjanjian Hudaibiyah adalah ramalan atas keme- 
nangan besar Islam. Nabi selanjutnya mengirimkan kepada 'Umar 
dan memberi berita gembira ini. 'Umar juga berperan serta dalam 
perang Khaibar yang bertempur melawan kaum Yahudi di tahun 
ke tujuh Hijriyah. Di tahun ke delapan dia ikut berbaris menuju 
Mekkah. Pada perang Hunain, ketika sebagian besar kaum Mus- 
lim melarikan diri dari hadapan para pemanah musuh, 'Umar ter- 



im dikepung dalam 
sempatan memperaga- 
enam Hijriyah, Nabi pergi 
embilan mil dari kota suci itu 
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dapat di antara sedikit orang yang bertahan di tempatnya. Nabi 
sendiri maju dan musuh dikalahkan. Pada peristiwa ekspedisi Ta- 
buk, 'Umar memberikan separuh dari tabungan seumur hidupnya 
kepada Nabi sebagai sumbangan untuk dana perang. 


Wafatnya Nabi dan sesudahnya 

Ketika Nabi menderita sakitnya yang terakhi 
minta Abu Bakar bertindak sebagai Imam da ( 




salat yang biasa dilakukannya. Dua kajA^isyah n^fcmijuk bah- 
wa ayahnya begitu lembut hati dan (^ki^fccat ^dakukan salat 
kecuali sambil menangis. Dia mei^hoafcmaJrUmar yang dija- 
dikan Imam. Namun, Nabi tetap mei^^a^Lgar Abu Bakar yang 
mesti memimpin salat. Dalam J^Mb^^sakit kerasnya Nabi ini 
diceriterakan suatu insiden sArfat banyak disalah-tafsirkan. 
Empat hari sebelum wafawj^^fcltika serangan penyakitnya sa- 
ngat kuat, nabi mint^Alat ^Jj W.“ Biarlah kuberikan padamu secara 
tertulis\ kata b eYidjjti^fraya kalian tidak menyimpang sesudahku . 
Atas hal ini 'Ui|(^b|rkara bahwa Nabi sedang terserang penyakit 
yang berat j^^bahwa Kitabullah cukup sebagai petunjuk kaum 
Muslim^^ftytt^mii beberapa orang menarik kesimpulan yang 
salahJ^\waTlmar mencegah Nabi menulis. Mereka lupa bah- 
insiden ini Nabi masih hidup selama empat hari lagi 
sehm^a bisa mendiktekan kehendaknya sewaktu-waktu yang 
beliau inginkan. Kebenaran dari perkara ini kelihatannya bahwa 
apapun yang ditinggalkan Nabi dalam bentuk tulisan sesudah- 
nya adalah tepat seperti apa yang 'Umar katakan - yakni, kaum 
Muslim harus berpegang teguh kepada Kitabullah. Ketika 'Umar 
memberikan ungkapan apa yang ada di fikran Nabi sendiri, dia 
tidak merasa perlu untuk melakukan komitmen yang sama yakni 
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menulis. Sewaktu Nabi wafat dan 'Umar datang ke masjid dan, 
mengira bahwa kaum munafik, dengan niat yang jahat, menye- 
barkan berita bohong, kurang percaya bahwa Nabi telah benar- 
benar wafat. Namun, pada saat itu, Abu Bakar datang, dan setelah 
masuk rumah, menemukan bahwa berita itu sungguh- sunggy h 
benar. Ketika dia keluar dan mengumumkan kenyataan itu,^ 
terdiam. Setelah wafatnya Nabi, 'Umar menjadi tahu baj 
telah berkumpul di Thaqifah Bani Sa’idah, dan sed; 
masalah pemilihan Khalifah. Segera, bersama A^i I^^affieser- 
tanya, dia bergegas ke pertemuan itu d^fcmenghen^tam kesalah- 
an pada waktunya. Dan ketika kepi^sai^BLan0fi, dialah yang 
pertama secara resmi mengucap]0n sJkcal^etia kepada Abu 
Bakar. Dalam semua peristiwa penti4k|in^erjadi selama peme- 
rintahan Abu Bakar, pandangaij^fc^y^nengambil bagian yang 
istimewa. Sebelum wafat, menunjuk 'Umar sebagai 

penggantinya, setelah ben^-J^pt berkonsultasi dengan tokoh- 
tokoh Muslim. Dan JjJrya^rmgnya ialah konsolidasi kekuasaan 



Islam, yang batu-] 
dan diusung k( 


pannya telah diletakkan oleh Abu Bakar, 
.elengkapannya oleh 'Umar. 


Umar mi 


kebijakan perbatasan Abu Bakar 


ditunjukkan bahwa kampanye yang dijalankan di ba- 
wafT]?Sfintah Khalifah pertama Islam terhadap perbatasan Persia 
dan Syria hanyalah sarana pertahanan, tidak diilhami baik oleh 
ambisi maupun kehausan perluasan wilayah ataupun semangat 
pengislaman. Mereka hanyalah dimaksudkan untuk menekan 
elemen kekacauan di wilayah ini yang mengganggu kedamaian 
internal Arabia. Kampanye ini dibatasi ke dalam wilayah khusus 
berpenduduk Arab. Dalam mengambil kendali pemerintahan di 
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tangan, 'Umar mengikuti kebijakan perbatasan dari pendahulunya 
dengan watak keberanian dan kekuatannya, dengan hasil bahwa 
dalam jangka beberapa tahun, kedua kekaisaran tetangganya itu 
yakni Persia dan Romawi ambruk di hadapan pasukan Islam. 


Keberatan terhadap penaklukan oleh kaum Muslim awal 



n JI 
Atasan? 


Pertanyaan timbul: Bagaimana hasil yang sebesar i 
di mungkin, bila kebijakannya hanya membentefci 
Mengapa perang tidak dibatasi khusus ^«ilayah ^^^>erpendu- 
duk Arab; mengapa menaklukkan t^ah^^^? ®engapa Persia 
dan Syria, tidak, bahkan Mesir d^alahAc^p digabungkan ke 
dalam kerajaan Islam? Apakah ini biJfcajeP^-jelas menunjukkan 
nafsu menaklukkan yang meng^rjfctf^ang Sabit kemana-ma- 
na? Para sejarawan non-Mu^jjm rA^nis banyak tentang keadaan 
ini dan, tanpa memberi kesfci^yfci untuk memikirkan penyebab 
yang sebenarnya, langsing m^^hakimi ekspedisi ini sebagai naf- 
su perluasan wikn«^Jbh Raum Muslim, ditambah dengan se- 
mangat fanati^l^A mengalihkan agama. Keberatan itu, seperti 
yang akan M^Yunjukkan, adalah kelalaian terhadap fakta yang 
sesungpyifc^L^^baliknya, akan kita lihat, bahwa kaum Muslim 
telahJc^Yuatsebisa mungkin untuk menghindari perang, dan ter- 
dj^^^^ituk itu hanya oleh serangan berkali-kali yang dilakukan 
oleh^^rsia dan Romawi. 

Untuk memulainya, kita harus mengulangi apa yang telah 
kita tunjukkan sebelumnya, bahwa sejarawan Islam awal tidak 
mencatat suatupun sebagai kisah yang rinci dari suatu episode. 
Karya ini kebanyakan adalah hasil dari periode belakangan, ketika 
kerajaan Islam telah meluas di banyak negeri. Dibesarkan dalam 
pangkuan kemakmuran dan kejayaan nasional, para sejarawan 
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ini rupanya telah membesar-besarkan kecemerlangannya yang 
menakjubkan itu kemana-mana. Pertanyaan mengenai kesulitan 
yang diderita para pendiri negaranya, pembangunan kerajaan itu, 
pengalaman di tangan para tetangganya, semuanya kosong dari 
penglihatan mental mereka disebabkan oleh kejayaan nasic^al 
yang menyeluruh ini. Mungkin visi mental mereka, sebagj 
duk dari lingkungan yang sangat agung, tidak mampu 
ke sisi lain dari gambaran itu. Bahwa para pendiri n£p*eT«^rej 
telah diremehkan dan terus-menerus dicemaskan^eflWersia dan 
Syria, mereka hanya tak bisa membayj^^annya^krngah per- 
ubahan suasana dimana bendera BuJ^l Sl^Lde^an bangganya 
berkibar di seluruh pelosok yang^uas Jad i^Ka bumi. Karena 
itulah maka para sejarawan ini sunyi^fcd j^Lyebab yang memicu 
kaum Muslimin awal kepada peireM^^ayini. Semua yang mereka 




[n ini dan itu menghasilkan 
Ikan mengapa dan bagaimana 


katakan hanyalah bahwa pi 
begini dan begitu, tanpa 

permusuhan ini dimyjAi. BRa^ncian dari peristiwa ini disajikan, 
mereka bisa menoiA^Dar^ritikus modern dalam mengurai se- 
jumlah besar aan menelusuri akar penyebabnya. Namun, 

di sana sini^^^^rangbisa melintasi sekedar secercah lubang yang 
bisa meflA^ar^edikit cahaya dalam situasi yang gelap seperti 
itu. iiuiltol misalnya, kata-kata 'Umar yang diucapkannya setelah 
pj^joinsln Mesopotamia dan dikutip oleh semua sejarawan: 
“Says^igin agar antara kita dengan Persia ada pegunungan dari 
api”. Muir mencatat dalam The Caliphate bahwa ketika seorang 
jendral ternama, Ziyad, setelah penaklukan Mesopotamia, min- 
ta izin 'Umar untuk melaju ke Khurasan demi mengejar tentara 
Persia, 'Umar melarangnya, berkata: ''Saya ingin agar antara Me- 
sopotamia dan anak-negeri di bawahnya, perbukitan bisa menjadi 
perbatasan sehingga Persia tidak bisa mendapatkan kita, ataupun 


‘Umar 


79 


kita mendapatkan mereka. Dataran al-Iraq cukuplah memenuhi 
keinginan kita. Saya lebih menyukai keamanan rakyat saya dari- 
pada ribuan limbah dan penaklukan lebih lanjut”. Mengomentari 
hal ini, sejarawan Kristen itu mencermati: 


“Gagasan untuk dakwah ke seluruh dunia masih dalam embrio; 
kewajiban untuk memperkuat Islam dengan perang salib univers 
belum terbit di fikiran umat Muslim”. Ini adalah suatu peng; 
yang jelas bahwa Islam itu bebas dari tuduhan disebar-luasl^^de- 
ngan ujung pedang setidak-tidaknya sampai pemerintal 


Keamanan Arabia adalah alasan 
sidah. 




lifah Ra- 


Perlu dicatat bahwa kata-kata ^fcaal^ang dikutip di atas 
sampai tahun 16 H. ketika SynShkn^vlesopotamia keduanya 
telah ditaklukkan. Jadi, setijjkny^ampai penaklukan Iraq dan 
Syria, pernyataan tentang^n^fcj untuk menundukkan manu- 

pernah masuk ke fikiran kaum 

Muslim. Ini secar; 

selama pemerh|^fc^Af?u Bakar ketika ekspedisi ini diluncurkan, 
dan seterusj^aAselama tiga tahun pemerintahan 'Umar, ketika 
negara-ja*w^irw dikalahkan, penyebab peperangan ini bukanlah 
agan^^elamKan politis. Kata-kata 'Umar tidak meninggalkan 
keraguan bahwa pertahanan nasional adalah satu-sa- 
tunys^iotif yang melatar-belakangi penaklukan ini. 'Saya lebih 
menyukai keselamatan dari umat dibanding ribuan kerusakan 
dan penaklukan selanjutnya”, katanya. Jadi idenya bukanlah pro- 
paganda Islam atau penaklukan wilayah, ataupun nafsu menjarah. 
"Keselamatan umat”, adalah motif tunggal. Kata-kata ‘Umar itu 
tidak saja membebaskan 'Umar dari tuduhan yang tak ada dasar- 
nya, tetapi itu juga membersihkan Abu Bakar dari semua motif 
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enge- 
tidak bisa 


dasar selainnya yang dituduhkan kepadanya. Karena ‘Umar adalah 
kepala penasihat dari Abu Bakar, dan tak ada hal penting dilaku- 
kan tanpa berkonsultasi dengannya. Jadi jelaslah bahwa dari sejak 
awal kampanye itu dimulai, kaum Muslim tidak punya gagasan 
pertimbangan lain kecuali keamanan mereka sendiri. 

Bahwa keselamatan Arabia adalah satu-satunya perti 
an dari 'Umar juga ditunjukkan oleh kata-kata yang diu 
setelah penaklukan Persia. Mengumumkan berita 
penaklukan Persia, Khalifah mengucapkan pida^y 
sankan di arah mana dia mencermati: “jBkarang 
lagi merugikan Islam”. Jadi ide sati^atmfca y^ii melindungi 
Negara Islam yang masih bayi itu^ari M^km^yang berasal dari 
kekaisaran tetangga, dan ini, faktam^Mieg^ediakan kunci-pem- 
buka untuk menemukan penyercSkkr^emua pertempuran itu. 
Pembelaan diri, sekarang tejflk m«JIorong kaum Muslim seba- 
gaimana di zaman Nabi unt%l^Sfc!ghunus pedang. Dengan obyek 
ini saja perang ini diisukan ^reh Abu Bakar dan dengan tujuan 
yang sama dilanjutJA^^eh umar, dan tak lama setelah obyeknya 
disadari barulaJri^^mn^ dihunus. Jika seperti yang dituduhkan, 
perluasan vyji^h menjadi tujuan, lalu mengapa mereka berhenti 
seketik^^kKraR? Kampanye itu lebih baik diteruskan dengan 
kebeuiJmn yang lebih karena sekarang kaum Muslim memimpin 
lan sumber daya yang jauh lebih besar. Tetapi itu tidak 
pernalPmenjadi tujuan. Penjagaan diri adalah satu-satunya motif 
dan segera setelah kekuatan yang ingin memusnahkan Islam di- 
hancurkan, berakhirlah peperangan ini. 
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Kekalahan Persia dan Romawi memarakkan nafsu mereka untuk 
membalas dendam 



Penelusuran dari masa itu yang tersaji dalam halaman seja- 
rah, meskipun datanya tercerai-berai dan kurang, menyediaj 
bukti positif dari ketepatan pengamatan kita. Bahkan 
ketiadaan hal ini, sekedar pandangan akal sehat dari 
fitrah manusia akan mendorong kepada kesimpuk 
Tak diragukan lagi bahwa pada awal mula ketiga mulai 

menancapkan kaki dengan kuat di tanj|^Vrab, rMfc^ersia dan 
Romawi memandang kekuatan yang^ru^fcyddfti tetangganya 
ini dengan kecemburuan dan sel^gai il^^a^ahaya. Sejak saat 
awal itu, kekuatan ini sangat berrJ^fc rjmik menghancurkan 
penguasa muda ini dan memerinrcSkA^ma. Persia secara terbuka 
mengirim bala-bantuan ken^ia «Jmerontak di Bahrain. Dari 
Iraq, negeri yang dibawahfcaMfc! Persia, Sajah bangkit dengan 
berbohong sebagai ndbi dan Wrbaris menyerang ibukota Islam. 
Ini tidak dapat d^M^an tanpa dorongan Persia, kekuatan pe- 
nguasa di Irac^^kjpalah awal yang kecil, tetapi belakangan, 
ketika perm^^Aan langsung dengan Persia dengan kemenangan 
di tangajM^mTfluslim, adalah wajar bila hal itu mendatangkan 
bentuta\ dengan segala kemarahan dari penguasa yang kebang- 
lilukai. Adalah suatu penghinaan mendalam bagi suatu 
kekmfflta yang perkasa, seperti Persia yang tak diragukan lagi, bisa 
dikalahkan oleh kekuasaan yang baru lahir yang dilihatnya dengan 
penuh penghinaan. Jadi nafsu untuk menaklukkan ditambah de- 
ngan nafsu membalas dendam, dan ini mendapatkan tambahan 
kemarahan atas setiap kekalahan baru yang ditimpakan oleh ka- 
um Muslim. Bila pada awalnya ada keinginan yang menggoyah- 
kan dalam fikiran mengenai penaklukan Arabia, maka kekalah- 
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annya yang berturut-turut dan kehilangan wilayahnya, sekarang 
membuat masalah itu sangat perlu dan seluruh negeri sekarang 
terbakar dengan satu nafsu keinginan - yakni menghancurkan Is- 
lam. Ini adalah kejiwaan biasa. Pada awalnya, Persia dan Romawi 
menganggap adalah dibawah kebanggaannya untuk keluar dai 
pertempuran yang sungguh-sungguh menghadapi kaum 
Mereka hanya mengipasi dan membantu kabilah perbaj 
melawan mereka, atau mengirimkan satu batalion sj 




beri pelajaran pada pemuda yang nakal itu. Namu^d^^aTi setiap 
kekalahan baru, nafsu mereka untuk mA^alas dS^bm semakin 
berkobar dan, sebanding dengan naf^kemfc^ia®lya ini, mereka 
menggelar personil yang lebih be^* kei^^a^empur. Sekarang 
mereka keluar dengan sungguh-sum§kyi^muk mengusir kaum 
Muslim dari tanah mereka dan I^kan Arabia serta mere- 

mukkan Islam. Dan merek^idaK4Jibunyi-sembunyi lagi. Pada 
tahun 14 H., ketika Rustarfcl ifflfclral Persia yang terkenal, keluar 
untuk bertempur di nyjflan ^msiyah, inilah apa yang diteriakkan- 
nya dengan penufr^fcAribongan: “Aku akan hancurkan seluruh 
Arabia”. Ini mjili^ApSn betapa ambisius Persia itu. Bukannya 

Muslim dari Persia, melainkan penghancuran 
nilah nafsu yang membakar dadanya. Inilah te- 
a aj?h. yang menjadi kasus dengan Kekaisaran Romawi 



pengusiran 
seluruh 


patn 

djAtfSEWbperti peristiwa selanjutnya akan menunjukkan, berapa 
kali Krom Muslim mengirimkan duta kepada musuh, menun- 
jukkan kecemasannya agar permusuhan dihentikan, penyesuaian 
perbatasan dan dikembalikannya perdamaian. Tetapi setiap kali 
mereka terbentur dengan penolakan penuh penghinaan. Jadi pe- 
perangan benar-benar dipaksakan terhadap mereka dan tidak bisa 
lagi lari dari situ. 
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Perlunya berperang 



Ada lagi pertimbangan yang bisa dijadikan alasan pembenar- 
an dikalahkannya Persia dan Syria. Ketika satu bangsa membuat 
suatu serangan yang tanpa provokasi kepada yang lain, ad^h 
suatu kewajiban dari yang belakangan untuk tidak saja m^n«k 
serangan itu, melainkan juga melangsungkan pertempuj 
salah satu dari penyerang itu menyerah. Seperti telal^ 

Persia yang telah meletupkan pukulan pertama. Mer^^ rfferusak 
kemerdekaan Arabia dengan memak»wi keh<SfcJf terhadap 
tanah itu. Mereka menjadi penyebal^umS^^da^pemberontak- 
an dan mengirimkan pasukan un^k mAm^furkan kekuasaan 
Islam. Begitu juga, di arah utara, Rd^^y^Rriembuat kekacauan 
dengan kabilah Kristen melawap^kkjpTAkibatnya, ketika per- 
musuhan secara formal mutaLaa^pasukan bertemu di medan 
tempur, tidak ada peratunfc^Hfctai peperangan yang mengikat 
Arab untuk memba^^i oj^nRmya hanya terhadap wilayahnya 
sendiri dan memu^A^k dinnya hanya dengan mengusir musuh. 
Bila mereka n^fcjkam blunder semacam ini, pastilah musuh 
akan seger^j^cul kembali segera sesudahnya dengan kekuatan 
yang lehjdfc^sa^AIalah suatu penyimpangan yang bodoh untuk 
berh||raLpad^saat itu. Dalam semua peperangan yang beradab, 
dilempar, adalah terbuka bagi masing-masing fihak 
untuCT^erkelahi hingga akhir. Entah salah satu fihak yang ber- 
tempur harus menyerah atau sepenuhnya dihancurkan. Ini adalah 
aturan permainan, dan jika kaum Muslim menjadikan permainan 
semacam itu sebagai berita, lalu dimana salahnya? Dalam mela- 
kukan peperangan hingga Persia dan Syria akhirnya benar-benar 
ambruk, kaum Muslim dibelakangnya telah menjalankan semua 
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sanksi dari peperangan yang beradab, baik di zaman kuno mau- 
pun modern. 



Islam^jizyah atau pedang 

Dalam hubungan ini kita juga harus menyingkirkan k< 
fahaman yang paling besar lainnya. Dituduhkan, bahw; 
dikirim dalam peperangan ini untuk berunding d< 
diutus dengan persyaratan yang tidak lebih baik sraii^kjdfarahan 
ini: “Islam, jizyah atau pedang?” Pesan^^^jelas cMfcriKan untuk 
menunjukkan bahwa kaum Muslin^nemkrark® agamanya di 
ujung pedang. Sekarang ini suda^terbAti Ejnwa tidak pernah 
pesan semacam ini dikatakan ketil^fc^rlj^ dengan Syria dan 
Persia pertama dimulai. Satu ha^J^r^Pisti tanpa bayangan ke- 
raguan sedikitpun adalah bajfca tl^K pernah Islam itu disajikan 
bersama dengan pedang at%u^™lusukkannya dengan ujung pe- 
dang. Sir William Myir, se^m telah dikutip, menunjukkan bah- 
wa setidak-tidaknyA^tipai tahun 16 H., ketika Syria dan Iraq 
dikalahkan, seaikitpun ide untuk memaksakan agama 

kepada orajj^\n yang lahir di hati kaum Muslim. Bagaimana 
mereka Jaj^^Ke^ampaikan pesan seperti itu bila gagasannya sen- 
diri hjTSoi pernah masuk dalam pikirannya? Dan kemudian, ada 
f^^^Bm^ang sama mapannya bahwa pasukan Muslim dengan 
stancOT keislamannya, bahu-membahu dengan prajurit Kristen 
bertempur melawan musuh bersamanya dan dalam memper- 
tahankan tanah air bersamanya, Arabia. Jika pemaksaan untuk 
beralih agama menjadi satu bagian dari tujuan peperangan ini, 
tak terbayangkan bahwa kaum Muslim akan mengajak saudara 
Kristen senegaranya untuk menjadi alasan bersama atau bahwa 
yang belakangan akan mau maju untuk melakukan hal demikian. 
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ersama 
diterima 


Apa yang lebih penting tetaplah, apakah kabilah non-Muslim 
dengan siapa kaum Muslim menutup perjanjian perdamaian itu 
dengan merubah agama mereka atau meminta jizyah? Persyarat- 
an satu-satunya untuk perdamaian adalah bahwa mereka akan 
bertempur bahu-membahu dengan kaum Muslim bila pergpg 
terjadi. Penduduk Jarjoma, misalnya, selama penaklukan^ 
ketika Antioch jatuh dan pembayaran jizyah secara ui 
rima oleh penduduk, menolak membayarnya dengaj 
agar mereka boleh mempersiapkan diri untuk berAni 
kaum Muslim melawan musuh merek^^fersyara 
dan perjanjian damai ditanda-tanganjfl^de^katic®: masuk Islam, 
ataupun membayar jizyah. Begiti^Un sd^ma^snaklukan Persia, 
dua perjanjian damai dengan persyaik|n jcmacam ini ditanda- 
tangani, sekali dengan Kepala d^rJkuaj^Tan lagi dengan pemim- 
pin Bab. Di dua tempat in^^aAjJuliter juga diterima sebagai 
ganti jizyah. Ini semua adlfejWfcita nyata yang dicatat oleh se- 
mua sejarawan. Mungkin banPfk lainnya yang semacam ini tidak 
pernah tercatat. Sd4fcAg, oi satu sisi, kehadiran pasukan Kristen 
yang bahu meipk^dengan kaum Muslim menunjukkan tanpa 
sedikitpun JA^tuan bahwa peperangan itu bukanlah keagamaan 
tetapi h^^^emh elaan terhadap tanah-air; dan di sisi lain, ke- 

sama lahir berdasarkan fakta, bahwa perdamaian 


sim 


djAaSW^ngani dengan beberapa kabilah Kristen serta Majusi 
tanp^Lenerima Islam ataupun jizyah. Ini semua adalah peristiwa 
sejarah yang otentik, yang diakui oleh semua fihak, dan langsung 
membongkar kebohongan dongeng apa yang dinamakan “Islam, 
jizyah atau pedang?” 
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Konsekwensi dari pesan yang dituduhkan 



Dua perkara sekarang jelas. Dalam hal pertama, perang 
dengan Kekaisaran Persia dan Romawi itu dipaksakan terhadap 
kaum Muslim, dan dua adidaya itu berusaha meremukkan 
kuasaan Islam yang sedang tumbuh. Dan kedua, bahwa- 
yang dituduhkan “Islam, jizyah atau pedang” tidak pj 
diberikan dalam bentuk dimana penulis belakang 
ritakannya karena kaum Muslim selama pepermg^^iifi telah 
menerima persekutuan dengan kabilah Aristen d^M^uilah non- 
Muslim lainnya, dan para kabilah inj^ert^kcur®^u-membahu 
dengan mereka melawan musuh n^fi-M®tm^ias, apa yang ter- 
jadi adalah bahwa kaum Muslim, yl^^n^iemukan Kekaisaran 
Romawi dan Persia itu bermaksucJknljjK menguasai Arabia dan 
menghapuskan Islam, menoW^un^^nenerima syarat perdamai- 
an yang tidak mengandun^j^™#an atas terulangnya lagi agresi 

B ar^iffaiminta dalam bentuk jizyah atau 

itaKan pengakuan atas kekalahan mere- 
erangan bisa diakhiri tanpa mengusung 
ti itu? Jika musuh menang, mereka pasti 
uh jazirah Arabia. Kaum Muslim ingin 
in darah lebih lanjut setelah menetapkan 
setelah musuh mengakui kekalahannya 
nbayar suatu penghargaan yang persen- 
tasinya tidak berlebihan dibanding pampasan perang di abad mo- 
dern ini. Pemberian penghentian permusuhan hanya sekedar de- 
ngan membayar jizyah, jadi adalah suatu tindakan kebaikan yang 
berhubungan dengan musuh yang dikalahkan, dan adalah tidak 
berperasaan kalau menyalahkan kaum Muslim. Jika pembayaran 
penghargaan itu tidak diterima oleh kekuasaan yang dikalahkan, 
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kaum Muslim tidak bisa berbuat lain kecuali terus mendorong 
musuh agar benar-benar menyerah. Dalam keadaan sangat wajar 
inilah Khalifah 'Umar menghadapi apa yang umumnya digam- 
barkan sebagai memberi dua alternatif kepada kekuatan Muslim, 
jizyah atau pedang. 

Alternatif ke tiga, yakni menerima Islam, sesungguh] 
dak ada hubungannya dengan perang. Islam adalah a< 
wah sejak dilahirkannya, dan dia membawa risalah imtu^g^uri 
dunia. Nabi Suci sendiri mengajak, disamping k^n^^nyemb ah 
berhala di Arabia, juga Yahudi, Kristen, ji^iusi da^fe? pengikut 
dari agama lain untuk menerima ag^ia ®n banyak dari 

rakyat ini yang tinggal di jazirah d0L yaafc^a^nnya sampai telah 
menjadi Muslim. Dia bahkan telah i^knuljrsurat kepada semua 
kuasa besar yang hidup di perba^SJ^^JaDia, termasuk Heraclius 
dan Penguasa Persia, membujuk mApKa agar menerima Islam. Ini 
lama sebelum pernyataan p<fcn^Blian yang sebenarnya dari kedua 
kuasa ini. Dan duta I^fem, kemanapun mereka pergi, melihatnya 
sebagai tugas pert»|^intuK memberikan risalah Islam kepada 
setiap umat k^^Jnereka merasa bahwa Islam menanamkan 
hidup dan Jjjy\tan baru kepada umat manusia dan mengangkat 
kemanu^™Aam kedalaman kemerosotan ke peradaban yang 
setin^mVinggrnya. Bangsa Arab sendiri mengalami perubahan 
dan, karena simpatinya kepada orang lain, mengajak 
mereCT memperoleh bagi dirinya perubahan yang menakjubkan 
dimana Islam bekerja dalam diri manusia. Dalam menulis sejarah 
perang kaum Muslim, para kronik Muslim tidak begitu memper- 
hatikan aktivitas dakwah dari kaum Muslim ini; dan karena itu 
biasanya tanpa memberi rincian sehingga mereka hanya merujuk 
kepada fakta bahwa Islam diberikan dengan begini-begitu kepada 
seorang duta. Namun, kadang-kala, bila merujuk suatu rincian, 
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mereka menunjukkan bahwa duta Arab itu selalu mengutara- 
kan pengalaman mereka sendiri, menyatakan betapa Islam telah 
mengusung transformasi yang menakjubkan di negara Arab dan 
bahwa ini juga akan mengadakan perubahan yang sama dalam 
setiap bangsa lain yang menerimanya. Adalah suatu distorsi b< 
dari kenyataan bila menyatakan bahwa Islam itu diberikan 
ujung pedang bila tak ada satupun kejadian dimana Is] 
sakan bahkan kepada seorangpun tawanan perang 
dari Persia atau Syria. Tak diragukan lagi bahwa JlaH^lifiarkan, 
tetapi tak pernah dengan pedang baik Ajhadap 
suatu bangsa. Seperti juga halnya bah^a ta^bda s®h kejadian pun 
dimana satu pribadi dikatakan ba^va d^ha^r menerima Islam 
atau dibunuh, juga tak ada kejadian ^^^t^Tatat bahwa satu ka- 
bilah atau suatu bangsa akan dib^W^atJ^dibakar wilayahnya bi- 
la tidak menerima Islam. harus bertempur dalam 

peperangan mereka sepertfc^Spl negera beradab pada saat ini 
yang berperang untu^ana^Wnya, tetapi peperangan ini karena 
sebab-sebab yang Jfc^dan satu hal yang tidak ada sedikitpun 
keraguan adalaJd^ta^aKaum Muslim dalam bertempur dengan 
Kekaisaran dan Romawi bukanlah seorang agresor. 

AdjjAMjmroangan selebihnya lagi. Tidak pernah Islam itu 
disiaife\pad!rsaat dimulainya permusuhan, jadi jangan ada lagi 
;edikitpun yang timbul bahwa ini diberikan sebagai pi- 
lihan^ftas dimulainya permusuhan. Adalah pada tahap belakang- 
an dari peperangan yang sudah berlangsung dalam waktu yang 
cukup lama bahwa delegasi perdamaian itu datang menyiarkan 
Islam. Perang telah berlangsung di sana, dan setiap peperangan 
berlangsung dengan akhir yang pahit hingga salah satu golongan 
hancur sepenuhnya. Kaum Muslim harus meneruskan perang 
sampai musuh mengakui kekalahannya dan setuju untuk mem- 
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bayar jizyah atau kekuasaannya pada akhirnya dipatahkan. Di 
tengah peperangan, Islam itu hanya disiarkan sebagai risalah rah- 
mat, karena keistimewaan Islam itu adalah persaudaraan yang tak 
ada tandingannya. Bermacam-ragam kabilah Arabia yang selama 
berabad-abad telah menjadi musuh yang tidak bisa didamail 
dan saling berperang, telah bisa berubah menjadi satu bangs 
solid dengan penerimaan mereka kepada Islam. Karenaj 
baru itu mempunyai pengaruh yang ajaib dengan n 
musuh bebuyutan menjadi persaudaraan yang pen^ilS^h* sayang 
dan melupakan semua kebenciannya Ang menSfcm. Karena 
itu, bila bangsa musuh yang ingin rr^igm^urk® Islam sampai 
pada kesimpulan bahwa sebagai ^am^fcdar^ftu bisa diterima, 
maka Persia dan Arab akan menjad^^id^L dan peperangan di 
antara keduanya ipso facto berhmWTu^Tk ada bangsa lain yang 
menunjukkan keagungan musuhnya yang memati- 

kan dalam pertempuran hafc^SfcAsan seperti itu. Sebagai aturan, 
bila suatu bangsa mejj^ua^Singan jahat satu sama lain dengan 
niat untuk mengharukannya, maka yang belakangan tidak akan 
puas hingga mj^fcmkan kekalahan yang meremukkan terhadap 
penyerbum£T33t a pi Islam datang sebagai rahmat, dan rahmat ini 
datang dalam suasana perang yang mematikan. Se- 

baga^OTkiusnrbangsa Arab mungkin terbakar dengan semangat 
atas kejahatan yang ditimpakan kepada mereka oleh 
kaun^ersia, tetapi persaudaraan Islam mendesakkan bahwa se- 
mua gagasan balas dendam harus ditinggalkan. Tidak, terlebih la- 
gi, musuh sebelumnya menjadi seperti yang dikatakan al-Qur’an, 
saudara dalam iman. Dalam citra ini, dalam semangat ini, sebagai 
risalah niat baik dan rahmat, Islam disiarkan kepada musuh se- 
bagai satu dan yang terbaik, penjagaan terhadap kekasaran dari 
kebencian serta sengitnya rasa kebangsaan. 
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Kekuatan Persia dibawah Hurmuz 13 H (634 M) 



Setelah catatan pengantar yang menunjukkan betapa kaum 
Muslim didorong ke dalam peperangan ini, sekarang kita akan 
merumuskan benang merah dari kisah yang telah kita tinggal 
Di perbatasan Persia, bisa diingatkan kembali, Khalid 
galkan markasnya di Hirah, meninggalkan Mutharn 
penanggung jawab, dan dengan setengah dari pasu 
baris menuju Syria, di bawah perintah Abu B aka^JVl^p^o tamia 
sebelumnya dimiliki Persia. Khalid d^fcan bantofc^vluthanna 
baru membersihkan satu garis saja d0L p^^^as^ wilayah sebe- 
lah barat Eufrat, yang membentu^bagJ^^a^Arabia. Sekarang 
di antara kaum Muslim dan bangsa ^kriajKletak batas kuat be- 
rupa sungai, dan jika bangsa PemSk^u^ija untuk menghentikan 
gangguan selanjutnya, dua rn^ra AJ^iibatasi oleh air, bisa hidup 
dalam damai, dibatasi oleh^c^fcfya masing-masing. Tetapi Per- 
sia, dengan mengabajjfan {^*^ULsihan dalam negerinya, dicekam 
oleh satu mania, y^AwJpemukul Arabia. Setelah keberangkatan 
Khalid, suatu J^^flansebesar 10.000 orang diberangkatkan di 
bawah konj^^^k Hurmuz, untuk menyerbu Muthanna. Pasukan 
Muslim^^Ma ^rbandingan sangat kecil tetapi kelangkaan da- 
lam ijtmlah uu ditutup dengan rasa tidak kenal lelah dan takut 
^putuskan bahwa daripada menunggu pasukan yang 
maju^bih baik membuat kejutan untuk mereka. Moral pasuk- 
an Muslim adalah sedemikian rupa sehingga tiada perkara yang 
mustahil. Sekaligus dibuat manuver. Sungai diseberangi dan ser- 
buan dilakukan. Pasukan Persia sangat terkejut dengan gebrakan 
mendadak dari kekuatan Muslim ini dan melarikan diri dengan 
kalang-kabut. Demikianlah setelah mengalahkan musuh ini, ka- 
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um Muslim menahan langkahnya di posisi semula di tepi barat 
sungai dan memasang tenda di sana. 



Permintaan Jenderal Muslim kepada Khalifah 

Setiap bencana di medan perang hanya menambah kj 
api kemarahan bangsa Persia. Mereka adalah kekaf 
begitu luas, dengan begitu melimpah sumber dayang 
telah memberikan tanggapan serius bahwa bangs^re^a, Metelah 
bebas dari perselisihan dalam negerinyjj^^an menjfcmng Arabia 
lagi dan dengan kekuatan yang jaul^ebi™^sa®Orang-orang- 
nya sendiri, dengan cuma beber^r gdktir^^erti keadaannya 
sekarang, akan sulit untuk menangl«kgra^an mereka yang ba- 
kal datang. Dia mengkomunika/S^J^Hcutan yang masuk akal 
ini kepada Abu Bakar, menf^^AJoahwa tanpa pasukan yang 
segar, dia tidak mungkin bim ^dipertahankan posisinya itu. Dia 
juga menyarankan b^va rnaSR mengantisipasi keadaan darurat 
ini larangan terhad4^A^bilab pemberontak supaya dicabut. Ba- 
nyak hari berkpl^^pnj awaban dari ibukota tak kunjung tiba. 
Karena itu^^aandang situasi yang kritis ini, dia pergi sendiri 
ke MadiA^^mpai di sana, dia menemukan Khalifah sedang 
menjl^mapisakaratul maut. Namun, Khalifah yang sedang akan 
rj^^^rl^ajalnya itu, ketika melihat Muthanna , mengirimkan 
dia k^Umar, dan memberi tahu dia tidak usah cemas terhadap 
penyakit atau kematiannya tetapi memberi perhatian segera ke 
perbatasan Persia dan mengirim bala-bantuan ke sana. Abu Bakar 
wafat pada hari yang sama, dan hari berikutnya Khalifah yang 
baru minta bantuan sukarelawan; tetapi mula-mula, karena takut- 
nya bangsa Arab kepada Persia, permintaan itu tidak ada tang- 
gapan. Di tengah kesenyapan yang mencekam ini 'Umar bangkit 
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dan memberi khutbah yang menyentuh perasaan. Muthanna juga 
memberanikan orang-orang dengan menjamin bahwa bangsa 
Persia tidak akan sanggup menghadapi mereka. Ada suatu waktu 
yang agak lama setelah orang-orang berkumpul, yang datang dari 
pelbagai pelosok untuk mengucapkan ikrar kesetiaan seperti b j 
kepada Khalifah yang baru. Suatu pasukan yang cukup ter 
disusun. Abu ‘Ubaid, meskipun dia tidak punya sifat- 
sebagai sahabat Nabi, menjadi komandan kepala. 


Hirah lepas dan direbut kembali . Pertem 


Sementara itu, bangsa Persi^ibuJ*^rJ^Qat persiapan se- 
rangan baru. Mereka memendam j^^glisJRan dalam negerinya 
dan mengirim Rustam yang teijKS^l|p?agai panglima pasukan 
yang besar. Gerakan pertarm|^us Ap^akni mengirim agen raha- 
sia untuk mengaduk pergo wilayah Arabia yang diduduki 
kaum Muslim. Renc^jti itu^Snasil, dan kaum Muslim kehilang- 
an semua miliknyaAOthanna terpaksa mundur ke Hirah, dima- 
na dia menuno«^|^uTJbaid. Pada saat itu, satu divisi pasukan 
Rustam mg^glerangi sungai dan menyerbu kaum Muslim. De- 
mikianHA^naPpertempuran di Namaraq, dimana bangsa Persia 
dikalamVn. Divisi pasukan Rustam yang lain ada di bagian lain 
Abu 'Ubaid buru-buru menyeberangi bagian itu dan 
jugaimngalahkan divisi tersebut. Jadi kaum Muslim mendapat- 
kan kembali kedudukannya di Hirah. 


Pertempuran di Jasr 

Rustam sangat marah atas berita kekalahannya yang mere- 
mukkan. Dia mengirim pasukan yang segar dibawah komando 
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Brahman yang berkemah di sebelah timur sungai, dekat sekitar 
Babil. Kaum Muslim, setelah mengalahkan Persia, telah kembali 
ke posisi lama mereka di Hirah pada tepi barat. Jadi sungai itu 
menjadi pemisah dua pasukan yang bermusuhan. Brahman me- 
ngirim pesan kepada Abu ‘Ubaid, mengusulkan agar salah ^tu 
pasukan menyeberang sungai supaya bisa bertempur. Abu J^%d 
mengadakan rapat untuk menentukan putusan mana yj 
tepat. Para opsirnya berpendapat biarlah musuh 


sungai dulu. Untuk ini bangsa Persia mengangga^ka 
pengecut. Perasaan tajam dari kehormaA^ Abu ‘ 
menerima penghinaan ini dan dia m^ner 
nya untuk menyeberang sungai gi^a b 


tanahnya sendiri. Sungai bisa diseb 
seberang terlalu sempit untuk 
gajah dalam pasukan Persia ; 
melihat binatang raksasa 




uslim 
tidak bisa 
k^ orang-orang- 
dengan Persia di 


■tapi ruangan di tepi 
»i samping itu, banyak 
fa Arab, yang tidak terbiasa 
itu, menjadi ketakutan dan 
tidak berani menghacJ^in^Wajurit Muslim turun dari kudanya 
dan menusuk para^AjA itu - manusia melawan gajah! Ini adalah 
tindakan yangj^l^^teiedor - meskipun juga usaha yang paling 
heroik. Aby^^\aid syahid dalam perjuangan itu, diinjak-injak 
gajah. G^jaBa^ gajah tak terbendung, dan pasukan Muslim 
dalarHL^galauan yang sangat mundur ke tepi sungai. Seseorang 
litu meruntuhkan jembatan dengan harapan bahwa hi- 
langn^ sarana lolos akan meniupkan ke hati Muslim rasa putus 
asa. Tetapi ini hanya menambah kebingungan dan banyak yang 
menerjunkan diri ke sungai. Ketika Muthanna memahami situasi 
yang gawat ini dan dia seketika menyuruh membangun jembatan 
lagi dan dia sendiri keluar untuk mengawasi musuh. Tindakan dia 
menghasilkan sukses dalam gerak mundur seluruh pasukan dalam 
melintasi jembatan itu. Tetapi banyak prajurit kawakan yang sya- 
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hid dalam pertempuran yang heroik ini, sedangkan mereka yang 
baru saja direkrut melarikan diri. Dari seluruh pasukan berjumlah 
9.000 orang, tinggal 3.000 orang yang bisa ditata lagi oleh Mu- 
thanna. Namun, mereka yang melarikan diri begitu dicekam oleh 
rasa malu sehingga lama sekali mereka tidak berani pulanj 
rumah. Sejarah Islam pada periode ini belum pernah me; 
peristiwa lain yang demikian mengharu-biru. Pertei 
dikenang sebagai perang Jasr atau Perang Jembatan. 


Persia kalah lagi di Buwaib 


Ketika berita tentang bencan 
segera memberangkatkan kurir ke 
relawan baru. Sekarang adalah 
Arabia, dan para kepala k 
nah dengan ribuan orang s 
nasional. Kalau itu bjA;an ^g r 
kemerdekaan neea^^Ats tirah 
orang Kristen 






adinah. ‘Umar 
elosok minta suka- 
rtahanan seluruh negeri 
sFen juga datang ke Madi- 
uota mereka demi pertahanan 
ta-mata masalah penjagaan atas 
tidak ada alasan mengapa ribuan 
airah berduyun-duyun ke barisan Islam 



untuk bertg^a^r di Bawah panji-panji Muslim dalam mengha- 
dapi noaA^um. Demikianlah pasukan yang memadai segera 
di st^u\ dam diberangkatkan untuk membantu Muthanna di 
bjAja^^rnando Jarir. Setelah perang Jasr, Brahman, jenderal 
Persia^egera kembali ke ibukota karena dia diberitahu akan ada- 
nya pemberontakan di sana. Pada saat itu ibukota Persia adalah 
Mada’in, yang berada di Tigris, lima belas mil dari Baghdad dan 
sekitar limapuluh mil dari medan perang. Pemberontakan bisa di- 
padamkan, sekali lagi Persia memberangkatkan pasukan besar di 
bawah Mahran. Dua pasukan bertemu di tempat yang dinamakan 
Buwaib, sekitar dekat Kufah. Bangsa Persia di sebelah tepi timur 
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Efrat dan kaum Muslim di tepi barat. Kali ini Persia yang menye- 
berangi sungai, dan mereka dikalahkan setelah pertempuran se- 
ngit dan berdarah-darah. Mahran sendiri terbunuh oleh seorang 
prajurit Kristen dalam pasukan Islam. Pasukan Persia lari dalam 
keadaan kacau-balau. Tetapi, melihat jalan ke jembatan tehh 
terkepung, mereka kembali bertempur dan tewas dalam 
besar di medan perang. 

Sad ditunjuk sebagai panglima pada 14 H.( 636M 

v. 

Sekali lagi api balas dendam b^koolfcdi B^sia. Pada saat 
itu wanita yang menjadi ratu. D0 din^fc^l^tn, dan Yazdejird, 
seorang raja muda berusia 16 tahurK®fclan^c. Feodalisme dalam 
negeri dilupakan. Mesin rahas/^»3|^i biasa digunakan lagi 
dalam menyebarkan anarkiy^^ul^pui Muslim. Sekali lagi Mu- 
thanna mundur, kali ini jafc^SfcAbali ke perbatasan lama Ara- 
bia. Arabia juga dik^Au s^Sm. tak pernah terjadi sebelumnya. 
Proklamasi jihad d<i|Marl^n di seluruh negeri. Khalifah sangat 
ingin dirinya nM^Mibil alih sendiri komando, tetapi dewan ti- 
dak menyejj^\ya. Sa’d bin Abi-Waqqas yang terpilih sebagai 
panglirm^k^hamlan dan diberi rincian rencana pertempuran. 
Men^ratlai pasukan besar di melaju ke perbatasan. Pada jarak 
tj,|^^^^erjalanan dari Kufah, dia berkemah, menyelidiki situasi 
danr^nulis rincian kejadian kepada Khalifah. Muthanna telah 
menderita luka berat yang diperolehnya dari perang Jasr sebelum 
tibanya Sad. Namun sebelum meninggalnya dia telah mening- 
galkan instruksi terinci bagi Sa’d, dimana saudara laki-lakinya 
sekarang mengkomunikasikannya kepada panglima. Kekuatan 
pasukan Muslim seluruhnya sekarang menjadi 30.000. Khalifah 
mengirim instruksi untuk berkemah di Qadisiyah, dan di sana, 
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dengan bukit di sampingnya, akan bisa menarik pasukan regu- 
lernya dalam barisan yang cukup. Khalifah juga menginginkan, 
agar sebelum dibuka permusuhan, duta harus dikirim ke majelis 
Persia dengan pesan Islam. Begitu yakinnya dia bahwa keindah- 
an yang terdalam dari ajaran Islam serta prinsip perdamaian 
sehingga dia memandang tidak mustahil menghilangkan 
dengan pedang kebenaran daripada dengan pedang b 
meski nafsu perang telah berkobar tinggi. Mada’ in, i 
adalah empatpuluh mil dari kemah kaum Muslfc.'^iaTijutnya 
duta dikirim menunggang kuda, mend|||^audieiSfctelTi raja dan 
menyampaikan risalah Islamiyah. I^ana^kgrel^ ditertawakan, 
diejek dan didamprat. “ Kalian oi&g-cj^w^mg hina , semprot 
Yazdejird. “ Tak diragukan lagi memar£kun^[ari\ jawab jurubicara 
Muslim, “kami, adalah manusia/S^alJKan. Tetapi Tuhan telah 
membangkitkan di tengah -tj^ganiMmi seorang Nabi, yang telah 
menyingkirkan segala perkfcafSpiah dan naluriah dari diri kami 
serta menjadikan kai^fme^i^ah dijalan yang mulia. Bila anda 
menerima risalah j^^^ta menjadi saudara; bila tidak mustahil 
bagi kita dalan^^Hbi^mtuk mencabut permusuhan tanpa anda 
setuju unti^Aj^uighargai kami”. Mendengar ini Yazdejird tidak 
dapat mj^yA^firinya dan dengan sangat kasar mengusir para 
dutai^^celuar. Salah satu dari mereka bahkan harus memikul 
penuh tanah, untuk menunjukkan bahwa mereka itu 
orang^rang rendah yang karenanya akan dijadikan budak bagi 
bangsa Persia. Namun, para wakil Muslim itu tidak mudah depre- 
si. Mereka mengambilnya sebagai berita gembira untuk masa de- 
pan dan membawa keranjang berisi tanah itu ke perkemahannya, 
berkata bahwa dengan tangan mereka sendiri bangsa Persia akan 
menyerahkan tanah-airnya kepada mereka. Betapa keyakinan 
yang tak tergoyahkan! 


‘Umar 


97 


Perang Qadisiyah 14 H (635 M). 



Persia mengumpulkan segenap kekuatannya kali ini demi 
pertempuran yang menentukan. Suatu pasukan terdiri dari seratus 
duapuluh ribu orang disusun, dan diletakkan dibawah koma] 
pahlawan perang mereka yang terbesar, Rustam. Meskipuj 
lah mereka empat kali lipat dibanding pasukan Muslij 
ada keraguan di barisan Persia ke medan perang bej 
musuh dimana kali ini telah berpengalaman cuku] 
yang begitu luar biasa tak bisa ditahan t^Akma-ladlfcrfipa peker- 
jaan tanpa banyak merusakkan wilayq^ne^ft^in(®ia pasukan itu 
berkemah. Akhirnya, Rustam ke^ar. SB^li^gi kaum Muslim 
mencoba berdamai, duta menyampahku l^pada Rustam persya- 
ratan yang telah diberikan kep^S™aT|midanya. Rustam begitu 
murkanya dan membanggakfl^pa^Ja dia akan meremukkan se- 
luruh Arabia hingga menjafc^Sfcfeping-keping. Hari berikutnya, 
mereka menguruk k^al memisahkan dua pasukan, jadi 

bersiap untukmemA^ialari menyeberang ke sisi musuh. Pasuk- 
an Persia maju^^|kAeaang sakit sehingga dia tidak bisa bangkit 
untuk bergj^^YDia mengatur operasi dari tempat tidurnya. Ini 
adalah n«mlan yang paling berdarah, berlangsung sepanjang 
tigaJ|^L Han pertama pertempuran disebut Yaum al-Armath, 
aj^^^H^kebingungan; hari kedua sebagai Yaum al-Aghwath 
ataumnri bersyukur; dan hari ketiga adalah Yaum al-'Imas atau 
hari kesedihan. Pada awal hari pertama datang divisi Syria, yang 
asalnya bermarkas di Mesopotamia, untuk memperkuat pasuk- 
an Muslim. Pada hari pertama dan kedua keberuntungan itu 
naik-turun, tetapi kedua fihak tetap bertahan di bumi masing- 
masing. Kehilangan di fihak Persia lebih berat. Hari ketiga juga 
menyajikan penampakan yang sama. Dinding gajah Persia tidak 
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memungkinkan penunggang kuda Muslim untuk maju. Akhirnya 
Qa’qa’ bisa merobohkan dua binatang buas itu dan akibatnya yang 
lain lari ketakutan. Namun, berkobarnya pertempuran belum 
terpadamkan dan berlangsung terus sampai malam. Ketika fajar 
datang, Qa’qa’ memilih beberapa prajurit yang paling berani d^n 
menyerbu Rustam. Ini menjadi sinyal bagi seluruh pasukan/u^k 
bergerak serentak. Rustam, melihat hal ini, terjun dai 
yang tinggi, terluka, dan ketika melarikan diri, dita 
bunuh oleh seorang prajurit Muslim. Dengan tev^n^^p^nglima 
pasukan Persia melarikan diri. Jadi usaij^^Dertenrpfcdi Qdisiyah 
yang paling dahsyat ini. Sejumlah be^ ra^»sar^erang jatuh ke 
tangan kaum Muslim. Yang syahi^pi aisA^l^mi Muslim dalam 
perang tiga hari ini berjumlah 8.50(i^ranjPtetapi bangsa Persia 
menderita jauh lebih banyak korM^la^ Ini terjadi pada bulan 
Ramadhan 14 H., bertepatsy^^njJ^TOktober, 635 H. 


Sad maju ke Mada in^tagia^Krat yang dikosongkan Persia> 15 H 
(636 M) ^ * 



PerteroAiAi Mada’in adalah satu yang menentukan dalam 
operasi iroesopotamia. Ini sepenuhnya mematahkan selu- 

ruh J^kratanrersia. Pasukan yang kalah itu mengungsi ke Babil. 
Sjid^^vhenti sejenak di Qadisiyah, Sa’d maju ke Babil , dan 
setelan^ mengusir musuh keluar, mengambil alih seluruh garis 
wilayah itu. Persia mencari perlindungan di dinding Bahrasher, 
bagian dari ibu kota belahan barat sungai Tigris, ibukota aslinya 
ada di belahan timur. Dengan perintah Khalifah, setelah beberapa 
bulan, pada tahun 15 H, Sa’d berbaris menuju ibu kota. Beberapa 
pertempuran kecil-kecilan terjadi di sepanjang jalan. Tidak jauh 
dari Mada’in, ibunda raja secara pribadi memimpin pasukan untuk 
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menahan gerak maju pasukan Muslim, tetapi dikalahkan. Prajurit 
yang menang itu melaju terus ke ibukota , dan ketika menduduki 
istana Chosroes, Sa’d meledak dalam ungkapan kegembiraan : 
“Allah-u-Akbar”, serunya, “hari ini ramalan Nabi telah digenapi”, 
merujuk kepada insiden ketika Nabi, waktu terlibat dalam pej 
galian parit di seputar Madinah sebelum Perang Ahzab, 
amati bahwa beliau baru saja ditunjukkan fenomenj 
yang dikenal sebagai kasyaf- istana Chosroes, dan 
telah memberi tahu bahwa para pengikutnya akmi ^Wnifikinya. 
Akhirnya, Sa’d mengepung bagian baj^^Jbukota^wrfgepungan 
itu berlangsung berbulan-bulan dan ^hiraj^^ai^a Persia tidak 
dapat mempertahankannya lagi. J[ere]Ame^|osongkan bagian 
kota itu, mengungsi ke belahan timiJ^^^cIuruh wilayah di an- 
tara sungai Efrat danTigris, yag^^ij^a adalah Mesopotamia, 
datang menjadi milik kaum 



Jatuhnya Mada’in , 1 ( 5^ 



Sekarang adalah bahwa di tepi barat dari Tigris 

berkemah gj^At Muslim, sedangkan di belahan timur diduduki 
oleh Peoj^SeacBLan ini berlangsung cukup lama ketika akhirnya, 
Sa’d erangkan kepada pasukannya bahaya terhadap kedu- 
dj^i^Mreka. Semua perahu, katanya, dikuasai musuh yang bisa 
men^u mereka seluruhnya kapan saja mereka mau, sedangkan 
bangsa Persia kebal terhadap serangan. Karena itu, situasi mereka 
sendiri tidak aman hingga para musuh bisa diusir dari perben- 
tengannya di tepi timur sungai. Hanya ada satu jalan terbuka atas 
mereka itu; atau mereka harus bergerak dengan penuh keberanian 
untuk menyeberangi sungai. Sekarang Tigris adalah jeram yang 
cukup dalam dan bergejolak. Kaum Muslim tidak mempunyai 
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perahu. Tetapi mereka memiliki satu perkara - keberanian yang 
tidak tertaklukkan di hadapan mana tak bisa tegak berdiri baik 
gunung maupun sungai. Enam ratus orang yang paling berani 
dipilih dan dibagi menjadi sepuluh kompi yang masing-masing 
terdiri dari enampuluh orang. Enampuluh orang pertama mjp- 
cemplungkan diri dengan kudanya ke sungai dan di dep 
gejolak yang kencang itu mencapai seberang sungaj 
ini diikuti oleh kompi yang lainnya. Tindakan ke 
luar biasa yang diperagakan di depan hidung b 
yang terperangah dengan pergelaran ajaib 
mereka dengan ketakutan yang tak ^ru^Bran ®tn lari dengan 
kebingungan yang serta, berseru, ‘{Pn! jiifcda^Batang!” Yazdejird 
telah memindahkan harta-kekayaan^^ta p^ra wanitanya ke Hul- 
wan. Sekarang setelah dia menreMkrb^ita bencana ini, dia lalu 
melarikan diri juga. Pada bu^i 16 H, bertepatan dengan 

Maret 637 M., Sa’d memmj^fctada’in dan, ketika berbaris di 
sepanjang kota deng^jjjke 
nubuatan dari al- 


sia ini, 
encekam 



gan, dari mulutnya bergema ayat 


“Berapa baj^^Ubumkebun dan mata air yang mereka tinggal- 
kan. D a^Tmang gandum dan tempat-tempat yang indah. Dan 
bara»^^l^|c baik yang mereka bersenang-senang dengan itu. 

itulah. Dan Kami wariskan itu kepada kaum yang 
[ (Qj5744:25-28). 

ih. tanpa diragukan lagi suatu tanda yang jelas dari Ilahi 
bah\^Pkekuatan suatu negara kecil, yang dilihat dengan sebelah 
mata dan yang dutanya dikirim kembali dengan sekeranjang tanah 
di kepalanya - bahwa suatu bangsa yang tak ada artinya semacam 
itu bisa menjungkirkan suatu kekaisaran adidaya dengan lebih 
dari 30.000 pasukan. Perak, emas dan permata, harta rampasan 
perang, ketika dikumpulkan, menjadi timbunan yang lumayan 
besar. Seperlimanya, termasuk jubah Chosroes dan perhiasan 


‘Umar 


101 





perge- 


serta karpet yang bernilai tinggi bertatahkan permata, dikirimkan 
ke Madinah. Lima belas tahun sebelumnya, ketika Nabi melari- 
kan diri demi kelangsungan hidupnya dari Mekkah ke Madinah 
dan kepalanya dihargai tinggi, hidup atau mati, seorang laki-laki 
bernama Suraqah telah keluar demi buronan berharga mahal j^u. 
Namun, begitulah yang terjadi, setiap kali Suraqah datanj 
dekati Nabi maka kudanya terantuk dan jatuh. Melil 
Kekuatan tersembunyi yang melindungi Nabi, pej 
bertaubat atas kelakuannya dan bertekuk lutut n^H^^p^ngam- 
punan. 'Suraqah”, sabda Nabi: 

“Aku melihat gelang emas raja Chc^o< 

langan tanganmu”. 

Dan sungguh! Rampasan perang 
nar-benar termasuk sepasang gj 
ka diundang dan disuruh 
orang mukmin itu mengel 
yang tercinta benar-brfiar ^JMiuhi secara harfiah. Ketika 'Umar 
memandang harta^i|Ma luar biasa yang datang sebagai rampas- 
an perang, meo^tajh air matanya. Ketika ditanya mengapa dia 
menangis g^h\aat yang sangat menggembirakan itu, Khalifah 
berkata 'J^au^imgguh takut kekayaan dan kesenangan ini akhirnya 
akanjS\untunkan umatku .Dan ketika Ziyad, yang telah meng- 
lasan perang itu ke ibukota, minta izin Khalifah bagi 
pasulSftmya untuk melanjutkan penaklukannya ke Khurasan, dia 
dengan positif mencegahnya: 'Saya lebih suka melihat perbukit- 
an yang tidak bisa didaki antara Mesopotamia dan tanah-tanah 
itu, sehingga mereka tak dapat mendekati kita ataupun kita bisa 
mendekati mereka”. 


ng ke Madinah be- 
£s raja. Suraqah seketi- 
ya, dan betapa gembiranya 
tapa nubuatan dari Gurunya 
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Penyerbuan Persia dan kekalahannya di Jalula , 16 H, (63 7 M.) 



Bagian timur Mada’in jatuh pada tahun 16 H. Sa’d berke- 
mah di sini selama musim panas yang berlangsung dengan damai. 
Yazdejird mengungsi di Hulwan, sekitar seratus mil sebelah ul 
Mada in. Sekali lagi dia memerintahkan pasukan Persia 
bu dan sebagian pasukannya menduduki Jalula, sebuj 
perbentengan yang sangat kuat dengan dinding te] 
dalam yang mengelilinginya. Sa’d mengirim pes A l^^dci Kha- 
lifah minta izin untuk menggunakan A^na perS^Kal, setelah 
diterima dia memberangkatkan sati^divSfcberl^uatan 12.000 
orang di bawah Qa’qa’ untuk bert^u dik^n^fersia. Pengepung- 
an dilakukan terhadap Jalula tetapi tjrkepung itu mempu- 
nyai hubungan yang tak terpu/Skkn^in Hulwan, dari mana 
mereka memperoleh segala l*ntu;^&ecara reguler. Pengepungan 
berlangsung selama delap dfcgCTfcJ hari, sebelum Persia lagi-lagi 
dikalahkan. Yazdejirc^^^i^cHnkan markas besar beserta sisa-si- 
sa kekuatannya ke^hJOa qa’ melaju ke Hulwan, mendudukinya 
dan meninggajjfff^fcjtu^arnisun di sana. 



n^rakrit 16 H. (637 M .). Kabilah Kristen memeluk 
isulatrebut. 

ituk sementara semua tenang sepanjang menyangkut 
kepentingan Persia. Tidak ada pemahaman untuk serangan lain. 
Tetapi sementara itu mendung peperangan bergelayut di utara. 
Di Takrit, sekitar seratus mil dari Mada’in, penguasa Romawi 
mengumpulkan kekuatan. Mereka juga telah memenangkan 
beberapa kabilah Badui Kristen. Untuk menangkal bahaya ba- 
ru ini, pasukan Muslim berbaris ke utara. Seperti biasa, kaum 
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Muslim mengirim duta ke kabilah Kristen dengan pesan Islam 
yang menghasilkan para kabilah ini memeluk keimanan dan ber- 
gandeng tangan dengan kekuatan Muslim. Mereka adalah tiga 
kabilah Ayad, Taghlib dan Namar. Pasukan Romawi menderita 
kekalahan telak. Kaum Muslim maju lebih lanjut dan merej 
kedudukan di Mosul. Takrit dan Mosul keduanya adalah 
dari Jazirah, satu provinsi di Mesopotamia. Adalah gabj 
kekuatan Romawi yang memaksa kaum Muslim mej 
pat-tempat ini. Mereka tidak pernah menyerbufiaziwrnmgga 
orang-orang di wilayah itu dengan baAian pen^^rtf Romawi, 
melancarkan serangan pertama mer^a. ^^^i ]^ih lanjut ten- 





ang perang Syria 


tang ini akan kita wacanakan dala0 di 
belakangan. 

Basrah dan Kufah didirikan 


S rten^ur di utara Mesopotamia, 'Umar 

an utara, memperkuatnya dengan me- 
gambil posisi di 'Ubullah, suatu pelabu- 
[ni dilakukan 'Utbah pada tahun 14 H. 
ion yang diambil bersamanya dari Bah- 
pada tiga tahun sesudahnya, pada tahun 
Basrah. Menuju ke utara timbullah kota 
li, yang akhirnya berkembang menjadi 
pusat yang besar, dibangun sepanjang pemerintahan 'Umar. 


Damaskus ditaklukkan , 14 H. ( 5 35 M. ) 


Berbalik ke teater perang Syria. Hendaknya diingat kembali 
bahwa pada perang parit di Ajnadain kaum Muslim telah meng- 
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alahkan kekuatan Romawi, yang berkekuatan 25.000 orang, dan 
bahwa berita atas kemenangan gemilang ini tiba di Madinah te- 
pat di saat Abu Bakar akan wafat. Setelah bencana ini, Heraclius 
mengungsi ke Antioch, dimana jendral Muslim Khalid berderap 
ke Damaskus pada tahun 14 H. Damaskus, ibukota Syria sd^k 
zaman kuno. Berlokasi di lembah yang sangat subur yang diramal 
karena kehangatan pemandangan alamnya sebagai si 
Ini juga merupakan pusat perdagangan yang berkei 
memandang arti pentingnya kota ini, mengepungj efih per- 




siapan yang besar. Pengepungan berlanjkmg selaSfcrfiam bulan 
penuh. Heraclius mengirim bala-ban0an^»idd^ng terkepung 
dari Hims tetapi Khalid membei^HcaAm^m detasemen un- 
tuk menghadang jalannya. Dingin^^^^ra Damaskus sangat 
menggoda bagi para penghuniM^dang pasir, tetapi daripada 
menghentikan pengepungaj^neAua memikul kesulitan hidup 
ini. Suatu malam pada pei%t^Bfestival, intel mengusung beri- 
ta kepada Khalid bajjrf^a s^umh kota telah mabuk bersuka-ria. 
Mengambil kesem*||X dan situasi ini, dia memilih sekelompok 
orang-orangm^^X paling berani, memanjat dinding tembok, 
terjun ke b^A^k membunuh penjaga serta membuka pintu ger- 
bang. I^A^^LMim meluruk ke dalam. Yang terkepung melihat 
bah^j\rlawanan tiada berguna dan mereka sendiri yang mem- 
gerbang di ujung yang lain dari kota bagi divisi pim- 
pinar^^bu ‘Ubaidah. Karena alasan ini maka seluruh kota diberi 
pengampunan umum. Tak ada tawanan ataupun rampasan perang 
yang diambil. Penaklukan Damaskus terjadi pada tahun 14 H. 
bersamaan dengan tahun 635 M. 
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Perang Fihl 



Telah dicatat di atas bahwa Heraclius mengirimkan bala- 
bantuan untuk memperkuat garnisun Romawi di Damaskus yang 
sayangnya tidak dapat menemukan jalan mereka ke tujuam 
Karena itu kekuatan ini bersama yang lain diarahkan ke 
sebagai titik reli selanjutnya. Khalid melaju pada jurusj 
berkemah di Fihl. Terkesan oleh keputusan dan 
kaum Muslim, kaum Kristen maju untuk berdar»i. «aiia me- 
wakilkan Mu’adh untuk mendiskusikag|^grsyarat^^^rdamaian. 
Selama berbincang-bincang, kaum ^risrakmei^bba menakut- 
nakuti duta Muslim, merujuk kepala pi^kai^iereka yang besar 
dan melimpahnya persediaan. Seba^fckA^Dan Mu’adh mengu- 
tip ayat al-Qur’an: “Kerap kali rkecil mengalahkan go- 
longan besar dengan izin 2:249) Tidak ada yang 

bisa dicapai mengenai persjkrfflfcjperdamaian. Permintaan kaum 
Muslim sama dengaij^Ialam Wsus Persia, dimana kaum Kristen 
hanya ingin memb^^^reKa saja. Pada hari berikutnya, seorang 
duta Kristen k? kemah kaum Muslim untuk memberi 

dua dinar l^^^pala bagi seluruh pasukan, agar mereka bubar. 
AJdiirma^bjJbolmn itu lebih disukai ditengahi dengan pedang. 
Pert^^j\ranDerdarah terjadi dimana kaum Romawi, berkekuat- 
orang, dikalahkan. (Muir menempatkan pertempuran 
ini serolum penguasaan Damaskus). Kemenangan ini membawa 
seluruh wilayah Ardan menjadi kepunyaan Muslim. Dimanapun 
orang menyerah, kaum Muslim menjamin mereka, sebagaimana 
beberapa syarat perdamaian, penjagaan hidup dan harta-milik 
mereka serta gereja mereka secara sempurna. Satu-satunya syarat 
yang diminta fihak Muslim adalah beberapa petak tanah yang 
digunakan untuk membangun masjid. 
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Perang di Hims 


Setelah penguasaan Ardan, pasukan Muslim melaju menuju 
Hims, dan setelah beberapa perlawanan kecil-kecilan kota ini juga 
menyerah. Dari sini Khalid ingin maju lebih lanjut tetapi Khali- 
fah menghentikannya dari mendesak terus. Ini juga menunj 
bahwa semua yang diinginkan kaum Muslim itu adak 
duki tempat-tempat dimana aslinya adalah bagiai 
dan dengan demikian membawa peperangan kwac*aKnirnya. 
Akibatnya, seluruh pasukan menarik l^fc^ahnya^fcu‘Ubaidah 


berkemah di Hims dan Amr bin As £ Ai 
kembali ke Damaskus. M 





d^Lngkan Khalid 


Perang Yarmuk , 15 H (636 M. ) 

Cesar sangat merasa jfct/M|femornya karena jatuhnya tiga 
pusat penting seperty^amasWs, Ardan dan Hims dan dengan 
sangat antusias m»(M&emDentuk pasukan besar. Kurir dikirim 
ke pelbagai tei|(f^*eKaisaran dengan perintah semua laki-laki 
yang bisa ^fcg^leh harus seketika dikirimkan. Suatu pasukan 
raksasa bAdm^l di Antioch. Ketika berita ini sampai ke camp 
kauim^tuslmT, Abu ‘Ubaidah mengadakan rapat dengan para 
oj4u^^t)isepakati bahwa situasinya sangat gawat dan bahwa 
prajun^ sekecil mereka tak mungkin bisa menahan gelombang 
yang bergulung-gulung setiap hari dari barisan musuh. Juga ti- 
dak ada harapan bala-bantuan dari Madinah. Diputuskan, bahwa 
wilayah yang diduduki harus diungsikan. Ini segera dilakukan. 
Abu ‘Ubaidah meninggalkan posisinya di Hims dan kembali ke 
Damaskus. Namun ketika meninggalkan Hims, dia memerintah- 
kan bahwa seluruh jumlah j izyah yang terealisir dari rakyat Hims 
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harus dikembalikan kepada mereka. Jizyah, katanya, adalah pajak 
hasil untuk perlindungan. Ketika mereka tidak dapat memberikan 
perlindungan lebih lama lagi, mereka tidak berhak memegang 
uang itu. Akibatnya seluruh jumlah ditarik dari perbendaharaan 
dan diserahkan kepada rakyat yang dengan demikian ditinggal- 
kan kepada belas kasihan musuhnya dan mereka itu kalau 
Kristiani adalah Yahudi. Dengan sia-sia para kritikus 
halaman berdebu dalam sejarah untuk menemukar^i 
yang lain semacam itu, penghargaan yang muliafcpo^L ffu bagi 
hak-hak warga-negara di masa perang A^rlakuaii 
kepada penduduk yang semacam itu^etilSfc^rdft ditinggalkan, 
baik Kristiani maupun Yahudi bei^-b^fc^n^angis dan memo- 
hon kepada Tuhan agar mereka segeil^^n^Ii 
ngagumi tindakan lemah-lemb 



ditaklukkan berikut keadil 
Bishop Nestorian saat itu: 


“Orang-orang Aral 
hari-hari kita sebi 



i. Muir, setelah me- 
k Arab terhadap yang 


egritas mereka, mengutip 


n yang 'Tuhan telah membuat harmonis di 
:ngffisa dan menjadi tuan kita; mereka tidak 
memerangi ag^jaaVvW^n; malah lebih banyak mereka melindungi 
keimanan Jtfa^^^ka menghormati para pendeta dan orang- 
orang suAki\, dan memberi hadiah kepada gereja dan komunitas 

kita’^j^^GH^jl 28 ). 

Ldurnya dari Hims menimbulkan cerminan di wilayah 
'apa bagian Ardans juga harus diungsikan. Pasukan 
AbiT^baidah dan Amr bin As menuju Yarmuk, dimana bala- 
bantuan yang sebelumnya diberangkatkan dari Madinah juga tiba. 
Jumlah kekuatan pasukan Muslim adalah antara tigapuluh hingga 
empatpuluh ribu orang. Kaum Romawi berbaris menuju mereka 
dengan jumlah besar berkekuatan dua ratus ribu orang. Sebelum 
pengumuman permusuhan, ada perundingan perdamaian. Kaum 
Romawi sekali lagi ingin membeli kaum Muslim yang memin- 
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ta pembayaran penghargaan atas pengakuan kekalahan mereka. 
Betapa tak tergoyahkan keteguhan hati dan keberanian mereka! 
Duaratus ribu orang siap menyerbu mereka tetapi keimanannya 
bergeming. Kebenaran, kata mereka, harus menang. Akhirnya, 
suatu pertarungan berdarah dimana bahkan Muslimat ikut 
peran serta. Beberapa kali kaum Muslim terdesak mundi 
sekali mereka kembali ke kemah mereka dimana ker; 
tanya mendekati mereka dan sekali lagi mendorom 
menghadapi lawan lagi. Mereka bertempur deng^gaj>n*Derani, 
tak seorangpun mempedulikan jiwan^^^etiap 
melebihi dalam keberanian dan mqj^erl^kke 0am kelebatan 
musuh. Kaum Romawi kehilanga^ijaM^^a^Derbalik lari. Tiga 
ribu Muslim syahid jatuh di medan^kmp^^ dan jumlah korban 
di fihak Kristen sangat besar. K^S^Hj^iclius mendengar berita 
kekalahan itu, dia mengunp^M^M^pstantinopel. 

Perang Yarmuk mendljp^HfcA posisi yang sama dalam aksi 
militer di Syria seperjjjperan^^adisiyah di Persia. Seperti Qadi- 
siyah ini juga pera«taang menentukan. Sesudahnya, semua kota 
di Syria meny^^atu demi satu - Qinnasrin, Halb, Antioch 
dan sebagcy^^\ Beberapa orang masuk Islam tetapi sebagian 
besar pejA^CT^ertahan dalam Kekristenan dengan membayar 
jizyah^Bte-kyardi satu tempat bernama Jarjoma, tidak masuk Is- 
membayar jizyah. Perdamaian ditanda-tangani de- 
ngan^ereka dalam kondisi, bahwa jika diperlukan, mereka akan 
bertempur di fihak Islam. Traktat ini menunjukkan bahwa kaum 
Muslim tidak menginginkan sesuatu kecuali perdamaian dan ke- 
tenteraman; dan demi menegakkan perdamaian permanen inilah 
mereka bertempur. 
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Yerusalem diduduki , 15 H . 6J7 M.) 



Ketika Abu Bakar pertama kali mengirim ekspedisi ke Syria, 
dia membagi pasukannya menjadi tiga atau empat divisi, masing- 
masing bergerak maju ke suatu wilayah khusus dari negeri 
Divisi di bawah komando Amr bin As dirinci ke provinsi 
na, tetapi berkali-kali dia meminta untuk meninggalku 
nya sendiri untuk pergi ke Damaskus guna memper 
Muslim yang cuma sedikit terlibat di Umarsini. Aarcfei ffu, Ye- 
rusalem tidak berapa jauh untuk dita^Akkan. jatuhnya 

Yarmuk, tidak banyak permintaan t^Jiaa^koas^an Muslim di 
daerah tersebut sehingga bisa dis^gak^fcke^erusalem. Sebagai 
tambahan kepada pasukan tersebut, 4^u^3aidah juga, istirahat 
dari aksi militernya ke utara, m^ShkmJJn bantuan kepada yang 
bersiaga. Ketika Artabun (A^^rAJendengar hal ini, dia berge- 
rak dengan pasukannya ke m^90n . siden ini, karenanya, patut di- 
catat dalam hubungannya j^r^an penaklukan Mesir di belakang 
hari. Penduduk Yejwj^^n Bersedia menyerah kalau Khalifah sen- 
diri yang dataj^^^Arapribadi untuk menanda-tangani traktat. 
Kanisah suj^fi^usalem adalah tempat suci para Nabi Bani Israil, 
sedangUAl^in^lushm menghormati mereka sebagaimana me- 
reka jai3huhalcan semua Nabi. Karena itu, 

mengadakan rapat dan diputuskan bahwa persya- 
ratariTfU harus diterima. Konsekwensinya, 'Umar meninggalkan 
Madinah menuju Yerusalem. Perjalanan dari seorang Raja yang 
tidak saja untuk Arabia melainkan juga Mesopotamia dan Syria 
sungguh unik karena kesederhanaannya. Dengan pakaian jubah 
sederhana yang dipakainya setiap hari, dengan sedikit pengikut, 
'Umar berangkat dengan beberapa orang , mempercayakan per- 
kara kenegaraan di tangan 'Ali. Khalid dan para opsir yang lain 
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menerimanya di Jabiyah. Meskipun, dia sangat tidak suka dengan 
pakaian mewah yang mereka kenakan, ketika seseorang mem- 
bawakan satu untuknya, dia menolak untuk memakainya, tetap 
dengan baju hariannya yang sederhana. 

Traktat dikeluarkan dan ditanda-tangani, dan kita kutijwli 
bawah ini untuk menunjukkan perlakuan kaum Muslim te^^p 
umat yang lain kepercayaannya: 

Traktat Yerusalem 

“Ini adalah perjanjian perdamaian diman^^^^ir, ham^a Allah dan 
Amir orang mukmin, mengadakanny^Bengikgk}®r Yerusalem. 
Perdamaian yang diadakan denga <# erel^^^nj^Hn mereka per- 



lindungan terhadap jiwa, properti, 
negakkan, memperagakan dan m 
reja mereka tidak boleh dipergu 
barang-barangnya di ambil^fca 
mereka, salib-salib merekaZla 



ereka yang me- 
Salib ini. Gereja-ge- 
£ai rumah tinggal, atau 
ereka dan barang-barang 
^-barang milik mereka sama- 


sekali tidak boleh dirusak. 



menjadi subyek yang tidak boleh 


dipaksa dalam mas^Jffi keu^anan, apalagi diganggu dengan segala 
cara. Yahudi tid^Jft^mgal oersama mereka di Yerusalem. Adalah 
wajib bagi ra]|4^jSm%lem bahwa hendaknya mereka membayar 
jizyah sebait mSM^^kya t di kota-kota lainnya. Mereka juga harus 
mengusi^§^-orang Yunani dan para perampok. Siapapun orang 
ininggalkan kota, jiwa dan hartanya harus dilindungi 
lencapai tempat yang aman, dan siapa yang ingin tetap 
di Yerusalem, dia harus dilindungi dan membayar jizyah 
imana penduduk yang lain. Dan siapapun yang ingin pergi 
;ama orang Yunani dan meninggalkan di belakangnya gereja 
dan salib mereka, harus juga dilindungi sebaik-baiknya. Jiwa, pro- 
perti, gereja dan salib mereka harus dilindungi hingga mencapai 
tempat yang aman. Apapun yang terdapat dalam persyaratan ini 
di bawah perjanjian Tuhan dan Rasul-Nya serta dibawah jaminan 
Khalifahnya dan kaum mukmin, sepanjang penduduk membayar 
jizyah mereka”. 


Traktat ini dibuat tahun 15 H. dan ditanda-tangani oleh 
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Khalid bin Walid, Amr bin As, Abdul Rahman bin Auf dan Mu- 
awiyah, sebagai saksi-saksi. Dengan cara ini, tanda-tangan Khalid 
dalam dokumen ini menolong dalam menyingkirkan keraguan 
dari segi kronologisnya kapan jendral yang terkenal ini dipanggil 
kembali oleh 'Umar. Peristiwa ini setidak-tidaknya menegai 
keyakinan bahwa sampai tahun 15 H., dia tetap memegaj 
sisinya yang tinggi itu; bila tidak, di tempatnya pasti] 
tangan Abu ‘Ubaidah. Sejarawan Kristen mencatat 
Patriarch Kristen menunjukkan kepada Khalifahfca!®ir^n dan 
barang-barang antik di kota, tibalah saaAdat bag^kdn Muslim. 
Pada waktu itu mereka di dalam sa£ ge^^ya^ paling kuno, 
yakni gereja Kebangkitan. Patriai^L mi 
menegakkan salat di sana. Dia me* 
itu dengan berterima kasih; ti< 
gereja yang terkenal di Kon^ 
sudah digelar. “Bila kami 


an agar Khalifah 
ngan halus tawaran 
alat di sini maupun di 
dimana karpet untuk salat 
an salat di sini”, pengamatan- 
nya, “ Kaum Muslim sjditu hj^Wakan meng-klaim punya hak untuk 
mendirikan masjid J^^^pat ini” . Dengan sangat berhati-hati dia 
menjaga kesuc^^«par ibadah Kristiani dari pemaksaan bahkan 
di kelak kejj^^fem hari. Ini adalah contoh toleransi, hendaknya 
diingatjj^jJkuragakkan langsung oleh murid Nabi. Bila selama 
sejar^^\a yang panjang dari Islam, ada penakluk Muslim yang 
rambu-rambu ini, Islam jelas tak bisa dipersalahkan. 

Usaha Yunani untuk mengusir kaum Muslim dari Syria , 17 H. (638 
M.) 


Pada tahun 17 H., atas dorongan orang-orang Jazirah, men- 
coba usaha lagi untuk mendapatkan kembali posisinya di Syria. 
Jazirah adalah wilayah yang terletak di utara Mesopotamia. Pa- 
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sukan Muslim, setelah menguasai Mesopotamia, tidak pernah 
maju lebih jauh, baik ke utara maupun ke timur. Khalifah tak mau 
maju selangkahpun yang tidak ada nilainya untuk kepentingan 
pertahanan Arabia. Syria ditaklukkan; tetapi tak seorang serdadu - 
pun yang berbaris ke provinsi tetangga di Asia Kecil - suatu 
geri yang tak kalah eloknya dibanding Syria baik dalam kej 
alamnya maupun keindahannya. Dan, lebih jauh lagi, 

Islam telah sangat meningkat begitu pula uang jup^n«m^p; 
Tetapi perluasan wilayah tidak pernah menjadi ot^^»im Mus- 
lim. Mereka bertempur demi perlindui^^n atas ra 
dan sekarang, setelah tujuan ini terejai cf^^ka® ah Arab yang 
terlupakan telah tergabung deng^ ibu^^tnppiya, semua pepe- 
rangan harus dihentikan. Namun mwM^^ndak memperboleh- 
kan mereka beristirahat. Setelah^wfcak^alahan, mereka seketika 
merencanakan serangan ya 
orang-orang Jazirah, sekali 1 
di tanah Syria melalu^jfdur^ 






buka pintu g 
kota-kota di 
Orang-ora 
adalah 


atnya atas undangan dari 
esar mendaratkan pasukannya 
aran. Antakiyah (Antioch) mem- 
ag^ara penyerang. Qinnasrin, Halb dan 
embangkitkan pemberontakan terbuka. 
irabTmaju dengan kekuatan 30.000 orang. Ini 
at. Abu ‘Ubaidah mengumpulkan seberapapun 
prajmfttjte.ng ia bisa di Hims, pada saat yang sama mengirim pesan 
pj^^^^pada Khalifah. Kurir dengan tergesa-gesa berangkat ke 
semu^enjuru dengan instruksi bahwa segenap tenaga harus se- 
ketika maju untuk membantu Abu ‘Ubaidah. Situasinya demikian 
serius sehingga Khalifah sendiri berangkat ke Syria. Namun, pada 
saat yang sama situasi menjadi berbalik. Di bawah perintah dari 
Madinah, satu divisi pasukan Muslim maju ke Jazirah. Orang- 
orang ini sekarang membahayakan keselamatan rumah mereka 
sendiri. Kabilah Arab yang berkumpul untuk membantu Yunani 
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juga menyerah dan diam-diam mengirim pesan kepada Khalid, 
berjanji untuk menarik pasukannya. Kaum Muslim tidak menyia- 
nyiakan waktu dalam mengambil kesempatan atas kedudukan 
yang lemah dari musuh. Tanpa menunggu bala-bantuan dari 
Mesopotamia atau Madinah, Abu 'Ubaidah memimpin seran; 
Sekali lagi kekuatan musuh dikalahkan. 


Penaklukan Jazirah 




Adalah perlu untuk menghukunp^langg^MP^iari fihak 
rakyat Jazirah. 'Umar sebagai konspwe^k^a Pemerintahkan 
Sa’d untuk menyerang wilayah itiP^asiiPa i^relim itu kecil saja 
tetapi rakyat Jazirah telah menderita^fckaljuan bersama pasukan 
Cesar, sehingga tidak menimb^gj^m^mg untuk memberikan 
perlawanan serius. Sedikit na^mA^m kecil di sana-sini terjadi 
di semua tempat dan dem®i^™l pada tahun 17 H. Jazirah di- 
tambahkan dalam wilayah 

Penggeseran 


sahk 


itu yang tidak pada tempatnya, ketika mengi- 
r a pada tahun 17 H., menyangkut dua insiden lain 
y^apmng pada tahun yang sama. Pertama dari ini adalah per- 
gesen^ Khalid sebagai panglima. Tak diragukan lagi kenyataan 
bahwa 'Umar tidak menyukai kebijaksanaan perang dari Khalid. 
Sejak awal bangkitnya bangsa Arab setelah wafatnya Nabi, per- 
lakuan Khalid kepada Malik bin Nuwairah telah menyebabkan 
pertentangan, dan meskipun penjelasan Khalid diterima oleh Abu 
Bakar, 'Umar tetap tidak puas. Seringkali Khalid terlalu keras di 
medan tempur, yang jelas tidak disukai 'Umar. Namun, dengan 
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eorang 
n ini dan 


menganggap sebagai kendali pemerintahan, dia menggunakan 
sikap selunak mungkin terhadap jenderal itu dan tidak membuka 
peluang untuk ikut campur. Tanda-tangannya sebagai saksi dari 
traktat Yerusalem menunjukkan bahwa sampai penaklukan kota 
itu, Khalid adalah panglima dari pasukan Syria. Adalah set^h 
ini, bahwa sebagai konsekwensi dari penolakannya unt 
nyerahkan rekening dari suatu jenis pengeluarannya, 
dari komando dan ditaruh di bawah Abu ‘Ubaida 
17 H., Khalid memberikan hadiah seribu dinar *ep 
penyair tertentu. TJmar tidak senang A^pemo 
meminta penjelasan. Pertama, Khali^meWkk ^bmberikannya, 
terhadap mana Khalifah memeri^ahld^^Ljr untuk mengikat 
tangannya dengan sorbannya sendiri^«ia^rtanda bahwa dia di- 
sangka bersalah. Kemudian KhaJnS^^n^angkan bahwa dia telah 
memberikan uang itu dari janpi^Jndi pribadinya sendiri, dan 
sebagai tanda pembebasanP^Sfci tangannya dilepaskan. Begitu 
kuat penanganan terlalap ^SHeral terkenal yang karyanya telah 
menjadi keajaiban^^|jua menunjukkan betapa ruh Islam itu te- 
lah meniup daMkttrnafasan pengabdinya. Orang yang di atas 
sama-sama^Ju^itai pertanggung-jawaban seperti orang yang di 
bawah. Bfc^ncfimgan persamaan antar umat manusia ini seperti 
ragaKan Islam tetap tak ada tandingannya dalam kronik 
nusia. Belakangan, Khalid kembali ke Madinah dan 
secara^ribadi mohon pembebasannya di hadapan ‘Umar. Khali- 
fah menjamin bahwa dia tetap menyayangi dan menghormatinya, 
pada waktu yang sama menulis kepada para komandan mengenai 
Khalid yakni bahwa dia dipindahkan tidak karena ketidak-se- 
nangan yang disebabkan olehnya atau penyalah-gunaan dana. Sa- 
tu-satunya sebab pemindahannya, jelas 'Umar, adalah bahwa dia 
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takut rakyat akan menghargai penaklukan Islam itu atas keahlian 
dan kekuatan Khalid; yang benar semuanya ini dari Tuhan. 



Wabah penyakit di ‘Amwas , 1 7-18 H . 

Insiden lain yang perlu disebut adalah wabah epidei 
meledak di Amwas, Syria, pada tahun 17 H., dan menj; 
ke Mesopotamia, berlanjut sampai tahun 18 H. Gun^ 
sarana pencegahan, ‘Umar sekali lagi pergi ke Syri^Al^‘lfbaidah 
dan yang lain datang beberapa jauh uj^k men^^r Khalifah. 
Mendengar rincian epidemi dari pan^im^fcfcia^nemanggil ra- 
pat para sahabat untuk memperti^banAwi^masi. Suatu sabda 
Nabi juga diusung untuk diperhatikai^tanymelarang pendatang 
baru untuk berkunjung ke temj^^Mg^ienderita wabah, begitu 
juga orang yang pergi darU^ju Appat ke tempat lain. Berda- 
sarkan ini Khalifah bertinc%t]/c|fcjik meninggalkan ide bergerak 
maju lebih jauh. “ApqMah a^Wmelarikan diri dari takdir Tuhan}” 
keberatan Abu ‘Uifc^h. ia \ jawab Khalifah, “dari satu takdir 
saya lari ke takd^^aTIairi\ yang berarti bahwa bila suatu tempat 
itu ditakdi^AaVienderita wabah sesuai takdir Ilahi, maka yang 
lain akajM^u^^suai takdir juga. Abu ‘Ubaidah diinstruksikan 
agar j^tggeser pasukannya dari tanah rendah dimana mereka 
b^^emiMkdan memencarkannya ke puncak-puncak bukit. Dia 
memDWrikan perintah segera atas instruksi tersebut, tetapi bagi 
dirinya sendiri ternyata sudah terlambat. Dia telah terkena infeksi 
dimana dia gugur dalam perjalanan. Kematiannya diikuti oleh sa- 
habat lain yang cemerlang, Mu’adh bin Jabal. Akhirnya, Amr bin 
As menyebarkan pasukan sepanjang perbukitan dan karenanya 
epidemi bisa dikontrol, tetapi hanya sesudah itu wabah tersebut 
telah mencabut nyawa 25.000 orang dari kaum Muslim. Perintah 
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'Umar agar memindahkan pasukan dari daerah yang terinfeksi 
memberi penerangan atas kebenaran makna dari sabda Nabi. 
Yang dimaksudkan Nabi adalah bahwa orang-orang dari daerah 
yang terkena wabah jangan membawa penyakitnya ke penghuni 
daerah lain. Idenya adalah mengontrol penyebarannya. Ini jpk 
lain dimaksudkan agar mereka yang terinfeksi oleh wal 
hendaknya meninggal dimana mereka berada. Untuk 
ti kehancuran akibat wabah itu, 'Umar mengadakanp^fl^anj 
ke Syria untuk yang ke tiga kalinya. Di perjalarmn c® berhenti 
di Ayla di ujung Teluk 'Aqabah sebag^fctamu bShp setempat. 
Kemeja Khalifah, yang robek di pe^lam^^lij40k oleh bishop 
dengan tangannya sendiri. Ini n^hun^^kai^fetapa hubungan 
persahabatan terjadi waktu itu antai^^l^Rim dengan Kristia- 
ni. Dalam tahun ini pula, yakni^^H^Arabia dikunjungi oleh 
bencana kelaparan yang dah^at, 4jJana Khalifah sendiri secara 
pribadi bekerja sosial sebagfcCTWi biasa. 

Mesir diserbu , 1 9 



KetigaJl^aya ketika 'Umar mengunjungi Syria dalam hu- 
bungann^fcj^i^ni wabah, 'Amr bin 'As, yang menjadi komandan 
pasuk^bad^aat itu, minta izin untuk menyerbu Mesir. Sejarah 
tidfckYrW^catat suasana yang memerlukan ekspedisi semacam 
itu. Jraapi diamnya sejarah tidak mesti disalah-tafsirkan untuk 
menunjukkan bahwa tidak ada alasan yang kuat untuk penjagaan 
semacam itu, bahwa ini sekedar nafsu untuk memperluas wilayah, 
atau (seperti beberapa penulis sejarah Kristen menyatakannya) ka- 
rena pasukan yang menganggur sehingga minta pekerjaan. Telah 
dicatat bahwa suatu epidemi yang sangat ganas telah memukul 
hancur pasukan Muslim, telah merampingkan jumlahnya tidak 
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kurang dari 25.000 orang. Bahaya invasi oleh Cesar juga belum 
hilang benar. Di bawah suasana semacam ini, kaum Muslim bisa 
saja berniat buruk dengan meninggalkan Syria. Ini, seperti yang 
dikatakan Sir William Muir, setelah banyak pertimbangan barulah 
Khalifah memberi izin. Dan berapa banyak pasukan yang dikm 
Amr bin As untuk menyerbu Mesir? Hanya 5.000 orang! 
ada jenderal waras yang dengan kekuatan dan suasan; 
itu berani melakukan ekspedisi dengan kekuatan 
tanpa alasan yang penting. Rupanya, pemahaman^al^lfh bah- 
wa Caesar menggerakkan pasukannya l*fcvria m^fc^desir dan 
untuk memeriksa gerak maju inilal^naHfcHrd® mengizinkan 
panglima Syrianya untuk melaju^ ^Kyerbuan terakhir 

dari Caesar atas undangan orang-cw^^^Jrarah, dimana kaum 
Muslim kehilangan Antioch, ^S^^uJKukan dari Alexandria, 
pelabuhan laut terkenal Me^j^^^Wupanya invasi saat ini sekali 
lagi akan dicoba melalui ruw ^Sfcfcut. Hendaknya diingat bahwa 
dalam hubungan ini J^tika^^nr maju ke Yerusalem pada tahun 
15 H., Artabun tel^fcj^nank pasukannya ke Mesir. Pasukan ini 
masih di sana^M^ra nama Artabun yang sama ini disebutkan 
dalam hubyA^nya aengan pengepungan Fustat. Dicatat bahwa 
ketika memutuskan gencatan senjata untuk lima hari, 

Artalj^^nenolaknya. Jadi izin invasi ini tidak diminta, ataupun 
djJI^^Midengan ringan hati. Awan gelap bahaya menggantung 
di au^Mesir. Artabun dengan pasukannya ada di sana. Caesar 
sebelumnya telah menyerbu Syria melalui Mesir. Dia mungkin 
mempunyai rencana lain yakni invasi melalui daerah itu. 


Jatuhnya Fustat , 19 H. ( 5 40 M . ) 


Bagusnya, Amr berbaris menuju Mesir pada tutup tahun 
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18 H. dengan hanya 5.000 orang di bawah perintahnya. Pasuk- 
an demikian kecil, Khalifah menimbang untuk memanggil Amr 
kembali, tetapi dia telah mencapai Mesir. Akibatnya, bala-ban- 
tuan dikirim untuk menolong di bawah komando Zubair. Amr 
mencapai perbatasan Mesir melalui rute Wadi al-Arish padaJ.0 
Dzulhijjah 18 H., bertepatan dengan 12 Desember 639. Sct»h 
bertempur di beberapa kota sepanjang jalan, seperti Fj 
Bilbeis, pengepungan dilakukan terhadap Fustat. Ini 
teng yang paling kuat di tepi sungai Nil dengan pfeuj» Kerajaan 
sebagai garnisun. Pengepungan berlangMig selamkHjuh bulan. 
Akhirnya Zubair dengan sekelomp<^ on^Lm^anjat tembok 
benteng dengan tangga dan mer^tuhj^wij^?r kepung dengan 
teriakan Allahu- Akbar. Prajurit Kri^ka d^kam ketakutan dan 
meletakkan senjata mereka. SelurMKuJ^un diberi pengampun- 
an. Jadi pada tahun 19 H.^tayua^Jawah Mesir dilupakan dari 
ingatan Kekaisaran Romav% raMfcliasuk ke pangkuan Muslim. 



Jatuhnya Alexandrji 


Mend§j|g\ jatuhnya Fustat, Caesar mendaratkan divisi 
pasukar^fc^vPdi Alexandria. Amr mendapatkan persetujuan 
Khal^^kuntuK maju ke pelabuhan itu. Di perjalanan, gabungan 
pjj^^^jLomawi dan Mesir menghadang gerak maju prajurit 
Musim, tetapi bisa diusir. Akhirnya kepungan dilakukan terhadap 
Alexandria. Namun, hubungan lewat laut tetap tidak terpatahkan, 
sehingga yang terkepung tetap menerima persediaan seperti biasa. 
Akibatnya pengepungan diakhiri karena pertimbangan lamanya 
waktu. Tetapi akhirnya kota itu dikuasai pada tahun 20 H., atau 
641 M., sehingga seluruh Mesir masuk wilayah Muslim. Atas 
instruksi Khalifah, Fustat dijadikan ibu-kota. Namun, Alexandria 
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ditinggalkan tanpa garnisun yang kuat sehingga, menemukannya 
terbuka peluang, maka Caesar, pada pemerintahan 'Usman, sekali 
lagi menguasainya dengan armada lautnya. Pada tahun 25 H., 
'Amr bin As sekali lagi membebaskannya dari penjajahan Roma- 


wi. 



Perpustakaan Alexandria 

Dalam hubungan dengan penaklukan Alexa^rrwaiu yang 
wajar diingat adalah perpustakaannya terkeSfclra.n tuduh- 
an umum bahwa ini dibakar jadi abi^f)aa^«md®htahan 'Umar. 
Kesimpulan Gibbon atas hal ini Sejarawan ter- 

kenal ini membuktikan bahwa peBjP^^a^Kn itu telah dibakar 
jauh sebelum penaklukan Musli^i^k^J^ta itu. Muir juga mem- 
bersihkan penakluk Muslimakri ^Juman ini. ”Dongeng bahwa 
perpustakaan Alexandria dfcb^HfcJoleh bangsa Arab”, katanya, “ 
adalah bikinan di bel^^ng^mr . 

Terusan Suez 


Dis^AaSb^kecerdasannya yang hebat dalam bidang per- 
senjaa^i\ satir dari pencapaian besar Amr bin As adalah dalam 
bjAu^^knik. Pada masa 'Umar, dia telah menggali terusan, yang 
mengmbungkan air sungai Nil dengan Laut Merah. Terusan ini 
sangat berguna dalam transportasi gandum Mesir ke Yanbu’, pe- 
labuhan Arabia di Laut Merah. Ini tetap bisa dilayari selama de- 
lapanpuluh tahun, setelah mana, karena penuh pasir, maka tidak 
bisa dilayari lagi. 
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Gerakan militer di Khuzistan, 16-19 H. (637-641 M). 


um 






“Menoleh kembali ke provinsi timur dari KeKhalifahan kita 
temukan kebijakan yang berhati-hati dari 'Umar yang menahan 
pasukan Muslim dalam batas Arabian Iraq, atau negeri yang teri- 
kat di tepi barat dari kawasan Persia. Tetapi hal itu segera, 
paksaan keadaan, menembus perbatasan itu”. Dalam ki 
Muir mengakui bahwa kaum Muslim enggan untul 
senjatanya melewati perbatasan hunian Arab tetajAse^i^uhnya 
ditarik keluar oleh kekuatan yang meiAyipang afc^ekitarnya. 
Inilah betapa perkembangan baru iti0< 
yang menduduki pantai barat da^Tel 
rakan musuh dari pantai di sebers 
bahaya yang tercampur begitu 
ngan. Guna mencabut gerai 
melintasi Teluk dan mend; 
pada tahun 16 H. N; 
musuh dan tak bh 


djbrnur Bahrain, 
, takut akan ge- 
erhadapan dengan 
tak bisa berpangku ta- 
suhan itu dari tunasnya, dia 
asukannya di pantai seberang 
^SPmendapati dirinya masuk jeratan 
kan untuk mundur. Khalifah mengirim- 


kan satu divisij^^ljmTli bawah ‘Utbah untuk menyelamatkan- 
nya. Penyel^^\n bisa berhasil, namun pengaruh moral terhadap 
mundun^^go^isi tetangga itu sungguh berbahaya. Hurmuzan, 
Gubarnmr Basrah, yang telah bertempur dengan kaum Muslim di 
dan telah lari kembali ke tempatnya, sekarang mulai 
memDwi kesulitan baru. “Sekarang dia mulai menyerang pos-pos 
Arab yang terpencil, dan 'Utbah memutuskan untuk menyerang- 
nya”, kata Muir. Ini adalah pada tahun 17 H. Dengan bantuan sa- 
tu kabilah Badui, 'Utbah berhasil menggusur musuh dari Ahwaz. 
Menurut traktat yang ditanda-tangani, provinsi itu diserahkan 
kepada kaum Muslim dan dipercayakan 'Utbah kepada kabilah 
Badui yang sama. Namun, tidak lama kemudian, 'Utbah mening- 
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gal dan Mughirah ditunjuk sebagai Gubernur Basrah mengganti- 
kan tempatnya. Hurmuzan kemudian mencari gara-gara dengan 
kabilah Badui di beberapa wilayah perbatasan yang disengketakan 
dan, dengan membatalkan perjanjian, melancarkan perang terha- 
dap kaum Muslim. Sekali lagi dia dikalahkan dan Ahwaz jajyh 
kembali ke tangan kaum Muslim. Pasukan Muslim yang 
ingin mendesakkan kemenangannya terus sesudah Ah 
Khalifah lagi-lagi menahan izinnya. 

Hurmuzan lari ke timur tetapi sekali lagi mAnd^^tlfan ke- 
kebalan hukum dari kaum Muslim. IniAnadi paclfcmun 18 H. 
Segera setelah raja Persia yang dikal^ 
mengungsi ke Merv, mengirimka^dut 
kitkan penduduknya untuk beronta 
lagi membingungkan dan akiba 
mengirim perintah kepada 
berbaris melawan mereka 





zd^rd, yang telah 
l^rersia, membang- 
urmuzan ini sekali 
tahun 19 H., Khalifah 
Kufah dan Basrah untuk 


ih komando Numan. Dengan 
luzan membuka pertempuran di 

Ram Hurmuz 

Shustar, sekitajp^flDuluh mil sebelah utara Ahwaz. Istana itu 
tetap dikepj^Aelama beberapa bulan. Akhirnya, dengan mene- 
mukan oifciujpmLsia, prajurit Muslim menyelinap ke istana dan 
menjmiamya 1 Hurmuzan menyerah dengan syarat bahwa dia 
djAa^^bamanannya dan dipertemukan dengan Khalifah, yang 
bisanWrundingkan dengannya apa yang dikehendaki. 


Hurmuzan menjadi Muslim 


Ketika dibawa ke hadapan ‘Umar, Hurmuzan berpakaian 
jubah bangsawan yang paling mewah, diikuti oleh kereta-kereta 
yang panjang terdiri dari para puteri istana dan para pengikutnya. 
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Raja yang menang, sebaliknya, pada saat itu sedang lesehan di 
tanah dengan kemeja harian. Sejujurnya setelah lama berhubung- 
an dengan kaum Muslim telah mengenalkan Hurmuzan kepada 
keluhuran nilai-nilai Islam. Sekarang, setelah menangkap sendiri 
di hadapan matanya kesederhanaan yang utuh dari Khalifah, 
benaran Islam mendadak menyusup dalam hatinya. Beta] 
biasanya kekuatan ini, katanya kepada dirinya sendirKl 
mikian membikin manusia sangat tidak tertarik kengn!^ 
yang dengan demikian telah merubah kepemimp Aan^mri^anyak 
kerajaan, serta harta perbendaharaan jMtftak tenfcmg menja- 
di seorang pertapa yang di hadapan^a ^^^p^nata itu tidak 
lebih dari debu belaka. Seorang l^hai^l^^aijppaling kaya-raya 
tetapi menjalani hidup sebagai pert^^^ajg fakir! Demikianlah 
inspirasi dalam hatinya yang teJ^S^e^Pidikan dia jatuh ke da- 
lam kekuatan Islam yang ma*^jiA®n itu, tetapi dia belum mau 
menyatakan keimanannya, dikira sebagai taklukan yang 

akan menyelamatkar^irin^^Raja yang duduk di atas debu itu 
memutar ingatann*|^^ pengkhianatannya yang berulang-ulang 
dari musuh yaj|^Walalikan dengan baju kebesarannya sekarang 
ini menjadij^n\erasaan penyesalan yang sangat dalam. Akhirnya 
dia berkj ^^Mmgampuni seorang yang telah menumpahkan darah 
b egitjjfia^yaJHzaum Muslim! Tidak mungkin !” Sesudah itu Hurmu- 
secangkir air, yang lalu diberikan kepadanya. u Bagai- 
manal&sa saya minum air ini , katanya, “ hingga saya dijamin tidak 
akan dibunuh bahkan sebelum saya meminumnya . “ Engkau aman\ 
balas Khalifah, ” hingga engkau selesai meminumnya . Serentak dia 
jatuhkan cangkir itu ke tanah, berkata bahwa sesuai janji Kha- 
lifah, dia tidak akan dibunuh. ‘Umar terkejut dengan siasat itu. 
Sekarang setelah merasa aman dan kedudukannya terbebas dari 
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persangkaan terhadap orang taklukan, dia mengucapkan keras- 
keras Kalimah, menyatakan bahwa dia menjadi Muslim. 


Larangan gerak-maju ke Persia dicabut , 641 M . 

'Umar memberlakukan larangan ketat untuk men 
kan semua gerak maju ke wilayah Persia. Suatu deleg 
menunggunya untuk memohon agar dia mencabu£ 
Demikianlah Muir menulis: 

“Delegasi itu, berikut barang rampasan daJH ^star, me 
muzan ke Madinah, menerangi alasan ^pig 
untuk mencabut embargo yang ^pkepay* 


maju lebih lanjut. 






Hur- 
n Khalifah 
adap gerak 


ar kepada delegasi itu, 
melanggar perjanjian dan 
anda memperlakukan mereka 


“Apa yang menjadi alasan ^ 

“bahwa bangsa Persia ini 
berontak terhadap kita ? Bi 
dengan kasar” . A ^ 

“Bukan demikjAj^L awao mereka, ” tetapi anda telah melarang 
kami memperluafl^&Ltasan, dan raja di tengah mereka selalu meng- 
ipasi. Tidakjf^^biladua raja dapat ada bersama-sama hingga yang 
satu meim^M^mg lain. Bukanlah karena kekerasan kita , tetapi raja 
mereb^Sangfelah mendorong mereka berontak melawan kita setelah 
njd^^^kDan ini akan berlangsung terus hingga anda memindah- 
kanR^dala itu dan membiarkan kita bergerak maju untuk mengusir 
raja mereka. Dengan demikian harapan dan rekayasa mereka akan 
berakhir . Permintaan itu, kata sang sejarawan, disokong bahkan 
oleh Hurmuzan dan akhirnya Khalifah bisa diyakinkan sehingga 
larangan itu dicabut. Mengutip Muir lagi: 

“Kebenaran mulai terbit pada hati ‘Umar bahwa perlu baginya un- 
tuk mencabut larangan maju pasukannya. Dalam pembelaan diri, 
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tak ada yang bisa dilakukan lagi kecuali menghancurkan Chosroes 
dan mengambil alih seluruh kerajaannya”. 


Dan lagi: 

“Dia akhirnya dipaksa oleh sikap suka berperang dari kerajaan 
Persia untuk mengundang pasukannya ke medan tempur dengan 
tujuan terbuka untuk memberlakukan kepada kekaisaran itu sua 
pukulan terakhir.” 



Kata-kata terakhir dari sejarawan Kristen ini 
mun, di hadapan pengakuan yang positif ini, m^iE^j^Umar 
dituduh, dalam mengalahkan dan mgMgabungS^^ersia ini, 
nafsu menjarah dan perluasan wilaya^ PacB^l dfc tak ada pilih- 
an selain menjalankan sarana sepati itt^gbl^Dila dia memberi 
kelonggaran waktu lebih lanjut, PsI^l peralah akan bisa me- 
ngumpulkan kekuatan dan melmfj^a^akkan Arabia. Keadaan 
karenanya memaksa Khalifaj^^en^pmakan tangan yang sebetul- 
nya dia enggan. 


Perang Nihawand< 


hljyeni 

malukan Persia, 22 H. (643 M.) 


Sepertj^k^i dinyatakan, Yazdejird mengipas, dari tempat 
pengunaA^^rcli Merv melalui agen-agennya; api untuk me- 
ngo bjfflA n perang lagi terhadap kaum Muslim di sepanjang dan 
;ia. Dia berhasil dalam mendaftar kerjasama bahkan 
dengS^beberapa kerajaan yang independen. Suatu pasukan yang 
luar-biasa besarnya, berkekuatan 150.000 orang, telah berbaris 
menuju Hamdan, dengan Firozan sebagai panglimanya. Sa’d 
menjaga agar Khalifah tetap diberi-tahu mobilisasi umum ini. 
Gerak-maju pasukan ini akan menjadi sangat berbahaya bagi 
kaum Muslim. Suatu pasukan cegah-tangkal segera dibangkitkan 
dan berbaris menuju Hulwan di bawah komando Nu’man. Sedi- 
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kit di depan tempat yang disebut Nihawand, kedua pasukan itu 
bertempur pada tahun 22 H. Nu’man syahid dalam perang itu te- 
tapi kehormatan kemenangan jatuh ke tangan Muslim. Sebagian 
besar pasukan musuh, binasa. Dari Nihawand, pasukan Muslim 
melaju ke Ray. Pada saat yang sama, Yazdejird lari ke Isfahan, 
kemudian ke Kirman, akhirnya mengungsi ke Balkh. Di 
sukan Persia membuka pertempuran lain di bawah Isfai 
pi seperti biasanya, dikalahkan. Dengan bantuan Tajj 
dia tetap menunjukkan beberapa pertunjukan pe^elfl^arT, tetapi 
semuanya itu tidak ada gunanya. Pada Art yang kekuatan 

Muslim telah menyebar di seluruh Pq0ia/^k^, INfckran, Sajistan, 
Khurasan, Azerbaijan, semua proi^si iafcatuj^mi satu dikuasai. 
Jadi seluruh Persia sepenuhnya di J^fcanjpemerintahan Islam. 
Patut dicatat bahwa pada peristiwS^^o^iana pajak yang dikenal 
sebagai jizyah diterapkan di J«fcer^^wilayah, ada tempat-tempat 
berdekatan yang tidak mawj^gfcfeluk Islam ataupun membayar 
jizyah. Mereka hany^imii^mntuk menyetujui bantuan militer 
pada saat dibutuhJA^Veraamaian dengan Jurjan, misalnya, di- 
tanda-tangani Jp^|Mdengan persyaratan seperti ini, yakni, bahwa 
orang-oran^^\g setuju untuk membantu kaum Muslim dalam 
menghaijlfcymwKi asing akan dikecualikan dari jizyah. Begitu 
pula ^la^ir Baraz, seorang pimpinan Armenia, menutup perda- 
tgan persyaratan bantuan militer dan pembebasan dari 
jizyaRSKirman dan Sistan ditaklukkan pada tahun 23 H. 


Wafatnya ‘Umar, 23 H . (644 M.) 


‘Umar menemukan kematiannya di tangan seorang budak 
Persia, Abu Lu’lu’ (Firoz) namanya, yang, di bawah pengaruh 
tuannya yang Romawi, menjadi Kristen. Dia jatuh ke tangan 
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Mughirah di Mesopotamia yang, pada waktu pulang, membawa- 
nya serta. Di sini suatu hari dia datang dengan keluhan kepada 
Khalifah bahwa tuannya membayarnya dua dirham sehari. Dia 
diberi tahu bahwa ini tidak berlebihan bagi seorang tukang kayu, 
yang sangat membuatnya marah dan tersinggung. Hari berikut- 
nya sebelum fajar ketika Khalifah menegakkan salat, Abi 
maju ke depan dan menusuknya. Dengan lembut peni 
diri ‘Umar menunjuk Abdul Rahman bin Auf sebaj 
tuk menggantikannya dan dia sendiri terus mela 
Pembunuh itu, setelah menusuk beber 
bunuh diri. Ketika selesai salat Khali^h 
bunuhnya adalah seorang Kristei^dia 
bahwa kematiannya tidak di tanga 
dalam dan ususnya telah terpot 
sembuh. Pertama yang dia 
makamkan di sebelah NabJ 
tinya, dia memilih en#n to 
Ali, Zubair, Talha 
Auf, serta me 


saiatnya. 
orang i^ippffnelakukan 
i-t • bahwa pem- 
r kehadirat Ilahi 
§; Muslim. Lukanya 
ada harapan lagi untuk 
ah izin Aisyah agar bisa di- 
ian demi pemilihan penggan- 
yang paling menonjol - ‘Usman, 
bimAbi Waqqas dan Abdul Rahman bin 
eputusannya kepada mereka. Siapapun 
di antara mjj4^\ katanya, dari antara enam orang ini yang dipilih 
oleh majAiyiJ^mberi suara, akan menjadi Khalifah. Kemudian, 
diso^Tlan reKening hutang kepadanya. Ini, katanya, harus di- 
bj4^^Hkpara ahli warisnya. Terluka pada Dzulhijjah 26, 23 H, 
beliar^afat empat hari kemudian, pada 1 Muharram, 24 H. 




Alasan dibalik penaklukan besar-besaran dalam pemerintahan 
‘ Umar 


Dari seluruh pencapaian kejayaan 'Umar, salah satu yang 
paling menarik perhatian adalah penaklukan besar-besaran dari 
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Islam. Begitu luasnya wilayah yang bisa dikalahkan dalam masa 
singkat sepanjang sepuluh tahun; di dalamnya sendiri saja sudah 
merupakan fenomena yang menakjubkan, terlebih lagi hendak- 
nya diingat bahwa pada waktu yang sama permusuhan itu dimulai 
sekaligus dan pada waktu yang sama dari dua kekaisaran yjfig 
paling adidaya, masing-masing jelas punya kekuatan cuku] 
menginjak Arab di telapak kakinya dalam waktu harj 
seseorang akan semakin heran mengetahui betapa d; 
dan tempur pasukan Muslim itu tidak pernah le^li^^ri^lO.OOO 
orang sedangkan pada saat itu musuh rg(«pertari 
perang tak kurang dari 250.000 ora^. peralatannya, 

bangsa Arab tidaklah seperseratu0)agii^^ar^pa yang dimiliki 
oleh kekaisaran tersebut. Para mus^^^mj^ang biasa berperang 
jauh-jauh hari, mempunyai orgapSk^rSPliter yang baik; sedang- 
kan bangsa Arab belum pej^h AUelumnya bertempur dengan 
begitu banyak orang atauj%c^fcftiah berpengalaman perang di 
luar negeri. Dalam l^han mmter, bangsa Arab itu sungguh ke- 
kurangan sedangk*«|Ara nwannya berpengalaman. Kemudian, 
pertempurannjd^^Uk mrjadi di Arabia melainkan di tanah mu- 
suhnya, dim4j|^mereKa memiliki, disamping logistik yang me- 
limpah, ^^Jy^iOTigan yang terjaga baik. Di samping semua ke- 

Lenguntungkan musuh ini, suatu keajaiban adalah 
:uali di Jasr, tak sekalipun kaum Muslim dikalahkan! 
Paral^arawan Eropa telah menunjukkan hanya dua alasan terha- 
dap hal ini: pertama, bahwa Kekaisaran Persia dan Romawi telah 
merosot pamornya; dan kedua, bahwa harapan akan rampasan 
perang, atau barang jarahan seperti yang mereka katakan, telah 
menaikkan semangat berani mati kaum Muslim. 
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Melemahnya Kekaisaran Romawi dan Persia 



Bahwa kekaisaran Persia dan Romawi pada saat itu menjala- 
ni proses kemerosotan, meskipun benar pada beberapa hal, tidak 
bisa dijadikan alasan bagi penaklukan Islam. Tak diragukan lugi 
mereka banyak kehilangan kekuasaan dan kejayaannya. Kj 
yaan mereka menjadi barang masa lalu dan peperangj 
satu sama lain telah mengurangi banyak kekuatai 
sing. Tetapi bila semua masalah ini telah diungk»kiJWtdfap ada 
pertanyaan: Apakah mereka terlalu le jjfcb mengMfclipi Arabia? 
Pastilah tidak. Bangsa Arab sungguh^da^Mitii^ dibandingkan 
dengan mereka bahkan dalam ke^aan^k^^mah” itu. Wilayah 
Arab sesungguhnya ada di bawal^^fcarujrmereka - di sebelah 
utara di bawah Caesar dan di b^SkojJmur di bawah Chosroes. 
Bangsa Arab sungguh ketaj*tan fcJmghadapi mereka sehingga 
bahkan di wilayah lain dari^afflfcfiereka kuasai, mereka bisa ber- 
buat sekehendak hatijtfa. Jutnya, peperangan itu disebabkan 
oleh pelanggaran d<j|ybatasan dari kedua adidaya ini. Jelas me- 
reka sadar diri ^M^j*kuatannya. Jika mereka benar-benar lemah, 
sebagaimarjj^d^dunKan, kelemahan mereka akan nampak sen- 
diri dalajA^berapa tanda-tanda diluar. Mereka pasti tidak akan 
mamAu\ntu^merekrut kekuatan di medan tempur bahkan para 
pun akan jelek peralatannya. Tetapi sejarah telah me- 
ngisaMan yang berbeda. Mereka mengusung pasukan dua kali, 
tiga kali, tidak, bahkan lima kali lipat dibanding prajurit Muslim. 
Mengenai peralatannya, juga, serdadu mereka mempunyainya 
dengan melimpah, ofensif maupun defensif. Para prajurit biasa 
saja dari kepala sampai kaki dilapisi besi. Jadi, meskipun diban- 
dingkan dengan kejatuhan mereka dari kejayaannya semula, ma- 
sing-masing dari kekaisaran itu tetap jauh lebih menakutkan bagi 
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Arabia, dan di hadapan gabungan kedua kekuatan itu jelas benar- 
benar tak ada artinya. Permusuhan itu, dalam satu hal melawan 
gabungan kekuatan, begitu pun terkadang mereka bersama-sama 
mengeroyoknya. 




dern dari 
g penting 


Tuduhan palsu kecintaan kepada barang jarahan 

Dalam penjelasan kedua dari penaklukan oleh 
jarawan Eropa rupanya bercermin kepada mental- 
tanah mereka sendiri, yakni bahwa faAw: yang 
dari semua ekspedisi itu adalah den^n i^«ud®Lenjarah. Eks- 
pedisi semacam itu secara tetap cjjakul^^ol^^si kuat terhadap 
yang lemah, dan bukan sebaliknya. Bi«n^^hal ini sama seperti 
yang dikerjakan dalam abad ini /S^uk^ini? Bukankah negara- 
negara kuat di Eropa menja^aja^^^a-bangsa yang lebih lemah 
di dunia ini di hadapan memeras semua sumber daya 

dari tanah mereka dejjti kekwffn mereka? Apakah ini jika bukan 
yang lebih halus, d4|^ena itu, kurang nampak, sebagai bentuk 
penjarahan? inilah hukum yang tak berubah di jagad 

fisik ini. sebaliknya, sejarah umat manusia tidak sekali 

saja menA^p^imana satu negara yang lemah bisa membantai 
suat^n^gsayang kuat dengan satu pandangan saja yakni untuk 
n^^jm^knya. Semua perampok ini benar-benar meneliti apakah 
korba^mereka tidak lebih kuat dibanding mereka. Tak seorang 
perampok pun yang akan mengambil risiko untuk menghadang 
pasukan yang bersenjata baik, yang dia tahu demikian adanya. 
Ada lagi pertimbangan lain yang membuat penjelasan ini tak 
masuk akal. Kecintaan kepada uang selalu menurunkan cinta du- 
nia. Orang-orang yang senang menjarah tidak mungkin menun- 
jukkan keberanian seperti yang diperagakan oleh kaum Muslim. 
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Pertimbangan paling utama buat mereka pastilah keselamatan 
dirinya sendiri. Keberanian tak tergoyahkan yang ditunjukkan 
kaum Muslim dalam perjuangannya melawan musuh dalam pe- 
perangan ini, dengan tidak peduli hidup atau mati, hendaknya 
meyakinkan orang yang punya fikiran sehat bahwa cinta mesj 
kepada barang jarahan tak mungkin mengilhami keberani; 
tak terkalahkan semacam itu. Orang-orang ini pasti diij 
nafsu yang jauh lebih mulia yang membuat mereka 
semua pertimbangan pribadi. Mengangkat senja 
sia dan Romawi jelas, kalau bicara manA^i, ben 
taring kematian, dan tak ada kelom^k sl^^ar^ferampok yang 
bisa berfikir semacam itu. Ini jel^ sua^^^at^jauh lebih tinggi 
yang mengusir semua ketakutan teilkdapjmaut dari hati kaum 



n Per- 
nar lari ke 


Muslim. Ini adalah rasa kewajibi 


fa yang tinggi. 


Tindakan mengagumkan p\ 


\uslim 


Suatu ikhtisa$4b^cat^emacam ini sulit menempatkannya 
untuk mengg^«*aiv setiap rincian besar dari keberanian, 
keputusan ^4nVinpa pamrih yang paling menonjol yang dipe- 
ragakan^^Ljbnl^urit Muslim dalam pertempuran ini. Bab yang 
mere^Mtimbankan kepada sejarah peperangan yang cemerlang 
djAfiJE^fcidakan mereka yang sangat mengagumkan. Untuk 
ikkan sedikit saja, marilah kita bawa pembaca ke medan 
perang Jasr, dimana kaum Muslim menderita kekalahan. Menye- 
berangi jembatan, mereka menemukan musuh dalam barisan di 
ruang yang sempit. Di depan adalah dinding gajah-gajah yang 
memakai genta yang berdering keras. Kuda-kuda Arab ketakutan 
melihat pemandangan semacam itu dan berputar-putar. Seketika 
Abu ‘Ubaidah sang panglima, terjun ke tanah dengan pedang di 
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tangan. Teladannya diikuti oleh yang lain-lain. Tetapi bagi ma- 
nusia lemah mendorong ke belakang dinding yang bergerak ini 
jelas bukan suatu tugas yang mudah. Namun keberanian yang 
tak tergoyahkan dalam menghadapi raksasa ini sungguh suatu 
pemandangan yang bagi para dewata pun akan menahan n; 
dan kagum. Dengan pedang di tangan, Abu ‘Ubaidah m 
dinding ini dan bertarung dengan satu dari binatan 
Gajah membantingnya ke tanah dan dengan berat b 
luar-biasa menginjak-injak badannya hingga pipi»P£i!^inTiangan 
yang menggentarkan bahkan bagi yansAgrafnya 
hanya menambah keberanian para pqjgikr^^a. !®tidara laki-laki 
sang komandan terjun ke arena, ^len^l^^iWfih dan menusuk 



binatang yang sama. Dia mengalai 


^ang sama. Yang lain 
ang lain dan yang lain 


mengikuti dan seperti sebelumi 
hingga tujuh laki-laki yangj^ng^fpih-berani hancur di bawah 
seekor binatang. 

Pada perang Qa^feiya^Wlaihah menyerbu sendirian dalam 
barisan musuh yan^fcjSkekuatan 60.000 orang, di kegelapan ma- 
lam dan, berto^fc^^kiri dan ke kanan mati-matian, pulang 
dengan mejjtf^^a seorang tawanan perang. Di medan ini pula, 
Abu MdAype^air terkenal dan seorang pemberani, suatu ha- 
ri diktit^nukan mabuk dan akibatnya dimasukkan dalam kamp 
pj^^fla^^etika pertempuran semakin memanas, dia melihat dari 
penjanmya bahwa bangsa Persia karena jumlahnya yang jauh lebih 
banyak bisa mendorong kaum Muslim mundur. Dia tidak tahan 
melihat pemandangan itu. Darah bergolak dalam dirinya dan dia 
memohon kepada Salmah, istri komandan, untuk melepaskan 
ikatannya, berjanji akan kembali dan diikat dengan tali yang sama 
bila dia masih hidup. Segera setelah dia dilepas, bagaikan seekor 
singa keluar kandang, dia menyerbu ke tengah musuh, membabat 
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tindakan 


barisan demi barisan di depannya. Di senja hari ketika pertem- 
puran berhenti, dia kembali ke kamp dan mengikat talinya de- 
ngan tangannya sendiri. Ketika Sa’d, sang komandan, yang telah 
melihat perbuatannya yang gagah-berani, mengetahui hal itu, dia 
seketika memerintahkan agar ikatannya dilepas. Laki-laki denjran 
keberanian dan semangat pengorbanan diri semacam itu, 
hatikan, tidak bisa terus jadi tawanan. Tanggapan Al 
sama-sama mulianya; dia bersumpah tak akan mj 
minuman keras setetes pun. 

Mada m juga menunjukkan adegaiAmig sarfi! 
keberanian yang tak kenal takut. OrqJg p^Mjna^ng menerjun- 
kan kudanya ke sungai Tigris yai^dal^^^aj^feras adalah sang 
komandan, Sa’d sendiri. Satu demi lain mengikuti, se- 

olah-olah itu tidak lebih dari pej^Sfcbaa^ai tingkat pacuan kuda, 
dan ini benar-benar di had^^n mJm musuh yang mengamati 
dari seberang sungai. Di Fi#,^S^dari perang Syria, pusat pasuk- 
an musuh berkah-kajjtf dis^^ oleh kaum Muslim tetapi tidak 
bergeser seincipun^®|jjDosisinya. Hisham bin ‘Utbah, komandan 
suatu detasem^^jbmpat turun dari kudanya dan menusuk ke 
jantung miy^aV>ersumpah bahwa dia akan memenuhi kewajib- 
annya ckA^pnin atau binasa dalam usahanya. Di Hims, Shu- 
rahbj^r\ju sendiri menuju kota. Dia diserang oleh sepasukan pe- 
tkuda namun dia bertarung habis-habisan, membunuh 
sebeH!P3rang dan menjadikan seluruh pasukan melarikan diri. Di 
Yarmuk, ketika ‘Ikrimah bin Abu Jahal melihat kaum Muslim di- 
tekan keras, semangatnya bangkit. Di masa lalu, katanya, dia telah 
bertempur bahkan melawan Nabi. Bagaimana bisa bahwa hari ini 
langkahnya akan surut di hadapan kaum kafir? Empat ratus orang 
juga menyala hasratnya serta berikrar menyabung nyawanya un- 
tuk menangkal musuh. Mereka menyerbu musuh dan ini adalah 
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pertempuran habis-habisan yang belum pernah terjadi. Mereka 
berkelahi mati-matian dan syahid hingga orang yang terakhir, na- 
mun musuh bisa diusir. Pada kesempatan lain, Shurahbil, ketika 
dikepung musuh dan bertempur seorang diri, kedengaran, ketika 
bertempur, melantunkan ayat Qur’an: “Allah telah membeli 
kaum mukmin jiwa mereka dan harta mereka dan untuk i] 
reka akan dibalas dengan surga”. Dan demikianlah sai 
bacakan ayat ini dia berseru dengan keras: “Marilal 
ada perjanjian dengan Allah ini maju ke depanf’MCa^i Muslim 
telah terdesak sejauh kamp kaum per^^auan, tS^irpanggilan 
supernatural ini telah membuat mei^a m^^erl® sekali lagi ke 
medan tempur dan musuh yang^iaju^^i cjusir balik. Terlalu 
banyak untuk disebutkan tindakan ^M^r^Pan dan pengabdian 
kepada kewajiban yang diperlimSkcj^h prajurit Muslim da- 
lam peperangan ini; beberan«roni™Jyang dikutip di atas kiranya 
mencukupi untuk menunjfcdSfcfcahwa Nabi telah meniupkan 
ruh yang tidak kelihaj^n k^M mereka. 



Perasaan wajibi 


i um Muslim 


B arjA^Ta^j ajaran kaum Muslim, sebagaimana dilukiskan 
dalanaJ^berapa peristiwa, ditiup oleh perasaan yang membuat 
daksanakan citra keberanian semacam itu, dan yang 
men^ffl^kirkan dari hatinya segala ketakutan terhadap gelombang 
jumlah banyak yang mereka hadapi, adalah perasaan yakin bah- 
wa di mata Tuhan adalah kewajiban utamanya untuk bertempur. 
Mereka diayun oleh satu hasrat yakni apa yang Tuhan inginkan 
yang harus mereka lakukan. Terpanggil atas nama Tuhan, mereka 
tidak mempedulikan jiwanya ataupun cinta kepada anak dan istri 
tidak menggoyahkan mereka dari jejak-langkah kewajibannya. 
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Kekayaan dunia tidak penting di matanya. Pada saat itu mereka 
di bawah pengaruh suatu keinginan yang menghabiskan semua- 
nya - cinta kepada Tuhan. Setiap pertimbangan lain tenggelam 
dalam hal yang kurang penting. Bangsa yang dimanusiakan oleh 
tangan ahli dari Nabi dicirikan oleh dua sifat yang mencolok, 
liau telah dengan teguh menanamkan dalam hatinya keij 
akan adanya Tuhan dan beliau telah meniupkan dak 
citra tinggi untuk melaksanakan kewajibannya, y; 



epada 
ar dalam 


reka, berarti tidak lebih dan kurang adalah ket 
kehendak Tuhan. Keimanan kepada TjAm, yang 
di hatinya, berfungsi sebagai daya cjpronB^ki^an yang tidak 
pernah gagal yang menerangi kei^hadfcudn^r Pastilah mereka 
bukan suatu bangsa yang akan menyJfcbp^rDegitu banyak gang- 
guan kepada yang lain tanpa ma^W^uyaari itu. Bahkan mereka 
meletakkan dalam tangan oj*^-«Jig lain kedermawanan yang 
penuh maaf. Namun, bila diusung menjadi keterlaluan 

dan usaha diadakan yAtuk^jn^ghapuskan kebenaran dari muka 
bumi, maka merekAlAi bertindak bagaikan singa. Inilah tepat- 
nya drama kel^^|Ma aari Nabi sendiri. Penganiayaan terhadap 
pribadinya, ^|^\n, gangguan, kesulitan hidup - dia menyerahkan 
semuan™j^ki^gan penuh kesabaran dan keteguhan hati tanpa 
pern^j^gdiKippun berfikir untuk memukul balik. Tetapi ketika 
lak puas dengan itu, benar-benar menghunus pedang 
untuCTtaelenyapkan Islam, dia bukanlah seorang yang menonton 
di pinggiran. Dengan segala daya dan tenaga - meskipun serba 
terbatas - beliau keluar untuk mempertahankan Kebenaran. Tiga 
ratus orang melawan seribu, 700 orang melawan 3.000, 1.500 
orang melawan 15.000, - meskipun ada perbedaan yang begitu 
besar dalam jumlah kekuatan, tidaklah menjadikannya menghin- 
dar atau mundur. Dua kata ini tidak ada tempatnya dalam Islam. 
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Satu menara kekuatan moral, yang meskipun secara fisik lemah, 
beliau menang meski banyak penentang melawannya. 

Dalam peperangan Khalifah awal drama yang sama terwakili 
kembali. Kaum Muslim tidak pernah memberi gangguan kepa- 
da tetangganya yang kuat. Namun, ketika para tetangganya^ni 
meniup dengan kesombongan atas sumber daya fisiknyj 
berlimpah, bangkit untuk menghancurkan kemerdel 
bia, maka kaum Muslim, tanpa takut terhadap jim^ar»^ipi 
sumber daya mereka, menjalankan aksi singkat tqj(iaa^) mereka, 
dan dalam tempo beberapa tahun { 
berubah. Kehidupan mereka adalah 
ayat Qur’an Suci: “ 0 

Betapa seringnya suatu golongan_y 
longan yang besar dengan izin 

Mereka memperagakan ba 
kepada jumlah orang mau 





umi 


telah 


r praktis dari 


hati yang lahir kareij,rfket 



mengalahkan go- 
T2:249). 

asilan itu tidak tergantung 
alatan, tetapi dalam kekuatan 
Tan iman kepada Tuhan. Sebagai 
fakta nyata, merek^A^ah suatu bukti hidup atas kehadiran-Nya. 
Kemanusiaan jj^fe^kuntuk percaya betapa kekuatan dahsyat 
dalam keimAa\ sejati kepada Tuhan itu. Ini umumnya disalah- 
mengert*«^eragai takhayul. Namun, putera-putera Islam pada 
masa^wtl im^rienunjukkan kepada seluruh dunia untuk melihat 
bdt^n^iapa, meskipun Tuhan itu tak terlihat, keajaiban besar 
yang^Rlahir dari hubungan dengan Dia, yang diungkapkan-Nya, 
terlalu jelas untuk diingkari. Jadi rahasia sebenarnya dari keber- 
hasilan Muslim selama pemerintahan Abu Bakar dan 'Umar ter- 
letak dalam kekuatan keyakinannya. Memang benar dalam hal ini 
mereka memberikan manfaat yang besar kepada generasi penerus 
dalam Islam. Mereka telah melihat dengan mata-kepala sendiri 
seluruh drama kehidupan Nabi. Mereka telah menyaksikan beta- 
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pa seorang laki-laki sendirian bangkit untuk mempermaklumkan 
atas nama Tuhan, betapa tidak saja hubungan langsung dengan 
kerabatnya melainkan juga dengan seluruh negeri - penyembah 
berhala, kaum Yahudi dan Kristen - membuat ulah bersama ter- 
hadapnya, betapa semua penentangan mereka itu mencair, betapa 
bahwa apa yang telah dikatakan semuanya dalam keada^n^k 
berdaya itu akhirnya menjadi kenyataan. Mereka telah 
ti drama ini dengan mata-kepalanya sendiri, dan 
bahwa secercah cahaya keimanan yang sama inifcie1®il^ dalam 
hati mereka. Selanjutnya, melalui biljj^nubuatsfcfpng sama, 
mereka juga mendengar bahwa, tep^sep»Lpa® oposan Arab, 
yang tadinya ingin mencederai Is®m, lA^ajJgari melayani per- 
tumbuhan dan perkembangannya dengan sikap yang 

sama, agresi Caesar dan Chosro|^hdc^ija membawa keruntuh- 
an kekaisaran mereka. MerAaTe^^mnendengar kabar gembira 
ini dari bibir Nabi sendiri ll^W^penuhi dengan keyakinan atas 
kebenarannya, apa yytg dineclmkan dalam menghadapi gelom- 
bang manusia Pej^|^^n Komawi atau melimpahnya kekuatan 
materi merekah 



Kekuati 


'ari prajurit Muslim 


men 


;uh tak diragukan lagi bahwa penaklukan ini telah 
ingkan kepada kaum Muslim kekayaan yang luar-biasa; 
dan dengan kekayaan ini mereka dengan senang bisa memper- 
olehnya. Tetapi faktanya tetap, yakni bahwa hati mereka terbebas 
dari kelekatan terhadap harta ini. Satu-satunya hasrat yang domi- 
nan atas kecintaannya kepada Tuhan meningkatkan mereka jauh 
di atas ketertarikan duniawi. Mereka bukanlah satu jenis pertapa 
yang tidak ada urusannya di dunia beserta segala hal-hal yang 
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baik dalam kehidupan ini. Mereka hidup di dunia ini dan menja- 
laninya dengan sebaik-baiknya. Mereka melihat kekayaan sebagai 
satu dari anugerah Tuhan dan mensyukurinya. Tetapi mereka 
tidak pernah membiarkannya untuk menjerat hatinya. Mereka 
mengetahui benar-benar bahwa suatu bangsa yang mengabdi 
pada penyembahan Mammon dalam jangka panjang aka 
jadi bangkrut ketinggian moralnya. Seringkali Khali 
pada saat rampasan perang dibawa kehadapannya, 
kesedihannya. Di dalam kebangkitan dari kekay 
dia takut, akan datang ikutannya berupjl^mudahf 
buruan. Baik kekayaan yang menakji^ka 




rawi ini, 
n kecem- 
i l£lua kekaisaran 


maupun timbunan barang-barang0in 
Muslim sebagai rampasan perang ti. 
'Umar. Di tengah segala rasa ke 
wah ini, yang mengagumka 
dia memiliki hati yang sa 
kepada Tuhan; bahk 
tambalan yang s a 
dan melarat. 


sec 



ke tangan kaum 
£san sedikitpun bagi 
atas barang-barang me- 
nusia biasa, dalam dadanya 
diisikan Nabi, yakni kecintaan 
Hbadi dia mempunyai baju jubah 



ngan yang dipakainya ketika masa sulit 
nTah Khalifah ini, 'Umar Yang Agung, pe- 
nakluk tigaJ^Aaan. 

SesiAjAbflfa, kesederhanaan yang ketat dan memisahkan 
kesenangan duniawi telah menjadi watak dari semua 
yj®|^u^Ak di kaki Nabi dan mempelajari makna sejati kehidup- 
an da^bibirnya. Ketika para murid Nabi ini medapatkan dirinya 
ditempatkan, baik dalam misi diplomatik sebagai duta atau kon- 
sul, dari kesederhanaan yang sebenarnya di Arabia ke istana-ista- 
na Chosroes dan Caesar yang besar gemerlapan, ketenangannya 
tidak terganggu oleh riak yang terkecil pun. Bagi mereka itu tak 
lebih dari raksasa yang menertawakan, berkilauan namun kosong. 
Terbalut dalam garmen yang lusuh dan robek dengan pedang dan 


138 


Khulafa-ur-Rasyidin 


sarungnya yang tidak lebih baik dari sedikit kain yang diselem- 
pangkan ke bahunya, mereka akan berjalan melintasi balairung 
yang menakjubkan itu setenang dan seteratur seolah seperti dia 
menyusuri satu jalanan yang berdebu di Madinah. Jauh dari rasa 
terkesan dengan pemandangan istana Caesar dan Chosroes yjfig 
ditonjolkan, justru para bangsawan istana dari kekaisara 
yang terpukul, ketika kaum Muslim ini masuk, dengan 
kesederhanaan mereka yang utuh. Sebelum pera 
suatu delegasi Muslim menunggu Yazdejird, Raja 
ngan nada marah memperingatkan mew bahw^J 
ras yang rendah dan bahwa, bilamanq^ier 
sekelompok petani perbatasan al^L di 


mereka. Atas hal ini Mughirah bin 
menjawab bahwa Raja benar, ba 
yang jatuh dan sesat, selalu 
kemesuman, tetapi sejak Ti 







aja de- 
ka adalah 
e®buat kesulitan, 
tuk menertibkan 


elompat berdiri dan 
a sungguh suatu kaum 
elahi dan terbenam dalam 
mbangkitkan seorang Nabi di 
tengah mereka, mak^iereka^Rsucikan dari semua kejahatan ini 
dan ditingkatkan keaudukan yang luhur. 

Rabi bin ^l^|^liorim untuk berunding dengan Rustam, 
panglima Dan apakah seragam duta Muslim ini? Untuk 

ikat pimA^mp^ dia memakai tali biasa dari rambut unta yang 
diik^^^kelmng pinggangnya, dan dari tali ini bergantung pe- 
dj^jra^Tang sarungnya dilapis gombal. Dan pengawalnya? Bu- 
at ap^Wlia kemewahan semacam itu? Seorang diri dia memasuki 
majelis, menuntun kuda yang telah membawanya dan ketika dia 
masuk dia membiarkan binatang itu menapak bantal sandaran 
yang besar dan berjalan lurus ke singgasana di ujungnya, tanpa 
sedikitpun peduli atas segala keanggunan di sekitarnya. Lagi, 
ketika Mughirah dikirim dengan misi yang sama dia mendapati 
majelis dalam barisan sempurna. Dia berjalan lurus dan langsung 
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duduk di sebelah Rustam sendiri. Ketika majelis berkeberatan, dia 
mengeluarkan kritiknya dengan lembut, “ Bukanlah kebiasaan di 
antara kita ^ katanya, “bahwa seseorang duduk di singgasana seolah 
dia obyek sesembahan sedangkan yang lain duduk di bawah dengan 


kepala menunduU\ 

Mu’adh dikirim ke majelis di Syria. Ketika ditunjukka ( 
pat duduk suatu karpet yang anggun, dia menolak de 
untuk duduk di sana. “Saya tidak ingin duduk di kar 


"yang dalam penyiapannya dengan merampok si rmfi 
berkata demikian, duta itu mendudukA* diriny 
pa alas. Orang-orang Romawi mei^rot 
mereka ingin menghormatinya da^te 



budak. “Bila ini menjadi tanda perb 
tanah , siapa yang lebih besar seb 
Heran atas jawaban ini, p 
di antara kaum Muslim a 



engan 
anah tan- 
e^atakan bahwa 
dalah untuk para 


jawabnya, ” duduk di 
Ya Allah dibanding saya}” 
lawan bertanya kalau-kalau 
lebih unggul darinya. “Tidak 
'.ukupkah bagiku \ kat^ya, saya tidak yang terburuk di anta- 
ra mereka T Bangs«^Aiawi mengingatkannya atas keunggulan 
jumlah merekaj^fcaiamenjawab: “Tuhan kami berfirman: Betapa 
sering suatuAv^ngan yang kecil bisa mengalahkan golongan yang 
besar dendm^^mdllah” . 

Leiiaikiamah para murid Nabi ini, jauh dari kebanggaan dan 
Lhiriah. Begitu pula, ketika duta luar negeri datang ber- 
kunjuf^ kepada kaum Muslim mereka sangat terkejut dan heran 
atas kesederhanaan mereka yang ketat. Ketika duta Romawi ber- 
kunjung ke hadapan Abu ‘Ubaidah, panglima Muslim itu sedang 
duduk di tanah, sedang memeriksa contoh anak-anak panah. 
Perwira itu tidak bisa ngomong ketika diberi tahu bahwa orang 
yang sangat menakutkan bangsa Romawi itu tiada lain adalah dia 
yang sedang duduk di tanah di hadapannya. Ada ratusan keja- 
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dian semacam itu yang tercatat yang menunjukkan bahwa, dari 
Panglima kaum mukmin hingga ke prajurit biasa, kepada setiap 
Muslim itu ditanamkan dalam-dalam kerendah-hatian semacam 
ini, ketidak-peduliannya pada kebanggaan lahiriah. Kebesaran 
mereka satu-satunya terletak dalam keimanannya yang teguh 
akhlaknya yang luhur. Jelas, mereka sibuk menggunakan p^ 
tetapi di dadanya ada hati yang bahkan tidak dijui 
ketenteraman para pertapa. Mereka adalah orang si 


na me 




busur 


kkan diri 


Lanusia. 


bungannya dengan Tuhan, meskipun dengan pej 
panah di tangannya. Mereka tahu bag; 
kepada keagungan Tuhan dan kepad^ial^ 

Pada suatu peristiwa kaum yjng menemani pa- 

sukan Muslim dalam bahaya disera^^^^lejrpenduduk Krstiani, 
sedangkan pasukannya sendiri /Skoff^erlibat dengan prajurit 
musuh. Abu ‘Ubaidah, sanp^fi|ng4pa^ menyarankan agar untuk 
mengatasi keadaan darura^ij^plnduduk Kristiani harus diusir 
dari kota. Perwira ba^hanmwrberkeberatan, berkata bahwa me- 
reka tidak berhak M|jrait aemikian karena mereka telah berjanji 
untuk menjam^^Maaanan mereka di dalam kota. Suatu kali He- 
raclius sen< 


menga 
abai 


rtanya kepada para penasihat Kristennya alasan 
uslim menaruh tangan diatas dengan meng- 
enyataan bahwa mereka lebih sedikit dari bangsa Ro- 
jumlah, dalam kekuatan maupun peralatan. Setelah 
banySPpenjelasan, seorang lelaki pemimpin yang sudah tua ber- 
bicara: “ Kaum Muslim ”, katanya, ” lebih unggul daripada kita dalam 
akhlaknya. Mereka beribadah kepada Tuhan pada waktu malam dan 
tetap berpuasa pada siang hari. Mereka tidak menindas yang lain dan 
menganggap dirinya sederajat. Sebaliknya , kita suka mabuk-mabu- 
kan dan rusak dalam hubungan seksual. Kita tidak menepati kata- 
kata kita serta menindas yang lain. Kaum Muslim punya keberanian 
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dan keteguhan hati yang besar dalam mengemban segala sesuatu yang 
ditugaskan kepada mereka . Bahkan dalam perkiraan musuh adalah 
kekuatan watak kaum Muslim ini yang membawa kemenangan 
bagi mereka di medan perang. 



dang per- 


Solidaritas Islam 

Satu lagi watak para pionir Muslim ini yanj 
adalah persatuannya yang unik dan solidaritasnj 
Hanya beberapa tahun sebelumnya, adai; 

tempuran yang mematikan dari para^odl™^tu®imah yang sa- 
ngat terpecah-belah seperti itu jai^g ajfcdi^mi. Kabilah mela- 
wan kabilah, puak melawan puak, m4^rb^ce tenggorokan yang 
lain hanya karena alasan sepele utnya perang berdarah 

antar feodal selama bergenej^ri. (mm lg yang paling optimis saja 
melihat tiadanya prospek dfcej^fcftiya. elemen yang saling berpe- 
rang dan suka cekcoJ^ni.^iHgguh, ini adalah tiada lain suatu 
mukjizat bahwa N^lfcAluar dari keadaan yang sangat penuh per- 
tengkaran danj^l^^emacam itu, dalam jangka waktu beberapa 
tahun, bisa^j^Jiadikannya suatu masyarakat yang teranyam dan 
terorganiA^mWVlusuh yang mematikan bisa berubah menjadi 
sahahflTmekamian niat buruk selama berabad-abad bisa berubah 
ihangatan bersama - satu dari keajaiban terbesar di 
dunla^ang diakui oleh sejarawan, baik Muslim maupun non- 
Muslim. Kabilah yang sama yang saling membunuh satu sama 
lain sekarang bisa mengurbankan hidupnya demi tujuan bersama. 
Jika hidup seseorang dalam bahaya, maka yang lain datang me- 
nyelamatkannya dengan mengurbankan dirinya sendiri. Jika satu 
kabilah dalam kesempitan, yang lain membebaskannya dengan 
mengabaikan dirinya sendiri. Suatu pukulan terhadap satu kepala 
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dirasakan juga oleh yang lain. Prajurit mengurbankan jiwanya 
utuk komandannya dan komandan untuk prajuritnya. 

Tidak ada perkara seperti kecemburuan antara dua perwi- 
ra atau dua prajurit dalam mendapatkan kehormatan dari ke- 
menangan semacam itu. Bahkan bila seorang perwira bawaj 
menjanjikan kata-katanya kepada musuh maka dianggapi 
sebagai janji nasional yang tidak akan diingkari. Tid; 
kewajiban yang diterima oleh seorang prajurit bias^mga^jpru 
oleh segenap kaum Muslim. Citra tinggi dari solmaraft nasional 
adalah satu dari faktor utama yang menA^bangkSJtemenangan 
pasukan Muslim terhadap hal-hal agjpg j^^^da^ig bertubi-tu- 
bi. m 



Semangat demokrasi 


erm 


Demokrasi dalam Isi 
Bakar memegang pe 
pertumbuhan dan 
Tentunya, beni 



ama ditanamkan ketika Abu 
dalam tangannya, menemukan 
Pangannya selama keKhalifahan ‘Umar. 
asi ini terletak dalam prinsip dan ajaran 


pokok dalajj^^am. Al-Qur’an secara eksplisit telah meletakkan 
hukum kebijakan Muslim bahwa perkara kenegaraan 

haru^Hlb-ngsungkan dengan konsultasi dan musyawarah: “Dan 
yang perkaranya (diputuskan) dengan musyawarah 
antan^nereka” (QJS. 42:38). Nabi sendiri memutuskan perkara 
yang penting dengan berkonsultasi dengan para pengikutnya. 
Pemilihan Abu Bakar sendiri adalah hasil dari suatu sidang se- 
cara bebas antara kaum Muslim, dan ini juga menjadi prinsip se- 
panjang pemerintahannya. Selama pemerintahan ‘Umar ada dua 
badan konsultatif semacam itu. Satu adalah rapat umum dimana 
berkumpul semuanya untuk suatu pemberitahuan umum; dan 
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hanya dalam perkara ini saja kepentingan nasional yang khusus 
diperbincangkan. Untuk pelaksanaan kesibukan sehari-hari ada 
komite terpisah dalam skala yang lebih kecil. Bahkan perkara 
menyangkut penunjukan dan pelengseran pejabat publik dibica- 
rakan dalam komite kerja ini. Sebagai tambahan perwakilan 
ibukota, diundang juga untuk pembicaraan bebas ini par 
dari wilayah di pelosok kerajaan ini. Kaum non-Musli 
undang untuk mengambil bagian dalam konsultasy 
dalam hubungannya dengan pengelolaan Mesop 
mimpin Persia yang asli juga dihubun^AMuqauq 
sikan sebagai administrasi Mesir, dar^eoni kc#i diundang ke 
ibukota sebagai wakil untuk merej^bsertk^a^iegeri itu. Prinsip 
ini meluas sampai ke massa, yang ju^khm^uakan pertimbangan 
dalam masalah kenegaraan tertenW^Dh^im hal ada keluhan ter- 
hadap gubernur dari publikJ^niA^ncari fakta segera dibentuk 
dan gubernur segera dipecat ^«fcerbukti besalah. Demikianlah 
termasuk yang dileng^rkai^SKlah beberapa sahabat terkemuka, 
Sa’d, penakluk Per*®ML panggil balik dari jabatan gubernur Ku- 
fah, akibat sua^f^taahan dari rakyat semacam itu, meskipun tak 
ada tuduha^4y\us terhadapnya. Prinsip Khalifah adalah bahwa 

itu adalah pelayan rakyat sehingga dia harus 
dehlcepercayaan dari yang dipimpinnya. Rupa-rupanya 
bdt^rakudayaan, setidaknya dalam hal ini, telah mencapai per- 
tanas^rtingginya dalam era keemasan tigabelas abad yang lalu. 
Seringkali bahkan Khalifah sendiri menulis kepada rakyatnya 
agar mereka memilih gubernurnya sendiri dan mempercayakan 
pilihannya kepada mereka. Rakyat di Kufah, Syria dan Basrah, 
misalnya, telah diberi prioritas tinggi ini. Setiap warga dari negeri 
Islam ini secara individual menikmati hak untuk memberikan 
pandangannya dan bebas secara sempurna untuk berbuat demi- 


seoran 


me 
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kian. Dari distrik datang kabilah yang mencerahkan Khalifah 
dengan keadaan lokal mereka. Dalam pengajaran dan khutbah- 
nya, Khalifah meletakkan tekanan khusus pada titik bahwa rakyat 
harus memperoleh dalam dirinya hak untuk bebas mengungkap- 
kan pendapatnya. Ini dipandang tidak saja hak asasi tidak haj 
untuk seorang Muslim, melainkan juga bagi setiap umat mj 
Setiap sarana yang mungkin bisa diperoleh dalam koj 
ada digunakan untuk memastikan pendapat publil 
muanya, kedudukan Khalifah, atau Raja, tepatny*iaa«i seorang 
subjek biasa. Gaji yang diberikan kepayAKhalifal^kwa skalanya 
dengan yang lain. Bila dituntut, Kl^ihml^ru^hiuncul untuk 
mempertahankan dirinya dalam ^ijeliik^gPRilan umum sama 
seperti para terdakwa yang lain. SuJ^Lka^aalam pertengkaran 
dengan Ubayy bin Ka’b, KhahgSk^uJcul sebagai seorang ter- 
dakwa dalam majelis yang dj^hmAJ^aid bin Tsabit. Zaid ingin 
menunjukkan penghormatAj^lpfetapi ‘Umar tidak suka, berkata 
bahwa demikian itu jjJfan n^^undang prasangka. Jadi di bawah 
‘Umar prinsip demA^i diusung ke suatu titik dimana dunia ini 
butuh banyak w^^ta^ntuk bisa melaksanakannya kembali. 


Kehidu 
baw 


\g sederhana dan keprihatinannya kepada yang di 


;i Khalifah awal dalam Islam, kedudukan mereka sebagai 
raja bukanlah suatu kesempatan untuk makan dan minum enak 
serta bersenang-senang. Bagi mereka ini adalah jabatan pelayanan 
masyarakat, yang melibatkan pengorbanan besar dari kesenangan 
pribadi. Dalam melaksanakan jabatannya sebagai raja, atau tepat- 
nya, sebagai pelayan besar rakyat, ‘Umar memperagakan peng- 
abdiannya yang luar-biasa. Bisa dikatakan bahwa dalam hal ini 
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‘Umar adalah suatu cermin yang merefleksikan citra tinggi dalam 
melaksanakan kewajiban yang telah dilukiskan oleh Tuannya. Se- 
perti halnya Nabi yang tidak pernah menganggap kerja apa saja 
sebagai terlalu rendah atau di bawah kewibawaannya, demikian 
pula muridnya yang paling berbakti ini melakukan secara pritmdi 
tugas-tugas kenegaraan yang paling sepele pun. Jika unta/mfck 
negara sakit, Khalifah sendiri dengan tangannya mei 
Bila unta semacam itu hilang, Khalifah sendiri ^ 
nya. Selama perang Persia, ketika keadaannya mti^Baff berita 
dari panggung peperangan sangat dihj«3kan umteraiperoleh, 
dia sendiri akan berjalan bermil-mi]^un^^uri®k melihat ka- 
lau-kalau seorang kurir tiba. Pad^suaiAcei^mva ketika berita 
kemenangan datang, Khalifah lanjid^msu^ang dimuliakan itu 
berlari kembali ke ibukota, ber/Sk^tJn dengan unta kurir itu 
serta menanyainya dengan J^baA^^ertanyaan. Hanya setelah 
dia tiba ke tujuannya makam^Hpfcng cemas itu mengetahui bah- 
wa orang yang berlajjjf dis^jn^ng untanya itu tiada lain adalah 
Khalifah sendiri. JMj^auzan, seorang panglima Persia, ketika 
dibawa sebaga^^Maan; sangat terkejut dan heran menemukan 
Khalifah yaj^J^sar itu lesehan di masjid di atas tanah tak beralas. 
Pada keiAdTpCTiting penanda-tanganan traktat Yerusalem, dia 
dise lutmj fci jubahnya yang biasa dengan baju bertambal dan para 
aiya yang membujuknya agar memakai pakaian kene- 
garaa?Wijawabnya dengan penolakan yang lembut. Kewibawaan 
seorang Muslim itu, katanya kepada mereka, terletak dimana saja 
dan tidak dalam pakaiannya. 

Ketika Arabia terpukul oleh bencana kelaparan, di pung- 
gungnya sendiri Khalifah membawa karung-karung gandum 
untuk dibagikan di antara mereka yang kelaparan. Pada waktu 
malam, dia mengunjungi tempat tinggal mereka yang menderita 
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kelaparan, membawakan mereka gandum dan bahkan memban- 
tunya menyiapkan makanan. Pada suatu malam yang sibuk se- 
perti itu, dia menemukan seorang perempuan tanpa apapun yang 
bisa dimakan. Anak-anaknya menangis minta makan tetapi dia 
tak punya sesuatu pun untuk diberikan kepada mereka. Seke^ 
untuk menenangkan mereka, ia meletakkan ketel di atas a»r 
ngan tak suatupun kecuali air di dalamnya. Tersentuj 
mandangan seperti itu, Khalifah lari kembali ke Mad 
tiga mil jauhnya dan segera dia kembali dengan sefcrr®; gandum 
di punggungnya. Ketika seseorang mA^arkan^fcmya untuk 
membawakan beban itu baginya, ^ng^fcten^^ dijawabnya: 
''Dalam kehidupan ini engkau bis^nerw^waRmi bebanku bagiku , 
tetapi siapa yang akan mengusung bebm^kua^nari Pengadilan ?” Dia 
senantiasa mudah diakses publi^SfckspKra pribadi mendengar- 
kan kesukaran yang palingy*c^«Mn dari rakyatnya. Pintunya 
senantiasa terbuka bagi kefcf^fcfemacam itu. Bahkan gubernur 
mendapat instruksi a^Ar ti^Mnenempatkan pengawal di depan 
pintunya, supaya o*fcj^rang yang datang untuk mengadu tidak 
berbalik kemb^^Mirakyat semacam itu harus ada akses setiap 
saat. SeringJAyjLJmar secara kasar diperlakukan oleh orang lain 
tetapi dk^gg^ronang. Ketika ada orang berkata kepadanya ber- 
kali-^^\“ Tamitilah Tuhan , wahai 'Umar \ beberapa orang ingin 
n^^TMIikannya. "Biarlah dia berkata demikian \ kata Khalifah, 
” ap^^wnany a orang-orang ini bila tidak mengatakan padaku hal-hal 
semacam ituT Pada pelengseran Khalid, seseorang berdiri dan de- 
mikianlah dia menunjuk kepadanya: "Wahai 'Umar! Engkau telah 
melakukan ketidak-adilan. Engkau telah menggeser seorang pekerja 
Nabi dan menyarungkan pedang yang dihunus oleh Nabi sendiri. 
Engkau telah memutus tali silaturahmi dan bertindak cemburu ter- 
hadap putera pamanmu sendiri . Dalam jawabannya Khalifah ha- 
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nya berkata: “ Engkau telah terbawa emosi dalam membantu saudara 
laki-lakimu. 



Perlakuan terhadap non-Muslim 

Simpati kemanusiaan 'Umar tidaklah terbatas kepad; 
Muslim. Dia menunjukkan kedermawanan yang sama 
um Kristen serta non-Muslim lainnya yang datan; 
dengannya. Di tempat meninggalnya, dia menyuri» p^^g^ntmya 
agar menaruh perhatian khusus kepada A^-hak w^^mon-Mus- 
lim dan tidak membebani mereka di^ar J^»im{fcannya. Hidup 
dan hak-milik kaum non-Muslii^tida®^)l^xlilanggar seperti 
halnya hak seorang Muslim. Seorai^|MuJRm yang membunuh 
seorang Kristen dihukum berat. KSkm3erkara kenegaraan, kaum 
non-Muslim diminta pertimJ^igApya pada waktunya. Suatu pe- 
ristiwa ketika dalam perjalafca^SWalifah melihat bahwa beberapa 
orang non-Muslim gjj|isahJ<3Bna tidak membayar jizyah. Pada 
penelitiannya mer^J^adalan orang-orang miskin. Khalifah me- 
merintahkan aaf^^flmKa dibebaskan. Non-Muslim memperoleh 
kebebasan §^^irna aalam agamanya. Bahkan terhadap tuduhan 
berat bedfc^bl^dan memberontak dia memberikan mereka se- 
keda^tn^uman ringan. Ketika kaum Yahudi Khaibar dan Kristen 
hyuj^^fcena tuduhan semacam itu, diminta untuk diselesaikan, 
mere^pada waktu yang sama dibayar sepenuhnya atas proper- 
ti mereka dari keuangan publik. Perintah juga diterbitkan yang 
mengizinkan mereka dengan konsesi khusus selama di perjalanan 
dan pembebasan dari jizyah untuk sementara waktu. Dari uang 
zakat yang dikumpulkan oleh kaum Muslim, Khalifah juga mem- 
bantu kemiskinan kaum Kristen. Suatu kali, Khalifah melihat 
seorang Kristiani tua meminta sedekah. Dia tidak hanya mem- 
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bebaskannya dari jizyah melainkan juga menghadiahkan jaminan 
dasar dari keuangan publik. Perintah umum kemudian diterbitkan 
bahwa pensiun hari tua harus diberikan kepada semua orang lan- 
jut usia di antara kaum non-Muslim, yang juga dibebaskan dari 
jizyah. Rumah singgah bagi yang lemah dan cacat harus terbj 
kepada kaum Kristiani seperti halnya terhadap kaum 
Menganggap jizyah itu sebagai hal yang berat adalah 
nati kecerdasan. Warga Muslim adalah subyek pembayMydaj; 
yang peringkatnya lebih tinggi, zakat, dan pada^a^mrlg sama 
mereka diminta menjadi pasukan, dijAna kaumfcdn-Muslim 
terbebas dari kewajiban militer ini. i^akaflkrtu J^merintahan di 
dunia ini sekarang ini dalam abac^edii^ulu^yang tidak mem- 
bebankan pajak kepada warganya dl^m^renjamin perdamaian 
dan ketertiban? Meskipun merel^Nfc^uJroi ras yang memerintah, 



kaum Muslim mendapat sa 
tu kali seorang Kristen se 
mesum tentang Nabi^ji ha 
hanya membalasn 
wa ke hadapa 




g besar dari Kristiani. Sua- 
uka telah mengucapkan kata 
kaum Muslim. Seorang Muslim 
aiTmenampar mukanya. Kasus ini diba- 
nFAs, Gubernur. Si Muslim membela diri 


bahwa di g^fc^ya mereka boleh berkata apa yang mereka suka, 
tetapi dLMyn mum mereka tidak berhak untuk menggunakan 
katad|a\ kasar serupa itu tentang Nabi. Ini menunjukkan betapa 
lyAa^^Meransi pada saat itu. Tentunya, perkara yang kiranya 
bisanroigganggu ketenteraman umum, dilarang. Misalnya, ada- 
lah terlarang untuk membawa salib dalam upacara yang melewati 
kerumunan kaum Muslim, meniup terompet gereja pada saat jam 
salat kaum Muslim, mengusung babi melalui wilayah Muslim 
dan seterusnya. Mereka yang menggeneralisir larangan ini de- 
ngan diartikan bahwa kaum Kristiani ini dilarang secara total atas 
perkara ini adalah salah. Salah satu larangan adalah bahwa anak- 
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anak orang Kristen yang masuk Islam tidak boleh dibaptis hingga 
mereka mencapai usia dewasa. Menggeneralisir bahwa ini berarti 
pembaptisan dilarang adalah salah. 


Keadaan kaum perempuan di masa ‘ Umar 

Perempuan di Arabia menjadi subjek dari banya 
an buruk, dan ‘Umar memiliki reputasi istimewa^ 
yang lemah ini. Lama sebelum turunnya ayat 
menyuruh pemisahan kaum perempua 
perempuan di rumah tangga Nabi Ij^us 
sahan. Tetapi bukan pemisahan i^yan^^p! 

ikkJfcbal^a 


La men 




Teladan ‘Umar sendiri menunjukki 


yang 
agar para 
p®hatikan pemi- 
ng menjadi jelas, 
kaum perempuan 


melakukan segala pekerjaan ya/S^traJTukan. Suatu kali, diri- 
wayatkan, seorang teman tdab rApaai tamu di rumahnya dan 
istri ‘Umar secara pribadi tJfejM^nyiapkan makanannya. Adalah 
lagi-lagi ‘Umar yang^enempnkan pengawasan pasar di tangan 
kaum perempuan. bankan sepanjang masa pemerintahan- 
nya, kaum pen^^aa sungguh terdaftar dan pergi ke panggung 
peperangai^j^Vk merawat yang terluka, mengobati lukanya serta 
kerja reLMMj^^g lain. Beberapa bahkan berperan serta dalam 
pert^i^ran^Caum perempuan juga bebas untuk mengunjungi 
c^^™^khotbah serta fungsi yang sejenis. Sekali ketika ‘Umar 
men^mipaikan khotbah menentang praktik ditetapkannya jumlah 
besar untuk mas-kawin, adalah seorang perempuan yang bangkit 
berdiri dengan keberatan, katanya: “ Wahai putera Khattab! Betapa 
beraninya anda menyisihkan kita ketika Tuhan telah berfirman da- 
lam al-Qur an bahwa bahkan setumpuk emas boleh ditetapkan seba- 
gai emas kawin bagi seorang istri?” Jauh dari rasa tidak senang atas 
hal ini, ‘Umar menghargai keberanian atas keyakinannya ini dan 
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memuji penyanggahnya dengan berkata: “ Kaum perempuan Ma- 
dinah mempunyai kelebihan pemahaman dibanding ‘Umar” . Ketika 
sebagai Khalifah dia membuat pendidikan itu wajib di Arabia, ini 
diadakan baik bagi anak laki-laki maupun perempuan. Pendeknya, 
konsisten dengan kebutuhan mereka akan fungsi rumah-tan; 
nya, kaum perempuan terlihat bahu-membahu dengan parj 
di setiap langkah jejak kehidupan. 

Penghapusan perbudakan secara bertahap 



v ^ 

» daS |^n 

panjang dalam menghapus perbud mgenai Arabia, sua- 


Hendaknya dicatat sebagai sal£ 
Khalifah yakni bahwa dia mengambil 


aian terbesar 
ah yang sangat 


tu perintah yang pasti diterbit Wr tak seorang Arab pun 


yang boleh dijadikan budakflku, A^ungguhnya, adalah langkah 
awal menuju penghapusan %o^™Jila pada generasi penerus para 
raja Muslim telah mg^iba^Hm perubahan bertahap ini, seperti 
yang aslinya telah^ta^csuakan dalam al-Qur’an sendiri, maka 
institusi itu tekflte\apus dari kalangan Muslim duabelas abad 
yang lalu. l^Aalai suatu aturan, hanya tawanan perang 3 yang da- 
pat diang«^eragai budak, dan penduduk sipil tidak ada jalan 
untumH^t campur. Tetapi Khalifah memberikan kebebasan yang 
bahkan kepada para tawanan perang. Misalnya, para 
tawamm perang bangsa Mesir semua dipulihkan ke tanah airnya 
dan mereka yang dari Manadhir juga dibebaskan secara besar-be- 


3) Hendaknya diingat bahwa tawanan perang dibagikan di antara para praju- 
rit bila tidak ada pengaturan untuk menjaga mereka. Tetapi mereka dibebaskan 
baik demi kemurahan hati atau diterimanya tebusan. Atas hal ini ada perintah 
jelas dalam Qur’an Suci: “Jika kamu mengalahkan mereka, buatlah mereka 
(tawanan), dan sesudah itu (bebaskanlah mereka) sebagai karunia, ataupun 
dengan tebusan” (QS.47:4) 
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saran. Dalam pelbagai traktat, ketika disebutkan adanya jaminan 
hidup dan properti, ini menunjukkan bahwa musuh yang dikalah- 
kan tidak akan dijadikan budak. Diluar reformasi ini, berapapun 
jumlah budak yang masih ada, mereka diperlakukan oleh prajurit 
Muslim sebagai saudara. 

Persamaan antar umat manusia 

Persamaan antar umat manusia adalah 
lainnya dalam Islam yang berdiri med^wol dala5fcil£Khalifah- 
an 'Umar. Dia sendiri adalah contol^iidi?|fcdari^*insip ini; dan 
melalui dia semangatnya memanir kdfctiatjjr tertinggi hingga 
terendah sampai ke bawah dalam mJ^Wa^n umum. Terpilih se- 
bagai raja, namun dia tak pernaJ^^rflerikan preferensi dirinya 
melebihi yang lain. Ketika dasar ditetapkan, dia me- 

nolak menerima lebih dari ^/ShJperkenankan dibanding semua 
yang mengambil bagyfi dalar^perang Badar. Ini adalah lima ribu 
dirham setahun. KAjA'Anaullah, putera Khalifah, menggerutu 
karena dia menw^fc^nrunj angan lebih kecil dibanding Usamah, 
putera Zaic^^menjawab tegas dan singkat bahwa ayah Usamah 
jauh lehjA^ki^lig Nabi dibanding dirinya. Bilal, ‘Ammar, dan 
yang^\ yang adalah, berasal dari budak tetapi di antara yang 
pjAttmW^emeluk Islam, mendapatkan preferensi dibanding para 
permi^)in besar Quraish. Dalam penunjukan gubernur, Khalifah 
tidak prnah menunjukkan keberpihakannya demi keuntungan 
dirinya ataupun kabilah Nabi. Pejabat tinggi, jika terbukti ber- 
salah atau melanggar hak-hak orang lain, dipanggil untuk ber- 
tanggung-jawab dan mendapat perlakuan yang sama ditangan 
penderita kurban. Jabalah, seorang pemimpin Syria, ketika me- 
lakukan tawaf, yakni mengelilingi Ka’bah, menampar seseorang 
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yang kakinya telah menyentuh jubahnya yang panjang. Orang itu 

balik menamparnya. Keluhan diusung ke hadapan Khalifah, yang 

menetapkan bahwa semua Muslim sama dan perbedaan dalam 

status sosial tidak menjadikan adanya perbedaan sebagai warga - 

negara. Tersinggung atas hal ini, Jabalah membatalkan keimanjji- 

nya. Amr bin As, gubernur Mesir, mempunyai mimbar khi 

masjid. Khalifah melarangnya, menyatakan bahwa tidal 

bagi seseorang untuk duduk lebih tinggi dari yanj 

Khalifah sendiri, Abu Shahmah, terbukti bersalahi 

dan hukuman yang diberikan seperti adalaMWSpanpuluh 

cambukan. Semua perbedaan dalam^etu^^m ^hapuskan dan 

masyarakat diperintah berdasarka^priri(^al^|ur’an: 

“Yang paling mulia di antara kalia^^Bklal^yang paling besar 
dalam menunaikan kewajibannyl^^k ^ 9 ? 

Apa yang dapat menunjukk^^ciAJpersamaan antar umat ma- 
nusia dibanding sumpah pejabat tinggi negara bahwa 

mereka tidak akan m§rfiak^^Kaian mewah, bahwa mereka tidak 
akan menggunakajwtaaing yang enak, bahwa mereka akan selalu 
membuka pin^^M»g^ang membutuhkan, bahwa mereka tidak 
akan menejj^^kan pengawal di pintunya? Bila sikap demikian 
itu diwa^fc^acfttri gubernur dan semua pejabat tinggi negara, 
maka^D^samaan yang menyebar ke masyarakat umum bisa diba- 
yjAcgm^kengan sebaik-baiknya. 


Kerja demi kesejahteraan masyarakat 


Kerja sosial dan kedermawanan menerima perhatian khusus 
di tangan ‘Umar. Mereka yang lemah dan cacat diberi tunjang- 
an dari dana publik, dan dalam hal ini tak ada perbedaan antara 
Muslim dan non-Muslim. Sistim pensiun hari tua yang sekarang 
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banyak terdapat di negara-negara Eropa pertama-tama diperke- 
nalkan oleh 'Umar. Bagi musafir, rombongan kafilah, didirikan 
suatu pusat yang besar bagi semuanya. Anak-anak tanpa wali di- 
besarkan dengan beaya negara. Selama bencana kelaparan siang 
dan malam Khalifah bekerja menyerahkan sedekah kepada 
reka yang lapar dan bahkan meninggalkan "kemewahan” 
daging. Dia tak pernah memboroskan dana publik unti 
Ketika wabah besar mengamuk di Syria, dan ribuai 
lim tewas, secara pribadi dia mengunjungi keluar» berduka, 
membuat segala pengaturan menyangkAcroperti^fcranak-anak 
mereka. Demi meyakinkan kesehat^ daS™ese(®ian rakyatnya, 
dia akan pergi malam-malam berjjmjui^^in^f menyelidikinya. 
Dalam perjalanan kelilingnya seperri^^L a^rtiba pada satu tenda 
terpencil. Ketika dia duduk di sapS^taJah dengan orang Badui, 
dari dalam tenda terdengaa^^jal^^orang perempuan. Setelah 
ditanya, dia diberitahu Badui tersebut benar-benar 

sendirian dan pekik idt adaklMeritanya karena akan melahirkan. 
Segera Khalifah bu^fcmru Kembali ke rumahnya dan menjemput 
isterinya, Um^|^|^sum, ke tenda untuk merawat perempuan 
yang sendiri 



dan ilmu al-Quran 

lama pemerintahan 'Umar tidak ada organisasi terpisah 
yang mendorong penyiaran Islam. Namun, dengan saluran yang 
tak terorganisir, setiap kesempatan bisa diperoleh untuk penye- 
barannya. Bicara secara umum, para komandan pasukan itu dipi- 
lih dari mereka yang berilmu sehingga mereka bisa, sebagai tam- 
bahan atas kewajiban militernya, menyebar-luaskan cahaya Islam, 
kemanapun mereka pergi. Setiap prajurit Muslim juga diharapkan 
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menjadi pengajar Islam, fakta mana telah membangkitkan salah 
pengertian yang umum bahwa seorang Muslim itu membawa pe- 
dang di satu tangan dan al-Qur’an di tangan yang lain. Memang 
demikianlah yang dilakukan, tetapi bukan dalam citra buruk yang 
ditonjolkan. Mereka disana bertempur demi mempertahankan 
bebasannya. Adalah gairah keimanannya yang tidak meml 
kesempatan berlalu, dan mereka meraihnya dengan m< 
kan kebenaran. Demikianlah maka pedang dan imm^tCM^ipi 
bersama-sama - tidak dalam citra bahwa kaum^lr^nf keluar 


untuk menyiarkan keimanannya den 
pilihan antara pedang dengan iman; 
kan prajurit yang berjuang dalam ^ra 
dengan semangat untuk menyiarkaJ^^b 
dengan pengajaran, teladan pr 
kekuatan yang besar untuk 
Arabia, dan sebagian besar 
luk agama Kristen di 


edang; 





iwa 



memberi 
ti bahwa bah- 
miwegara itu diresapi 
aran. Bersama-sama 
Muslim adalah suatu 
i orang lain. Wilayah utara 
Arab Syria yang telah meme- 
garuh pemerintahan Kristen, se- 
gera tertarik deng^Al^idafian Islam. Begitu pula Mesopotamia 
segera bergabu|4§^Ukmr iman. Di Persia, para pemimpin besar 
Majusi adaj^^ging pertama bergabung dan melalui teladannya 

lenderungan atas diterimanya Islam di kalangan 
r afptila. Juga di Mesir, Islam menyebar dengan lompat- 
.esederhanaan, kejujuran dan ketulusan dari masing- 
individu bekerja sebagai daya tarik yang tak satu khut- 
bahpun bisa melakukannya, dan sebagai hasilnya, golongan demi 
golongan datang tercurah dalam barisan. Dalam tempat tertentu, 
dua sampai empat ribu orang datang bersama-sama. Dalam pa- 
sukan Islam ada cukup besar jumlahnya kaum mualaf ini. Di kota 
Fustat, penjaga demi penjaga dihuni oleh pendatang baru ini. Ti- 
dak hanya rakyat yang masuk Islam melainkan mereka juga mela- 


memml 


massj 


masin! 
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kukan ibadah dalam iman yang diadopsinya. Dalam wilayah yang 
ditaklukkan para guru ditunjuk demi maksud ini dan dibayar dari 
kas negara. Sistim guru yang dibayar ini juga merupakan institusi 
yang pantas dicatat dari 'Umar. Perintah dalam al-Qur’an adalah 
wajib bagi kabilah Badui, dan seorang pengawas ditunjuk un£ik 
mengunjungi dan melaporkan mereka yang lalai dalam 
usahakan dirinya mengikuti aturan ini. Sahabat yanj 
seperti Abu Ayyub, Abu Darda dan 'Ubadah berai 
untuk mengorganisir pendidikan Muslim di ne«riT^. Mereka 
tinggal beberapa waktu di Hims, DanAkus dan^fc^tina serta 
mensosialisasikan perintah al-Qur’a^di ifc^ya^tersebut. Para 
prajurit diperintahkan untuk men^elaj^k^-^pr an, dan bahkan 
ketika berperang demi negara merekd^MgJKat senggang mereka 
mereguk ilmu dari al-Qur’an. SeS^aJnLsi pasukan mempunyai 
beberapa ratus orang yang l]|^^al^ypr’an dalam hatinya. 

Prajurit dan administ 




'Umar tidjdi^^dar prajurit besar. Dia juga sama ahlinya 
dalam admi4isVasi. Berbarengan dengan penaklukannya, dia 
mempei^fctjp i^jeniusan yang unik dalam mengorganisir admi- 
nisti^^mil aari wilayah yang diperintahnya. Bila dia melalaikan 
kewajibannya ini, pastilah dalam waktu singkat nege- 
ri-negwi ini akan lenyap dari Islam. Tetapi dia melakukan segala 
perkara tidak dengan setengah hati. Islam masuk ke negeri ini dan 
tetap tinggal disana berkat administrasinya yang baik dan perla- 
kuan bijak secara umum sehingga ini meluas. Dengan datangnya 
Islam, rakyat berkembang semakin sejahtera. Setiap negeri dibagi 
menjadi provinsi; pengukuran tanah dilakukan; sensus diadakan; 
kantor-kantor didirikan; suatu kekuatan polisionil diorganisir; 
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penjara dibangun; tangsi dibangun; kanal-kanal digali; dana pub- 
lik dimulai, dan era Muslim Hijriyah, yang membantu banyak 
dalam mengawetkan sejarah, diperkenalkan. 



Pewaris sejati Nabi 

‘Umar adalah seorang penakluk besar. Dia adak 
administrator yang besar. Namun, hendaknya diing 
mencitrakan seorang raja. Dalam makna kata yar^s^W. dia ada- 
lah seorang Khalifah, yakni seorang j^kerus N^SfcJflelangkah 
dengan penuh iman di jalur Tuannya^LdaH^aas®!: satu-satunya. 
Seperti halnya Nabi, begitu pula I^alifd^^a^ekuasaan atau ke- 
kayaan duniawi tak sedikitpun meruWkw^roeperti halnya Nabi, 
bahkan begitu pula Khalifahnya^hkiD^engan kehidupan biasa 
dan sederhana sebagai manupj^ar^endah hati. Di mejanya tidak 
pernah ada piring dengan lezat. Selama masa kelaparan 

dia menyingkirkan Ij^hkai^l^newahan kecil semacam daging 
dan minyak zaitur»j^aiannya ditandai dengan banyak tambal- 
an. Kekayaan dAmira mengandung konsekwensi kecil dalam 
pandanganjj^^Via seringkali merasa takut bahwa kekayaan akan 
menjadLA^KaPke runtuhan kaum Muslim. Untuk tempat ting- 
galn^T\i tidak membangun istana, ataupun membangun gedung 
dj^|^^ksibukan pemerintahan diatur dari mesjid tua yang sama 
dimam^Nabi biasa duduk dan mengajar serta melakukan kegiatan 
lain. Di sana di masjid itu bertemu dewan perwakilan, di lantai 
masjid itu diterima duta besar dan pembesar kekaisaran Persia 
dan Romawi. Seperti Nabi, dia melakukan segala kerja kantoran 
kecil-kecilan untuk orang lain, dan secara pribadi dia akan mem- 
bawakan kepada keluarganya pelbagai macam surat yang diteri- 
ma dari medan perang. Perasaan bertanggung-jawab atas amanat 
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nasional selalu membuatnya gelisah. Penaklukan yang paling jaya 
pun tidak menimbulkan sedikitpun rasa kebanggaan di hatinya. 
Tuan dari empat kerajaan, dia berjalan di bumi Allah dengan ke- 
lembutan hati sebagai laki-laki yang paling sederhana. Dia tidak 
menyentuh sedikitpun satu barang yang menjadi milik Baitul l^Jal 
kecuali jumlah pasti yang ditetapkan oleh dewan guna keh| 
dasarnya. Suatu kali, sebagai obat atas beberapa penyj 
menginginkan madu, dia menolak mengambilnya d; 
hingga dewan menetapkannya. Suatu kali Khali 
Salman, seorang dari sahabat yang besaA^akah di 
lifah ataukah Raja. “Bila engkau men^m 
wab lelaki yang bijaksana itu, “jikd%figk 




m 


dari perbendaharaan negara , maka en 
liknya , seorang Khalifah”. Jadi, b 
bagi seorang pewaris Nabi j 
menunjukkan, meski seora 1 



a oleh 
5rang Kha- 
'.gf&ari rakyat” , ja- 
ah-gunakan uang 
ah seorang raja; seba- 
bnya memenuhi amanat 
'Umar yang agung telah 
dalam nama, jabatan sejatinya 



‘USMAN 


Awal kehidupannya 

‘Usman. adalah Khalifi 
Sebelum bergabung ^lam 
dengan kunyahn 
Abdullah. Dz 






o 


$0 


a dari Islam setelah Nabi Suci, 
audaraan Islam, ‘Usman dikenal 
bu Amr; belakangan sebagai Abu 
adalah gelar kehormatannya. Ayahnya 


bernama 
nenek- 
Bani 


unya Arwa. Pada tempat ke lima silsilah 
bergabung dengan Nabi Suci. Dia termasuk 
puak dari kaum Quraish. Ini adalah puak dima- 
periode Khalifah awal, mendapat kedudukan dalam 
an Islam dan memegang tongkat kepemimpinan selama 
sekitar satu abad. Abu Sufyan, yang berkali-kali memimpin kaum 


1) * Dhul-nurain, harfiahnya berarti pemilik dari dua cahaya. ‘Usman dipang- 

gil demikian karena mengawini dua puteri Nabi Suci, satu dan sesudahnya 
yang lain. Dari keduanya ini, Ruqayyah memberinya putera yang dinamakan 
‘Abdullah, setelah mana dia menggunakan kunyah Abu ‘Abdullah. Anak ini 
meninggal pada usia enam tahun. 


'Usman 


159 


Quraish dan kabilah lain dalam perang melawan Nabi dan yang 
akhirnya masuk Islam pada saat jatuhnya kota Mekkah, adalah 
tokoh menonjol dari puak ini. Bahkan sebelum datangnya Islam, 
Bani Umayyah menikmati posisi yang mencolok sebagai yang 
dipercaya untuk menjaga bendera nasional kaum Quraish. 'Us- 
man enam tahun lebih muda dibanding Nabi Suci. Sejak kjcij 
dia selalu lurus dan jujur. Dia juga belajar membaca daj 
Ketika dia tumbuh dewasa, dia berdagang dan menj, 
yang berkembang baik. Dia menikmati penghar 
integritasnya dan bersahabat dengan i 

i 

Masuk Islam A 




usus atas 


Ketika Nabi Suci mengun^mfc^jrakwahnya, 'Usman ber- 
usia tigapuluh empat tahun.^^^iUuadalah orang pertama yang 
membawakan risalah Islar%^SBllanya. Suatu hari 'Usman dan 
Talhah bin 'Ubaidul|flfe d^i^ kepada Nabi, yang menjelaskan 
kepada mereka aja^^Alam dan membacakan satu baris dari al- 
Qur’an. Behau^*Aerrtahu mereka kewajiban yang ditekankan 
oleh Islam ^4a»ti juga tempat tinggi yang diinginkannya untuk 

t kemanusiaan. Keduanya memeluk Islam. Ini 
Nabi pindah ke rumah Arqam. Pada peristiwa ini 
nceriterakan pengalaman pribadinya. " 

ya baru saja tiba dari Syria”, katanya. “Di jalan pada suatu 
tempat kami merasa agak mengantuk ketika terdengar suara: 
“Bangunlah, kamu yang sedang tidur, Ahmad telah muncul di 
Mekkah. Pada saat kedatangan kami kembali di sini kami tiba- 
tiba mengetahui dakwahmu” (Tabaqatbin Sa’d, jilid III, halaman 
37). 

Puak Bani Umayyah dimana 'Usman berasal adalah satu-sa- 
tunya klan di antara kaum Quraish yang menentang Bani Hasyim, 
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puak dari mana Nabi datang. Atas alasan inilah maka para lelaki 
pemimpin klan ini seperti Aqbah bin Muait dan Abu Sufyan 
merupakan musuh yang paling keras dari Nabi. Namun, ‘Usman 
tak sedikitpun terpengaruh oleh pertimbangan ini dan ketika 
Kebenaran terbit di hatinya dia tidak ragu untuk menerimai 
Ketika pamannya, Hakam, mengetahui perubahan agamai 
dia mengikat ‘Usman dengan tali dan berkata bahwa 
tinggalkan keimanan baru itu, dia tidak akan pernaj 
nya. Atas hal ini ‘Usman menjawab bahwa dia ticjk 
meninggalkan Islam, apapun yang akai 

Hijrah ke Abesinia 

‘Usman belum begitu lama 
menceraikan puteranya, ‘U 
Karena itu Nabi Suci me 
penganiayaan kepad 
Nabi menasehati 
sama Ruqayya 


au 






tinggal di s 4 
dari ma 
lain 


siam ketika Abu Lahab 
an puteri Nabi, Ruqayyah. 
'annya dengan ‘Usman. Ketika 
slim sangat melewati batas dan 
agar pindah ke Abesinia, ‘Usman ber- 
ombongan pertama dari imigran. Setelah 
lama beberapa tahun, dia kembali ke Mekkah, 
li lagi hijrah ke Madinah bersama para sahabat 


Pelaylman yang diberikan demi Islam 


Setelah pindah ke Madinah, ‘Usman mengambil peran pen- 
ting dalam pelayanan dijalan Islam. Dia adalah seorang yang kaya 
dan, dalam hal pengorbanan finansial, dia orang kedua dan hanya 
dikalahkan oleh Abu Bakar. Madinah hanya memiliki satu sumur 
untuk air minum, disebut Bir Rumah. Ketika kaum Muslim me- 
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netap di sana maka sumur ini dimiliki oleh kaum non-Muslim 
yang menarik ongkos dari kaum Muslim untuk pemakaian air itu. 
Nabi dengan jeli merasakan kesulitan ini yang diletakkan terhadap 
persaudaraan Muslim dan mengungkapkan keinginan hendaknya 
seorang Muslim membelinya dan menjadikannya milik um 
‘Usman adalah orang yang memenuhi keinginan Nabi i 
membeli sumur itu seharga 20.000 dirham (menuruy 
riwayat 35.000). Ketika Masjid Nabawi nampak 
untuk mengakomodir jamaah Islam yang bertanman^ti^p hari, 
Nabi mengungkapkan keinginannya ag|^^eseora^»rembeli se- 
bidang tanah di sebelahnya untuk d^mD®kan®enjadi masjid. 
‘Usman juga yang memenuhi ke^ndajBfeJaoWni. Dia membeli 
tanah itu dan melaksanakan perluasd^naj^a dari sakunya sen- 
diri. Tepat sebelum perang Tabi^^fcdkJrKaum Muslim melewati 
masa yang sangat sulit dany^tu Ajpedisi raksasa harus dikirim 
menghadapi Kekaisaran R%n^^‘Usman menyumbang sepuluh 
ribu dinar tunai plus^rib^iBa. Jadi dialah yang menanggung 
sebagian besar bia 1 


kan. 


peperangan 


maia 


Liaysr oleh bangsa Quraish, kaum Muslim hijrah ke 
kDisana, juga, mereka tidak boleh tinggal dalam keda- 
lan seringkali diserang. Serbuan pertama terjadi di Badar 
pada tahun kedua Hijriyah. Karena medan tempur ini sejauh 
tiga hari perjalanan dari Madinah dan istri ‘Usman, Ruqayyah, 
puteri Nabi, sedang sakit keras, maka dia tidak bisa ikut dalam 
peperangan ini. Dia tinggal di garis belakang dengan izin kilat 
dari Nabi supaya tetap disamping isterinya yang sedang sakit. 
Namun, dia tidak bisa sembuh dari sakitnya dan wafat sebelum 
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berita kemenangan Badar sampai ke Madinah. Ketidak-hadiran 
'Usman dalam pertempuran ini adalah karena keadaan yang tak 
terelakkan dan karena itu, ketika rampasan perang dibagikan, dia 
juga diberi bagiannya sebagai prajurit. Setelah wafatnya Ruqay- 
yah, Nabi memberikan puteri keduanya, Ummi Kultsum, daj 
perkawinan dengan 'Usman. 

'Usman mengambil bagian dalam perang Uhud yai 
sung sekitar setahun kemudian. Musuh bisa diusir^ 
nah Muslim membuat blunder. Mereka mening»lka«posismya 
dimana Nabi telah menempatkan merejAdan dimSfcHeliau telah 
memerintahkan untuk tinggal apapi^keS»nn^, menang atau 
kalah. Kaum Quraish cepat melilit pdkog^f. Mereka meng- 
ambil alih titik posisi sama yang k4^^tujffan menyerbu kaum 
Muslim dari samping. Jadi imb^Sknnpiberbalik dan kekuatan 
Islam yang sudah menang n^aurAp^encar itu dalam kesulitan 
besar. Sebagian pasukan tdibjSfcAdari induknya, lari kembali ke 
Madinah. Yang lain, rjj^skimmetap di medan tempur, kehilangan 
pijakannya dan te^A^g Ke samping. Termasuk yang belakang- 
an ini adalah aan karena ini beberapa orang sesudah itu 

mempersal^^^knya/Sebagai suatu perkara nyata, tak ada yang 
perlu du^^tm^n. Qur’an Suci sendiri menganggap kesalahan 
itu d^n^fkaim^O^S. 3:154). Karenanya tak seorangpun boleh di- 
pj4sg^M^n atau dikritik dalam masalah ini. 'Usman mengambil 
bagia^lalam semua peperangan yang lain. Dia tidak hadir ketika 
traktat Hudaibiyah ditanda-tangani, tetapi ini karena kenyataan 
bahwa Nabi sendiri yang telah mengirimnya sebagai duta kepada 
kaum Quraish yang belakangan menyanderanya. Bahkan berita 
menyebar keluar bahwa dia telah dibunuh. Pembunuhan seorang 
duta berarti deklarasi perang secara terang-terangan, dan akibat- 
nya Nabi mengambil baiat yang diperbarui dari orang-orangnya. 
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Baiat ini dikenal sebagai Bai’at al-Ridwan karena sifat darurat 
ini. Kaum Muslim bersumpah bahwa, betapapun menggentarkan 
pembantaian musuh itu, mereka akan tetap di medan dan ber- 
tempur hingga orang yang terakhir. Ketika semua sudah berik- 
rar, Nabi pribadi mengambil ikrar yang sama atas nama ‘Usj 
menempatkan satu tangan di atas yang lain. Ini menunj 
penghormatan yang diberikan kepadanya. Kaum Qur< 
terkesan dengan pemandangan peragaan pengabdiai 


mereka menutup perjanjian, dan membebaskan ‘ 
ditarik untuk perang Tabuk, dikenal sel^mai JaisK 




asukan 
srah, ber- 


hutang budi dalam pembentukanny^dal^^ikd®(n yang sangat 
besar, atas pengorbanan pribadi dfL 

. . ^ 

Peran yang dimainkan dalam Khfu^mi awoal 


‘Usman memiliki posi! 
di masa Khalifah Abjrf B a 



!ng dalam masalah kenegaraan 
L^r^ffiaupun ‘Umar. Dia adalah tokoh 
yang menonjol daJA^t)ewan, dan nasihatnya dicari untuk se- 
mua urusan po^^AKerika akhir riwayat Abu Bakar mendekat, 
keinginan ^j4^\ntuk menominasikan seorang yang cocok untuk 
menggaj^AwYn^, pertama-tama dia berkonsultasi dengan Abdul 
Rahn^\bin^.uf dan ‘Usman. Setelah dia mendengarkan pan- 
djAcJEnKreka, dia berkonsultasi dengan yang lain. Kedudukan 
yang smna dalam amanat dan kepercayaan dinikmatinya pula se- 
lama pemerintahan ‘Umar. 


Terpilih sebagai Khalifah 

Untuk menunjuk pengganti yang tepat bagi dirinya, ‘Umar 
membuat di pembaringan kematiannya pengaturan yang sebaik 
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a seorang 
n^Jt menarik dan 
, sesudah ‘Umar, 


mungkin dalam suasana seperti itu. Pemilihan kedua Khalifah 
yang pertama telah menyajikan sedikit kesulitan. Pada saat Na- 
bi wafat, ada di antara para sahabatnya seorang laki-laki dengan 
pribadi yang jauh lebih unggul, seorang yang memimpin kehor- 
matan universal baik kesalihannya maupun kemampuannya, 
semua mata secara spontan melihat kepadanya sebagai pe 
yang paling tepat. 

Begitu pula, ketika kehidupan fana Abu Ba 
akhirnya dan pertanyaan tentang Khalifah datj^g^ftnfbali di 
hadapan kaum Muslim, untunglah adailkantara 
laki-laki seperti 'Umar dengan kalib^ ya 
kepadanya lah jatuh kesepakatan jJJihaa^Iam 
ada di antara banyak sahabat yang coi^^n^iakai jubah Nabi un- 
tuk jatuh kepadanya, tetapi di amS^rilreka tidak ada pengganti 
yang menonjol dari yang laijj^graAyms A1 n 1 1 

di masing-masing zamannJfcu^W 
yang sama dan karen^j^a porrcmyaan bagi pilihan yang begitu ba- 
nyak, semua cocok^fc^c jaoatan yang tinggi itu, adalah menjadi 
perkara yang n|^fcjbulKan kecemasan. Selama hidupnya 'Umar 
biasa mensalflAn banwa Abu 'Ubaidah bin Jarrah, hendaknya 
menggaj*^mnyl, sebagai Khalifah yang terbaik. Tetapi Abu 
‘Ubakla\ telan syahid. Kemudian ada Abdul Rahman bin Auf, 
apatkan penghormatan tertinggi dan yang dipersilah- 
ar menjadi imam di tempatnya ketika dia menderita ce- 
dera yang fatal. Tetapi Abdul Rahman tidak bersedia mengemban 
tanggung-jawab yang berat itu. Di antara yang lain yang berbo- 
bot untuk mendapat amanat nasional yang besar ini yang paling 
menonjol adalah mereka yang dinominasikan Khalifah yang akan 
wafat itu untuk dipilih di antara mereka sendiri. Ada 'Usman, seo- 
rang laki-laki mulia berusia 70 tahun yang dibelakangnya berderet 


ana Abu Bakar dan 'Umar 
ka lebih kurangnya pada taraf 
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catatan pengorbanan material yang besar demi Islam dan disam- 
ping itu, mendapatkan kehormatan untuk mengawini dua dari 
puteri Nabi, satu disusul yang lain. Ada Ali, sepupu dan menantu 
Nabi, yang kekuatan tangannya sangat menggentarkan musuh 
sebagaimana kecendikiawanannya serta kesalihannya menjadi 
rahmat bagi para sahabatnya. Sa’d bin Waqqas, penakluk 
juga menonjol. Meski ditarik dari gubernuran Kufah, ii 
riak peristiwa yang kecil. Dia memiliki kemampuam 
yang khusus. Talhah dan Zubair menikmati pengAoi^At^ri besar 
atas karya agung mereka dalam pelayaAa Islam cl^pembelaan 
terhadap Nabi serta tambahan mencak H™ava®bagai dua dari 
Sepuluh yang Diberkati (Ashrah JJubaiMia^K). Ashrah berarti 
sepuluh dan mubashshar berarti seo(^kg L l^)ada siapa berita ba- 
ik itu diberikan. Sepuluh sahab^^knajmberi berita baik bahwa 
mereka akan masuk surga dijaaal Apgai Ashrah Mubashsharah. 
'Umar menugaskan enam dengan pilihan satu di anta- 

ranya sebagai KhalifaJ* Su^u^pengaturan dan sekelompok orang 
yang lebih baik kir^fcAak mrbayangkan lagi. Jika diserahkan ke- 
pada massa rak^^||^aifyan ini pasti membangkitkan perpecahan 
dan kekacayA^wlereka selanjutnya diperintahkan agar membuat 
pilihan dA^kA^ktu tiga hari. Setelah wafatnya Khalifah, lima 
dari jam\nasvi alhah tidak hadir waktu itu, berunding dan secara 
bj4jam?W^pakat memutuskan bahwa pilihan harus diserahkan ke 
tanga^Abdul Rahman bin Auf. Abdul Rahman menghubungi 
masing-masing satu demi satu. Sa’d memilih 'Usman; Zubair 
memilih 'Usman dan 'Ali; 'Usman memilih 'Ali dan 'Ali memilih 
'Usman. Jadi, dengan mengosongkan 'Abdul Rahman bin 'Auf 
sendiri, mayoritas pemilih menyepakati 'Usman. Tetapi 'Abdul 
Rahman bergerak lebih jauh dan menyerukan tokoh-tokoh yang 
menonjol itu ke seluruh bangsa yang, dalam hubungannya de- 
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ngan ibadah haji, berkumpul dari seluruh negeri. Kecenderungan 
opini umum yakni lebih kepada 'Usman. Karena itu, pada hari ke 
empat, awal pagi hari, Abdul Rahman mengumumkan 'Usman 
sebagai Khalifah yang baru terpilih dan setiap orang, bersama- 
sama, mengambil baiat kesetiaan. Setelah pengambilan baiat, Til- 
hah muncul. 'Usman menceriterakan seluruh peristiwa kepj 
dan mengatakan padanya bahwa dia siap mundur baj 
tahap itu, bila dia (Talhah) keberatan terhadap pilil 
Talhah mengungkapkan persetujuannya dan mei 
setianya. 


Revolusi di Persia mendorong perh^san 





T an 


Perdamaian sempurna dan/Sknh^Tman menyelimuti Per- 
sia hingga akhir kehidupan JtthaliAl^edua : tetapi sekitar enam 
bulan dengan susah-payal% j^ftlu, tatkala dengan dirusaknya 


traktat perdamaian, ssj|iruhj^eri bangkit dalam pemberontakan 
terbuka terhadap Islam. Mantan raja Yazdejird, meskipun 

dalam pengasin^^tttap hidup, dan menjadi penggerak dari ma- 
kar ini. Pagj4^\nnya bertebaran di seluruh pelosok negeri, ber- 
hasil daL^^bembangkitkan sentimen kesetiaan kepada dinasti 
lam a^am g memerintah dan mata penduduk sekali lagi berbalik 
knguasa mereka yang terasing itu. 'Usman mengatasi 
situasWtu dengan tangan besi. Pasukan secepat kilat digerakkan 
ke arena, pemberontakan dipadamkan dan traktat yang bersang- 
kutan diperbarui. Namun, kali ini pasukan Muslim meluaskan 
operasinya ke perbatasan Persia dimana, sesungguhnya, seluruh 
kesulitan itu berasal. Jadi, penaklukan kedua dari Persia ini men- 
dorong kepada perluasan selanjutnya dari Kekaisaran Islam. Pada 
satu sisi, bendera Islam berkibar di atas Balkan danTurkestan dan 
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di lain fihak, memenangkan kediaman para pemimpin di Herat, 
Kabul dan Ghazni. Sebagian besar Khurasan, termasuk Nishapur, 
Tus dan Merv, jatuh ke tangan Muslim pada tahun 30 H. Tahun 
berikutnya, yang merupakan tahun ke delapan dari pemerintahan 
‘Usman, Yazdejird meninggal dalam pembuangan. Pada tal 
32 H., pasukan Muslim telah bentrok dengan kekuatan ai 
lembah Azerbaijan. Mulanya, kaum Muslim menderit; 
an, tetapi dengan tibanya bala-bantuan reputasi pasi 
kembali melimpah. Jadi selama pemerintahan ‘U^lS®p<fak saja 
perdamaian ditegakkan di negeri yan^fckaklukkSfc^aktu pe- 
merintahan ‘Umar, melainkan juga fenrgWce ®nur dan utara 
perbatasan Kekaisaran Muslim t^^oro^^^i^r secara meyakin- 
kan. 


Serangan Romawi ke Syria 




ukan selanjutnya 


Ada pula kesulitjAdi ‘Umar telah menunjuk Mu’awi- 
yah sebagai guberiA^toamaskus, tetapi secara bertahap seluruh 
negeri ada di pengaruh gubernur itu. Caesar Romawi 

melihat dejj^^m diam-diam dan saat itu tak ada gerakan dari 
wilayahj^^Jyamun, pada tahun kedua pemerintahan ‘Usman, 
nas uWnV Romawi tercurah ke Syria melalui rute darat Asia Ke- 
iun Syria di bawah komando Mu’awiyah tidak cukup 
tanggfft. menghadapi penyerbu. Pasukan segar karenanya dikirim 
oleh Khalifah dan kekuatan Caesar dikalahkan. Di sini seperti 
halnya di Persia, kaum Muslim tidak berhenti dengan mengusir 
musuh dan mengusung senjata mereka ke atas perbatasan Syria 
menuju Asia Kecil dan, setelah bergerak cepat melalui Armenia, 
mereka bergabung dengan pasukan Persia diTabristan. Dari sana, 
mereka menusuk langsung ke utara, pergi sejauh Tiflis dan Laut 
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Hitam. Dari sini ke depan, nyaris setiap tahun, bangsa Romawi 
berbondong dari Konstantinopel mematuk turun terhadap kaum 
Muslim dan akibatnya, pasukan Syria dibikin sibuk untuk mem- 
bentengi perbatasan. 

Siprus diduduki 

Pulau Siprus diduduki pada tahun 28 H. (649 
dalam pemerintahan ‘Umar, Mu’awiyah telah fcn^Wg^rakkan 
Khalifah, minta izin untuk mendudM^pulau «kr ini yang, 
desak Gubernur, begitu dekat pert^am^^dei^m perbatasan 
Syria sehingga bahkan seekor anj^g yal^^n^falak di sana bisa 
di dengar dari pantai Syria. Namu<|fc^F enggan untuk me- 
lakukan perang laut. Sekarang, /S^kbljangsa Romawi berkali- 
kali melakukan serbuan Syria, Mu’awiyah sekali 

lagi mendesak pendudukaifcarafcAtik strategis yang penting ini. 
Izin diberikan, pulai^ftu s^Ska dikuasai. Penduduknya setuju 
membayar pengha«|^yang sama kepada kaum Muslim seperti 
halnya kepadai^kaa l^omawi. Namun, beberapa tahun kemu- 
dian, bangsjj^w'us membantu pasukan Romawi terhadap kaum 
MusHm>^^j\k!!fcna itu Mu’awiyah sekali lagi menyerbu pulau 
itu dam lelanjutnya menjadi bagian dari Kekaisaran Muslim. Ini 
t^®ad\T511a tahun 33 H. 


Invasi Romawi terhadap Mesir dan penaklukan selanjutnya di 
Afrika 


Bisa dikatakan, kematian ‘Umar menjadi sinyal bagi musuh 
dari segala penjuru dalam usahanya untuk menggulingkan Ke- 
kaisaran Islam. Ada pemberontakan di Persia. Bangsa Romawi 
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berusaha mendapatkan kembali pemilikannya atas Syria. Mesir, 
yang mengikuti berikutnya, menerima nasib sama dengan saudara 
perempuan tempat bergantungnya. Pada tahun 25 H./ 646 M., 
bangsa Romawi mendarat di pelabuhan Alexandria dan meng- 
ambil alih kota. Namun, segera sesudahnya, Amr bin As, sjpg 
Gubernur, mendorong bangsa Romawi keluar dan mei 
kembali pelabuhan. Demikianlah ketenteraman dikei 
Mesir, tetapi terhadap belahan barat, bangsa Roma 
ngobarkan permusuhan. Dan dalam waktu bersamaai»uDernur- 
an negeri itu berganti tangan. Maka tin^»lah per^fcman antara 
Amr, Gubernur, dengan AbduUah \ 0 \ S^fccad®^)erkara admi- 
nistratif tertentu. Abdullah ini ad^h s»kraj^usu 'Usman, dan 
seorang administrator yang mumpurf^^CnPmah menetapkannya 
sebagai penanggung-jawab Me/Sfcdnyrerselisihan itu dibawa 
ke hadapan Khalifah yang mamutAJfan bersalah sang Gubernur, 
yang akhirnya menariknya ke ibukota. Tempatnya dijabat 

oleh Abdullah bin Sdtl. S^Sgang pemerintahan 'Umar , wila- 
yahnya meluas se]M|jBdpoii dan Barqah ada di bawah pengaruh 
Muslim. Namj|fl^Maisun Romawi tetap bertahan pada posisi- 
nya, dan s<j]Ag\ itu tak ada pertempuran yang menentukan di 
front itu^ikaunm mengirim instruksi kepada gubernur yang ba- 
ru untui^meiaju lebih lanjut dan membersihkan bangsa Romawi 
*ena, sepanjang kekuatan Romawi ada di tanah Afrika 
utara^osisi Islam di Mesir tidak pernah akan aman. Gregory, 
panglima Romawi, memiliki kekuatan 120.000 orang, pasukan 
yang terlalu besar bagi kekuatan yang tipis dari Abdullah. Pa- 
sukan tambahan akibatnya dikirim ke Mesir yang memungkin- 
kan Gubernur mengusung perintah Khalifah. Di antara prajurit 
yang menonjol, ada dalam pasukan ini Abdullah bin Abbas dan 
Abdullah bin 'Umar. Bangsa Romawi memberikan perlawanan 
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membabi-buta dan permusuhan berjalan terus. Keberuntung- 
an berfluktuasi, terkadang di satu fihak, terkadang di fihak lain. 
Akhirnya, Gregory terbunuh di tangan Abdullah bin Zubair dan 
atas jatuhnya panglimanya ini kekuatan Romawi kehilangan ha- 
rapan dan ambil langkah seribu. Ini tiba sekitar tahun 26 H. Ljg 
tahun kemudian, pada 31 H., Kekaisaran Romawi berusai 
Suatu armada terdiri dari 500 perahu disiapkan untuj 
bu Mesir. Di fihak lain, Abdullah juga mempersi; 
meski dengan skala yang jauh lebih kecil. Dua a 
perahu bentrok dengan perahu dan pe 
terjadi dimana bangsa Romawi dikal^kaiT! 
mengingat sinyal kemenangan in^Gu 
menjadi tidak populer di kalangan s 


Penyebab keresahan terhada \ 


uran 






bertemu, 
awan satu 
m^i, dengan tiada 
dullah bin Sa’d 
uslim. 


sman 


Ketika semua pej^tiw^J^^lbagai wilayah Kekaisaran Islam 



ini terjadi, mesin 
sering disangki 
dengan kel^ 
tika pei 


jntanan tidaklah melambat, seperti yang 
jang pemerintahan ‘Usman. Dia bekerja 
kecepatan seperti biasa. Dimanapun, ke- 
n muncul, segera bisa dipadamkan. Perbatasan 


didajg^Linakm dan dibentengi serta banyak tanah baru yang 
dj^3j^^a n dalam Kekaisaran. Permulaan yang berhasil bah- 
kan aramjukkan dalam pertempuran laut, dimana kaum Muslim 
tidak punya pengalaman. Jadi kaum Muslim tidak kehilangan 
sesuatu baik dalam kekuatan maupun vitalitasnya. Tetapi suatu 
kejahatan yang baru terjadi di pinggiran sementara itu telah me- 
ngumpulkan kekuatan dibalik kemakmuran yang mengitarinya 
dan itu akhirnya meledak, menggetarkan seluruh pabrik sampai 
ke dasarnya. Di tanah-tanah yang baru saja ditaklukkan, berbon- 
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dong-bondong orang masuk Islam - Majusi, Yahudi dan Nasrani. 
Gelombang umum muallaf ini juga membawa ke dalam barisan 
beberapa orang yang sama-sekali tidak tertarik kepada keindahan 
iman. Permainan tunggal mereka adalah menggunakan jubah 
Islam dengan maksud untuk meruntuhkannya. Dan bahwa sj£at 
mulia terbesar dalam Islam, semangat yang unik dari dei 
si, berfungsi sebagai senjata yang siap pakai di tangaj 
yang tak punya pendirian ini. Keimanan Nabi tej 

edaan 
n berpen- 




atas persamaan sempurna manusia, tanpa mema 
lahiriah. Tidak ada pembatasan apapun^^am keb 
dapat atau ekspresi dari pandangann^itu^^be^ir bisa diakses 
publik sedemikian rupa sehingga ^erelAfada^ooleh mengham- 
bat sedikitpun orang yang mengeh4kmt^K mendekati otoritas 
tertinggi pada setiap waktu. Jad^fcdtJraja Gubernur yang siap 
diakses oleh semuanya; mei^a s^Migguhnya mendapatkan ke- 
baikan dari publik. Jika ad^fck^Mfcln terhadap seorang Gubernur, 
nyata atau khayalan, gAitu ^Bufah di ibukota selalu terbuka un- 
tuk menerimanya. l^sukaran terkecil di tangan Gubernur, 

rakyat akan m^^^igr Khalifah dan punya calon lain pilihan 
mereka untd^AunjuK menggantikan tempatnya. Posisi Khalifah 
sendiri, jA^Vcftmokrasi yang ajaib ini, tidak lebih tinggi dari 
seora^Vvam: Dia dipandang sebagai pelayan rakyat, bukan raja, 
dj|^^EM^nya dia terbuka untuk dikritik. Ekspresi individual 
dalanBerpendapat tidaklah sebebas ini bahkan dalam peradaban 
abad ke duapuluh dibanding dengan masa keemasan Islam, tetapi 
fakta ini sungguh membahayakan kebebasan bernegara. Meski 
Kaisar dari empat kerajaan besar, Khalifah tidak lebih daripada 
seorang individu anggota masyarakat. Terbuka bagi setiap dan 
semua orang untuk memetik setiap lubang padanya. Kebebasan 
yang tanpa batas ini, yang sendirinya adalah sifat mulia yang 
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tertinggi, berfungsi di tangan pembuat kejahatan sebagai senjata 
yang paling mematikan untuk memerosotkan kekuatan Islam. 
Setiap Muslim dianggap sebagai partner dalam pemerintahan 
begitu pula para konspirator. Dengan memakai lencana Islam, 
mereka masuk barisan Muslim dan menikmati hak-hak seorapg 
Muslim - dengan hak yang mereka genggam itu lebih 
untuk merobek masyarakat dimana mereka berpura-pi 
warganya dan yang secara terang-terangan tak dap^J 
derai. Di ibukota sendiri, terdapat sedikit bahay^lal^efiyalah- 
gunaan privilese kebebasan berekspreAialam bS^rfaapat ini. 
Sebagian besar penduduk adalah mei^a j^^tel® duduk di kaki 
Nabi dan menyerap dalam dirinya^uh ykaai^n kebapakan yang 
sejati; lainnya adalah keturunan da«kjanyorang semacam itu, 
dan mereka melangkah di jalui/mk^s^epuhnya. Tetapi koloni 
baru seperti Basrah, Kufal^flkn W&tat, dihuni oleh campuran 
dari segala macam bangsa, %la^fc#rena itu, di pusat-pusat inilah, 
kuman kejahatan mejjflap^lm tanahnya yang cocok. Di sinilah 
teraduk badai yanMfc^gotori hari-hari belakangan pemerintah- 
an ‘Usman yan^^kjm^ mendorong kepada pembunuhannya. 


Penunj, 


elengseran para gubern ur 


Lan utama yang diusung terhadap ‘Usman adalah me- 
nyan^iit pembagian roti dan ikan dalam jabatan pemerintahan. 
Diakui, bahwa selama enam tahun pertama pemerintahannya, dia 
tidak ada alasan untuk dikeluhkan. Bahkan, di kalangan bagian 
khusus dari kaumnya, yakni Quraish, dia dipandang dalam hal 
memutuskan sesuatu, adalah lebih baik daripada pendahulunya 
yang cemerlang. Tetapi kesulitan dimulai pada paruh belakangan 
dari pemerintahannya, ketika dalam penunjukan para gubernur, 
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dia dituduh terpengaruh untuk mendahulukan sanak-kerabatnya, 
yang selanjutnya, terhadap mana dia bahkan tidak mau mende- 
ngarkan keluh-kesah dari rakyat. Ini adalah tuduhan yang dilan- 
carkan terhadap Khalifah oleh mereka yang bangkit melawan dan 
membunuhnya. Kini demi menyeimbangkan tuduhan ini, mari- 
lah kita balik kepada fakta dingin dalam sejarah. Lembar ti 
terdiri di tiga titik, pembagian gubernuran di Basrah, 

Mesir. Gubernur Syria, Mu’awiyah, juga seorang k 
dari ‘Usman tetapi penunjukan ini dilakukan ‘UirnrWi fekedar 
dilanjutkan oleh ‘Usman. Mengenai pAelisihan^fct^ufah, bisa 
kita ingatkan kembali, bahwa Sa’d, pg^kliM^rs^ selama peme- 
rintahan ‘Umar ditunjuk sebagai Cjpberi^»3rcpfnsi itu, dan akibat 
keluhan kecil dia dipanggil balik olel#®kaliPni itu. Dia digantikan 
oleh Mughirah. Namun, pada p^S^mJgan kematiannya, Khali- 
fah ‘Umar mengungkap kanJ^ng4wn agar Sa’d dipulihkan lagi. 
Karena itu, ketika ‘Usman^n^B^ang tampuk pemerintahan di 
tangannya, di memaryfejil b^iWMughirah dan menunjuk kembali 
Sa’d dalam jabatar*AJ»rnun Sekarang terbit perselisihan antara 
Sa’d, sang Gut^^^Adengan Ibnu Mas’ud, pejabat bendahara di 
Kufah. Sa’c^dgh mengambil kredit dari baitul-mal dan setelah 
beberapaA^ji^Ringatkan Ibnu Mas’ud menyangkut hutang itu, 
terbki^Lperraigkaran antara keduanya , dan pertengkaran ini 
bj^^BMbg menjadi perselisihan terbuka. Hubungan yang te- 
gan^^antara dua pejabat tertinggi seperti itu tidak bisa lain akan 
tercermin juga di masyarakat umum. Penduduk Kufah membelah 
dirinya dalam mendukung salah satu fihak. Keadaan bermasalah 
semacam itu tidak dapat ditolerir berlangsung terlalu lama tanpa 
bahaya serius terhadap ketenteraman umum. Akibatnya Sa’d se- 
kali lagi ditarik dari gubernuran, dan Walid bin ‘Aqbah ditunjuk 
menggantikan di tempatnya. Tak diragukan lagi Walid adalah ke- 
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rabat dekat Khalifah dari fihak ibunya, tetapi sekedar fakta bahwa 
peristiwa itu terjadi pada tahun 25 H. cukup untuk menghindarkan 
Khalifah dari setiap kecurigaan keberpihakan kepada keluarga- 
nya. Ini barulah permulaan pemerintahannya dan semua kritikus 
setuju bahwa, setidaknya selama enam tahun pertama, tanganj 
benar-benar bersih. Karena itu tuduhan ini pokoknya haruj 
talkan oleh pengakuan para penuduhnya sendiri. Bahwj 
bergeming oleh pertimbangan kekerabatan selanjuti: 
kenyataan bahwa ketika Walid dituduh minum mir®d& tidak 
saja dipecat melainkan juga benar-benaA^ambuW^milah yang 
ditentukan dalam syariah. Bukti apa^gi le®h besar diban- 
ding ini dalam terbebasnya dia da^keld^rfia^fang dinisbahkan 
kepada Khalifah - yakni, keberpihak^J^pjCa kerabatnya? Sung- 
guh bukan perkara ringan seor^a|tu3Rrnur provinsi dicambuk 
di depan umum, dan jika ‘U^an^mar-benar bertindak dengan 
motif kekerabatan, dia akai%d^^#n mudah mengatur untuk me- 
lindunginya setidak-^aknva^nas penghinaan pribadi semacam 
ini. Walid digantik*fc^da tahun 30 H. oleh S a id bin As, seorang 
remaja kurang^fcAaman yang juga kerabat Khalifah. Dibawah 

:asar dari penduduk Kufah mendapatkan jamin- 
an kenaiJA^^r?^ mengesankan dan akibatnya pada tahun 34 H. 
dia dimatikan oleh Abu Musa Ash’ari yang tidak mempunyai 
iij^^rmcnAah dengan Khalifah. Hal ini melucuti kaum pembuat 
kejan?ra.n dari satu-satunya senjata yakni menyebarkan keresahan 
terhadap pemerintahan ‘Usman. 

Menengok masalah di Basrah, Abu Musa Ash’ari telah di- 
tunjuk sebagai Gubernur wilayah tersebut oleh Khalifah ‘Umar. 
Pada tahun 29, ketika rakyat Basrah menuduhnya sebagai ber- 
fihak kepada Quraish, ‘Usman menggesernya dan menunjuk di- 
tempatinya orang pilihan mereka sendiri. Namun, orang ini tidak 
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dapat melibatkan dirinya baik-baik dalam posisinya yang penuh 
tanggung-jawab dan karenanya ia digantikan oleh Abdullah bin 
‘Amir. Meskipun kerabat dari ‘Usman, pencapaian Abdullah da- 
lam menaklukkan kembali Persia dan aneksasi wilayah baru yang 
luas ke dalam Kekaisaran melengkapi bukti konkrit bahwa da 
pilihannya Khalifah hanya terpengaruh oleh pertimbanga 
dar tinggi saja. Aneka peristiwa lanjutannya menutup 
atas penilaian ini, sebagaimana terjadi dalam kasu^ 

Sa’d yang ditunjuk sebagai Gubernur Mesir menfcajMi Amr 
bin As. 

Sebagaimana telah dinyatakan^i 
‘Usman, tetapi kemenangannya 
bangsa Romawi yang besar sebagai 
cara mutlak landasan baru dala 
Kekaisaran Muslim menunj 


jenius dan berani; dan pas tfcij i * . < 
kekerabatan, maka ‘y|ma^rmmi 






Saudara sesusu 
adap gelombang 
dipecahkannya se- 
akan angkatan laut bagi 
wa dia adalah seorang yang 
! ena hal tersebut, bukan karena 


;ma^rrremilihnya sebagai pelindung atas 
masalah di Mesir masa-masa krisis tersebut. 

Namun, ^(i^Hang tidak puas mencapai Madinah dan min- 
ta dia dileg^^nfcan, Khalifah siap mengizinkannya, memanggil 
kembaliJA^umm dan menunjuk nominasi mereka sendiri, Mu- 
hamota\binAbu Bakar, menggantikan tempatnya. 


Ketiam-berpihakan ‘ Usman dalam pemilihan para Gubernur 


Dari apa yang telah dikatakan di atas, jelaslah bahwa di antara 
pilihan ‘Usman ada orang-orang yang kebetulan menjadi kerabat- 
nya. Tetapi melompat dari data semacam itu menjadi kesimpulan 
umum dan menuduhnya berfihak adalah jelas tidak ada jaminan. 
Dalam tataran pertama, kekerabatan adalah istilah yang sangat 
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a. 




komprehensif, termasuk didalamnya pengertian saudara yang amat 
jauh. Dan kerabat yang dipilih 'Usman untuk penunjukan ini tidak 
bisa dijabarkan dalam arti yang disebut kerabat dekat. Kemudian 
datanglah pertimbangan yang masih jauh lebih berat yakni, bila 
dia menunjuk kerabatnya, maka dia akan menggesernya bilamj 
ada keluhan atas mereka. Keberpihakan berarti akan menCn 
kan sehingga dia akan menulikan telinga terhadap seti; 
protes terhadap kerabatnya. Kemudian lagi, pertii 
wa dengan hubungan ini Khalifah menonjolkarmm^k/^ dalam 
penaklukan Persia dan Afrika hendakAa menjaofc^nbenaran 
bahwa pilihan ini atas jasa mereka seciri cf^^md®bebaskan 'Us- 
man dari setiap orang yang cende^ug ^^^a^ggapnya memihak 
keluarga sendiri. Pendapat bahwa pl^bmpran kerabat semacam 
itu hanya dibuat pada enam tah^^krak^r pemerintahannya dan 
bukannya dalam enam tahua^rtaApffidak didukung oleh kenya- 
taan. Walid dijadikan Gubfci^^pLufah pada tahun 25 H., tahun 
kedua pemerintahan 
Mesir pada tahu 
Dan pada 
dilangsung 



lah bin Sa’d dijadikan Gubernur 
ahun ketiga dari pemerintahannya. 
Intahannya, ketika penunjukan ini benar 
daklida keluhan terhadap Khalifah dalam ma- 
ing disepakati semua kritikus. Ini menunjukkan 
r ang murni dalam tuduhan itu; bahwa ini hanyalah 
c, yang ditangkap jauh di belakang hari dan dibiarkan 
mengSbibang di mata publik dengan pandangan untuk menye- 
barkan ketidak-puasan terhadap pemerintahan Khalifah. Jelas 
tuduhan ini mutlak tanpa dasar dan karakter 'Usman sama-sekali 
bebas dari kesalahan yang ditudingkan kepadanya oleh mereka 
yang berniat jahat sebagai propaganda licik. 

Namun, sebetulnya secara terang diberikan bahwa adalah 
lebih disukai, bila 'Usman mengikuti kebijakan para pendahulu- 
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nya dan, daripada kerabatnya, lebih baik memilih orang lain yang 
mampu untuk mengisi jabatan gubernur - lebih diinginkan, kita 
katakan, karena, setidaknya, ini akan menyingkirkan para pem- 
buat kejahatan dari satu sarana dengan mana mereka melempar- 
kan debu ke mata umum dan menyebar-luaskan ketidak-pua|^n 
terhadap Khalifah. Tetapi barangkali bukan bagian kita cMnwd 
keduapuluh untuk duduk mengadili dan mendikte kt 
pionir Islam ini, karena kita tidak tahu kesulitannw 
hayanya, ataupun keadaan di bawah mana merejfc m«s^ meng- 
arahkan teriakan terhadap Islam. Betapj^m nyaml^feusyawarah 
untuk berjaga-jaga ini kelihatan darj^ral^kdcti^ang demikian 
jauh, kita juga mendapati bahwa s^eraifc^a^^3sman, penggan- 
tinya, ‘Ali, mengikuti kebijakan yang^^^t^mia dan memberikan 
jabatan tinggi kenegaraan kepad^khui^anya sendiri, Bani Ha- 
syim. Mungkin situasi yana^^lal^Jgan menyusul memerlukan 
ditempuhnya arah kebijakdk ^Sfcfti itu. Barangkali orang-orang 
yang dipilih adalah ojrfng tofflnk yang bisa didapat. Pada tingkat 
ini, satu hal jelas, «|raamin jumlah fakta yang telah dihitung, 
kita yakin bah^fcmkada motif dasar, tidak ada keberpihakan 
pada sanakJiailbat sendiri. 


IbnuJ^^a memimpin agitasi terhadap ‘ Usman 


tar kesulitan yang mendorong pembunuhan ‘Usman dan 
kemerosotan umum bangunan Islam adalah laki-laki bernama 
Ibnu Saba, seorang Yahudi Yaman, dilahirkan dari seorang ibu 
Negro, dan karena alasan ini dikenal sebagai Ibnu Sauda, yakni 
anak laki-laki seorang perempuan hitam. Pada tahun ke delapan 
dari pemerintahan ‘Usman orang ini datang ke Basrah, dimana 
‘Abdullah bin ‘Amir sebagai Gubernur, dan memeluk Islam. Se- 
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perti kelakuan dibaliknya menunjukkan, ini hanyalah topeng yang 
dipakainya untuk menyembunyikan rancangannya yang gelap. Di 
permukaan dia membatasi propagandanya untuk menciptakan ke- 
tidak-puasan terhadap para gubernur yang dipilih oleh Khalifah. 
Ketika Gubernur Basrah mengetahui hal ini, dia mengusirnya 
luar. Meninggalkan Basrah dia mengunjungi macam-macan^plBat 
Kekaisaran - Kufah, Syria dan Mesir - dan, meskipun 
setiap tempat, dia berhasil dalam menyuntikkan r; 
kemana-mana. Di Basrah dan Kufah, memancaiKetQ«rorang- 
orang yang jatuh dalam jebakannya danA^iperca^fc^ropaganda 
jahatnya. Hanya Syria saja yang terjj^a c^Lpe^aruh jahatnya 
atas kehati-hatian Mu’awiyah. Til0 di memperagakan 

dirinya dengan warnanya yang sejati^kca^^erang-ter angan me- 
ngutuk Khalifah sebagai tiran. lai mengajarkan, adalah 

raja yang tepat, sebagai pejj*ds jWg paling berhak dari Nabi. 
Ajaran pembangkangan in%;j^™toisiarkan dari markas besarnya 
di Mesir ke tempat-jtfmp^Bn, khususnya Basrah dan Kufah, 
dengan sarana ageMj^nn^i. Dan dengan memberi warna agama 
ini untuk kamjjj^l^ya/dia berhasil dalam menemukan banyak 
orang yan; 



atkan kekuatan 

adalah papan utama dari agitasi yang dilancarkan oleh 
Ibnu S aba dengan geng agen-agennya terhadap ‘Usman. Mereka 
mengutuk Khalifahnya sebagai pemerkosaan terhadap apa yang 
sah menurut hukum seharusnya milik Ali. Betapapun, kepandaian 
dari pengarangnya adalah dengan cara apapun menemukan keru- 
gian bagi banyak orang lain. Setiap perkara kecil yang kiranya bisa 
dibumbui untuk mengobarkan ketidak-puasan dengan bergairah 
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segera ditangkap, dilukis dengan warna yang paling fantastis dan 
diayunkan di hadapan orang-orang yang sederhana, tanpa curiga 
dan mudah percaya. Seperti yang telah dipaparkan, barisan Islam 
bergelombang sepanjang pemerintahan ‘Umar dengan banjir besar 
muallaf dari kalangan kabilah perbatasan, terutama di Mesop< 
mia, dimana memancar dua hunian yang paling makmur Ba*h 
dan Kufah. Sepanjang ilmu Islam dikaitkan atau realis^T 
mangatnya, gelombang besar ini kecil dibandingkaiy^n 
veteran di zaman Nabi; namun, dalam masalah miwWe Sebagai 
warga-negara, tidak ada perbedaan di »ra yan^ktf dan yang 
lama dalam Islam. Sekedar lencana k+n m untuk mem- 

peroleh hak-hak seorang Muslim j^Lini ^fceai^an dan kebebasan 
berpendapat adalah dua hak yangpd^kg^p^iting yang diberikan 
Islam kepada setiap individu. BEakreryPasi yang lebih tua dari 
kaum Muslim, pelaksanaan J^^™Umi dibatasi oleh rasa kewa- 
jiban dan kejujuran yang dfce^fcfiari ajaran Islam dan di dalam 
penggunaannya menjMi ti^^pernah melangkah melebihi garis 
kepantasan. Tetapi«yk demikian bagi para pendatang baru ini 
yang mempercJ^^j^cranpa rasa kewajiban dan kejujuran, dan 
beberapa d^^\ereka menyalah-gunakan kebebasan dan persa- 
maan ^^^bSreaja diperolehnya ini. Segala macam tuduhan 
khaj^ia\direKayasa terhadap para gubernur dan Khalifah serta 
dj^mm^WLn tanpa batasan atau hambatan. Massa rakyat, yang 
menaragar berarti mempercayainya dan yang tidak mempunyai 
kemampuan ataupun sumber daya untuk meyakinkan kebenaran 
dari tuduhan itu, jatuh menjadi kurban propaganda jahat ini. 


Ketidak-puasan menyebar di kalangan Badui 


Papan utama dari propaganda ini, seperti telah kita cermati, 
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diberi pulasan agama. Kepada inti yang tidak puas ditambahkan 
sebanyak mungkin seperti yang dapat ditukangi oleh tangan-ta- 
ngan para penghasut. Untuk menciptakan ketidak-puasan di an- 
tara kabilah Badui, dimasukkan ke telinganya bahwa semua pim- 
pinan tinggi Negara dimonopoli oleh kaum Quraish. Ketika 
waktu untuk berkurban, meninggalkan hidup pribadi gunj 
ke medan perang dan menumpahkan darah - begitu 
para penghasut ini - kaum Badui di pasang di garis 
penguatan pasukan, kabilah yang berani ini berjam cMirr semua 
penaklukan yang jaya di banyak medaAtempur.^krfun, ketika 
tiba saatnya untuk membagi-bagi j^ata^kgm<®ntahan, kaum 
Badui mencolok dalam ketidak-J^dirai^fca^m kaum Quraish 
yang menguasai semuanya. Meman^fcks^a banyak alasan kuat 
di dalamnya. Adalah fakta bahv^^^m^uraish nyaris memiliki 
monopoli dalam jabatan tifl^mT4para; tetapi adalah kenyata- 
an yang sama pula bahwalh^yfkaum Quraish yang memiliki 
kualifikasi tepat untujrfme^i^abatan ini. Kaum Quraish harus 
diakui adalah otak^ltay^a aan, betapapun berharganya angkatan 
bersenjata Bad^^fcmeaan tempur, adalah suatu pimpinan kuat 
yang dibutyj^\ dalam tata-negara, dan inilah yang tidak dimili- 
ki pengljA^Virrm yang berani itu. Betapapun, kaum Badui hanya 
:ai^atu sisi dari gambaran saja; bahwa dia dimanfaat- 
Lum Quraish dan, tak terbiasa dengan suatu pemikiran 
yang^rdas, adalah wajar bila dia merasa bahwa ini secara pribadi 
adalah salah. Propaganda berhasil. Gelombang ketidak puasan 
sedang bergolak di kalangan kaum Badui. 


mem 


Pengasingan Abu Dzarr 


Di antara para sahabat Nabi ada seorang, Abu Dzarr, seo- 
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tuk se- 
hdasarkan 


rang dengan temperamen yang tak kenal lelah dan seperti seorang 
pertapa. Dia adalah seorang yang masuk Islam sejak awalnya dan 
adalah kesenangannya untuk secara keras mengutuk kekayaan 
sebagai anti-Islam. Di Damaskus, dimana kaum Muslim memi- 
liki kekayaan berlimpah, dia tercekam dengan satu dari keadj 
seperti ini dan mulai mengajar untuk menentangnya. Kej 
duniawi, desaknya, adalah hanya dimaksudkan uni 
sosial dan tidak ada alasannya untuk ditimbun. Lj 
pandangannya sampai ke satu titik ekstrim dan di 
mua pengumpul harta sebagai sampah Acaka. DJ 
fatwanya berdasarkan ayat al-Qur’an^ 

“Adapun orang yang menimbun d J^gralSffan tak mem- 

belanjakan itu di jalan Allah, berijj^^ka^®f kepada mereka 
siksaan yang pedih” (ChS. 

Pemanasan yang mengguncfl^j'Ka^^perti itu menyebabkan ke- 
resahan dalam masyarakat ketakutan terhadap rusaknya 

perdamaian. Akibatijtfr, Q^^rnur Mu’awiyah mengirim Abu 
Dzarr ke Madinab^Halifan dengan sia-sia berdebat dengannya 
bahwa kesimptffl^na aras ayat tersebut adalah salah dan bah- 
wa di atas jjA^^zakat yang ditetapkan orang tidak bisa dipaksa 
untuk mw^Man kekayaannya. Dia terus melancarkan pan- 
dangannya sendiri dan, ada ketakutan akan timbulnya kesulitan 
sendiri, maka Khalifah mengirim dia ke tempat yang 
disebr^Rabdhah, dimana dia wafat dua tahun kemudian. Ini me- 
nambah titik propaganda lain bagi para penghasut. Pemindahan 
Abu Dzarr hanya demi sekedar kepentingan perdamaian umum 
dipelintir sebagai pengasingan kejam terhadap seorang suci oleh 
Khalifah. 
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Pembakaran salinan yang tidak otentik dari Quran Suci 



Islam telah berkembang jauh kemana-mana. Umat dari pel- 
bagai bangsa dan bahasa telah bergabung dalam barisan. Di Ara- 
bia sendiri, ada variasi dialek dengan perbedaan dalam ucapan.^i 
mengakibatkan variasi pembacaan al-Qur’an yang bersan; 

Di satu wilayah, satu kata tertentu diucapkan dengai 
di lain tempat, dengan cara yang lain. Nabi sendirm 
variasi pengucapan yang sedikit berbeda ini n^ng^tti^ dialek 
lokal karena kurang terdidiknya umat^fctapi kaBfcrcan dalam 
pengucapan semacam itu tidak perl^biu^wrari^ asing. Karena 
benar-benar asing dengan bahasa^ng jk^ar^cutan, bagi mere- 
ka semua pengucapan adalah sama sa^^Bil^mereka bisa memetik 
yang satu, mereka juga bisa mej^^^DuJyang lain dengan kemu- 
dahan yang sama. Demi keg^mAJn keseragaman, diharapkan 
agar ada pengucapan yang Arabia sendiri, perkenan Na- 

bi bersifat suatu sararyfcem^nffa dan dibatasi hanya untuk peng- 
ucapannya saja. Nafc^nya sama di mana saja. Namun, agaknya 
umat memperlp^MTKenan ini yang aslinya diberikan oleh Nabi 
dari pengu^j^» hingga ke transkripnya juga, sehingga variasi 
penguc^j^^JbKCTemukan juga dalam cara penulisan. Karena itu 
lopyln-Our’an dengan perbedaan skrip, dan di akademi 
yjfl^jnAigun dalam pemerintahan ‘Umar variasi bacaan juga 
il. Maka timbullah kebutuhan ketiga. Di wilayah yang 
terserak dari kekaisaran, tidak ada salinan standar dari Qur’an 
Suci dimana semua salinan semuanya yang lain bisa dibanding- 
kan. Di bawah suasana seperti ini diharapkan agar ada pengaturan 
untuk menstandarisir teks al-Qur’an di seluruh dunia Islam. Dari 
standar teks semacam itu hanya ada satu jilid, yakni satu yang di 
bawah perintah Abu Bakar, seperti yang telah kita perbincang- 
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kan. Jilid ini sekarang ada di tangan Hafsah. Khalifah memanggil 
dewan dari para sahabat yang paling utama, dan diputuskan de- 
ngan aklamasi bahwa salinan lain dari yang dimiliki Hafsah harus 
dibuat dan dikirim ke pelbagai pusat kekaisaran yang berfungsi 
sebagai versi standar. Untuk melaksanakan ini suatu komite Ai- 
tunjuk dan dibawah supervisinya salinan yang baru harus 
dan satu persatu di tempatkan di pusat yang besar-besajMi 
Muslim. Pada saat yang sama, guna mencegah perb 
copy yang tidak otentik , usaha dari masing-masi4 jvfdu, di- 
bakar. Semuanya ini, seperti telah dikaj^an, dila 
pengawasan dan sesuai dengan perilah 
khusus dibentuk guna maksud te^bbu 





nyata, dalam menyiapkan versi stan< 
diri yang telah diberlakukan bei 
beliau memperkenankan vajjj^dj 
dengan kenyamanan dialel 
ketat keseragamanny^epai 

>eiayanan yang besar dalam Islam dalam 


di bawah 
su komite yang 
agai suatu fakta 
r ti ini, ide Nabi sen- 
FNabi sendiri, meskipun 
pembacaan supaya cocok 
;-masing, tetap dijaga dengan 
menyangkut naskahnya. Adalah 

sungguh-sungguh , 

mengadakan sarfi^^enjagaan guna menjamin naskah asli yang 
digunakan JA^\mberkan Nabi sendiri. Beberapa copy akhirnya 
dibuat d^^Gc^tandar yang disiapkan dalam masa Abu Bakar 
tetanj|hahkar^ni pun, dengan cara terbaik ini, dijadikan setengah 
bila versi yang tidak otentik tidak dihilangkan, sebab, 
bila ir^ tetap ada, maka kebingungan masih akan tetap ada. Sa- 
rana penjagaan yang kedua ini, dibakarnya copy yang tidak oten- 
tik ini, karenanya juga sama-sama merupakan pelayanan kepada 
Islam. Namun bahkan karya yang mulia semacam ini tidak ber- 
hasil membungkam mulut dari orang-orang yang berbakat jahat 
dalam melancarkan propaganda mereka. Pembuat kejahatan ini 
mengangkat tangan mereka untuk menakut-nakuti kenapa suatu 
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tindakan penodaan kesucian yang besar semacam itu telah dilaku- 
kan. Jerit dan tangis diperdengarkan; kenapa Khalifah telah me- 
nyebabkan jilid-jilid suci dibakar dan orang-orang yang jauh dari 
ibukota, ketika disajikan hal yang setengah-benar seperti itu, jelas 
merasa heran. Apapun yang telah terjadi, keagamaan ataukah 
nodaan kesucian, jelas itu bukanlah perbuatan ‘Usman sei 
Ini adalah hasil karya suatu komite dari para tokoh Mi 
penuh tanggung-jawab terhadap keputusan dewai 

jfmg dia 
kyat yang 





kecil semacam itu tidak mengusik para penghas 
mempunyai sesuatu yang bisa memban 
bodoh untuk menentang Khalifah. 

Kejahatan dimulai 

Mesir adalah markas ba^^AL^erakan ini yang bermaksud 
melengserkan 'Usman danAefflfcfl itu menyebabkan perpecahan 
dalam rumah Islam. J^iri ^S^Ibn Saba mengusung propagan- 
danya serta memp«|yt pengikut di beberapa tempat lain, yang 
mencolok di I^^Mdan Kufah. Di ibukota Madinah, Ibn Saba 
menemukan^jlah gersang untuk propagandanya. Dia hanya bi- 
sa menaj^fcg^a mang di sana, Muhammad bin Abu Bakar dan 
MuhamViadoin Abu Hudhaifah. Mereka berdua adalah anak 
mempunyai ganjalan pribadi terhadap pemerintahan 
‘Usm?Hk Ketika di Mesir mereka berdua bertengkar dengan Gu- 
bernur Abdullah bin Sa’d, saudara sesusu Khalifah. Ketika Ibn 
Saba mencapai Mesir dan mulai dengan agitasinya, dia mene- 
mukan kurban yang mudah pada kedua pemuda yang bernafsu 
ini. Demikianlah mereka mendapatkan penularannya. Masalah di 
Kufah berkembang cepat. Para pimpinan terasnya sekarang mulai 
terang-terangan mengutuk Khalifah dan para pejabatnya. Suatu 
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ketika waktu Gubernur melakukan satu dari rapat umum seperti 
biasa, seorang pemuda dalam wacana itu mengungkap keingin- 
annya agar dia bisa mendapatkan beberapa tanah, dengan demi- 
kian dia akan bisa bertindak untuk melindungi teman-temannya. 
Permintaan itu oleh Ibn Saba yang juga hadir ditangkap seb; 
peluang untuk menendang dalam barisan. “ Apakah engka\ 
melihat orang-orang lain merampas tanah-tanah kam\ 
berteriak dan langsung menganiaya pemuda itu yai 



uber- 
ontasnya. 


newaskan dia beserta ayahnya. Pemandangan di Imda 
nur semacam itu menimbulkan ejekan^»buka a 
Masalah ini dilaporkan kepada Khpfan^»ig Pemerintahkan 
orang-orang ini dipindahkan kePyriaPknaPtt; dia perkirakan, 
Mu’awiyah bisa dengan taktis mengJPti l^enderungan bunuh- 
bunuhan ini. Sepuluh orang dia/SfckaiJftermasuk seorang Ush- 
tar. Mu’awiyah berusaha sehf^i^aUEya untuk berunding dengan 
mereka tetapi tak ada guna%aQfciiirnya, dia mengirimkannya ke 

maman, dimana mereka diletakkan 
waktu bersamaan, Sa’id, Gubernur 
[m&h untuk berkonsultasi dengan Khalifah. 
Lk itu gembira atas kesempatan itu dan dianggap- 


tempat lain berjarak y^ng 1 
di bawah pengaw 
Kufah, datang 
Para pemb 


nya seb; 


asini 


rnasul 


lan 


fan-tuhan, dipulihkan dari tempatnya di peng- 
mlai mengaduk perlawanan umum. Ketika Sa’id 
giringi seorang pembantu, mereka mencegatnya dijalan 
:ota serta membunuh pengawalnya. Akibatnya, Guber- 
nur berbalik langkah ke Madinah lagi. Sekarang, ini benar-benar 
pemberontakan terbuka dan membutuhkan penanganan keras. 
Namun, 'Usman terlalu lembut dan bukannya memberi hukuman 
sebagai contoh kepada pemimpin teras mereka, malah menunjuk 
seorang Gubernur baru, Abu Musa Ash’ari. Abu Musa meminta 
orang-orang memperbarui baiat kesetiaannya kepada Khalifah, 
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tetapi api kejahatan tetap merambat di bawah ketenteraman yang 
nampak di permukaan. 





bdfcya. Siang dan 
ri Basrah, Kufah 
asa dalam mengejar 
erus-menerus ini mem- 


Pencari fakta atas keresahan 

Pengaruh dari para pembangkang itu semakin lama s 
meningkat. Senjata yang paling efektif di tangan mer 
membawa para gubernur keKhalifahan itu punya mmita^^ir 
Inilah perkara dimana massa rakyat yang bodoh itimen^nmiudah 
bisa ditipu. Bahkan Madinah kena dan^^^pengaSkceracun ini 
dan mulut-mulut mulai berceloteh 
malam banyak keluhan tercurah ib 
dan Mesir - tentu saja, semuanya ad 
komplotan yang lebih meluas. S 
beri propaganda itu seolah d^pm kenyataan sehingga bah- 
kan beberapa sahabat, karefe^H^ punya sarana untuk meyakin- 
kan dirinya, mulai mjjdhasi^^rersangkaan bahwa pasti ada yang 
sungguh-sungguh^A^ldengan Pemerintahan ini. Mereka men- 
datangi KhaHf|l^™^]^nengobati kejahatan ini, tetapi dia ber- 
kata bahwa^^mrut laporannya para Gubernur telah bekerja de- 
ngan baiA^mimya suatu konsili dilangsungkan dan diputuskan 
bahwiT<\ang^>rang terpercaya harus dikirim ke Basrah, Kufah, 
dan Mesir, yang harus, setelah pencarian fakta di sana, 
melaparkan duduk-perkaranya. Abdullah bin ‘Umar, Usamah bin 
Zaid, Muhammad bin Muslim dan Ammar bin Yasir adalah yang 
terpilih untuk missi ini. Dari mereka ini, Ammar, yang dikirim 
ke Mesir, sedemikian terbawa oleh santapan ucapan propagan- 
da Ibn Saba sehingga dia sendiri terjerat dalam jaringannya dan 
tidak pernah kembali untuk menyerahkan laporannya. Agaknya 
alasannya adalah bahwa Gubernur Mesir sendiri tidak populer 
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di hadapan rakyatnya, dan selanjutnya kaum Saba terlalu cerdas 
bagi ‘Ammar, yang mempercayai mereka bak alkitab kebenaran. 
Namun, ketiga wakil yang lain adalah orang berkedudukan serta 
punya karakter independen. Setelah pencarian fakta yang cermat 
langsung di tempatnya, mereka melaporkan bahwa tuduhan^tu 
semuanya tak berdasar. 

Konferensi para Gubernur 

Sebagai penjagaan selanjutnya KbA£ah menjkff pesan ke 
pelbagai tempat, memberi tahu raky^ba^^^Dad^musim ibadah 
Haji berikutnya, semua Gubernu0Iimj^^n^Kr dan siapa yang 
mempunyai keluhan harus disajikan Khalifah. Ini yang 

paling bisa dilakukan ‘Usman raSkfljJrenyingkirkan keresahan 
publik. Orang-orang terpero^aTekj^nencari fakta dan sekarang 
pengumuman untuk suatu umum dikirimkan ke semua 

orang agar menggelaj^teluUWsahnya selama musim Haji. Mu- 
sim Haji datang daal^ftua oubernur berkumpul. Namun tak ada 
satu pun keluh^Mfc^KSnyataan masalahnya adalah, seperti yang 
dilaporkan ^4d\komisioner pencari fakta, tidak ada penindasan 
dari paofc^e^^ir dimanapun. Akhirnya Khalifah memanggil 
Dewaomari semua Gubernur dan tokoh-tokoh terkemuka un- 
Lukan cara dan sarana guna mengakhiri kejahatan ini. 
Konsm^ sepakat mendesaknya untuk bertindak tegas terhadap 
para pimpinan terasnya untuk memberi contoh kepada mereka. 
Namun, ini adalah hal terakhir yang sifat lembut ‘Usman tidak bi- 
sa menerimanya. Dia tidak ingin melihat tumpahnya darah kaum 
Muslim atau adanya keributan di antara sesama Muslim. Karena 
itu tak suatupun dilakukan sehabis konferensi itu untuk meme- 
riksa gelombang pemberontakan. Pada saat keberangkatannya 
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Mu’awiyyah membujuk Khalifah bahwa dia merasakan kejahatan 
serius yang menjalar dan memohon agar dia diizinkan mengirim 
satu detasemen yang berfungsi sebagai bodigar Khalifah atau 
setidaknya Khalifah bersama dia ke Damaskus. Kedua tawaran 
ini ditolaknya. Bagaimana dia bisa meninggalkan tempat, jawb 
Khalifah, dimana jasad Nabi diletakkan di tempat yang disu/u 
Atau mampukah dia, demi keselamatan pribadi, mengi 
mal dengan menempatkan bodigar? 


Para pembunuh berkumpul di Madin 

656 ) 


Khalifah mengundang yang res 
Haji ketika para Gubernur jug 
dari hal ini, para pembunu 
Telah diatur bahwa, pada 
meninggalkan masin^f-ma^i 


Iadincm^Syawai% 



(Maret 


dalam musim 
.engambil keuntungan 
fyai rencana makar sendiri. 
Lg ditentukan para Gubernur 
provinsinya ke ibu kota, rakyat 
dalam jumlah bes^A^^mpulkan ketika Gubernur tidak ada di 
tempat, mulai df^ta^ran, Kufah dan Mesir, serta secara serentak 
menuju M^jjAh, jaai memberikan tekanan kepada Khalifah, 
untuk m^^y^^jubernur atau menggesernya. Kalau keduanya 
ditoh^Vasalahnya harus diselesaikan dengan pedang. Akibatnya 
l^^^Sbernur dengan perintah Khalifah menuju Madinah pa- 
da milm Haji, para pembunuh mengambil peluang atas ketidak- 
hadiran mereka, menetapkan untuk mengusung skema yang sudah 
diatur sebelumnya. Tetapi persiapan mereka masih berlangsung 
ketika dengan kecewa para Gubernur kembali ke masing-masing 
markas besarnya setelah berembug dengan Khalifah seperti yang 
digambarkan di atas. Demikianlah usaha pertama itu terhambat. 
Namun, pada tahun berikutnya mereka telah membuat persiapan 
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yang cukup sebelumnya. Dengan berpura-pura ibadah haji, mere- 
ka membentuk karavan mereka sendiri dan meninggalkan pusat 
mereka masing-masing, Basrah, Kufah dan Mesir. Sesampainya 
di Madinah, mereka berkemah di sana di tempat yang terpisah- 
pisah. Ketika diberitahu atas kedatangan rombongan ini, 
lifah, dalam pidatonya dari atas mimbar, menyuarakan gff! 
peringatan bagi mereka. “ Mereka ingin menghabisi saya ^ 
amati, ” tetapi mereka hendaknya ingat bahwa bila meruku 
kat tangannya untuk membunuh saya maka hal initdzan^efLdorong 
berkobarnya perang di antara Muslim dcjkmereka itu harus 

bertaubat ”. Rakyat ibukota akibatny^nei^»3kd® senjata untuk 
membela Khalifah. Ini mendata^kaM^keJewaan mendalam 
kepada komplotan, yang di bawah kJk^bl^wa penduduk Madi- 
nah juga tidak puas dengan penrewkgirjm 'Usman serta mengira 
tak ada perlawanan dari mejj^ran#ppman teras mereka, melihat 
bahwa mereka tak dapat mm^fclkan kehendaknya ke kota yang 
penduduknya mengaji#kat j^g^ita melawan mereka, memikirkan 
strategi lain. Ideny^fcy^ah oagaimanapun masuk kota, dan sekali 
mereka ada di^ifc^ kaum Madinah tidak dalam posisi untuk 
melawan n^4d\. Jadi mereka ada di kota dan Khalifah menjadi 
sanderau^^AaSianya, untuk bisa demikian, mereka menunggu 
rombfinlan janda Nabi dan menyatakan kepada mereka bahwa 
mginginkan tak lebih dari menggelar beberapa keluh- 
an teTTtntu kepada Khalifah, dan memintanya agar memanggil 
balik para Gubernur. Namun, siasat ini ketahuan dan mereka 
diberi-tahu bahwa penjelasan mereka itu tak bisa diterima. Dan 
cukup jelas, setiap orang bisa mencium bahwa kejahatannya jauh 
lebih serius. Jika sekedar satu kasus dari beberapa keluh-kesah, 
mengapa rombongan dari tiga tempat yang berbeda dan jurusan 
yang berlainan bisa tiba dengan serentak? Jelas, ini sesuai dengan 
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program yang sudah diatur sebelumnya, makar yang terencana. 
Kecewa dari arah ini, para komplotan menoleh ke arah yang lain. 
Mereka mendekati ‘Ali dari siapa mereka mendapat macam-ma- 
cam alasan untuk mendapatkan penerimaan yang baik. Dalam 
propagandanya, Ibn S aba telah membela ‘Ali sebagai pewaris 
yang seharusnya berhak atas Nabi dan mereka mengira, 
membenarkan sifat manusiawi dari pandangan mere] 
pastilah sepupu Nabi ini akan cocok dengan merel 
dapatkan sambutan yang hangat. Namun, deng^s^Bh fnereka 
salah duga atasnya. ‘Ali terlalu mulia jA^iya un^^mjamu de- 
ngan skema kotor semacam itu. DqJgan^^neA kekecewaan, 
mereka dapati bahwa ‘Ali adalah G^ng jAgm^yang akan meng- 
hunus pedangnya dalam membela^B^^jfajr i inggal dua bagian 
tersisa yang belum dicoba. Sepe 



dalam propaganda mereka 
sebagai kandidat Khalifa 
Talhah dan orang 
mereka menengol 
minta bantuan, 
marah. Pari 





ra komplotan memiliki 
at yang telah direncanakan 
-orang Basrah mencalonkan 
air. Akhirnya, pada saat butuh, 
d^masing-masing kandidatnya untuk 
ereka juga menemui penolakan dengan 
yang luhur dari Nabi ini jauh lebih terhormat 


daripad^A^atr^yang tak ada artinya semacam itu. Jadi karena 
kece’ytamalanr segala jurusan, para komplotan itu mundur pada 
pj^Dmai^ang lebih naif. Mengungkapkan penyesalan atas kela- 
kuannya., mereka hanya meminta pemanggilan kembali Gubernur 
Mesir dan penggantian Muhammad bin Abu Bakar. Khalifah, 
karena demikian ekstrim sifat kebaikannya, bukannya memanggil 
mereka untuk mempertanggung-jawabkan perbuatannya yang 
melawan hukum, malahan mengabulkan permintaan mereka dan 
menempatkan perintah penunjukan calonnya ke tangan mereka. 
Membawa dokumen ini di tangannya, semua ketiga rombongan 
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ini meninggalkan ibukota, berpura-pura benar-benar puas. Ini 
hanya langkah pertama dari tragedi. 



Para pemberontak memasuki Madinah 

Penduduk Madinah menarik nafas lega. Komplotan^ 
pergi dan krisis, nampaknya bagi mereka, sudah berlali 
normal pulih kembali. Tetapi mereka segera tertipiMian^aei 
rapa hari berlalu ketika dengan gemetar, seluruh k«igS«mmbol- 
an itu muncul kembali sekaligus seketikjftan men^fcfeil alih kota 
dengan mendadak. ‘Ali dengan bebq^pa okng ®n mendatangi 
mereka untuk menemukan alasan^a. DA^^mengeluarkan su- 
rat yang dicap Khalifah ditujukan k^<|fcia (^bernur Mesir, berisi 
perintah bahwa segera setelah ngSfc^r^uh itu mencapai Mesir, 
mereka harus dibunuh atau j^hnglMak dihukum dan bahwa dia 
menimbang perintah pem%ti^*flya sebagai tidak berlaku lagi. 

E siraman mereka, ketika sedang dalam 

pelayan khusus Khalifah. Seketika ‘Ali 
mainan. Bagaimana ini, tanyanya, seo- 
sedangkan semua tiga gerombolan bisa 
Basrah, Kufah dan Mesir adalah dalam 
mbalinya rombongan Mesir bisa difaha- 
kembalinya dua yang lain, sekaligus dan 
Tempat dimana surat itu katanya bisa 
ditahan adalah sangat jauh dari Madinah dan dalam tenggang 
waktu yang demikian singkat jelas adalah mustahil secara fisik 
pesan itu bisa mencapai dua gerombolan lain yang telah beberapa 
hari jaraknya dari ibu kota. Realitasnya rencana ini adalah seba- 
gai berikut. Para komplotan pada kedatangannya yang pertama 
menemukan Madinah telah dipersenjatai untuk melawan mereka, 
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amaan 
£itur sebe- 


bila mereka berusaha dengan kekerasan untuk berjalan memasuki 
kota. Untuk menenangkan mereka supaya merasa aman, mereka 
kembali dengan pernyataan keras atas rasa puas mereka. Mereka 
hanya menginginkan agar penduduk Madinah mengendurkan 
penjagaannya, lalu berbalik kembali dengan dalih lain dan 
nangkapnya dengan mendadak. Alasan ini ditunjang den 
rat rekayasa ini. Bila ini memang pencegatan murni, ha 
Mesir sajalah yang mungkin kembali dengan itu. 
dua yang lain juga ikut muncul kembali pada saat 
jelas menunjukkan bahwa seluruh perlAa itu te 
lumnya. Mereka telah pergi ke arah j^ng l^bed^beda dan, bila 
mereka ingin mengkomunikasikaPpesa^itu^PTombongan Bas- 
rah dan Kufah, gerombolan Mesir il^B^mProisa dengan melalui 
Madinah. Tetapi pada saat mereS^ibJrai Madinah, dua yang 
lain pastilah sudah tiba ke ti®ymA^nasing-masing. Jadi secara 
fisik mustahil bagi semua fej^Piganya pada waktu yang sama 
bisa berkumpul kecu^t densja^jerencanaan sebelumnya. Seluruh 
perkara itu jelas pMj|^m^ oesar-besaran. Pimpinan teras mere- 
kayasa surat i^j/^i^^isepakati bahwa pada saat yang ditentukan 
seluruh tig^^^nbolan itu akan membalikkan tumitnya dan tiba 
di ibukaJi^^Jp^at yang sama. Surat itu, dikatakan berisi, meng- 
andm^vg^n^-katan Khalifah. Tak ada yang mustahil dalam hal 
i^^^^^^yang sejenis dengan mudah bisa dibuat. Inilah tepat- 
nya K^urigaan yang diungkap ‘Usman sendiri ketika masalah ini 
digelar di hadapannya. Tuduhan bahwa kurirnya adalah seorang 
pelayan Khalifah juga merupakan pemalsuan, karena pelayan ter- 
sebut tidak pernah ditunjukkan sebagai saksi. Khalifah meminta 
bahwa untuk membuktikan tuduhan mereka harus menghadirkan 
saksi; tetapi mereka tidak bisa mendatangkan seorangpun. Du- 
gaan lain adalah bahwa barangkali surat itu ditulis oleh Marwan 
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tanpa sepengetahuan Khalifah. Bila demikian, setidak-tidaknya 
pelayan itu bisa ditunjukkan sebagai saksi dan seluruh masalah 
bisa dijelaskan. Tetapi hal ini tidak dilakukan. Absennya saksi, 
bahkan kurir yang dituduh, adalah bukti positif bahwa surat itu 
tidak murni, maupun segelnya, maupun dongengnya bahwa^ni 
diketemukan pada orang yang menjadi kurir. Jika seluruh 
wa sekelilingnya bisa dipercaya, jelas di sana dalam kasi 
peristiwa yang mendorong kepada kesimpulan b\ 
perkara ini adalah buat-buatan, sekedar alasan unwkl^b^Iik dan 
menduduki ibukota tanpa disadari. Ke Aa dikonl 
dengan pertanyaan yang paling pening tS^Mg^agaimana bisa 
semua ketiga gerombolan itu m^capwMa^nah dalam waktu 
bersamaan, para komplotan hanya “ Segel Khalifah di 

sana dan itu cukup” . Ali membaw^MiDjnan terasnya ke Khalifah 
tetapi sikap mereka terhada|^anlWt yang mulia dari Nabi itu 
sungguh sangat arogan. ‘Usfci^Sfcfenegaskan dengan sumpah suci 
bahwa dia tidak menjus si^lWtu maupun tahu sesuatu akan hal 
itu. Para komplota»fcAunjuk segelnya. Khalifah menyatakan ke- 
tidaktahuan sefl^^Hay^kenapa bisa sampai ke sana, Kalau tidak 
ada sedikitpA^^rasangka buruk, sumpah suci seorang yang tulus 
seperti Tifc^^OTkuplah untuk meyakinkan bahwa dalam hal ini 
tang^^Chalimh benar-benar bersih. Namun, sebagai jawaban 
aj^i^^wkannya, para komplotan menyimpulkan kesombongan 


mere 


\ “ Apakah engkau yang menulis atau orang lain yang menulis 
surat ini , dalam kedua-duanya engkau tidak cocok dalam jabatan 
Khalifah dan harus lengser u Mundur takkan kulakukari\ jawab 
Khalifah yang tua itu. 

“ Bagaimana aku akan melempar jubah yang dikenakan Tuhan 
kepadaku. Katakan dimana kesalahanku dan aku terbuka untuk 
koreksi”. Para komplotan mengulangi permintaannya. ‘ Sekarang 
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sudah terlambat untuk koreksi \ kata mereka, “ Hanya dua alternatif 
sekarang - engkau mundur atau di sini pedang yang akan mengun- 
durkan atau mengh ab isimu . Terhadap ancaman yang sombong ini 
Khalifah yang sepuh ini menjawab dengan cirinya yang tenang 
dan santun: “Untuk kematian , saya tidak takut dan menganga 
nya sebagai perkara yang paling enteng Untuk berkelahi , bu 
menghendaki hal semacam itu , hari ini di sana ada ribuan 

berkelahi demi saya . Tetapi tak masuk di hatiku suati 

babkan pertumpahan darah sesama Muslim setetespfa^^^emiki&n- 
lah layar ditutup untuk adegan yang m^fcakitkan nfciari mereka 
yang sombong menghadapi seorang i£a cu kerajaan yang 

sudah tua, tanpa pelindung. Para j^mbaAkai^oangkit dan pergi 
dengan pandangan mengancam ya4^Jen^menjadi keputusan 
mereka. 


Khalifah diperlakukan bur 





[penjarakan di rumahnya 


Kota di tan 
para sahabat 
di masjid, 
umat, 
kan 


m pemberontak. Namun, Khalifah dan 
di masjid untuk salat harian. Suatu kali 
bangkit untuk mengucapkan pidato kepada 
ak diizinkan untuk berbicara. Debu dilempar- 
a dan para pengikutnya diusir keluar. Pemimpin 


tg^^^aMkka menekankan dilarangnya Khalifah mengucapkan 
sepati katapun kepada umum. Mereka faham sepenuhnya bah- 
wa bila seluruh kebenaran tentang surat yang direkayasa itu dan 
makar mereka terbuka, orang-orang mereka sendiri yang kena ti- 
pu akan meninggalkannya. Kemudian datanglah hari Jum’at dan 
salat berjamaah dilangsungkan. Khalifah seperti biasa berdiri di 
mimbar dan, berbicara kepada para pemberontak, mengingatkan 
mereka akan laknat Rasulullah kepada mereka dan menyerukan 
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mereka agar bertaubat. Acuannya adalah suatu nubuatan dimana 
Nabi telah menyebutkan beberapa tempat dan menyatakan bahwa 
mereka yang berkemah di sana akan mendapatkan kutukan dari 
Allah kepada mereka. 

Sekarang gerombolan pemberontak yang pada usaha pej 
ma mereka yang tidak sukses memasuki ibukota memang sj 
guhnya berkemah di tempat-tempat itu. Pada saat disej 
ramalan ini mereka membuat keributan di masjid. 



uslim, 
ya mi, te- 


terkemuka, seperti Zaid bin Tsabit dan Muhamnmd 
bangkit untuk mendukung Khalifah daAapanda 
tapi para pemimpin teras mereka m^cel^^ka d£i memaksanya 
untuk duduk. Kemudian berikuti^a ad^h ^pretan pemukulan 
kepada Khalifah, para sahabat dan^^duJKk Madinah. Seseo- 
rang merampas tongkat sandarap^^n^mgan Khalifah lalu me- 
matahkannya. Kemudian bai*den^5atu beterbangan ke arahnya. 
Lututnya yang sudah sepu^tiM^kuat dan dia ambruk ke tanah 
tak sadarkan diri. Djrf dip^Smkan ke rumahnya dan selanjut- 
nya dia dicegah masjid. Rumahnya diblokade. Ibukota 

kacau dan pem^k»p!m kepada Khalifah. Sekumpulan orang 
ditempatkaj^d^depan pintunya untuk menjaganya dari pembe- 
rontak ^A^jnerarobos. Ali, Talhah dan Zubair menempatkan 
put en-fl iitera^Tmereka sendiri dan sepenuhnya bersenjata untuk 
Lankan Khalifah dengan darahnya sendiri. Peragaan 
sponTSI dari simpati publik ini, untuk sementara, menekan se- 
mangat kekerasan dari pengepungnya. Sampai saat itu mereka 
takut membawa masalahnya menjadi pertumpahan darah. Tetapi 
blokadenya dijaga demikian ketat bahkan persediaan air saja di- 
hentikan. Ali mencoba membujuk mereka bahwa perlakuan yang 
mereka terapkan kepada Khalifah Islam itu besar dosanya bahkan 
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seandainya kepada musuh Islam yang paling buruk sekalipun. 
Namun, mereka bergeming. 

Akhirnya, Ummi Habibah, janda Nabi, secara pribadi me- 
ngendarai keledai, mencoba membawa air ke rumah Khalifah, 
namun juga sia-sia. Bahkan dia tidak dihormati oleh pengi 
baru yang sombong ini. Dia ditangani dengan kasar dan 
susah-payah menjaga agar tidak jatuh. 

Kaum Muslim Madinah enggan menumpahka 
Muslim 




Suatu pertanyaan penting d^sinJi^kla^uagaimana sikap 
penduduk Madinah, di antaranya tJkyisi^orang berpengaruh 
seperti Ali, Talhah dan Zubaifl^MiaJ^a mereka berdiam di- 
ri dan membiarkan para nfa^espcak semena-mena terhadap 
Khalifah mereka sendiri? felSfcflcah kewajiban mereka untuk 
mempertahankan prijAdin^ mri disakiti dan dicederai, bahkan 
dengan pengorbaM^^a mereka sendiri? Pertanyaan ini telah 
menjadi teka-^f^kBagr banyak sejarawan, yang karena tidak 
mampu medWj\*kannya, tersesat ke dalam blunder besar. Mereka 
percaya J^k^arroskipun Ali, Talhah dan Zubair tidak termasuk 
komnio\n pemberontak, dan tidak ingin membantu mereka, toh 
mengamati peristiwa bukannya tanpa perasaan untuk 
mencaA keuntungan. Dengan perkataan lain, mereka juga kurang 
senang dengan ‘Usman dan karena itu tetap melihat di saat peng- 
aniayan dan kejahatan yang tidak sepantasnya ini berlanjut tanpa 
mengangkat bahkan satu jarinya untuk mempertahankan Khali- 
fah yang tak berdaya itu. Mereka membiarkan peristiwa berlalu 
dengan sendirinya. Ini jelas suatu pandangan yang salah. Paling 
pertama, kota sepenuhnya didominasi pemberontak, yang bebas 
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merdeka melakukan apa yang terasa manis bagi mereka untuk 
didiktekan, penduduk kota telah dibuat tak berdaya. Kemudian 
datanglah pertanyaan kedua, bahwa bila penduduk Madinah ti- 
dak dapat menahan tangan pemberontak, terbuka bagi mereka 
setidaknya untuk membuat pukulan dan secara terhormat jajyh 
dalam usahanya itu. Sesungguhnya ini adalah panggilan tu| 
panggilan kehormatan. Menyangkut hal ini, hendaki 
bahwa kaum Madinah dengan segala cara siap mei 



ersenjata 
\n Zubair 


Khalifahnya sampai tetesan darah terakhir. Suat 
di tempatkan di pintunya. Putra-putr»^li, TalP 
juga ada di sana, siap mempertarul^an i demi mem- 

pertahankannya. Tetapi mereka ^laki^ca^ni bawah hukum 
Islam, melakukan serangan pertaml^Cai^pemberontak belum 
menghunus pedangnya. Di ba\j/Smi|J[ria ini Khalifah sendiri 
melarang digunakannya pedf^\ l^pongguhnya, dalam kapasitas 
jabatannya sebagai Khalifal%dj^fclara positif melarang penduduk 
Madinah mengangk^Jrftan^i^a terhadap pemberontak. Tak di- 
ragukan lagi situasiA^iemang kritis, tetapi tak ada pembenaran 
untuk mengabaM^^esan Khalifah. Adalah kewajiban dari umat 
untuk mena4tL\erintahnya, dan instruksinya yang ditekankan, 
menyem*aMa4etiap Muslim agar tidak menghunus pedangnya 
terhada\Demoerontak. Apa yang dapat dilakukan oleh penduduk 
Di samping perintah Khalifah yang berwibawa, ada, 
sepei^^ang mereka ketahui, seruan jelas dalam al-Qur’an agar 
tidak menjadi fihak pertama yang menghunus pedang meski- 
pun terhadap musuh Islam. Bagaimana mereka bisa mengambil 
inisiatif dalam menumpahkan darah sesama Muslim? Pastilah, 
mereka siap menarik pedang segera setelah musuh berbuat de- 
mikian dan mempertaruhkan jiwanya dalam mempertahankan 
Khalifah. Mereka hanya menunggu pemberontak mulai menghu- 
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nus pedangnya. Sebaliknya, para pemberontak juga enggan untuk 
bertindak sejauh itu menghadapi larangan al-Qur’an tersebut. 
Tentunya, ada sebagian yang tidak etis dan siap melangkah ke 
yang ekstrim. Tetapi hambatan atas ini, diluar para pemimpin te- 
rasnya, gerombolan pemberontak ini hanyalah orang yang terl^pu 
oleh propaganda cerdas dan pimpinan mereka tidak bisa 
abaikan perintah yang demikian penting dari al-Our’; 
akan seketika menyingkirkan rasa simpati mereka 
nya. Karena itu, dalam seluruh konflik ini, merekflhai^ menjaga 
penampilan dan mempertahankan perA^ukan sMMfkalan dan 
penghormatan. Karena itu mereka Hmn, ui^ik melangkah 
berlebihan. Jadi ada keadaan cu^a hd^gnj^f di kedua belah 
fihak. Keduanya ingin mencegah pe^Map^an darah, setidaknya 
agar tak mendapat laknat hebarflJkLr^reka yang memulainya. 
Inilah alasannya mengapa pAJmpin pemberontak itu me- 
nahan dirinya dengan seke#a^^fcfenan kepada Khalifah agar dia 
mengundurkan diri. "Jjnga^ffng Madinah terikat kepada syari- 



at Islam. Di sam 
pemberontak 
kan darah s 



, mereka tak pernah berfikir bahwa para 
nggar batasan suci ini dan menumpah- 
Muslim, apalagi seorang Khalifah. 


Iba dafi r Liii tahunan 

toikianlah keadaannya ketika tiba musim Haji ke Mekkah. 
Meskipun dalam blokade yang ketat, Khalifah tidak abai terhadap 
kewajiban jabatannya. Dari loteng rumahnya, dia mengeluarkan 
instruksi kepada orang-orang dan, menunjuk Ibnu Abbas sebagai 
pimpinan kafilah Haji, mengucapkan selamat jalan kepada para 
jamaah. Ibnu Abbas adalah seorang yang selalu menjaga pintu 
Khalifah. Dia enggan untuk meninggalkan pos jaga yang suci itu, 


'Usman 


199 



tetapi perintah Khalifah harus ditaati. Dia pergi dan begitu pula 
beberapa yang lain, termasuk Aisyah, janda Nabi. Dia ingin agar 
saudaranya, Muhammad bin Abu Bakar, sebagai pengawalnya 
tetapi dia sangat sibuk saat itu. Dia adalah satu dari pimpinan 
teras dan tak dapat meluangkan waktu ketika masalah menjeljjig 
jatuh ke puncaknya. Fakta dimana orang-orang ibukota n; 
menunjukkan bahwa mereka tidak membayangkan pei 
akan berani menumpahkan darah. Khalifah ditelan 
lengser. Dia mengirimkan pesan melalui rombcmglnMVfadinah 
ke seluruh jamaah Haji di Mekkah, ^keneranglk^ituasinya. 
Dia berkata bahwa tak ada yang kej^rau^terlftap yang dila- 
kukannya dan para pemberontak^u c«kri^g kepada kejahat- 
an, menyebar-luaskan segala macanJ^deJ^an terhadapnya dan 
mengajak orang-orang lain aga/fl^ra^natuhi otoritasnya. Dia 
juga menulis surat kepada pa^Ui^Jmur menyatakan bahwa ke- 
jahatan telah melanggar sefci^«#nbu-rambu sehingga beberapa 
tindakan harus diarnMl. Id^pW adalah agar datang pertolongan 
dari luar yang ser*«^a aKan menekan para pemberontak itu 
sehingga kejatadl^Aengan demikian akan berakhir tanpa per- 
tumpahan 



Khah 


1 uh : 18 Zulhijah , 35 H. (17 Juni 656) 


:api di fihak lain para pemberontak tidak membiarkan pe- 
ristiwa mengalir. Mereka sadar benar bahwa dalam beberapa hari 
skema mereka akan buyar. Masyarakat umum yang berkumpul 
di Mekkah akan mengetahui kejahatan mereka dan berduyun- 
duyun ke ibukota. Pasukan juga akan tiba untuk menyelamatkan 
Khalifah. Maka tidak boleh ada waktu yang hilang. Ibukota nyaris 
kosong karena ibadah haji. Jam yang menentukan telah tiba, wak- 
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tu untuk melancarkan pukulan. Ini sudah tanggal 18 Zulhijah, 
dan dalam beberapa hari mendatang kerumunan jamaah haji akan 
tercurah di jalanan Madinah. Akibatnya, pemberontak melakukan 
usaha untuk memaksa menerobos masuk ke rumah Khalifah dan 
menghabisinya. Penjaga bersenjata di pintu rumahnya bertaj 
dalam posisinya. Namun, mereka cuma sekelompok dan^ 
geraknya sangat sempit. Setelah bersilang pukulan daj 
para penjaga mengambil posisi di dalam, menutup 
para pembunuh. Suatu usaha untuk membuka pim l^berha- 




hwa dS^rfi sibuknya 
e^blinap melalui 
perbuatan hitam 
rumah tetangga dan 
rumah Khalifah. Kha- 


sil. Para pemimpin terasnya berencan 
para penjaga dalam bertahan, merel^ha 
beberapa jalan lain dan diam-dia0 m 
itu. Beberapa dari mereka, pergi meri§( 
dari sana melompat ke pekaranj/Mfckl 
lifah di tengah keluarganyay^t l^^eaang membaca al-Qur’an. 
Orang mulia dengan jangm^Blit beserta anggota keluarga di 

*rbuka di hadapannya menggelar 

adegan perdamai; 
penyelundup Berperasaan itu dalam kegentaran. Mereka 

bimbang ur^t^aienumpahkan darah seorang laki-laki yang me- 
reka tahjAwjps^losa dan cela. Tetapi bisikan lembut ini segera 
dibuWI\m. jWuhammad bin Abu Bakar segera maju ke depan 
d^i^irem^gang Khalifah di jenggotnya. “Wahai putera saudaraku , “ 
dengOTtenang Khalifah tua itu berkata, “bila ayahmu masih hidup , 
dia akan tahu lebih baik bagaimana caranya memperlakukan rambut 
kelabuku ini” . Diselimuti rasa malu, putera Abu Bakar ini undur 
ke belakang. Yang lebih tak berperasaan kemudian maju ke depan 
dan memukul kurban yang tak berdaya ini dengan pedang mereka. 
Istri Khalifah maju melindungi suaminya. Jari-jari tangannya ter- 
putus. Pembantu rumah-tangganya juga melakukan perlawanan. 
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Seorang terbunuh dan yang lain segera dikuasai. Akhirnya, Khali- 
fah roboh wafat di atas kolam darah. Dia saat itu berusia 82 tahun. 
Berita atas tragedi itu mencapai penjaga yang tak menyangkanya 
di pintu luar. Mereka semua menyerbu ke dalam tetapi terlalu 
terlambat. Para pemberontak, setelah menghabisi Khalifah se« 
menyerbu ke tempat hartanya, tetapi tak menemukan ap; 
sana. Berapapun uang masuk segera dibelanjakan unti 
teraan umum. Berita pembunuhan itu datang baga^ 
terhadap penduduk yang masih ada di kota. Te 
kini tak ada gunanya. Pemberontak mj^uasai s 
nazah 'Usman dengan susah-payah £sa 
ke tiga. 0 





lawanan 
kota. le- 
kukan pada hari 


r satuan Islam 


Lderung menisbahkan aktivitas 
makar ini yang berpuj^ak kypWa akhir hidup yang tragis dari 'Us- 

Lanan Khalifah sendiri. Namun, seorang 


‘ Usman mengurbankan hidupnyt 
Ada beberapa orang 

kfipWa al 

man adalah akibat^fc^nanan 

kritikus yang l^^tajjrdas, akan ragu untuk melancarkan tuduhan 
semacam itj^^fladapan seorang dimana karirnya yang jaya sebagai 
Khalifabfcmnratai dengan kesyahidan yang membuatnya lebih 
jayaj^gn^Takseorangpun manusia yang bebas dari kelemahannya 
inusia umumnya dan 'Usman adalah manusia biasa juga. 
KesaTSIan dan kekurangan boleh jadi ada padanya seperti semua 
dari kita, tetapi menuduhnya lemah dalam mengambil putusan 
atau kurang berani adalah tusukan berat terhadap kenyataan dan 
pembunuhan paling kejam terhadap kenangan atas seorang yang 
menghadapi pedang para pembantainya dengan kalem dan berwi- 
bawa. Meski sepuh dalam usia, 'Usman sungguh memperagakan 
enersi dan keberanian pemuda sepanjang masa keKhalifahannya 
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bahkan dalam kematiannya. Segera setelah dia memegang tam- 
puk kekuasaan maka dia harus menghadapi gelombang revolusi 
atau invasi. Ada pemberontakan di Persia. Ada penyerbuan atas 
Syria dan atas Mesir, dari darat maupun laut. Pertanyaannya 
adalah, bagaimana dia membawakan dirinya dalam situasi yjfig 
paling kritis ini. Apakah dia menjadi pengecut dan meny( 
hadapan gelombang kesulitan ini? Biarlah fakta berbic; 

Tidak hanya pemberontakan Persia yang sepenul 
tetapi bendera Islam juga diusung lebih jauh hing4a v*»yan yang 
sangat luas, tepat sampai di batas GhaMLDi fro^B^ia, bangsa 
Romawi juga dipukul balik, dikejar <^pn cfflBduk®tn di tanahnya 
sendiri, dan bendera Islam dengki bd^ga^frkibar di pantai 
Laut Hitam. Roma membanggakan4fcLse^gai penguasa lautan, 
namun dalam bidang ini dia jurcWjhuJrKan oleh pasukan Arab 
yang tidak pernah kelihatam^^akJcan perang laut sebelumnya. 
Di tanah Afrika, juga, gerofcij^^l Romawi sepenuhnya dikalah- 
kan. Apakah semuan 
yang akan men 
penuh bahay 
fikiran yan 


ini 




apaian seorang yang lemah, orang 
hacTapan kesulitan dan bahaya? Di masa 
sman mengemudikan suara Islam dengan 
ta serta keteguhan di tangannya yang menebal- 


kan diayA^npm para pemimpin umat manusia yang terbesar. 
Di b|^|h kepemimpinannya bulan sabit diusung semakin jauh 
dj|^^^^erta semakin bersinar dan bersinar di daratan, dan pa- 
da pemma kalinya, di lautan. Jadi adalah benar-benar tidak adil 
mengenangkan putera dan pelayan Islam yang besar ini dengan 
menafsirkannya sebagai pengecut atas yang senyatanya memba- 
ngun mahkota dengan tindakan keagungannya, yakni, syahidnya. 
Pastilah bukan kelemahan yang membuatnya begitu lembut ter- 
hadap para pemberontak. Seorang yang bisa menangani ratusan 
ribu gerombolan Romawi pastilah tidak akan menunduk-nunduk 
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di hadapan sekelompok orang kasar dan tak teratur itu. Dia bisa 
menjentik dengan kelingkingnya kalau dia mau. Tetapi dia akan 
menjadi orang terakhir di muka bumi ini, katanya, yang menye- 
babkan tetesnya darah seorang Muslim. Karena ini akan meng- 
guncangkan solidaritas rumah Islam. Bahkan pada perannya yjfig 
terakhir, ketika pedang para pengepungnya ada di tenggoj 
nya, dia tetap tegak demi solidaritas dan di bawah peri 
dia melarang para penduduk untuk menghunus pedampk^ 
secara legitimate bisa dikatakan tentangnya bahvA cffl«elah me- 
nyerahkan hidupnya sebagai pengorbai^^di atas akrsolidaritas 
ini, karena itu berfungsi sebagai cah^a n^msd® bagi generasi 
penerus Islam agar tetap menjag0barii^^i}^nengan rapat dan 
jangan pernah menghunus pedang sesama saudaranya 

Muslim ataupun ingin merugik^^^JJffnkan dengan risiko ke- 
matiannya. 



Akhlak Nabi yang 
mulaan . 



in dalam keempat Khalifah per- 


Periodjj^gmipat Khalifah pertama sesungguhnya adalah 
kelanjutjA^n ^hidupan Nabi sendiri, masing-masing dari ca- 
hav aoram ni tercermin dalam satu fase khusus dalam kehidupan- 
penuh berkilauan. Abu Bakar adalah penjelmaan dari 
ketegaan iman dan ketegasan dari Nabi yang tidak goyah dalam 
keadaan penuh cobaan bagaimanapun. ‘Umar mencerminkan 
dalam pribadinya penguasaan Nabi terhadap para lawan Islam. 
Dan 'Usman tergambarkan dalam surat-suratnya dalam darah- 
dagingnya sendiri kecintaannya yang tak terbatas kepada umat- 
nya. Dalam kesederhanaan hidup dan pengabdiannya, 'Usman 
berjalan menyusuri langkah dua pendahulunya yang cemerlang, 
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Abu Bakar dan ‘Umar. Dia tak pernah melihat kekayaan yang luar 
biasa tercurah dalam perbendaharaan publik selama pemerintah- 
annya, membelanjakan setiap rupiah demi kepentingan publik, 
dan dalam hal ini dia juga membuktikan dirinya sebagai penerus 
yang berharga dari Tuannya yang besar. 

‘Usman tidak mengambil suatu pun dari Baitul Mal 



Pelayanan keuangan yang diberikan ‘Usmanmei 
lama kehidupan Nabi menunjukkan b^«a dia hai*ra.n seorang 
pedagang besar dan di samping itu ^>raSk^an^>aling derma- 
wan. Ini adalah periode dimana^umA^us^i dalam keadaan 
sangat sempit, namun 'Usman bah^^n^nbelanjakan ribuan, 
tidak, bahkan ratusan ribu dirbraSkdg^ perjuangan Islam. Ini 
memberi gambaran betapa kaigyAJyang dia miliki. Dan ketika 
datang masa yang lebih batk^Sfcl kaum Muslim menjadi kaya- 

B 'l^rmn meningkat dengan sebanding. 

ibanya di mata para sahabat Nabi. Se- 
elanjakan ratusan ribu demi pelayanan 
i yang dia tunjukkan besarnya keder- 
cerabatnya. Misalnya, dia memberikan 
as-kawin bagi satu dari puterinya. Ini, 
i harta pribadinya; dan tak ada celanya 
elanjakan ratusan ribu demi keimanan 
dan memberikan seribu sebagai imbangan terhadap ikatan ke- 
luarga. Adalah suatu tuduhan tak berdasar mengatakan bahwa 
untuk memuaskan kedermawanannya kepada sanak-kerabatnya 
dia menarik dari dana publik. Tangannya bersih dari noda se- 
macam itu. Bukannya mengambil sesuatu dari dana publik, dia 
malahan dengan murah hati membelanjakan kekayaan pribadinya 
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demi kesejahteraan publik. Suatu jumlah ditetapkan dari baitul 
mal untuk menutup kebutuhan pribadi Khalifah. Tetapi 'Usman 
bahkan tidak menarik jumlah ini. Pada suatu peristiwa dia me- 
manggil pertemuan umum kaum Muslim dan meminta mereka 
menunjukkan posisinya terhadap tuduhan semacam itu. Berikut 
ini sebagian pidatonya, seperti dikutip Tabari: 

‘Ketika tampuk pemerintahan diamanatkan kepadaku, say; 
lah pemilik terbesar dari unta dan kambing di Arabia. H4 
saya tidak punya seekor kambing atau unta pun, ke c\ 
tuk keperluan ibadah Haji. Benarkah? (Orang-oran^ 





Ya, benar!). Dituduhkan bahwa saya tela 
perang kepada Abi Sarh dimana sayaJa 
gian dari ini yang jumlahnya seratus noi 
jumlah ini kepada sang Jenderal g 
bila Tripoli ditaklukkan, dia akan di 
ri rampasan perang). Ini adalab^kat n 
oleh Abu Bakar dan ‘Umar. N 
menyetujuinya, saya bahk; 

Dituduhkan pula bahwa 
memberi mereka kekayaan 
reka, hal ini 
hak orang 
penuhi, 
membei 
Beri 
b( 





asan 


unberikai 

itunya seba- 
lemberikan 


anjinya bahwa 
uapuluhlima da- 
ang biasa diberikan 
amana orang-orang tak 

arik ini kembali darinya 

cintai sanak- kerabat saya dan 
genai kecintaan saya kepada me- 
ah ^mpengaruhi saya untuk mengambil 
eletakkan kewajiban yang harus mereka 
edermawanan saya kepada mereka, saya 
saya inginkan dari harta milik saya sendiri, 
figan properti publik, saya menganggapnya tidak 
agi saya atau orang-orang lain. Bahkan selama 


i, Abu Bakar dan ‘Umar saya biasa memberikan jum- 
;sar dari penghasilan saya sendiri. Ini saya kerjakan ketika 
r a masih muda dan waktu semacam itu membutuhkan uang, 
lekarang saya telah mencapai batas normal dari usia berkeluarga 
dan hari-hari penutupanku telah mendekat dan saya telah me- 
nyerahkan seluruh milikku kepada keluarga, orang-orang sesat 
telah berbicara semacam itu tentang diriku. Demi Allah, saya 
tidak pernah memajaki kota diluar kemampuannya sehingga ba- 
gaimana perkara semacam ini bisa ditujukan kepada saya. Dan 
apapun yang saya ambil dari umat aku belanjakan lagi demi ke- 
sejahteraan mereka. Hanya seper limanya yang datang kepadaku. 
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Dari sini pun, saya anggap tak ada salahnya untuk penggunaan 
pribadiku. Ini kubelanjakan untuk orang-orang yang membu- 
tuhkan, tidak olehku, tetapi oleh kaum Muslim sendiri, dan tak 
sepeserpun dari dana publik yang disalah-gunakan. Saya tidak 
mengambil apa-apa dari situ dan bahkan apa yang kumakan, 
saya memakannya dari penghasilanku sendiri”. 

Setiap kata dari pidato ini, yang disampaikan di h; 
jamaah masjid, disetujui oleh para hadirin. Ini menunji 
wa selama keKhalifahannya, 'Usman tidak menerb 
pun dari baitul mal untuk penggunaan pribadiny^hWkifun dia 
berhak atas itu. Dia membelanjakan ^A^Luhny^^mi pening- 
katan kesejahteraan publik sedangkg^dia^ndii^ak menengok 
sekilaspun atasnya. Tidak, bahkai^ad»yin^Eiyatnya, dia telah 
membelanjakan seluruh hartanya -^fcdal^ndia adalah seorang 
milyuner - kepada kesejahteraaj^u^m^aemikianlah dia mem- 
buktikan dirinya berharga sdfceai^^varis Nabi Suci. 


Pemerintahan ' Usma 


Pemerintdjli^jttnar tegak menarik dalam perluasan wilayah 
Kekaisaran dan kekaisaran adidaya jatuh satu demi satu, 

di hadan^^Xajm*it Islam, dengan suksesi yang begitu cepat se- 
hinga^enaHukan berikutnya berayun menjadi kurang penting. 
Tjj^^^byataannya adalah bahwa pemerintahan 'Usman tak 
kuran^derajatnya dalam suatu periode kekuatan Islam. Tak ada 
sedikitpun tanda-tanda melemah kelihatan dalam kekuasaan Is- 
lam di bawahnya. Pemadaman pemberontakan dan anarki sama 
pentingnya dengan perluasan wilayah. Dan 'Usman baru enam 
bulan duduk di singgasana Kekaisarannya ketika Persia mengang- 
kat senjata untuk berontak. Dia memadamkan dengan kekuatan 
tangannya. Tidak hanya wilayah bersangkutan yang dibebaskan 
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dari pengaruh pemberontak tetapi, demi sarana keperluan stra- 
tegis, wilayah selanjutnya digabungkan dalam Kekaisaran Islam, 
seperti Afghanistan, Turkistan dan Khurasan. Pergolakan ini sulit 
diredam ketika Kekaisaran Romawi menyerbu Syria. Di sini juga 
kekuatan Islam memperagakan kekuatan yang layak dipertmi- 
bangkan. Gerombolan Romawi bisa diusir dan, diatas daunofch 
dari ini, wilayah semacam Armenia, Azerbaijan dan 
ditambahkan ke Kekaisaran Islam. Adalah selamaj 
an 'Usman dimulai penaklukan laut oleh Islam <mni®p^I-kapal 
Muslim menguasai pulau Siprus. CaeAyuga ira^rfbu Mesir 
dan menguasai Alexandria. Pasukan ^smlktidd^saja mengam- 
bil alih kembali Alexandria mela^kan^Ka^J^iengok ke barat 
untuk menghabiskan pasukan Roma4k|e^ngus, dan Kekaisaran 
Islam juga meluas besar-besaranrS*at^Dentengi di jurusan itu. 
Ini semua kiranya cukup un|^^ n^punjukkan bahwa kekuasaan 
Islam berada di puncak kej^a^j^f selama pemerintahan 'Usman. 
Dengan mengabaikah faktj^ Wuiwa Khalifah terbunuh dan ada 
pemberontakan di^Atylinan, di jantung hati Kekaisaran Islam, 
tak ada negara^lifcuberaaulat yang berani membuat pergolakan. 
Inilah presj^^|kuasaan Islam yang dicapai dalam pemerintah- 
annya. 



Benar-benar tak ada perubahan dalam bentuk pemerintahan 
selama kekuasaan 'Usman. Mesin pemerintahan bekerja tepat da- 
lam garis yang selama ini tumbuh sebagai institusi yang istimewa 
dalam Islam. Begitu pula kekuasaan di tangan Khalifah, haknya 
yang sama terhadap pundi-pundi masyarakat. 

Majlis Syuro atau Dewan Konsultasi yang juga dipertahan- 


208 


Khulafa-ur-Rasyidin 



kan dan semua perkara diselesaikan oleh dewan ini. Khalifah 
menjaga agar dirinya selalu diberi-tahu sepenuhnya masalah ke- 
negaraan dari berbagai bagian Kekaisaran. Setiap Jum’at, sebelum 
salat, dia akan mengumpulkan informasi apapun yang didapat 
dari mereka dalam masjid. Tidak ada hambatan dalam mende]jj).ti 
Khalifah dengan keluhan atau kritik terhadap seorang Gi 
atau pelayan publik. Setiap kasus semacam itu diterii 
perhatian penuh serta tepat. Semua departemen 
seperti selama pemerintahan ‘Umar. Departe^en^ieuangan 
dalam keadaan jauh lebih makmur. SuA^i dari saja ber- 

jumlah dari duapuluh hingga empat^ilu^®bu <^ham. Dengan 
membanjirnya penghasilan, penei^a tAkn^nyang diberi dari 
baitul mal juga meningkat. Banyak^fc^iJKn baru yang didiri- 
kan. Jalan raya, jembatan, masjidra^^pima tamu juga dibangun 
di pelbagai kota. Persediaam^kujMiadakan untuk kenyamanan 
musafir sepanjang rute meAfiCT^idinah. Pos-pos militer, wisma 
kafilah, bersama deijtfan mrHiran airnya, memancar dimana- 
mana. Untuk meMfc^Maainah terhadap banjir suatu waduk 
besar dibangur^k&cmvfabawi diperluas dan dibangun kembali 
dengan be^^kga. Peternakan untuk memberi makan kuda dan 
unta juajA^G^ dalam skala besar-besaran dan pengaturan air 

Stamukdisasi al-Quran 


Dalam catatan ‘Usman mengenai pelayanannya untuk Islam, 
satu layanan khusus harus tegak mencolok. Ini karena dialah 
yang telah membuat salinan dari satu-satunya copy otentik dari 
al-Qur’an dan mengirimkannya ke pusat-pusat besar dari Ke- 
kaisaran Islam. Ini adalah suatu pencapaian dimana mau tidak 
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mau kaum Muslim ikut bangga. Jika pada hari ini seluruh dunia 
Islam, mempunyai satu copy dari al-Qur’an yang sama di tangan 
bermacam-macam aliran dalam Islam, ini berkat jasa 'Usman. 
Ketika dia tahu bahwa orang-orang bertikai di antara mereka 
sendiri menyangkut macam-macam copy al-Qur’an yang 
belakangan, dia mengirimkan otentik copy yang disiapkan 
pemerintahan Abu Bakar atas nasehat 'Umar. Ini diba^ 
gaan Hafsah. 'Usman mengirimkannya, membuat 
darinya dan mengirimkan masing-masing ke p«at^^s^I besar 
dari Islam; sehingga ini bisa menjadi c^fc^rujuksSfcton edisi lo- 
kal harus diperbaiki sesuai dengan itjf In^fcklal^indakan besar 
dengan pandangan jauh dari fih^ zaman dimana 

mesin cetak belum diketemukan, tidi^^da^^ngaturan yang lebih 
baik yang dapat diadakan untuk /Sfc^r^esucian teks al-Qur’an. 
'Usman bukanlah pengumpuk^C^^^n, sebagaimana umumnya 
orang berfikir demikian, ndpnMfcfk diragukan, dia membawa se- 
luruh dunia Islam bei^ma-^rai dalam satu edisi Kitab Suci yang 
satu dan seragaim 

Sikap hidup. 



Lg awal hidupnya, 'Usman diberkahi dengan sifat 
Islam menjadikan cemerlang permata batin ini. Da- 
lam K^ucian dan integritas dia teguh bagaikan gunung. Selama 
pemerintahannya ketika kekayaan duniawi mengalir kepada ka- 
um Muslim dalam jumlah yang besar melimpah-ruah, integritas 
'Usman, kejujuran 'Usman, kesucian 'Usman, kesalehan 'Usman 
tidak tergoyahkan karenanya bahkan seujung rambutpun. Keka- 
yaan hanya sedikit menarik hatinya ketika dia berpenghasilan ra- 
tusan ribu dan membelanjakan ratusan ribu di jalan Allah; ketika 
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dia menjadi tuan dari harta kekayaan duniawi yang paling kaya. 
Dia dengan teliti mengikuti jejak langkah Nabi. Kesederhanaan 
adalah gambaran yang bercahaya dari karakternya. Bahkan Nabi 
tidak menjadi sebebas bila dia ada bersama-sama dengan m^ra 
sahabat. Misalnya, suatu kali beliau duduk dan lututnya^^^k 
tertutup. Abu Bakar dan ‘Umar juga ada di sana, tetap i^ 
mempedulikannya. Namun, segera setelah kedatan 
dilaporkan, beliau menutup lututnya. Selama kebahariannya, 
‘Usman selalu melakukan salat lima A^tu da^^^ra terus- 
menerus bahkan dalam salat tahaju^ m^fcL famnya dia telah 
mencapai usia tua dan sehat 80 ta^un. jfcmcWpada saat dia ba- 
ngun untuk salat tahajud, dia menjli^^ap^ tidak mengganggu 
pelayan untuk keperluannya. D^^Aym^ar banyak dana; namun 




dia sendiri puas dengan makj*^n A^^akaian sederhana. Bahkan 
dia tidak suka melihat istei^L^M^pakaian mahal. Kedermawan- 
annya telah tercatat. Jtoi samsrarhadap semuanya. Kecintaannya 
kepada saudara Mjhfa^ l y^ nem buat dia mengurbankan hidup- 
nya daripada pedang melawan mereka. Tidak saja dia 

yang menah^^liri dari menggunakan pedang terhadap sesama 
Mushm^^^m™an dia juga menahan tangan sekutunya dalam 
berbufir 


‘ALI 


Awal kehidupannya 





o 


$0 


Ali adalah Khalifah ke empat setelah Nabi Suci, 

dan juga dikenal deijrfan kn^ih-nya, Abui Hasan. Dia adalah 
putera Abu Talib,^B||An Nabi, di bawah perwalian siapa Nabi, 
setelah wafat ^^^a^Vbdul Muttalib, dibesarkan. Nama ibu- 
nya adalah^^niahijDia datang dari puak Bani Hasyim yang 
dipandm*|^Ci^terhormat di antara kabilah Quraish. Nabi juga 
terma^k dalam klan yang sama. Fungsinya yang tinggi sebagai 
pj^-^Niumah Suci Ka’bah diamanatkan kepada puak ini, dan 
karemftnilah maka Bani Hasyim dipandang dengan kehormatan 
khusus di seluruh jazirah. Ali dilahirkan pada tahun ketigabelas 
Am al-Fil (yakni tahun Gajah), sepuluh tahun sebelum Kenabian. 
Abu Talib mempunyai keluarga besar, dan dia juga membesarkan 
Nabi Suci. Sekarang karena Nabi mendapatinya dalam keadaan 
sempit maka dia mengambil tanggung-jawab membesarkan Ali. 
Jadi, sebagai tambahan dia seorang kerabat dekat Nabi, Ali juga 
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terikat padanya dengan tali yang lain. Dia dibesarkan sebagai ka- 
nak-kanak di rumah-tangga Nabi. 



Masuk Islam dan keputusan untuk membela agamanya 

Pada saat Kenabian, ‘Ali hanyalah seorang rem^j^l? 
sepuluh tahun. Sejak dari kecilnya, dia dibesarkan di 
Maka dia mengenalnya dengan baik segala sesimtir^nrangnya 
dan karenanya termasuk beberapa oranAang palin^P^al meme- 
luk Islam. Beberapa orang bahkan bq0)encl^^t b0rwa dia adalah 
orang pertama yang masuk dala^ baii^^i,^Pfapi adalah fakta 
yang diakui bahwa kehormatan iti^ktun^e tangan Khadijah. 
Setelahnya barulah Abu Bakar,^S^n^Harits dan ‘Ali. Tetapi 
mungkin adalah Abu Bakar rApggabung dalam Islam segera 
setelah Khadijah. Meskipu%bBfc# sekedar seorang anak laki-laki 
pada waktu masuk Is^jfnnya. Si menunjukkan kegairahan dalam 
menyiarkan keima^^Buaru kali Nabi mengundang kerabatnya 
dalam pesta. Idj^^adalah memberi mereka risalah Islam. Ketika 
makan mak^^desai, beliau berpidato kepada hadirin. “ Siapa di 
antara ^^fcdVraktanya,, “yang maju ke depan berikrar sendiri de- 
nganmman ncrrenanya menjadi teman dan saudarakuT Semuanya 
teJ^jpH^iam diri. Ali sendiri yang bangun dan menyerahkan 
dirin^^demi membela Keimanan. Dia seorang anak kecil; tetapi 
pemuda ini ditakdirkan bahwa pada suatu hari kelak akan menja- 
di satu menara kekuatan Islam. 


Hijrah ke Madinah 


Ali mendapat bagian yang cukup dalam penganiayaan yang 
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n. Dia 
pun uang 


dilakukan terhadap Nabi beserta kaum Muslim lainnya oleh 
orang-orang Mekkah. Catatan kontemporer tidak menaruh per- 
hatian khusus atas hal ini karena usianya yang dalam perbanding- 
annya masih lembut. Puncak dari penganiayaan ini dicapai ke^Jta 
semua Muslim meninggalkan Mekkah dalam kelompok 
kecil dan mengungsi ke Madinah. Ali memainkan per 
dalam peristiwa itu. Seperti Abu Bakar yang ditaha 
menemaninya dalam perjalanan, Ali juga ditahan 
kembali kepada orang-orang, setelah NALpergi, 
yang telah dititipkan mereka kepad^ya^fciala^pantas dicatat 
bahwa ketika Nabi, pada satu sisi^nenAtl^Ban penganiayaan 
hebat oleh kaumnya, maka orang-orai^^a^gsama itu, di sisi lain, 
menitipkan harta mereka padarwBMarJunan. Begitu mendalam 
kepercayaan mereka atas in^«nta™Ja! Ali pada saat itu berusia 
duapuluh tiga tahun. Padafcn^fc# hari para musuh mengepung 
rumah Nabi dan m^rfungpm^mtuk menyerbunya ketika beliau 
bangun di pagi h^^jJamun, Nabi menyuruh Ali menempati 
tempat tidurmj^bA tanpa diperhatikan oleh para pengepung- 
nya menyehA|\ keluar serta lolos melintasi mereka di tengah 
kegelapaA^tfam Ali tetap tinggal di tempat tidur. Ketika fajar 
tiba aai\ pengepungnya heran melihat Ali dan bukannya Nabi. 

lak menaruh kebencian kepadanya, ataupun mereka 
takT}8ftnaksud mencederainya. Mereka keluar untuk membunuh 
Nabi dan mengakhiri Islam. Seperti yang diperintahkan Nabi, 
Ali membereskan semua rekening atas namanya dan seketika 
setelah ini dilakukan, dia berangkat ke Madinah. Di Madinah, 
dia bergabung dengan Nabi dan berikutnya, ketika setiap imigran 
dipersatukan dalam persaudaraan dengan penduduk Madinah, 
Ali mendapat kehormatan dengan bergabung bersama Nabi Suci 
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(Menurut setengah riwayat, dia dipersaudarakan dengan Sahi bin 
Hunaif). 



Perkawinan dengan Fatimah 

Pada tahun pertama atau kedua Hijriyah, Nabi Suj 
rikan puterinya, Fatimah, dalam ikatan perkawinan 
‘Ali kira-kira berusia duapuluh empat atau duapmun^n^T tahun 
pada saat itu sedangkan Fatimah antarA^mbilam^fc^ dan dua- 
puluh tahun. ‘Ali menjalani hidup y^g ss^mt sd^brhana. Untuk 
tujuan mas-kawin dan hadiah perl^vini^^i^Benjual unta, peri- 
sai dan lain-lain barang seharga 4804fcJaai^Tiga putera, Hasan, 
Husain, dan Muhsin, serta dua^^™m/?ainab, Ummi Kaltsum, 
adalah buah hati perkawinajj*ku. m&T. mereka, Muhsin mening- 
gal waktu masih kanak-kafcajWSfldak ada anak-anak dari puteri 
Nabi yang lain yang l^tahan^ran keturunan Hasan serta Husein 
dikenal dengan titM^Aormatan Sayid (harfiah: Tuan). 

‘Ali dan smrgat menyayangi satu sama lain. Sekali 

waktu merd^^erlibat perkara kecil. ‘Ali meninggalkan rumah 
dan berbAj|3rcPmasjid di atas debu. Nabi kebetulan mengun- 
lun gijKem iannritu tepat di saat itu dan karena tidak menemukan 
^bertanya kemana dia pergi. Beliau diberitahu apa yang 
terjacfWan melihat dia terbaring di atas debu masjid, beliau ber- 
sabda: “ Bangunlah , wahai Abu Turab (yakni, dia yang terbaring di 
atas debu)”. Dari sini Abu Turab menjadi nama panggilan ‘Ali. 
Fatimah wafat pada usia muda duapuluh sembilan tahun, dan 
sesudahnya ‘Ali mengawini istri-istri yang lain sesudahnya, dan 
anak-anak yang lain dilahirkan dari para isterinya ini. 
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Kep ah lawan an nya 



Ali seorang anak muda ketika dia memeluk Islam. Maka ki- 
ta tidak mendengar aktivitasnya dalam menyiarkan Islam seperti 
Abu Bakar, ‘Umar dan ‘Usman. Dia juga bukan orang kaya ; 
bukanlah bagiannya untuk mengurbankan uang demLl 
perti yang digambarkan oleh ketiga orang diatas. Namu^ 
telah memberinya sarana keberanian luar-biasa ]fcn^™b5ktikan 
demi pelayanan terhadap Islam beru^^^penampkK tindakan 
kepahlawanan yang menakjubkan. ^da^^an^Badar, seperti 
juga pada peristiwa lain-lainnya^lia AbWembawa bendera 
Nabi. Di medan tempur, tiga pemudd^^inPln muncul dan sesuai 
dengan adat di tanah Arab, me^M»igJpasukan Islam berkelahi 
satu lawan satu. Untuk ini, Jfcbi A^nrici tiga orang, Ali, Ham- 
zah dan ‘Ubaidah, dan sedpi^|^dga mengalahkan para lawan- 

B tan Bum dilancarkan dan di sini pula, 

ramannya. Pada tahun ketiga Hijriyah, 
ir, pemandu Islam, jatuh dalam perang 
a ke depan dan membunuh pemimpin 
n ini dia mendapatkan suatu gelar yang 
a ‘Ali, yakni, Ali adalah seorang pemuda, 
atan. Dinyatakan bahwa pekik ini per- 
1 seseorang pada perang Uhud. Dalam 
tahun kelima Hijriyah, Ali harus berhadapan dengan Amr bin 
Abd Wudd, pejuang terkenal Arabia, dalam sebuah duel. Orang 
ini begitu jumawa atas keberaniannya sehingga ketika Ali muncul 
untuk beradu pedang dengannya, dia berkata: “Aku tidak ingin 
membunuhmu . “Tetapi aku ingin membunuhmu , balas Ali. Sete- 
lah pertempuran yang seru Amr bin Abd Wudd terbunuh. Pada 
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pengepungan Bani Quraizah pimpinan juga di tangan Ali. Pada 
tahun keenam Hijriyah, dia mengalahkan Bani Sa’d yang menyer- 
bu untuk membantu kaum Yahudi di Khaibar. Pada perjanjian 
Hudaibiyah, ketika persyaratan dilakukan, Ali bertindak seb^ai 
penulis. Wakil kaum Quraish berkeberatan dengan kajjf 
“Utusan Allah” yang dicantumkan di bawah nama 
traktat tersebut. Nabi setuju untuk menggantinya d 
Abdullah”. Tetapi Ali yang terlanjur menulis ka^- 
Allah”, menolak menghapusnya, dan 
nya dengan tangannya sendiri. 4 
Dari segenap kepahlawanan £n 
ling cemerlang adalah penguasaan 
di Khaibar. Kaum Yahudi sang 
itu. Nabi pertama-tama m 
pada Abu Bakar. Ada pert 





an Ali, yang pa- 
nteng yang terkenal 
mpertahankan benteng 
an kepemimpinannya ke- 
seru tetapi benteng itu tidak 


erahkannya kepada ‘Umar. Per- 
tempuran lebih h< 

tegak dari seraj*^^JLta?hal ini Nabi bersabda: “Besok kepemim- 
pinan akan^d^gngan seorang yang akan menguasai benteng, dan 
yang cinAj^am Allah dan Rasul-Nya serta yang dicintai oleh 
Allal^aln Ka?td-Nya”. Pagi berikutnya ketika Nabi datang, dia 
bj|gjL^P^ntang Ali. Diberitahukan kepadanya, bahwa dia se- 
dan^mengalami kesulitan dengan matanya. Nabi memanggilnya, 
mengoleskan ludahnya ke matanya dan berdoa, lalu sembuhlah 
penyakit matanya itu. Nabi menyerahkan komando kepadanya 
dan benteng itu bisa ditaklukkan. 

Pada saat jatuhnya Mekkah Nabi memasuki kota mengepalai 
10.000 orang, komando di bawah tangan Sa’d bin ‘Ubadah, yang 
karena meluapnya keberanian berbaris sambil berteriak: “Hari ini 
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hari pertumpahan darah bagi penduduk Mekkah”. Ini berten- 
tangan dengan keinginan Nabi, yang menghindari pertumpah- 
an darah. Maka dia mengambil komando dari tangan Sa’d dan 
memberikannya kepada ‘Ali. Pada perang Hunain, pasukan in^ik 
dari kaum Muslim, tidak dapat menahan serbuan dari 
pemanah musuh, sehingga mengundurkan diri. Namui 
tegak berdiri dan menumbuhkan perbuatan keberanr 
lain. Ekspedisi Tabuk adalah satu-satunya perangCnW^^Ali ti- 
dak berperan serta. Dia tinggal di belaAng di JVflfcfclSh dengan 
perintah langsung dari Nabi. ‘Ali ber]^ben»a te^£>i Nabi mene- 
kankan dengan bersabda kepadai^a, “likdca^Derdiri di sebelah 





iri di samping Mu- 


ku”. 


saya dalam hubungan seperti Harun 
sa, kecuali bahwa tak ada nabi 1 

Sebagai duta dan pengajar 


SekembaUny^Aw^TaDuk, Nabi mengirim rombongan ja- 
maah Haji ke^fc^am dengan Abu Bakar sebagai pimpinan. 
BelakangaijJkAiu menerima wahyu yang menyatakan diputus- 
kannya dengan para kabilah Arab itu yang menganiaya 

kaun^^taslmr dan membatalkan perjanjian mereka yang suci. 
Io^LdSBI^l sebagai Surat Bara’ah atau Taubah. Adalah penting 
untuK^nengkomunikasikan ultimatum ini kepada musuh, yang 
berkumpul dari seluruh Arabia pada peristiwa Haji. Pilihan untuk 
mengemban missi ini jatuh kepada Ali, yang, sesuai dengan itu, 
membuat pengumuman pada peristiwa Haji. Pada tahun ke se- 
puluh Hijriyah, Ali diutus membawa risalah Islam kepada rakyat 
Yaman. Sebelum berangkat, Nabi mewanti-wanti dia agar tidak 
mengobarkan perang sepanjang tidak ada serangan dari fihak lain. 
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Ini jelas menunjukkan bahwa bahkan setelah turunnya wahyu 
surat Bara’ah Nabi tetap bertindak sesuai dengan ayat al-Qur’an 
yang mengizinkan kaum Muslim berperang hanya terhadap kaum 
non-Muslim semacam yang bertempur melawannya. ‘Ali menda- 
patkan keberhasilan besar dalam dakwahnya. Kabilah Hj 
memeluk Islam dalam sehari. ‘Ali mengabarkan berii 
ini kepada Nabi yang seketika itu sujud ke tanah dj 
rasa syukur. Orang-orang Yaman yang lain secai 
bergabung dalam Islam. 


Pada saat Nabi wafat 

Ali kembali dari Yaman seh 
dari Nabi ke Mekkah dan b 
Beberapa hari setelah kem 





P J u g a 



ah Haji Selamat tinggal 
engan jamaah haji lainnya, 
ibadah Haji, Nabi jatuh sakit. 
Ali menjaga beliau sejrfma sa^ffiya. Suatu hari dalam periode itu, 
‘Abbas menyaranlM^^'ar /vli meminta Nabi membuat wasiat 
untuknya sebaad^|merasnya. Namun, Ali menolak anjuran itu. 
Pada saat b^^Vpfat, ketika Abu Bakar, ‘Umar dan para sahabat 
terkemuJA^Sn^i sibuk mengelola negara demi mencegah mele- 
dakn^^^kuaraan Islam akibat wafatnya Nabi, Ali menyibukkan 
dj^^^kigan mengatur upacara pemakaman. 

Baiat kesetiaan kepada Khalifah 


Menurut beberapa riwayat, Ali tidak mengambil baiat kese- 
tiaan kepada Abu Bakar selama enam bulan. Bila riwayat ini benar, 
mungkin alasannya adalah bahwa Ali tetap di rumah menghibur 
Fatimah yang sangat terkejut atas wafatnya Nabi. Di samping ini 
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arena 
al-Quran 


ketika Fatimah meminta bagian properti Khaibar, dari mana Nabi 
mengambil dalam pemeliharaannya, Abu Bakar menjawab bahwa 
Nabi tidak memiliki harta warisan. Ini menyinggung Fatimah. 
Mungkin karena simpati kepada Fatimah dalam masalah ini m 
Ali menahan baiat kesetiaannya untuk beberapa waktu 1 
(Ketika Fatimah jatuh sakit, Abu Bakar berkunjung m 
kesehatannya, yang menunjukkan bahwa ketidak-s^ 
mah itu hanya sementara saja). Atau alasannya 
Ali mengabdikan waktunya dalam menabur surat J 
sesuai dengan urut-urutannya. Apap^i ailkn k^rlambatannya 
dalam mengambil baiat kesetiaar0apaM^ircftfarena bersimpati 
kepada Fatimah atau sibuk mengatuAtC^r an, Ali tidak mem- 
punyai ganjalan khusus dengan Tetapi ada alasan kuat 

untuk meragukan riwayat h^seAiJi telah ditunjukkan. Ketika 
orang-orang murtad meny%^S#Wadinah, Ali mengambil peran 
dalam mempertahantem ibukota. Setelah wafatnya Fatimah, 
dia berperan dalaq*|^da perundingan dan perkara kenegaraan. 
Setelah wafatn^^k^Ttyakar dia mengambil baiat kesetiaan ke- 
pada 'Umaij^im menjadi tokoh terkemuka dalam perundingan 
kenegam^^^uraa keKhalifahannya. Tak ada masalah penting 
van g^oil elesaTkan tanpa nasehatnya. Hubungan persahabatan 
Lar dan Ali selanjutnya diperteguh dengan perkawinan 
putoSNAli, Ummi Kultsum, dengan 'Umar. Nama Ali termasuk 
dalam satu dari enam calon yang dipilih sebagai Khalifah. Ketika 
mayoritas lebih menghendaki 'Usman, Ali seketika mengulurkan 
tangannya dan mengikrarkan baiat kepada Khalifah yang baru. 
Menjelang akhir keKhalifahan 'Usman beberapa pembuat keja- 
hatan berusaha menjadikan keKhalifahan sebagai sumber kere- 
sahan dan karenanya mengusung isu perpecahan antara 'Usman 
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dan ‘Ali. Namun, ‘Ali terlalu keras dan terlalu mulia untuk jatuh 
dalam jerat mereka. Ketika sikap para pemberontak terhadap 
‘Usman menjadi ancaman, Ali memerintahkan puteranya sendiri 
Hasan agar menjaga pintu rumah Khalifah. 

Ali menjadi Khalifah 


Selama hari-hari terakhir pemerintahan ‘Us 
berontak, dari hari pertama mereka bisj^^ktif m 

leri 




pem- 
ki Madi- 



ah kehilangan 
ita pembunuhan 
am rumah dan ke- 
olan pemberontak, satu 
at mesin Ibnu Saba, adalah 
bertindak sebagai Imam salat 
^ungkan ini berlangsung selama 


nah, sesungguhnya telah menduduki j^ta. 
semua pegangan terhadap ibu kot^PadAyi^ 

‘Usman, rakyat umumnya tetap tingH^l^Kk 
adaan anarki merajalela. Dari ti| 
yang dari Mesir, yang meruj 
yang paling berkuasa. Ke] 
harian. Keadaan yanj 
lima hari. Tiga ge^AJ^lai^emberontak tidak bisa sepakat ten- 
tang siapa yanjjf^fcyadjrpengganti ‘Usman. Namun, gerombolan 
Mesir, yanp^a\ig dominan, dan Ibnu Saba, pimpinan mereka, 
menganafccJC^^sebagai Khalifah yang benar, kepada siapa di- 
nisbakkln barnya Nabi telah memberi wasiat. Karena itu, Ali di- 
Lgai Khalifah oleh para pemberontak, dan pada tanggal 
24 D^lhijjah, 35 H., orang-orang berbaiat kepadanya. Sebagian 
besar penduduk Madinah mengambil sumpah kesetiaan tanpa 
ragu. Namun, dengan mengabaikan hal ini, tak diragukan bahwa 
ini bukanlah suatu pemilihan umum yang bebas. Tidak pernah 
terjadi bahwa dalam pemilihan semacam itu, kota sepenuhnya di 
tangan pemberontak. Namun, adalah sepenuhnya benar, bahwa 
bila pemilihan bebas dilangsungkan, pilihan pasti akan jatuh ke 
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tangan ‘Ali. Pada peristiwa sebelumnya juga, ketika ‘Usman ter- 
pilih, maka pilihan terakhir adalah antara ‘Usman dan ‘Ali. ‘Us- 
man memilih Ali dan Ali memilih ‘Usman sebagai orang yang 
paling cocok untuk menjadi Khalifah. Bahkan Ali memberikan 
keutamaan kepada pribadi yang sangat menonjol seperti 'Ja^kh 
dan Zubair, keduanya mempunyai catatan atas jasa bes; 
dalam pelayanan demi Islam. Abdul Rahman bin ‘i 
besar lain yang pastilah di mata publik seorang Aengmim yang 
cocok bagi ‘Umar. ‘Umar sendiri yanaA^ngangg^dya pribadi 
paling cocok untuk jabatan Khalifah^)ia^«igl^ akan menjadi 
saingan Ali dalam pemilihan beb^TetA^m^Iah wafat. Tokoh 
menonjol yang lain, Sa’d, penakluk Iktia^JKlah lengser dari ke- 
hidupan publik. Jadi Ali adalahrSb^Jmnya calon paling tepat 
yang tertinggal. Karena itu, oa^pA^^aktanya ibukota didominir 
oleh pemberontak dan suafc/^Wlihan bebas tidak dimungkin- 


kan, tak seorangpun ^|ng heJroberatan atas terpilihnya Ali ber- 
dasarkan itu - babjjfcJralnah. Zubair ataupun Mu’awiyah. Tak 
diragukan lagkj^bow^elanjutnya menunjukkan, bahwa Talhah 
dan Zubair^ij^ mau berbaiat kepada Ali dan berbuat demikian 
hanyalakA^C^Wceterpaksaan. Tetapi keberatan mereka adalah 
berd^a\an tuntutan bahwa sebelum segala sesuatu yang lain, 
menyangkut pemberontak yang membunuh ‘Usman 
haru^Rselesaikan dahulu. Mereka tidak bertikai dengan pribadi 
Ali dan mereka tak diragukan lagi menganggapnya sebagai orang 
yang tepat dalam jabatan itu. 


Perpecahan dalam rumah Islam 


Dengan tibanya pemerintahan Ali, terbukalah babak baru 
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gatan mi 
tis boleh 


dalam sejarah Islam. Periode empat tahun setengah ini adalah 
masa terjadinya perpecahan domestik di dalam bangunan Islam. 
Dalam peperangan habis-habisan yang timbul ini terlibat tokoh- 
tokoh besar dan terkemuka. Inilah tepatnya peringatan ‘Usm^in 
yang berkali-kali diberikan kepada para pemberontak. 
engkau menarik pedang terhadapku , dia telah memberi 
reka, “ kalian akan membuka di antara sesama MuslinuDi 
cahan yang tak akan pernah bisa ditutup kembali\ 
menjadi kenyataan. Hingga pemerintaAa ‘ Usma 
dikata tidak ada perbedaan dalam Isl^i. j^msuI^l yang dilaku- 
kan Ibnu Saba adalah rekayasa ka0n ro^anH^ang, dalam jubah 
Islam, ingin memelorotkan kekuataAlsl^nT Begitu pula kaum 
Muslim yang menjadikan pem^M^nJrbeserta mereka adalah 
yang tertipu. Betapapun, dj*^an4prangnya pemerintahan ‘Ali, 
bangunan Islam sendiri tef^^^^dua. Jadi ‘Ali mendapati diri- 
nya berbenturan dengrfn kesu^in yang tidak lebih kecil daripada 
yang mengeliUngi^i|jApenaahulunya. Abu Bakar menghadapi 
pemberontakajj^^^aOTa, dan ‘Umar dengan legiun Persia serta 
Romawi, s^dfcMkanUsman harus berunding dengan para pem- 
berontakAw^CTibangkang. Masing-masing menempatkan diri- 
nya Mb masa-masa sulit ini dengan keteguhan dan kebijakan. 
I^Aa^B^Ali memperagakan kekuatan karakternya menghadapi 
perpeHkhan domestik di antara kaum Muslim. 


Tuntutan pembalasan atas terbunuhnya ‘ Usman 

Setelah melaksanakan niat jahatnya dan kemudian memilih 
‘Ali sebagai Khalifah, para pemberontak pulang ke tempat masing- 
masing, sehingga mereka bisa menyampaikan berita keberhasil- 
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ieksekusi. 


annya ke markas besar mereka. Pada saat yang sama, berita pem- 
bunuhan 'Usman menyebar ke seluruh pelosok negeri. Bajunya 
yang penuh noda darah beserta jari-jari yang putus dari jandanya 
dikirim kepada Mu’awiyah di Damaskus. Dari segenap penj^ 
datang seruan untuk pembalasan yang setimpal bagi darah 
fah. Di dalam kota Madinah sendiri maupun di sekitai 
kit seruan yang sama. Tetapi ada kesulitan besar yangirii 
dikaji lebih jauh. Pembunuhan 'Usman bukanlah 
rapa individu yang bisa dengan mudah Atangkap 
Ada gerombolan besar manusia di b^ka^fckon^lotan dari tiga 
pusat yang penting: Basrah, Kufah^an lAtat^ukanlah suatu tu- 
gas mudah untuk berunding dengan4™^el^TJsman sendiri ragu 
dalam menghunus pedang terhaoSko^rpembuat kejahatan ini. 
Langkah semacam itu pasti m^amang kobaran yang berbahaya. 
Sekarang masalahnya tak <fcr^Pifcn lagi berubah hanya sedikit. 
Para pemberontak yajj# bandar dengan niat tersembunyi menun- 
tut perbaikan admjAgmsi, sekarang tegak menggelar warna asli- 
nya. Mereka taM^^aielah berlumuran darah orang yang tidak 
saja tanpa (L^Velainkan juga sangat berharga. Menurut hukum 
baik agajj^^^i^un moral mereka harus mendapatkan hukuman 
berat^T\:apirnenangkap orang-orang ini dan membawanya ke 
pj^ajpdii akan menimbulkan kerusuhan besar dan serentak di 
setiaj^udut Kekaisaran Islam. Akibat yang tak terelakkan ialah 
terpecah-belahnya kekaisaran itu. Inilah yang menahan tangan 
Ali. Ketika Talhah dan Zubair setelah pemilihan menuntutnya 
agar menghukum para pembunuh 'Usman, inilah tepatnya pem- 
belaan yang dikedepankannya: 

" Saya tidak kurang mencemaskannya akan hal itu terhadap di- 
riku sendirt\ jawab 'Ali, " tetapi saya hanya tidak bisa mengatasinya. 
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Ini adalah saat yang kritis , dan jika ada gangguan terhadap perda- 
maian, maka kaum Badui dan orang-orang asing akan menimbulkan 
pergolakan dan Arabia sekali lagi akan tenggelam ke masa jahiliah 
Orang-orang ini diluar kendali kita. Tunggu dan lihatlah sampai 
Allah menunjukkan kepada saya beberapa jalan untuk keliu^^mri 
kesulitan ini . 

Penunjukan para Gubernur baru 

v 

Tidak jarang bahwa timbul kom^kaslfcfria3®imana musta- 
hil bagi dua orang dengan niat teriak ada kesimpulan 

yang sama. Kini ‘Ali bermuka-muka ifc^a^complikasi semacam 
itu. Di satu sisi sejumlah besar GraJ^Lm^ghendaki para pembu- 
nuh ‘Usman harus segera dijmkui^Oi lain fihak, situasi politik 
demikian rumit sehingga s&a^fcfeha untuk mengangkat pedang 
terhadap orang-orangjfini ak^r membahayakan perdamaian ba- 
gi seluruh kekaisaaw^JidaK ada sedikitpun bayangan keraguan 
bahwa Ali semfl|fc^ngat ingin menyambangi para pembunuh 
‘Usman deg^^embalasan yang setimpal. Tetapi pertama-tama 
dia memA^^Wan adalah lebih baik baginya untuk menjamin 
solid||i\s kekaisaran. Nampaknya langkah pertama yang diambil 
ddkn^ralisan ini yakni menenteramkan agitasi yang dilancarkan 
ternacRp ‘Usman mengenai para gubernurnya. Mungkin dia juga 
mengambil beberapa pemikiran yang ditangkap dari Mu’awiyah. 
Akhirnya dia memutuskan untuk mengganti semua gubernur. 
Mughirah menasehatinya agar tidak mengambil langkah ini. 
Pertama dari semuanya, dia menasehati, biarlah rakyat secara 
aklamasi menerimanya sebagai Khalifah. Kemudian dia akan bisa 
memerintahkan perubahan apapun yang dianggapnya pantas di 
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antara para gubernur. Sekembalinya dari ibadah haji ke Mekkah, 
Ibnu ‘Abbas juga memberikan nasihat yang sama. Dia secara khu- 
sus mengatakan kepadanya jangan mencampuri Mu’awiyah. Dia 
tidak ditunjuk oleh ‘Usman dan telah memegang jabatan Guber- 
nurnya sejak masa ‘Umar. Karenanya dia harus membiar 
sendirian. Namun, ‘Ali tidak mendengarkan nasiha 
alasan yang hanya diketahui oleh dirinya sendiri, 
merasakan beberapa bahaya dari Mu’awiyah da 
butnya sebelum bertunas. Atau barangldfcLdia me 
dakan penggantian keseluruhan seh^gga 
alasan untuk memprotes. Akhiri^., dj^mer 
Hanif sebagai gubernur menggantiWi^^b^H ! 

Qais ditempatkan di Mesir di 
situasi. Namun, gubernur 
perintah. Ali sekali lagi ml 




enca- 
akan tin- 
se^kngpun punya 
ijuk ‘Usman bin 
r ‘Amir, yang ditarik, 
►erhasil mengendalikan 
Bn Syria, menolak menaati 
:epada mereka mendesak agar 
mereka tunduk. Aby^Musa, gubernur Kufah, menurut; tetapi 
Mu’awiyah, setela]*^^ga^vaktu, mengirim utusan ke ibukota 
dengan surat Aras pertanyaan, utusan itu memberi tahu 

Khalifah batfc^60.0G0 orang menangis berkumpul di Damaskus 
mengeldA^vemeja yang penuh darah dari Khalifah yang wafat 
itu. li^jug^nengatakan bahwa Ali yang bertanggung-jawab 
.. “ Apakah mereka menganggap saya sebagai penanggung- 
jawa^ tanya Ali dengan heran. “ Tidakkah kaulihat , “ tambahnya, 
“ adalah diatas kekuasaanku untuk mengejar para pembunuh itu dan 
menghukum mereka}”. Ketika utusan itu pergi, beberapa orang 
meneriakinya agar dia dihukum mati. Pasukan sudah mendekat, 
balas utusan yang marah itu dengan mengancam. 

Ali, seperti halnya ‘Usman, dituduh, dalam membuat penun- 
jukan para gubernur, berfihak kepada sanak- kerabatnya. Mungkin 
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alasannya adalah bahwa dia tidak dapat menunjukkan kepercaya- 
an penuh kepada yang lain, dan, di saat nasib keKhalifahannya 
sedang terguncang, dia bisa dibenarkan untuk berbuat demikian. 
Atau, barangkali, dia lebih menyukai sanak-kerabatnya agar pe- 
runding dengan para pemberontak yang pimpinan terasnyj 
Saba condong berat kepada keluarga Ali. 

Persiapan perang melawan Muawiyah 

Ali tak mungkin membiarkan 
utusan darinya telah datang deng 
Dia dengan pasti telah menganca 
membalas dendam atas terbu 
duduk berpangku tangan m 

provinsi penting kekaisaraiVt^fctimbul revolusi. Memadamkan 
pemberontakan ini ajklah paling utama seorang Khalifah. 
Dia menyampaikajAjAtban menerangkan bahwa sikap Mu’awi- 
yah diperkirak^^fcoikriiemelorotkan solidaritas Islam. Dia tahu 
bahwa benihA^iberontakan sekali disulut akan segera menyebar 
ke provbj*yEi^S)an bila setiap provinsi mengumumkan kemer- 
dekaannya mUka berakhirlah kekuasaan Islam. Pemberontakan 
it dipadamkan kecuali diselesaikan dengan pedang. 
SuanWkltimatum yang pasti telah datang dari Mu’awiyah. Tidak 
ada pilihan lain yang tersisa kecuali mengumumkan perang terha- 
dapnya. Persiapan perang secepatnya dimulai di Madinah. 


20iyah. Seorang 
las-jelas kosong. 
60.000 orang siap 
sman. Ali tidak dapat 
tantangan ini. Dalam satu 


‘Aisyah, Talhah dan Zubair menuntut balas atas para pembunuh 
‘Usman 
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Namun, ini bukan satu-satunya kesulitan yang harus diha- 
dapi ‘Ali. Talhah dan Zubair juga berpendapat, seperti telah di- 
sebutkan, bahwa pembalasan terhadap para pembunuh ‘Usman 
adalah perkara pertama yang harus memperoleh perhatian ut; 
dari Khalifah yang baru. ‘Ali telah membujuk mereka sebel] 
atas ketidak-mampuannya pada saat itu untuk maju mj 
para pembunuh itu. Tetapi ini agaknya gagal memu; 
dan Zubair, yang pergi menuju Mekkah. Di pemlaWi fnereka 
bertemu dengan ‘Aisyah, yang baru kerd^i dari iWIbif Haji, dan 
memberi tahu dia tentang perkara l^ieglfc^i d^Madinah. Ibu 
kota, mereka katakan, dalam kea^ian Ajds ^fn kerusuhan ada 
dimana-mana. Massa rakyat tak bis4»er^edakan antara benar 
dan salah, ataupun bisa mempeip^knlc^airinya. Akhirnya, ‘Ai- 
syah balik ke Mekkah bersana^m Ajui. 

Atas kedatangannya dfcs^Hfcfcemua orang mengelu-elukan- 
nya. Aisyah mengutig^iyat be^Kut ini dari Qur’an Suci: 

“Dan jika dua ^(^^an aari kaum mukmin saling bertengkar, 

ira mereka. Lalu jika salah satu di antara 
iya terhadap yang lain, perangilah yang ber- 
l, sampai mereka kembali kepada perintah Allah, 
kembali, damaikanlah antara dua belah fihak 
il, dan bertindaklah dengan adil. Sesungguhnya Allah 
:intai orang-orang yang adil” (ChS. 49:9). 

;i kaum Muslim, hidupnya adalah demi Allah. Di hadap- 
an perintah Allah, mereka menaruh sedikit nilai terhadap kemu- 
dahan dan kenyamanan, bahkan terhadap hidup itu sendiri. Di 
waktu tugas memanggil untuk bertempur melawan orang-orang 
kafir, mereka dengan gembira mempertaruhkan hidupnya dalam 
ketaatan kepada perintah Ilahi. Sekarang ketika dalam bangunan 
Islam sendiri ada satu golongan yang keterlaluan dalam pelang- 


maka dam; 
mereka 
buat 
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garan sehingga digunakannya pedang tak terelakkan lagi, mereka 
juga sama-sama siap maju ke depan dengan jiwanya. Diputuskan 
bahwa darah 'Usman harus dibalas. Membiarkan para pembunuh 
bebas-merdeka akan memberikan bahan bakar bagi perbuatai 
hatnya. Mereka telah membunuh 'Usman; karena itu sesu< 
mereka bisa melakukannya kepada setiap orang. Karenai 
sangat penting untuk membawa mereka ke pengabifflh^jusy^ 
agaknya, menunggu beberapa lama dengan harapfci^^bisa ber- 
ubah dalam masalah ini. Ketika tak su^^pun dilSfclAn bahkan 
sebaliknya, perang diumumkan terh^apl^^av^ah, dia sangat 
kecewa. Suatu konsultasi dilanga^gk^^daSmputuskan untuk 
maju, mula pertama, menuju Basr»^^ijmenunjukkan bahwa 
'Aisyah tidak mempunyai niat leJoMkuJ^Tecuali bahwa reformasi 
adalah satu-satunya tujuan. b^ai»pmncana untuk keKhalifahan 
atau jika Talhah atau Zuba®i^B^ menarik keKhalifahan 'Ali ada 

■ panWereka. Cukuplah mereka berbaris 

:l^ah. Di utara, ada Mu’awiyah dengan 
nan berat terhadap 'Ali. Masalah belum 
itahan 'Ali sendiri belum tegak diluaran. 
la pasukan. Semuanya berlayar dengan 
^a menginginkan menangkap Khalifah, 
aan. Mereka tidak membenci 'Ali sama 
pembunuh 'Usman adalah semua yang 
mereka inginkan. Akibatnya, bukannya berbaris menuju Madinah 
dimana mudah ditaklukkan, melainkan mereka menuju Basrah 
- inipun pada saat ketika empat bulan penuh telah lewat sejak 'AH 
memegang tampuk kekuasaan. Rencana mereka adalah beraksi 
melawan para pemberontak di Basrah awalnya lalu maju terus ke 
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Kufah dan Mesir serta minta pertanggung -jawaban para pembu- 
nuh. 



Kesucian niat mereka 

‘Aisyah, Talhah, Zubair dan ‘Ali adalah manusia 
tidak luput dari kesalahan. Kekeliruan bisa dilaku 
niat mereka tak usah dipertanyakan. Ketiga oran^^H^aKtulisan 
pastilah keluar demi reformasi dan tidakkda niat I^fc^auh. Pada 
saat pemilihan ‘Usman Talhah dan^utu^^dajjh termasuk di 
antara enam orang yang namanj^dicaA^awfebagai Khalifah. 
Tetapi mereka mengumumkan pih«Mi)^Kepada ‘Usman dan 
Ali. Bahkan kini, setelah pembi^Wk^LjErsman, Ali sendiri telah 
menyerahkan baiat kesetiap»kep4prlalhah atau Zubair tetapi 
mereka tidak ada kecendefcj^WfcJ untuk mengemban kewajiban 
sebagai Khalifah. Nffiun^s^ik hari pertama, masing-masing 
mendesak agar tuj»^atama dan utama adalah bertindak terha- 
dap para pembpl^sman. Ini bukanlah pemikiran belakangan. 
Mengenai tak bisa dibayangkan dia terlintas keinginan 

untuk mA|^nWkan sebagai Khalifah. Ada orang yang menyata- 
kan h^n^a aur mempunyai ganjalan pribadi terhadap ‘Ali karena 
dj^^^embela kehormatannya ketika orang-orang munafik 
menularkan berita palsu tentangnya. Faktanya adalah bahwa 
ketika Nabi minta pertimbangan kepada ‘Ali dia menasehatkan 
agar menanyai pembantu perempuannya. Bila ada terlintas gan- 
jalan atas hal ini, pastilah dia tak akan pernah memaafkan orang 
seperti Hassan dan Mistah yang menjadi pemimpin dalam fitnah 
tersebut. Tetapi bila dia mempunyai kemurahan hati untuk me- 
maafkan bahkan orang-orang itu yang mengambil peran utama 
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dalam mencemarkan kehormatannya, adalah menggelikan me- 
nuduh bahwa dari riak kecil di fihak Ali semacam itu dia untuk 
jangka lama memendam ganjalan terhadapnya. Tuntutannya sama 
dengan permintaan banyak orang terkemuka laki-laki mau] 
perempuan. Dan hanya untuk memenuhi tuntutan inilal 
Aisyah, Talhah dan Zubair, melaju ke Basrah setelah 
empat bulan, jangka waktu mana Khalifah sendiri 



juhnya 
r a pembu- 


apa-apa untuk menghukum para tersangka. Tuju; 
tiada lain adalah membawa para pembAmtak daJ 
nuh ke pengadilan. Aisyah, Talhah d^ Zimu: seaurnya percaya 
bahwa adalah tugas pertama dan Muslim untuk 

menghukum para bajingan yang telali^^n^inuh Khalifah sepuh 
yang tak berdosa dari Islam iti^J^ga^aarah dingin. Ayat al- 
Qur’an yang dikutip di atasj^njaAffim wajib bagi mereka untuk 
bertempur melawan merel%L^P^ memberontak terhadap serta 

ffatu riwayat dalam Muwatta dari 
enggambarkan Aisyah mengatakan 
s untuk melalaikan ayat yang tersebut di 
ammad bin Abu Bakar adalah seorang dari 


membunuh Khalifah^sla 
Imam Muhamm 
bahwa adalah 
atas. Sauda 




pemberoA^ferapi hal ini tidak menggoyahkan dia. Pikirannya 

tujuan - mengusung perintah al-Qur’an dengan 
ji para pelanggar batas serta mengembalikan hubungan 
ima Muslim. Ini pula tepatnya tujuan Talhah dan Zubair. 
Mungkin mereka salah dalam penilaian, tetapi mereka jelas teril- 
hami tiada lain oleh niat yang paling murni. Meskipun kehilang- 
an ribuan jiwa, tindakan mereka secara keseluruhan mengandung 
pengaruh yang terpuji bagi situasi politik. Meskipun, belakangan 
Aisyah sendiri menyesali arah tindakannya ini yang menunjuk- 
kan bahwa dia menyadari kesalahannya. Hal ini semakin mening- 
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katkan posisinya dalam perkiraan kami. Jiwa-jiwa yang mulia ini 
begitu pasrah terhadap perintah Ilahi bahwa sepanjang mereka 
yakin suatu perkara itu benar, mereka siap untuk menjalani se- 
gala kesulitan untuk itu dan tidak bergeser sedikitpun bahl 
dalam mempertaruhkan jiwanya. Namun, tidak lama ih 
mereka menyadari bahwa penilainnya salah, maka 
pula mengakui kesalahannya. Arah yang benar adj 
meskipun Ali melakukan kesalahan, Aisyah, Taljfen^^n^ubair 
seharusnya mengikuti mereka. Dalam Aagka mS^imkum para 
pemberontak mereka seharusnya tic ha®m sendiri. Ini 
adalah wewenang yang dibentul^yarii^kui^Kc melihat bahwa 
tujuan keadilan itu diperoleh. Nami^^^e^^taannya tetap, bah- 
wa kesalahan penilaian yang diiMiSkLoJm. niat yang terbaik, dan 
bahkan Tuhan pun tidaklah^j^gAftggapnya dosa atas kesalahan 



semacam itu. 


'Aisyah menguasai 



\hjme nal 

\biul akhir 36 H . ( Oktober 656 M.) 


DalamJfcjjVi keempat keKhalifahan Ali, pasukan di bawah 
pimpmaj*y^an» Talhah dan Zubair berbaris dari Mekkah me- 
nuiu^ayah.T)i perjalanan mereka sampai ke kolam yang, be- 
bsiaD^Plongan mengamati, adalah kolam Hau’ab. Ketika itu 
terdeTTgar lolong anjing yang mengingatkan Aisyah akan ramalan 
Nabi bahwa anjing Hau’ab akan melolong kepada salah seorang 
jandanya. Atas hal ini, dia seketika berfikir untuk surut langkah. 
Namun, banyak orang maju ke depan untuk meyakinkannya 
bahwa ini bukan kolam Hau’ab. Mereka juga menekankan agar 
jangan pulang kembali. Mungkin kehadirannya akan merubah 
situasi, kata mereka. Ketika Ali mendengar kabar bahwa pasukan 
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bergerak menuju Basrah, dia berbalik arah dan tidak jadi pergi ke 
Syria seperti yang direncanakan semula. 'Aisyah telah sampai di 
tujuannya. Atas kedatangannya di sekitar Basrah, Gubernur kota 
itu mengutus dua orang untuk meyakinkan apa yang memb; 
ibu yang mulia ini ke sana. Sebagai jawaban dia menyataku 
wa tujuannya adalah mengembalikan hubungan yang 
di antara kaum Muslim, suatu tugas yang diperinta. 
setiap Muslim, laki-laki maupun perempuan. Di^mWui^ukkan 
betapa pemberontak telah menyeran^fc^adinah^kmyebabkan 
keributan disana, membunuh Khali|^n tak berdosa, 

menjarah properti orang lain, dan^ien«ks i^yat. Namun, Gu- 
bernur menolak menyerahkan kota,i^c DjrDaris dengan pasuk- 
annya untuk mencegah kedatan^Jk^a^ikhirnya, ketika kedua 
pasukan tiba berhadap-hada«i si^^ama lain, sekali lagi Aisy- 
ah menerangkan bahwa tupi^Wfctdatangannya tiada lain adalah 



'a 



nuh 'Usman. Beberapa kalimat 
akukannya pada peristiwa itu bisa 


untuk menangkap pj 
berikut dari pidai 
berbicara sendi 

“Orang^ar\i2: biasa mencari-cari kesalahan 'Usman dengan 

ereka datang ke Madinah dan berkonsultasi 
:amiT Mereka memahami apapun nasihat yang kami 
bj4&^^^pada mereka agar menjaga perdamaian dan ketertiban. 
KetiKPkita pertimbangkan keluhan mereka terhadap 'Usman, kita 
dapati 'Usman tak bersalah, bertaqwa kepada Allah dan tulus, dan 
para penghasut ini, penuh dosa, khianat dan pendusta. Hatinya 
menyembunyikan sesuatu sedangkan bibirnya mengucapkan yang 
lain lagi. Ketika mereka bisa mengumpulkan kekuatan, mereka 
memasuki rumah 'Usman yang tak berdosa tanpa sebab yang adil 
dan menumpahkan darah yang haram untuk ditumpahkan. Me- 
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reka merampok apa yang haram untuk diambil. Mereka menodai 
tanah yang adalah kewajiban mereka untuk menaruh hormat. 
Sekarang dengarkan! Kerja di hadapan kita yang tidak boleh disi- 
kapi dengan lalai adalah menangkap para pembunuh ‘Usman 
melihat bahwa hukum Tuhan dijalankan dengan benar”. 

Bertempur atau menumpahkan darah jelas bukan 
Idenya hanyalah datang untuk saling memahami dg 
bersama. Beberapa orang Basrah terkesan dan be 
Aisyah. Untuk hari selanjutnya juga, Amkan s 
berhadapan satu sama lain tetapi sq05at^|^ai^ untuk meng- 
hunus pedang. Namun, di antai^ orai^LBa®ah, ada pembuat 
kejahatan. Mereka mencari kesem^^wi^^ituk mengaduk ke- 
sulitan. Satu dari mereka maju /S^m^ibuka serangan. Aisyah 




engan 
erkemah 


mengundurkan tentaranya d|^TeAj^nah di lain tempat keesokan 
harinya. Namun, pembuat •dCTfclm ini tidak berhenti. Salah se- 
orang dari mereka m^kmparHm kata-kata jorok terhadap Aisyah 
dan dengan cerdasA^kmoah bahan bakar menjadi kobaran api. 
Mereka akhirrM^Mnnuka serangan umum. Aisyah telah meng- 
umumkan ingin berperang. Tetapi kehadiran gerombolan 

penjaha^^^^^isukan Basrah membuat semua usahanya dalam 
meniaglLperaamaian dan ketertiban keguguran. Pertempuran 
diAuKWSasukan Aisyah terpaksa memukul balik dalam rangka 
ia diri. Orang-orang Basrah menderita kurban berat dan 
minta bantuan ke markasnya. Perjanjian ditutup dengan syarat 
seseorang dikirim ke Madinah untuk meyakinkan apakah Talhah 
dan Zubair berbaiat setia di bawah paksaan. Dalam hal demikian 
Basrah akan diserahkan kepada mereka; bila tidak mereka seca- 
ra sukarela akan meninggalkan kota. Utusan pergi ke Madinah 
tetapi pendapat yang ditemui berlawanan. Meskipun, mayoritas 
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cenderung berfikir bahwa dalam hal ini ada pemaksaan. Pendek- 
nya, tak ada keputusan yang sampai, dan para pembuat kejahatan, 
menemukan kesempatan, melancarkan serangan di malam hari 
terhadap Aisyah. Mereka diusir dan pada 17 Oktober 656, pasj 
an Aisyah menguasai kota. 

'Aisyah menentang perang 

Jelas dari apa yang dinyatakan di bahv^®fci?yah tidak 
pernah menginginkan perang antara^sa^kMu^m. Namun, di 
fihak lain, selalu hadir golongan ^nuni^fan^adak cukup puas 
dengan pembunuhan ‘Usman, ingJ^me^ouat keributan dan 
memerosotkan kekuatan Islam.^Wkr^ya, dalam rangka men- 
capai tujuannya, mereka tey^-tAJigan mendukung fihak Ali. 
Realitasnya, sebenarnya me%e^H^#nya sedikit simpati kepada Ali, 
sebagaimana peristrv^jjf menvuM. akan menunjukkannya dengan 
melimpah. NamujMjmreKa telah mencampurkan diri mereka 
dengan pasukajaf4^JPe^empuran Basrah sepenuhnya terjadi atas 
kejahatan dan demikian pula perang Jamal, dimana lebih 

banyak kaum Muslim yang tumpah. Adalah satu dari 

orana^^angmi yang belakangan membunuh Zubair ketika dia 
se^ar^^^at. Orang-orang ini mengumumkan Aisyah dan seku- 
tun^^^bagai Kafir hanya atas alasan karena mereka menuntut 
balas atas kematian 'Usman. Surat yang ditulis Aisyah kepada 
rakyat Kufah setelah dia memasuki Basrah dengan gamblang 
menyatakan: 


“Pada kedatangan kami di Basrah, kami mengajak rakyat kota 
ini taat kepada Kitabullah. Elemen yang mulia dari penduduk 
menyambut dengan hangat ajakan kami tetapi mereka yang pu- 
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nya sedikit kebaikan di antara mereka menarik pedang terhadap 
kami. Mereka mengancam untuk menyingkirkan kita seperti 
TJsman dan dari kebenciannya mereka mengumumkan kita 
sebagai kafir, mengatakan hal-hal yang tiada harganya kepada 
kita. Kami membacakan kepada mereka ayat al-Qur’an: Per- 
nahkah kamu melihat orang yang telah diberi sebagian kitab, 
dan selanjutnya. Mendengar ini, beberapa dari mereka datang 
mengelilingi dalam ketaatan, sedangkan yang lain berbed 
pendapat. Kami membiarkan mereka sendirian; namun 
menghunus pedangnya terhadap kita.... Selama duapulu 
hari, kami mengajak mereka kepada Kitabullah, yaknyl 
ngatakan, singkirkanlah dia yang bersalah, semua p^umjpnan 
darah dari yang tak berdosa akan terhindAkan. Merel^^pfffebat 
melawan kita, namun kita memasuki ^rjaj^fcnde napinya. Me- 
reka memainkan kepalsuan dan merBaagui^fc^ pasukan. Jadi 
Tuhan telah mengatur pembalas^atas4^^i ‘^Rman. Dengan 
satu pengecualian, tak seorangpun p^M^roWfk yang bisa lolos 
hidup -hidup.Tuhan membantuyM|uaft^&ita dengan kabilah 
Qais, Rubab dan Azd. Seka^n^BMigarkan! Perlakukanlah 
rakyat baik-baik, kecuali i^f^cenkjtiuh ‘Usman hingga Tuhan 
membuat mereka memb^J^Wignya. Jangan membela para 
pengkhianat ini ataupun m^j/erikan perlindungan”. 

fiita: 




Surat Aisyah 

“Bahkan 
puas 
nap 


n mereka tidak kenal kebenaran dan, tidak 
kali waktu di malam buta mereka menyeli- 
ku untuk membunuhku. Mereka belum sampai 
tiforang menunjukkan jalan, ketika mereka bertemu 
erapa orang dari kabilah Qais, Rubab dan Azd, yang 
ga pintu saya. Roda keberuntungan berbalik dan kaum 
m membunuh mereka. Tuhan telah membawa semua rak- 
yat Basrah bersama-sama sependapat dengan Talhah dan Zubair. 
Setelah pembalasan, kami akan memberikan pengampunan”. 

Serangan ‘Ali terhadap Basrah dan negosiasi dengan Talhah dan 
Zubair 

Ketika ‘Ali mengetahui bahwa pasukan Mekkah di bawah 
komando ‘Aisyah, Talhah dan Zubair telah pergi mendahului, 
maka dia berbalik menuju Kufah. Abu Musa Ash’ari, Gubernur 
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asrah 
tus orang 


kota itu, meskipun telah mengikrarkan baiatnya, tidak setuju de- 
ngan kebijakan ‘Ali. Dia juga sangat tersentuh dengan pembu- 
nuhan ‘Usman. Utusan ‘Ali memintanya untuk bergabung menye- 
rang Basrah. Karena penolakannya, maka dia dilengserkan, 
berhasil dalam mengumpulkan beberapa pengikut di 
mengepalai duapuluh ribu orang dia berkemah sebel 
Namun, meskipun dengan semuanya ini, ‘Ali eng 
seperti halnya ‘Aisyah. Segera setelah kedatang 
dia mengirim Qa’qa’ kepada Talhah danJ^bair. E 
Basrah telah membayar dengan jiwar^ de^^dar;® ‘Usman, kata- 
nya kepada mereka. Peperangan y^g ldfcd^Woerarti enam ribu 
orang lainnya lagi. Perang saudara inl^yia^^nya, bagaimanapun, 
harus diakhiri. Dia juga meneka^k^b^wa ‘Ali juga tidak akan 
membiarkan darah ‘Usmamfl^n»U^:anpa balas tetapi dia tak 
berdaya waktu itu. Segera sfc^ftfceadaan lebih menguntungkan, 
para pembunuh ‘Usnjrfn atarreubawa ke pengadilan. Talhah dan 
Zubair mengungk^A^» persetujuannya atas hal ini dan perun- 
dingan berlanpj^l^Jelama beberapa hari. 



Perang 


adilakhir ; 36 H. (Desember ; 656) 


m, seperti telah dinyatakan, pasukan ‘Ali mempunyai 
elermffll yang berkaitan dengan komplotan dan pembunuhan 
‘Usman. Ketika mereka melihat bahwa masalahnya cenderung 
ke arah perdamaian, mereka menjadi khawatir. Ini berarti neraka 
bagi mereka sendiri. Untuk menyelamatkan jiwanya mereka ha- 
rus melihat bahwa kaum Muslim itu saling berperang. Mereka 
berkumpul bersama untuk menimbang perkembangan yang tidak 
menyenangkan ini dan setelah berkonsultasi di antara mereka di- 
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am-diam mereka melakukan serangan malam terhadap pasukan 
Aisyah, ketika kedua pasukan sedang tidur lelap. Dalam kegelap- 
an malam tak satu golongan pun yang tahu siapa yang memulai 
serangan. Masing-masing mengira bahwa yang lain memain! 
tipuan. Ali berusaha sebisanya untuk menghentikannya | 
pertempuran berlangsung terus dan Muslim saling 
tenggorokan saudaranya Muslim. Pada waktu fajan 




annya di 
gkan pe- 


mendekati Aisyah dan menyarankan bahwa kei 
antara partai yang bertikai barangkali Aran m 
ngaruh yang terpuji. Akhirnya, Aisy^ m^fc^nd^ai seekor unta 
setelah mana perang itu dikenal s^agq®muifyakni unta - dan 
pergi keluar. Pada fihak lain, Ali mdlkuri^fan Talhah dan Zu- 
bair serta membicarakan banyal^SfckajJraengan mereka. Betapa 
anehnya pemandangan ini! OmngApang yang dikira bermusuhan 
bertemu bak sahabat dala^ ^Sfcjmpuran sengit. Penjelasannya 
tidak usah jauh-jauh j^cariTSWagai fakta nyata, tidak ada niatan 
pribadi dibalik peMjj^kn. Wtereka hanya menginginkan kebaik- 
an Muslim da]j^™Atmya dan melihat mereka bersatu. Mereka 
semuanya n^rjjDenci pertumpahan darah dan bebas dari setiap 
pamrih JM^m^Tepat di tengah medan tempur, tiga orang itu 
van gjEa\ ikanrwa terlibat dalam pertempuran, saling bertemu dan 
m Ali, Talhah dan Zubair berdua meninggalkan me- 
daTp^ang. Zubair langsung pergi ke Madinah. Namun, seorang 
Saba mengikuti jejaknya dan ketika di gurun dia memisahkan 
diri serta mulai menegakkan salat maka bajingan ini melihat ke- 
sempatan. Ketika Zubair sedang membungkuk dalam posisi su- 
jud, orang itu memancungnya, dan sambil membawa kepalanya, 
menyerahkannya kepada Ali. Apa hadiah yang diterimanya dari 
yang belakangan? “Berilah kepada pembunuh Zubair berita dari 
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neraka”, katanya. Talhah juga menarik diri dari pertempuran ke- 
tika bajingan yang lain membuatnya sasaran anak panah, dengan 
mana dia gugur. Di samping para opsir yang berusaha sekuat- 
kuatnya menyerukan penghentian pertempuran, yang meninggal 
serta sekarat jatuh bertumpuk-tumpuk. Aisyah mengangj^i 
Qur’an sebagai cara untuk menghimbau penghentian! 
puran tetapi para komplotan membunuh orang yamynSI 
Kitab Suci itu tinggi-tinggi. Akhirnya, pusat getafcn^»t€mpur- 
an bergeser ke tempat dimana Aisyah J^diri. PS®mjingan ini 
tidak menyisakan bahkan janda NaJ^ D™mei^di sasaran se- 
rangan dan pertempuran berlang^ng J^fnusia berjatuhan 
dengan cepat disekitarnya tetapi benikgm^musia yang terbentuk 
di sekitarnya tidak tertakhikkar^^«hnjtya, ketika pertumpahan 
darah menjalar tanpa kendpiL se^^mng memukul untanya se- 
hingga binatang itu rubuh^k^^fcfah dan pertempuran berakhir. 
Muhammad bin Abu^£akan Smdara kandung Aisyah melangkah 
ke depan dan bertM|^alaiPkalau dia terluka. Sejenak kemudian 
Ali juga datanj»^aaenanyakan keadaannya. Kemudian, dengan 
segala pengamatan, dia mengiringinya ke rumah pimpinan 
Basrah dA^mOTLgannya sendiri dan belakangan menjamin ke- 
selamfitlnny^ampai Madinah diiringi empat puluh ibu-ibu dan 
sendiri, Muhammad bin Abu Bakar. Khalifah sendiri 
secara^) ribadi mengantarkannya hingga jarak yang cukup jauh. 
Dia berkata bahwa dia tidak mempunyai ganjalan terhadap Ali, 
kini, sebelumnya, maupun yang akan datang. 
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Hubungan yang hangat dalam peperangan 



Dari semua peristiwa ini, satu perkara terang bak di siang ha- 
ri. Meskipun kenyataannya pasukan yang bermusuhan berkerah 
saling berhadapan dan pedang sibuk membuat kehancuraj 
orang seperti Talhah dan Zubair terbunuh, hati merj 
dengan rasa saling mencintai dan menghormati. Ti 
da-tanda ganjalan atau buruk sangka di sana. Seti 
punyai kebajikan Islam di hatinya. Te«L sewakn^^tempuran 
hebat, Talhah dan Zubair bertemu ^ng?^Ali®kbagai sahabat 
dan menerima anjurannya. Pada ^hir^fctfeSpuran ‘Ali dengan 
penuh hormat menunggu ‘Aisyah J^^b^ikap sebagai putera 
yang berbakti. Perang Jamal, sen^WbuigJrperang pertama di Bas- 
rah, adalah rekayasa para ta*y3lc4p^ang menginginkan kaum 
Muslim berkelahi satu sairfc iMfctan menghancurkan solidaritas 
Islam. Tentu harus dyfcui Wwa geng yang tak punya pendirian 
ini telah berlindugA^an^asukan Ali yang mungkin tak bisa 
mencegahnya, s^^^yang jelas berkali-kali diulangi penjaminan- 
nya. Di das^La^erangan ini terdapat rekayasa dari para pembuat 
kejahataj^^tmm telah membunuh ‘Usman tetapi mereka adalah 
musuiu\dal^aja musuh ‘Usman sendiri, melainkan seluruh ka- 
ui^iv^u^lrn. Mereka bergabung dengan satu partai Islam untuk 
mengnancurkan kaum Muslim di tangan umat Islam sendiri. Ke- 
tika perang berakhir, Ali memerintahkan bahwa tak seorangpun 
dari pasukan yang kalah boleh dikejar, tidak ada rampasan perang 
yang akan di ambil, juga tak diperkenankan seseorang memasuki 
rumah yang lain. Terhadap mereka yang roboh dalam pertem- 
puran ini di kedua belah fihak, Ali mencermati: “ Siapapun yang 
bergabung di dalamnya karena niat baik , tidak peduli di fihak mana , 
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akan menerima rahmat Ilahi . Sejauh menyangkut Mekkah, Bas- 
rah dan Kufah, perang Jamal menghentikan perbedaan di antara 
kaum Muslim yang terbit karena pembunuhan ‘Usman. Namun, 
Syria tetap bergolak, dan untuk mengembalikan solidaritas Islj 
sekarang ‘Ali menoleh ke wilayah kekaisaran ini. 



an yang memberatkan ‘Ali 
dugaan yang dibuat dalam 
kita, alasan yang jela^gak 
jauh dari wilayah 



Kufah sebagai ibukota dan menyerukan Muawiyah a 

Dengan menunjuk ‘Abdullah bin Abbas selS^i/Gubernur 
Basrah, Ali melaju ke Kufah yang n^ijaSfckuk(®L Islam meng- 
gantikan Madinah pada bulan R^b, jkH^Kperti dinyatakan 
sebelumnya, Basrah adalah suatu kd^ri c^u yang berkembang 
cepat selama pemerintahan ‘Um^^^ar^tidak mencatat landas- 

^lggeser ibukota dan banyak 
bn ini. Namun, bagi pemikiran 
dalah bahwa Madinah itu terlalu 
alifahan dan Kufah, yang lebih sen- 
tral, lebih coco^kAga^bukota dari kekaisaran yang sangat luas 
itu. Di samtj4^\tu, pusat ini bisa mengendalikan pengaruh yang 
lebih be^fc^m^ap penduduk Badui. Ada orang tertentu, berna- 
r, yarig menjadi satu dari pemberontak terhadap ‘Usman 
dia tidak mengambil bagian dalam pembunuhannya. 
‘Abfn^ijaga sendiri orang ini. Ketika dia menunjuk Abdullah bin 
‘Abbas, Ashtar sekali lagi mengajukan keluhannya. “Apa yang kita 
dapaf , menurut pengamatannya, “setelah terbunuhnya ‘Usman, 
Talhah dan Zubair? Sekarang ‘Ali menunjuk sanak- kerabatnya 
sebagai gubernur”. Sesampainya di Kufah, ‘Ali menulis surat lagi 
kepada Muawiyah, menyatakan bahwa keadaan sekarang sudah 
tenang di Basrah, dan demi solidaritas kekaisaran Islam dia harus 


ma 
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taat. Lagi-lagi tak ada jawaban atas surat ini. Setelah beberapa 
waktu, Mu awiyah mengirim pesan bahwa sumpahnya adalah te- 
rikat kepada pembalasan atas terbunuhnya 'Usman. ‘Ali tidak ada 
pilihan lain kecuali mengumumkan perang kepada Mu’awi^h 
dan segera persiapan perang dilaksanakan. 

Hubungan antara 'Ali dan Mu awiyah 


Dari sejak awal mula, hubungan 
agaknya telah tegang. Mu’ awiyah p^a 
ngan terpilihnya Ali sebagai Khal| 
padanya. Ketulusan tujuan yang me 
Talhah dan Zubair hilang dala 
kan lagi bahwa 'Usman adaj^^e 
mempunyai hak apa saja u 1 

me 




•a Ali Slfc^flu’ awiyah 
jny^idak suka de- 
Tnau berbaiat ke- 
perlawanan Aisyah, 
m awiyah. Tak diragu- 
dekat Mu’awiyah dan dia 
fenekan dengan kekuatan yang 
lebih besar tuntutan g^ghukJHian terhadap para pembunuh. Te- 
tapi penolakannyaJAj^m mengakui dua surat yang ditujukan Ali 
kepadanya jela|^^^n]ukkan bahwa dia menganggap tiadanya 
tindakan AJ^Lgkm perkara itu sama dengan persetujuannya atas 
pembumMMrl Inilah intinya jawaban lisan yang dikirimkan 
kepadm\a. Sebaliknya, tak diragukan lagi bahwa Ali sejauh ini 
tjd^^™|berbuat apa-apa untuk meremukkan para pembuat ke- 
jahat^ karena mereka menjadi elemen yang kuat dalam pasukan- 
nya dan yang, sesungguhnya, bertanggung-jawab atas terjadinya 
Perang Jamal. Ali berulang-kali menyatakan ketidak-berdayaan- 
nya menangani para pembunuh. Ini bukanlah perkara eksekusi 
beberapa orang yang bersalah atas terbunuhnya 'Usman. Tujuan 
utamanya tak mungkin dicapai hingga seluruh pembuat kejahat- 
an itu diremukkan seluruhnya, para pimpinan terasnya dieksekusi 
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dan mereka yang tertipu disadarkan. Berulang-kali ‘Ali mengaju- 
kan alasan bahwa selama ini tangannya belum cukup kuat untuk 
bertindak semacam itu. ‘Aisyah, Talhah dan Zubair menerima 
dalih ini dan menghentikan perlawanan. Sebaliknya, Mu’awijjih 
bukannya menerima ini sebagai kebenaran, malahan mei 
gap Ali secara sengaja melindungi para pembunuh, 
sejarawan percaya bahwa tuntutan Mu’ awiyah ataj 
darah ‘Usman itu tidak diilhami oleh niat luhur ^dTWptfn. Bila 
dalam lubuk hatinya yang terdalam dia jB^narny^fciK sepaham 
dengan Khalifah, dia, pada peringkq0tera0fci, t0paksa menga- 
takan bahwa sikapnya terhadap ‘40 dadkeriWfaan adalah tidak 




bersahabat dan akhirnya memban 
wannya. Dari segala segi, terbit 
saling mempercayai adalah o»sta 
arahnya adalah dengan pe 

Perang Siffin , Dzui 



olusi terbuka mela- 
uanya suasana dimana 
demi penyelesaian akhir 


MengejidJLlimapuluh ribu orang, ‘Ali berbaris menuju Syria. 
MendenM^^^ii, Mu’ awiyah juga mengumpulkan tentaranya, 
dan kectoa angkatan bertemu di Siffin, suatu tempat terletak di 
Eufrat, arah tenggara Aleppo dan barat laut Hims. ‘Ali 
telalm^engalami pengalaman pahit. Dia mengeluarkan perintah 
agar jangan mendahului penyerangan. Dia juga menginginkan 
suatu penyelesaian damai yang dicapai melalui perundingan. 
Akibatnya, untuk beberapa hari pertama, tak suatu pun yang 
sungguh-sungguh terjadi. ‘Ali mengirimkan tiga orang kepada 
Mu’awiyah, menginginkan dia datang untuk tunduk demi kepen- 
tingan kekaisaran Islam. Sebagai jawaban, Mu’awiyah mengulangi 
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lagi tuntutan bahwa dia mula pertama harus menghukum para 
pembunuh ‘Usman. ‘Ali mengelakkan hal ini dengan dalih masih 
lemahnya keadaan. “Itu bohong , semprot Mu’awiyah, “ dan pedang 
adalah satu-satunya wasit antara kita. ‘Ali membagi pasukanj 
dalam delapan detasemen. Hanya satu yang terlibat dengi 
suh setiap hari. Idenya adalah mencegah serangan ui 
menyebabkan tumpahnya darah yang tidak perlu. Ti] 
dan pertempuran dihentikan selama bulan suci MufflM’am. Ada 
perundingan lanjutan demi perdamaiawtetapi k^k^artai ber- 
tahan dari titik pandang masing-ma^Lg cf^^uli^ln perdamaian 
tidak menghasilkan apa-apa. Ak!0nya<A^l®Dulan Muharram 
lewat, pertempuran dimulai lagi. Sel®Lla^/\li mengumumkan 
bahwa wajib bagi penduduk Syr^^fc^^^nduk kepada Khalifah. 
Namun, hal ini gagal mencinj*kan4pan. Setelah perang kecil-ke- 
cilan, akhirnya datanglah sd^/S^umum pada 11 Safar 37 H. (29 

;ung sepanjang hari namun belum 

ketahuan kalah m _ y 

namun tanpa h^^^erang bahkan terbawa sampai malam hari 
dan pada fajAJwi ketiga, perkelahian satu lawan satu masih ber- 
lanjut. ^d^^pmat ‘Amr bin ‘As, Mu’awiyah mengikatkan salin- 
Sua di tombaknya dan mengangkatnya tinggi-tinggi, 
iklamasi dari barisannya bahwa Kitabullah di sana dan 
haru^Rterima sebagai wasit. Tidak lama sesudah proklamasi ini 
berlangsung maka timbul seruan yang sama dari pasukan ‘Ali juga. 
Kekuatan mukjizat dari al-Qur’an karenanya mengakhiri pertem- 
puran. Mendengar panggilan al-Qur’an, pasukan yang berkelahi 
seketika menyarungkan pedangnya. Dituduhkan bahwa ‘Ali tidak 
setuju dengan penghentian permusuhan, meski mengatakan ke- 
pada orang-orangnya jangan bertempur lagi, tetaplah permata ada 
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di fihak Mu’awiyah. Namun, pasukan menolak mendengarkan 
dia. Tuduhan ini sungguh tak tertahankan. Sikap umum ‘Ali sela- 
ma perang sebelumnya dan perlakuan kepada musuh-musuhnya 
setelah perang membongkar kebohongan anggapan semacam jfu. 
Telah dicatat bahwa ‘Ali sangat menentang ide peperangan^ 
sesama Muslim. Seorang dengan kecenderungan fikirai 
itu mustahil menghalangi jalan perdamaian. Kebenar 
nya adalah bahwa Ashtar bertempur terus dengaC n^^gfbaikan 
perjanjian. ‘Ali mengirim orang untuk nAmberi-tS^dgar meng- 
hentikannya. Kemenangan sudah djjfan^^^i aibnya, dan dia 
tidak siap untuk menunda perten^ura^fc^^Knap itu. Dan dia 
tidak berhenti hingga sisa pasukan memaksa dia agar 

berbuat demikian. ‘Ali kemudiann^fc^n^rkepada Mu’awiyah apa 
yang dia inginkan. Mu’awij^^ne4pisulkan penunjukan dua pe- 
nengah, satu dari masing-i%a^™(ihak, dan apapun kesepakatan 
fatwa mereka berdas^jican ot^fftas al-Qur’an kedua partai harus 
menerimanya. ‘Ali^AMMnj* Abu Musa Ash’ari dan Mu’awiyah 
memilih ‘Amr J^^^J^iputuskan bahwa kedua orang tersebut, 
masing-ma^fc^ditemani oleh empat ratus dari orangnya sendiri 
harus be»|^^^tempat sentral dan memutuskan sesuai dengan 
perii^^\al-C5ir’an. Dalam hal keduanya tidak dapat mencapai 
keputusan diletakkan pada delapan ratus orang dan, 
apapr^fatwa dari mayoritas, harus mengikat kedua partai. Ini di- 
selesaikan, ‘Ali berangkat ke Kufah dan Mu’awiyah ke Damaskus. 
Hanya Ashtar sendiri yang tidak puas dengan pengaturan seperti 


ini. 


Desersinya pasukan 'Ali 
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Perjanjian ini menyiramkan air dingin atas skema para pem- 
buat kejahatan. Namun ketika dia berjalan kembali ke Kufah, satu 
detasemen terdiri dari dubelas ribu orang meninggalkan Ali. Ke- 
tika dia tiba di Kufah, para desertir ini berkemah di tempat ber- 
nama Harura’. Para kepala puakTamim, Bakar dan Hamdj 
kaum Kufah, adalah pemimpin terasnya. Jelas, mereka i 
dengan penengahan itu. Keputusan itu, kata merekj 
tangan Tuhan. Apa yang sesungguhnya dimaknajfrn^Bka^ idalah 
bahwa peperangan harus dilanjutkan Aa keputrl^^Tuhan itu 
diambil dari siapa di fihak mana yang^ien»^ SdAgai fakta nya- 
ta, mereka bermaksud memerosoA an lA^h^Pahan. Inilah pula 
orang-orang, seperti yang telah didi^Adl^^; ketika Aisyah, Tal- 
hah dan Zubair datang ke Basral&^MijJnakan orang-orang tulus 
ini Kafir. Demikian juga mej«ka MMgumumkan Mu’awiyah dan 
para pengikutnya sebagai karenanya, bertempur mela- 



wan mereka dipandag* wajjfcWikumnya. Ali tidak setuju dengan 
fatwa ini, menyat^A^Dahwa meskipun para lawan telah mem- 
berontak terhaptaaMralifahan, mereka adalah saudara sesama 
Muslim daj^^Vk boleh dicap sebagai kafir. Ali mencoba sebisa- 
nya untujAjXura.ng tetapi tidak ada hasilnya. Dia membubarkan 
kerujmuran mereka di Harura. Namun mereka tetap melanjutkan 
lu^aram^a menyebar kejahatan. 


Hadiah dari para penengah, Sya’ban 37 H. (Februari, 658) 


Pada hari yang ditentukan Abu Musa dan Amr bin As ber- 
temu di Dumat al-Jandal, masing-masing dengan empatratus 
pengikutnya. Diskusi dilangsungkan antara keduanya dalam suatu 
tenda dan setiap aspek dari pertanyaan dipertimbangkan dengan 
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cermat. Fatwa akhir dari keduanya adalah, seperti yang ditunjuk- 
kan dalam riwayat, bahwa ‘Ali dan Mu awiyah harus dilengserkan 
dan orang lain dipilih sebagai Khalifah. Namun, bukan dalam ke- 
wenangan dua penengah ini untuk memilih Khalifah lain. Adalah 
dewan umum kaum Muslim yang mengadakan pemilihj 
Keduanya setuju dengan keputusan ini. Ketika mereka 
tenda, ‘Amr meminta Abu Musa agar yang pertamaj; 
kan keputusan itu. Dia menyampaikan fatwa yangmisS^k^ti. Ke- 
mudian datang giliran ‘Amr. Dia menduda bahwl^^Derbohong 
dan berkata bahwa sepanjang peler^era?*Mi ^bicarakan, dia 
setuju dengan Abu Musa, tetapi 0engdfcL ^B^awiyah, dia tetap 
mendukungnya. Kebenaran perkar Aa ayunya adalah bahwa 
diskusi antara Abu Musa dan A^MkamPrberkenaan dengan per- 
tanyaan tentang keKhalifaha*|ajaApm diputuskan bahwa kedua- 
nya dikecualikan dari jabatfci^™0Pertanyaan apakah Mu’ awiyah 
tetap dalam jabatannya seb^Rjubernur Syria sama-sekali tidak 
disentuh. Karena M^\apun yang dikatakan Amr, mengandung 
hal ini yakni s^^jMa^KeKhalifahan yang dibicarakan, baik Ali 
maupun IVJ^^wah, tidaklah ada sangkut-pautnya dengan itu. 
Betapam^^Ae^enai jabatan gubernur Syria, dia tetap meng- 
ingiid^\Mi^wiyah tetap di posnya. Amr adalah seorang saha- 
bj^^^^^dak remeh posisinya sehingga menyatakan bahwa dia 
pun^^iiat untuk berkhianat adalah naif dalam menghadapi hal 
ini. Jelas adalah benar bahwa keputusan itu gagal merubah situasi 
dengan cara bagaimanapun atau menjembatani jurang perbedan. 
Selama Mu’ awiyah tidak tunduk kepada Khalifah, solidaritas Is- 
lam tidak bisa ditegakkan. Ataupun pemilihan Khalifah baru te- 
tap tidak ada gunanya. Namun, harus diakui bahwa hingga tahun 
40 H. ketika Ali terbunuh, Mu’awiyah tidak menganggap dirinya 
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dengan gelar Amirul Mukminin, atau Pemimpin kaum mukmin. 
Ini menunjukkan bahwa dia tidak pernah menginginkan jabatan 
Khalifah. Mengenai tuduhan bahwa Ali melakanat Mu’awiyah, 
Amr bin As dan para sekutunya, sedangkan Mu’awiyah mern 
tuk Ali, Hasan, Husain dan kawan-kawan mereka, ini ha/TH ih 
sepenuhnya dihapus sebagai dongeng yang dibuat-buj 
kang hari. 

Perang melawan Khawarij, Syawal 37 



Segera setelah keputusan pai^peni^ttK^T diketahui, Kha- 
warij melancarkan revolusi terbuka. adalah jamak dari 
Khariji yang berasal dari akar l^S™iaJff]a, berarti dia pergi ke- 
luar). Khawarij pertama yakfl^pAp^>rang yang meninggalkan 
Ali dan berkemah di HarAr^^felah mana mereka disebut al- 
Haruriyyah. Namun, J^ta IGiWji yang berkaitan dengan mereka, 
digunakan bukanr»|^ai^ujukan perginya mereka dari Kufah 
ke Harura’ mekd^bua iSlrena mereka pergi dari komunitas atau 
persaudara^j^^am dengan mendeklarasikan bahwa mereka yang 
menentai^^S^Rlalah kafir. Sesungguhnya adalah Khawarij ini 
yang^jnarobe^persatuan Islam dengan menyebut warga persau- 
dj4^^^Aislim sebagai kafir, dan penyakit inilah yang sekarang 
menalar ke seluruh komunitas Muslim. Bangkit dari perben- 
tengan kuat mereka di Basrah dan Kufah, mereka melaju menuju 
Mada’in, dalam rangka menguasai dan menegakkan pemerintah- 
an mereka sendiri di sana. Namun, Gubernur di tempat itu, men- 
dengar berita gerakan ini pada saatnya sehingga usaha mereka 
gagal. Dari sini mereka melanjutkan ke atas dan, menyeberangi 
sungai Tigris, empat ribu dari mereka berkerumun di Nahrawan. 
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‘Ali, di fihaknya, menemukan bahwa keputusan para penengah itu 
tak bisa diterima dan bersiap menyerbu Syria lagi. Pada saat yang 
sama, dia mengajak kaum Khawarij agar tunduk. Ini, dalam arah 
jawaban yang kasar, menyeru kepada ‘Ali untuk mengakui kenmr- 
tadannya. Sebagai tambahan atas hal ini, mereka mulai 
ganggu perdamaian negeri dan melakukan penjarahan. Mi 
mengetahui kegiatan mereka, sebagai ganti berbari^^^ 
mengerahkannya ke Nahrawan. Pada kedatangarmva^ s£na, dia 
mengirim pesan kepada para pemberoA^ menjl^ilKin mereka 
amnesti umum dengan syarat bahwa^ierS^iar^ menyerahkan 
semua mereka yang bersalah dala0 mdkap^Alan membunuh. 
Ajakannya akhirnya berhasil. Bebera^^^a^KJiawarij menghen- 
tikan perlawanan dan pulang k^S^iTjJeberapa lagi bergabung 
dengan pasukan ‘Ali. Namu|^eri^Jaelapan ratus orang berge- 
ming dan bentrok dengan^afSjIkri pertempuran sehingga me- 
reka semuanya binas 


Kaum Khawari. 



Ikan kesukaran lebih lanjut 


Lgakhiri keributan dari kaum Khawarij. Mereka 
Linggalkan medan Nahrawan, yang diluar pura- 
[hentikan perlawanan, pergi ke tempat-tempat lain dan 
>arkan keributan di sana. Mereka mengusung propaganda 
diam-diam untuk menarik rakyat melawan ‘Ali. Kaum Khawarij 
ini tidak terdiri secara eksklusif dari mereka yang menimbulkan 
keributan selama pemerintahan ‘Usman. Mereka bahkan mencip- 
takan kredo tertentu dari mereka sendiri dan memberi gerakan 
mereka sentuhan keagamaan. Namun, sebagai perkara nyata, 
keributan ini hanyalah fase lain dari satu yang terjadi pada pe- 
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merintahan ‘Usman. Orang-orang ini adalah musuh kekaisaran 
Islam dan, meskipun secara lahiriah kejahatannya telah diredam, 
namun mereka bisa menggunakan semua metode bawah tanah 
apa saja untuk melongsorkan dasar-dasar kekaisaran 


Muawiyah 





Setelah mengalahkan kaum Khawarij di Nahrj 
memutuskan untuk berbaris menuju Syria. Namun, 
ingin kembali ke Kufah guna melengkapi dirinyafienmmpenye- 
garan keperluan peperangan, sehingp^»riemung®Wfan untuk 
melaju ke Syria. Konsekwensinya, ‘Al^ermk^ ke®oifah . Namun, 
setibanya di rumah, pasukan kehj^ngaik^n®gatnya dan ragu- 
ragu untuk melanjutkan ekspedisi i^da^Kupa-rupanya kaum 
pembuat kejahatan dengan prop^SkdaTjcracunnya telah mencip- 
takan keresahan dalam pasuLac^P^amping ini, timbul beberapa 
perkembangan baru di M#bnfc|g memaksa ‘Ali membatalkan 
ekspedisinya ke Syria. 


esir, Safar 38 H. (Juli, 658) 


Lunjuk Qais sebagai Gubernur Mesir. Qais ada- 
;arawan yang paling lembek dan santun. Dia tidak 
ikut campur dengan partai di Mesir yang menuntut 
bala^Bfes darah ‘Usman. 

Partai tersebut mengumpulkan kekuatan yang meyakinkan, 
yang dinisbahkan oleh beberapa orang akibat lemahnya kebijakan 
Qais. Akhirnya Ali memanggil dia kembali, menunjuk Muham- 
mad bin Abu Bakar di tempatnya. Gubernur baru dengan kepala 
panas seperti dia, segera menerapkan kebijakan represi yang drastis 
setelah dia tiba di Mesir. Akibatnya adalah bahwa pada tahun 37 
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H. suatu pemberontakan yang luas meletus di Mesir. Mengamati 
peristiwa ini, Mu’awiyah memerintahkan Amr bin As menyerbu 
Mesir. Ali, yang sedang di tempat yang jauh, mengirim Ashtar 
memperkuat Gubernur Mesir. Namun, sebelum dia bisa mencsygai 
Mesir, mati diracun oleh seorang kepala perbatasan. Amr 
mengalahkan Muhammad bin Abu Bakar. Jadi Mesi] 
ayunan Mu’awiyah dan irisan lain terpotong dari ka 


Periode akhir pemerintahan ‘Ali 


Kehilangan Mesir adalah pulkan M^^a^PKhalifah Ali. Ba- 
haya Khawarij juga telah mulai beralfc^^menongolkan kepa- 
lanya di satu wilayah; sekarang dflk^Jriain, memperlemah ke- 
kaisaran. Pada tahun 38 H., A^raA^Kali lagi menyajikan adegan 
keributan. Ibnu Abbas, san£ rnur, pada saat itu sedang ber- 
kunjung ke Kufah. Pgjtibantu^a, Ziyad, harus mengungsi entah 
kemana. Akhirnya^AUnenulis kepada beberapa pimpinan untuk 
membantu Zi^^AnKaum pemberontak dikalahkan. Tetapi 
kerusuhan, JkAdas ai satu tempat, muncul kembali di tempat 
lain. KhjA^GeOTang pemimpin berpengaruh yang sampai kini 
setiaJ^Jkida^li dan sekutunya dalam perang Jamal dan Siffin, 
t^iC^Mpjntuk memberontak. 

mencoba untuk berunding tetapi dia lolos sendirian de- 
ngan sekutunya dan, setelah tiba di Ahwaz, mengajak rakyat di 
sana untuk berontak. Suatu kali pasukan Basrah membuatnya lari 
tetapi dia muncul kembali dan tewas dalam pertempuran. Kare- 
nanya pemberontakan ini bisa dipadamkan, tetapi segera yang lain 
terbit di Kirman. Ali mengutus Ziyad untuk meredamnya dan dia 
berhasil. Pemerintahannya demikian adil dan bijak sehingga dia 


‘Ali 


251 


mengingatkan penduduk kepada aturan dari Naushirwan. Namun, 
kesulitan dari front Syria tetap ada. Pertikaian dengan Mu’awiyah 
berlangsung terus dan orang-orangnya bahkan sampai sejauh ke 
Madinah, Mekkah dan Yaman. ‘Ali memberangkatkan prajurii 
tempat-tempat itu dan menegakkan kembali ketertiban 
Dalam waktu yang sama, Abdullah bin Abbas menjadi 
as terhadap Ali dan pergi ke Mekkah. Di bawah Jceaa™^yai 
membingungkan ini, Ali memandang lebih baik pen^urtraktat 
dengan Mu’awiyah, dimana pemerintAyi Mu’; 
dan Mesir diakui sedangkan sisa kel^isai 
Dengan demikian berakhirlah ko^ik 




di Syria 
^et^di bawah Ali. 
dan Syria. 


Syahidnya ‘Ali, 1 7 Ramadhan 40 l 


i uari 661) 


Ditanda-tanganinya p^dMfc^an antara Ali dengan Mu’awi- 
yah menjadi pukulai^emadW atas semua harapan yang diba- 
ngun oleh partai pjH|^t pahatan, yang sekarang diwakili oleh 
Khawarij; kare|d^|^gan adanya perang saudara antara sesama 
Muslim terh^wahasia keberhasilan mereka. Mereka tidak dapat 
melakub^^^imu secara terang-terangan, tetapi konspirasi di 
bawd^knar^hereka berjalan terus. Akhirnya tiga dari mereka 
bj4kcm^^t untuk membunuh Ali, Mu’awiyah dan Amr bin As, 
sekau^s pada hari dan jam yang sama. Rencananya adalah sa- 
tu dari mereka harus sampai di Kufah, satu ke Damaskus, dan 
orang ketiga ke Fustat, dan pada suatu Jum’at khusus selama Ra- 
madhan, tepat di waktu salat subuh masing-masing dari mereka 
harus menghabisi kurbannya. Amr bin As nyaris terbunuh pada 
hari yang ditentukan dan dia tidak keluar untuk salat subuh, maka 
orang lain yang terbunuh di tempatnya. Di Damaskus, Mu’awi- 
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yah menderita luka parah tetapi akhirnya bisa sembuh. Bagian 
untuk mencabut nyawa ‘Ali diserahkan kepada ‘Abdul Rahman 
bin Muljam. Orang ini mengatur pengamanannya bersama dua 
komplotannya di Kufah. Ketika ‘Ali muncul untuk salat subj^h, 
ketiganya langsung mengerubutinya. Ibnu Muljam dit; 
Seorang pembunuh tewas. Yang ketiga lolos. ‘Ali cederj 
digotong ke rumahnya. Dia berpesan mengenai 





dan berkata kepada Hasan: “Bila saya mati, ora» !™bdTeh di- 
eksekusi. Tetapi engkau harus melihat J^iwa be^m^m dia tak 
boleh dianiaya, bahwa dia diberi m^n c^^an^aik dan diberi 
akomodasi yang nyaman”. ‘Ali, s^iid ]A^il^fka-lukanya pada 
17 Ramadhan 40 H. 

Pemerintahan 'Ali 

‘Ali wafat pada u^jja 63 ta5Km. Pemerintahannya berlangsung 
empat tahun semMfcAbuiari. Selama periode yang pendek ini 
tidak ada perh^^b^uayah dalam kekaisaran Islam. Sebaliknya, 
ribuan kaun^MLsbmKehilangan jiwanya sebagai akibat dari pe- 
rang sau^^rwnerintahannya juga menjadi sumber kesulitan 
bagi du\ya/Meskipun, seperti yang telah diwacanakan, semua ini 
tiAk mcHfcangkut-pautnya dengan apa yang dia lakukan. Adalah 
manimwi dalam berbuat kesalahan atau sekali waktu menun- 
jukkan kelemahan. Bila ‘Usman atau ‘Ali semuanya melakukan 
kesalahan, ini tidak mengurangi sedikitpun kemuliaannya sebagai 
Khalifah Nabi. Khilafah Rashidah atau Khalifah yang tulus; seba- 
gaimana periode keempat pengganti pertama dari Nabi Suci ini 
dikenal, dibagi menjadi empat periode yang berlainan dan mere- 
ka memberikan empat pelajaran besar bagi dunia Islam. Adalah 
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annya 
is-habis- 


jatuh menjadi nasib ‘Ali bahwa dia harus mengemudikan bahte- 
ra Islam di masa-masa yang paling berbahaya perpecahan antar 
saudara. Untuk mempertahankan pengendalian yang sepantasnya 
dari administrasi negara dalam keadaan semacam itu adalah sama 
sulitnya dengan menjaga perahu tetap stabil di laut yangifSfch 
badai. Meskipun demikian, dengan menyisihkan semu 
yang penuh cobaan ini, ‘Ali sungguh memperagakan 
mendadak kelekatannya sebagai penerus berhar 
yang cemerlang, Nabi yang Besar. Di tdKih pera 
an, Ali menunjukkan teladan yang k*h -sayang dan 

simpati kepada saudara Muslimin^ yai^^^al^aa tandingannya. 
Tuduhan terberat yang dilancarkan frdk^l^iya adalah bahwa dia 
tidak mengambil tindakan terha/Smar^pembunuh ‘Usman, dan 
bahwa dia tidak menekan kdjbat^Jm dengan tangan yang kuat 
dan pasti. Tetapi pada aw4^ jfflfcihya, seperti telah ditunjukkan, 
dia tak berdaya. Dan^emudiW, dia hanya bisa dikenai tuduhan 
semacam itu bila diAytinaak berbeda terhadap perlawanan yang 
dilancarkan tedd^k^pm^adinya. Perlakuannya terhadap pembe- 
rontakan k^jiVhawarij yang berakibat akhirnya dia sendiri jatuh 
menjadL«|ffii^dalah sama kesatrianya. Untuk memadamkan 
pemb^Vitak^i terbuka dia harus melancarkan perang, tetapi dia 
tid^TH^.h bisa membujuk dirinya, lembut hati seperti adanya, 
memukul para pembuat kejahatan ini dan menghabisi mereka. 
Seperti pendahulu sebelum dia, ‘Usman, elemen persaudaraan 
terhadap sesamanya dan jiwa satrianya nyata dalam sifat Ali, dan 
perlakuannya dengan kawan maupun lawan itu sama harmonis- 
nya. Memang, pasukannya berisi elemen dari mereka yang sangat 
jahat. Dia menunjuk Muhammad bin Abu Bakar, yang adalah 
pembunuh ‘Usman, sebagai Gubernur Mesir. Juga Ashtar, pem- 
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berontak lain di masa ‘Usman, merupakan satu dari letnan yang 
dipercayainya. Tetapi bahkan bila ini dimasukkan dalam daftar 
dari begitu banyak kelemahannya, hal itu tidak mengurangi ke- 
wibawaannya sebagai satu dari putera Islam yang terbesar, 
bagaimanapun juga adalah manusia dan tak seorangpun tai 
salahan. Tetapi agaknya besar kemungkinan bahwa dak 
ini dia tak berdaya. Perlawanan Mu’awiyah menai 
berdayaannya dan memperkuat tuduhan bahwa 
menghukum para pembunuh ‘Usman. 

Kekuasaan dan kekayaan duniav^pids^^enj^li daya penarik 
baginya seperti halnya ketiga pen^ihuli^a.^Ka bangga dengan 
kesederhanaan hidupnya yang dijalad^^a^cjak masa kehidupan 
Nabi Suci. Kesucian niat dan pribadi adalah kunci 

utama kehidupannya. Dia ri^k «Jginginkan jabatan kerajaan 
tetapi ketika jubah itu dilei%nM^h ke bahunya, dia berjalan me- 
nyusuri langkah N abj^dengg^penuh iman memenuhi tugas ke- 
wajibannya. KetikaAfl^eunat bahwa mustahil menggabungkan 
komponen wikA^aekaisaran Islam dalam satu pusat KeKhali- 
fahan, dia ojk}\ puas dengan kesatuan yang bisa diperolehnya 
dan tidajAMDOTg untuk berdamai dengan Mu’awiyah. Bila dia 
ada sjEU^jt saja keinginan dalam hati untuk kerajaan, dia tak akan 
>erdamaian dengan Mu’awiyah dan dengan itu mele- 
takkaflMandasan baru persatuan Islam. Adalah perdamaian ini 
yang ditanda- tangani oleh ayahnya dimana, berikutnya, mengil- 
hami Hasan untuk menegakkan perdamaian di dunia Muslim de- 
ngan meninggalkan semua klaim kepada kerajaan, dan karenanya 
membawa kekuatan Islam yang terpencar itu menjadi satu pusat. 
Jadi persatuan Islam yang ada di hati Ali tergenapi. 
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Tidak ada pilihan Khalifah yang lebih baik bisa diadakan 



Fakta penting yang tidak boleh lepas dari pandangan dalam 
membentuk perkiraan tentang ‘Ali yakni bahwa dalam meng< 
ban tampuk kekuasaannya, dia mendapati dirinya berbe^ 
dengan situasi yang paling serius dimana dia sesungguj 
ada kaitannya untuk mempertanggung-jawabkannyfl 
dak dapat mengendalikan arah perkara yang tak t jeE^afT, maka 
tak seorangpun yang bisa melakukanmAkiga. Be^fefmn, dalam 
masalah ilmu dan keberanian, dia n^nbr^^ar0hrinya sebagai 
pengemudi terbaik bagi bahtera ^lamALh^^nari yang penuh 
badai. Dua sifat mulia yang tak teulfcdinjr ^ang membuktikan 
bobot seseorang sebagai pengenj^^aijnan kerajaan di banding 
orang-orang lainnya adalah i*da s4pyang terdapat dalam ukuran 
keluhuran sebelumnya dalafci ^™#di ‘Ali. Sepanjang menyangkut 
penilaian yang sehat c^|i kehenmian, dia tidak ada duanya di antara 
para sahabat Nabi jj||^^ang hidup belakangan. Selama pemerin- 
tahan ‘Umar, su^^^o^ang tegak berdiri secara unik dalam se- 
jarah duniaj^^angkut penaklukan teritorial, Ali menikmati ke- 
dudukanAj^S^enasihat khusus yang terpercaya dari Khalifah. 
Tak^^bertanyaan dari setiap tindakan yang diselesaikan tanpa 
kjj^^MIriya. Dalam keberanian dan keperkasaan pribadinya, dia 
yanj^Ptling menonjol di antara sebayanya. Dialah yang berhasil 
dalam menguasai benteng Khaibar yang nyaris tak tertaklukkan. 
Dalam perang suci sepanjang kehidupan Nabi, dia masuk dalam 
daftar prajurit tunggal melawan ahli perang yang paling terkenal 
di Arabia dan mengalahkannya. Jadi, sepanjang dua sifat mulia ini 
dibicarakan, kemuliaan dalam sehatnya penilaian dan keberanian, 
pemilihan Ali sebagai Khalifah adalah yang terbaik yang bisa 
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dilakukan. Sebagai tambahan atas ini adalah tanpa kekurangan 
dalam akhlaknya yang saleh serta kelembutan hatinya. Jika peme- 
gang keKhalifahan itu jatuh ke tangan orang yang kurang pertim- 
bangan etikanya, adalah sangat mungkin bahwa di bawah keadj 
yang kemudian didapatinya, kekaisaran Islam akan menda] 
kerugian yang tak tergantikan lagi. Tak pelak lagi sewaj 
rintahannya ada pertumpahan darah di antara ses: 

Tetapi harus diingat bahwa kapan saja dia melijfet T*efhpatan 
yang paling kecil pun untuk mencegah|^^rtumpS*raarah, dia 
langsung menahan tangannya. Dia i^nol^^de^fembagian dan 
perpecahan di antara kaum MusljjL IrjAdas^fri sikap yang di- 
gunakannya terhadap Mu’ awiyah di^cai^pengikutnya. Ketika 
kaum Khawarij menekan dia u^S^r^gumumkan mereka se- 
bagai kafir karena menolak t«aau]^®pada Khalifah, jawabannya 
adalah penolakan langsung^ ‘jMfcfeka adalah tepat sama sebagai 
saudara-saudara kita’^katanw^“bahkan meskipun mereka telah 
memberontak terhA^motontas kita”. Seluruh rezim dia sebagai 
Khalifah terliJ^^ULmr tekanan perbedaan domestik, namun 
dikatakan, jasanya, dia tidak memperkenankan sedikitpun 

kelemahj^^Sen^ap masuk dalam administrasi kekaisarannya 
yangJmUi jaun meluas sampai ke pelosok. Hukum dan ketertiban 
tingkat ketinggian yang sama seperti selama periode 
penuWcemenangan dari ‘Umar. 


Kecendekiaan ‘Ali 


Dari sejak hari-harinya yang paling awal, pendidikan ‘Ali dan 
pemeliharaannya ada di tangan seorang yang tidak saja mempu- 
nyai pijakan akhlak yang luhur melainkan juga sebagai sumber 


‘Ali 


257 




punyai 
surat. Dia 


mata air dari mana cahaya ilmu memancar ke seluruh jazirah 
Arab dan bahkan di luar Arabia - yakni, Nabi Suci. Ali hanya 
seorang anak laki-laki berusia sepuluh tahun ketika cahaya Islam 
terbit dan ia adalah yang pertama menyambutnya dengan pe^ih 
suka cita. Dengan perkataan lain, kelahiran intelektualitasn 
diri terjadi dalam pangkuan Islam. Karena dia tingga 
atap yang sama dengan Nabi Suci, dia kerap kali b 
penulis Qur’an Suci. Karena alasan inilah maka 
ilmu istimewa mengenai wahyu dari bed^gai ayat 
dikatakan telah mengatur surat sesigi a^fcan J^rintah wahyu. 
Selama periode awal pemerintah^. menurut suatu 

riwayat, dia telah membaktikan diriaj^^n^i bulan penuh untuk 
mengerjakan ini. Tidak saja di^Skran^hafiz, yakni yang hafal 
seluruh al-Qur’an di dalam dAJuga seorang mufasir tingkat 
tinggi. Seperti Ibnu Abbdfc ^Mfcfnenikmati kedudukan khusus 
dalam ilmunya yang^ingpi l^ngenai Kitab Suci. Bermacam- 
macam tafsir Quri^^R|rismDanyak penjelasan yang indah dari- 
nya. Juga dalan>P™Ataran Hadist, dia mempunyai ciri menonjol 
yang unik,^^lkipun karena perhatiannya yang berlebihan dia 
jarang mAj^plkan kata-kata Nabi. Sebagai seorang mujtahid 
(SeojflnlL mujmhid adalah orang yang menggunakan kemampuan 
sampai puncaknya, dengan maksud membentuk pan- 
dangi dalam hal syariat yang menyangkut titik yang meragukan 
dan sukar. Semua fukaha besar dalam Islam adalah mujtahid.), dia 
memiliki keahlian yang langka dan atas berkah ini dia dianggap 
sebagai fukaha terbesar dari antara para sahabat. Banyak perta- 
nyaan yang sulit dan berbelit mengacu kepadanya dan fatwanya 
dianggap final. Adalah ilmunya yang dalam tentang al-Qur’an dan 
al-Hadist yang membedakan dia begitu tinggi mencolok. Dalam 
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hal kehormatan tak ada rahasia rohani khusus yang diamanat- 
kan kepadanya dengan mengecualikan yang lain. Dakwah Nabi 
adalah sama untuk semuanya dan dia tidak mempunyai rahasia. 
Barangsiapa memiliki kesempatan lebih banyak untuk me^jh 
kebersamaan dengannya dan mempunyai berkah khusus 
pemahaman, sewajarnya akan mendapatkan manfaat 
besar dari ajarannya. 


Kebaktian 'Ali 


Seluruh kehidupan ‘Ali disi^i dd^^n^^?prihatinan. Dari 
sejak awal hidupnya dia tinggal berdl^fci c^igan Nabi Suci, dan 
kesederhanaan serta puasa menj/HbtfajjKedua darinya. Hubung- 
annya dengan Nabi sebagaD^enaA^nidalah jaminan, demikian- 
lah untuk dikatakan, bahw%^Sfc#dahan dan kenyamanan hidup 
tidak pernah menaril^Jhatinva^ 

Untuk mencajM^kannya dia melakukan segala macam pe- 
kerjaan. Hingp^«Jr kehidupan Nabi Suci, dia menjalani hidup 
sederhana ^^ti orang miskin. Dia tidak mempunyai pelayan 
atau pemfcjK^^rempuan di rumahnya, dan isterinya, Fatimah, 
puteii^abi/aKan menggiling gandum dengan tangannya sendiri. 
Sj^^M^Nabi melihatnya berbaring telentang di masjid berdebu 
daru^nanggilnya sebagai Abu Turab, yakni bapaknya debu. Da- 
ri sinilah dia dikenal sebagai Abu Turab, suatu gelar yang sangat 
berharga baginya. Setelah Nabi wafat pun, Ali tetap menjalani hi- 
dupnya yang sederhana yang membedakannya dengan Abu Bakar, 
‘Umar dan ‘Usman. Bahkan ketika dia menjadi raja, dia menjalani 
hidupnya yang sama sederhananya, dan tak ada sedikitpun per- 
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ubahan yang bisa dicermati darinya. Tauladan keseder- 
hanaan yang disajikan Nabi dan empat penerusnya tegak 
berdiri tanpa tandingan di dalam sejarah kerajan. Raja 
dari kekaisaran yang sangat luas, mereka menjalani hidup 
bak pertapa dan mereka tak pernah menengok sekejap 
pun kepada kekayaan duniawi yang bertumpuk-tump 
di bawah kakinya. Istana-istana para raja dan juba 
bangsawanan berseliweran di jalannya tetapi k 
raja ini, temporal maupun spiritual, culuj^Dangga 
gubuk dimana mereka tinggal dan ^ daS^^baj® yang 
kasar, lusuh, yang mereka pakai ^saaA^rStt bekerja 
dan berkarya untuk makannya sehari^mljrtereka tidak 
punya pengawal di pintunya. ‘tfS*Lj^man dan Ali, 
satu demi satu, menjadi kurba^piAJpenibunuh, namun 
tak satupun dari mereka pengaturan khusus 

untuk pengamanan ^jjribadii^i. Hidup mereka lebih 
sederhana dari ora^^^ang awam, dan, seperti mereka, 
mereka akan masjid untuk lima kali salat wajib, 

tanpa diirirj^j^digar satupun. Bagi diri mereka sendiri, 
mereka polisi atau militer yang menjaganya. 

Tetajji^kmiK?sej ah teraan negerinya, mereka sangat cer- 
n^y^H%ga peristiwa sekecil apapun diperbatasan yang 
palm^auh segera melibatkan perhatian mereka. Demi 
kebaikan warganya, baik Muslim maupun non-Muslim, 
mereka bekerja siang dan malam; tetapi bagi diri mere- 
ka sendiri mereka tidak pernah berfikir tentang waktu 
senggang. Hasrat untuk melayani sesama manusia telah 
tertanam dalam sifat mereka yang terdalam. Hatinya 
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dibaktikan untuk kecintaan kepada Tuhan sedangkan 
jasadnya untuk melayani sesama manusia. 



